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PROSPEKTUS AWAL

JADWAL SEMENTARA

Masa Penawaran Awal : 26 Mei— 5 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Efektif : 14 Juni 2017
Perkiraan Masa Penawaran Umum Saham Perdana : 16 —20 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 21 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 22 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 22 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada PT Bursa Efek Indonesia : 23 Juni 2017
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI
TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (”0OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF
DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI
TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF.
PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU
MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT MAP BOGA ADIPERKASA Tbk. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORM.

PROSPEKTUS INI

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM SAHAM PERDA

SA EFEK INDONESIA.

IT. MAP BOGA ADIPERKASA

PT MAP BOGA ADIPERKASA Thk.

Kegiatan Usaha Utama:
Perdagangan umum, impor, industri, usaha-usaha di bidang jasa boga yang meliputi berbagai pengolahan, penyediaan, penjualan, pe-
layanan dan penghidangan makanan dan minuman termasuk usaha-usaha di bidang jasa dan konsultasi rumah makan/restoran, dan usaha
terkait lainnya

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat:

Sahid Sudirman Center Lt. 27
JI. Jend. Sudirman Kav. 86
Jakarta 10220, Indonesia
Telepon: +62 21 574 5808
Faksimili: +62 21 574 6786
Website: www.mbai.co.id
Email: corsec@mbai.co.id

PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA

Sebanyak-banyaknya 64.981.800 (enam puluh empat juta sembilan ratus delapan puluh satu ribu delapan ratus ) saham biasa atas nama
yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham,
yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 2,99%% (dua koma sembilan sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Saham Perdana (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran
Rp[e®] ([®] Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”).

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Map Boga Adiperkasa No. 6 tanggal 13 Maret 2017, yang
dibuat oleh DR. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat, Perseroan menyetujui Program Manajemen dan
Karyawan (Management and Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) sebanyak-banyaknya sebesar 5,0% (lima persen) dari jumlah
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana atau 113.973.452 (seratus tiga belas juta sembilan
ratus tujuh puluh tiga ribu empat ratus lima puluh dua) saham.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang
telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”). Saham
Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun
serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh
(full commitment) terhadap Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
INDOPREMIER
PT Indo Premier Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK

akan ditentukan kemudian

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO HUBUNGAN DENGAN PEMILIK MEREK. RISIKO USAHA PERSEROAN
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH HARGA SAHAM PERSEROAN DAPAT BERFLUKTUASI CUKUP
JAUH SERTA RISIKO TERKAIT LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN YANG DISEBABKAN OLEH TERBATASNYA JUMLAH SAHAM YANG
DITAWARKAN KEPADA MASYARAKAT YAITU SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR 64.981.800 (ENAM PULUH EMPAT JUTA SEMBILAN
RATUS DELAPAN PULUH SATU RIBU DELAPAN RATUS) SAHAM YANG MEWAKILI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR 2,99% (DUA
KOMA SEMBILAN SEMBILAN PERSEN) DARI MODAL DITEMPATKAN DAN DISETOR PERSEROAN SETELAH PENAWARAN UMUM
SAHAM PERDANA. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI
DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM
PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (

Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 26 Mei 2017.




Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Saham
Perdana ini kepada OJK dengan Surat No. 03/LET-DIR/MBA/IV/2017 tanggal 13 April 2017 dan Surat
No. 05/LET- DIR/MBA/IV/2017 tanggal 18 April 2017 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara No. 3608 dan peraturan
pelaksananya serta perubahan-perubahannya (“UUPM”).

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana ini direncanakan akan dicatatkan
pada PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek yang
telah dibuat antara Perseroan dengan BEI pada tanggal 12 April 2017 sepanjang memenuhi persyaratan
pencatatan saham yang ditetapkan oleh BEI. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan
yang ditetapkan oleh BEI, maka Penawaran Umum Saham Perdana ini batal demi hukum dan pembayaran
pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan UUPM dan Peraturan
No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep- 122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009
tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi masing-masing, sesuai dengan peraturan
yang berlaku di wilayah Republik Indonesia dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Saham Perdana ini, setiap pihak terafiliasi dilarang memberikan
keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa persetujuan
tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
menyatakan tidak menjadi pihak yang terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak
langsung, sebagaimana dimaksud dalam UUPM, sesuai dengan pengungkapan pada bab XIII mengenai
Penjaminan Emisi Efek dan bab XIV mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG/PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR
INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN
SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN
DAN PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN, ATAU BUKAN MERUPAKAN
PELANGGARAN TERHADAP UNDANG-UNDANG/PERATURAN YANG BERLAKU DI NEGARA
TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI
OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN
SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Afiliasi” :  Dberarti pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1)

UUPM, yaitu:

(a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai
derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

(b) hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau
komisaris dari pihak tersebut;

(c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu)
atau lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

(d) hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun
tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan tersebut;

(e) hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik
langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

(f) hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

“Akuntan Publik” . berarti Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan (Anggota
dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) yang melaksanakan audit
atas laporan keuangan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum
Saham Perdana.

“Agen Penjualan” : berarti pihak yang membantu dalam penjualan Saham Yang
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana, baik untuk
penawaran yang bersifat domestik atau internasional, selain dari
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek.

“Anggota Bursa” . berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal
1 ayat (2) UUPM.

"BAE” . berarti singkatan dari Biro Administrasi Efek, yaitu pihak yang
melaksanakan administrasi saham dalam Penawaran Umum Saham
Perdana yang ditunjuk oleh Perseroan, yang dalam hal ini adalah
PT Datindo Entrycom, berkedudukan di Jakarta.

“Bapepam” : berarti Badan Pengawas Pasar Modal atau para pengganti dan
penerima hak dan kewajibannya, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) UUPM.

“Bapepam dan LK” . berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan, sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No. 606/KMK.01/2005 tanggal
30 Desember 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Pasar Modal juncto Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. 206/PMK.01/2014 tanggal 17 Oktober 2014
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan.

“Bursa Efek” atau “BEI” : berarti bursa efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (4)
UUPM, dalam hal ini yang diselenggarakan oleh PT Bursa Efek
Indonesia, berkedudukan di Jakarta, di mana saham ini dicatatkan.
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“Daftar Pemesanan
Pembelian Saham” atau
”DPPS”

“Dolar AS” atau “USD”
“Efektif”

“Emisi”

“Entitas Anak

“Formulir Konfirmasi
Penjatahan Saham” atau
”FKPS”

“Formulir Pemesanan
Pembelian Saham” atau
”FPPS”

“Harga Penawaran”

berarti suatu daftar yang memuat nama-nama dari pemesan Saham
Yang Ditawarkan dan jumlah Saham Yang Ditawarkan yang
dipesan, yang dipersiapkan oleh masing-masing Agen Penjualan
(jika ada) dan/atau Penjamin Emisi Efek, daftar mana disusun
berdasarkan FPPS.

berarti Dolar Amerika Serikat.

berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran
sesuai dengan ketentuan angka 4 Peraturan No. IX.A.2, yaitu:

e  atas dasar lewatnya waktu, yakni:

- 45 hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran diterima OJK
secara lengkap, yaitu telah mencakup seluruh kriteria yang
ditetapkan dalam peraturan yang terkait dengan Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana
dan peraturan yang terkait dengan Penawaran Umum Saham
Perdana; atau

- 45 hari sejak tanggal perubahan terakhir atas Pernyataan
Pendaftaran yang diajukan Perseroan atau yang diminta OJK
dipenuhi; atau

e atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang
diperlukan.

berarti suatu tindakan dari Perseroan untuk menawarkan Saham
Yang Ditawarkan kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum
Saham Perdana di Pasar Perdana untuk dicatatkan dan
diperdagangkan di Bursa Efek.

berarti perusahaan dimana (i) Perseroan mempunyai kepemilikan
saham dengan hak suara lebih dari 50% baik langsung maupun tidak
langsung; atau (ii) apabila Perseroan memiliki 50% atau kurang
saham dengan hak suara, Perseroan memiliki kemampuan untuk
mengendalikan perusahaan tersebut; sehingga laporan keuangannya
dikonsolidasikan dengan Perseroan sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku di Indonesia. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan,
Perseroan memiliki 4 (empat) Entitas Anak secara langsung, yaitu
PT Sari Coffee Indonesia, PT Sari Pizza Indonesia, PT Sari
IceCream Indonesia dan PT Premier Doughnut Indonesia.

berarti suatu formulir yang mengkonfirmasi hasil penjatahan untuk
pemesan, yang menyatakan bukti pemilikan Saham Yang
Ditawarkan di Pasar Perdana.

berarti dokumen asli dari formulir pemesanan pembelian Saham
Yang Ditawarkan yang harus dibuat dalam lima rangkap yang
masing-masing harus diisi secara lengkap, dibubuhi tanda tangan
asli serta diajukan oleh calon pembeli atau kuasa sahnya kepada
Agen Penjualan (jika ada) dan/atau Penjamin Emisi Efek pada waktu
memesan Saham Yang Ditawarkan selama periode Masa Penawaran
Umum Saham Perdana.

berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan pada Penawaran
Umum Saham Perdana, yaitu sebesar Rp[®] ([®] Rupiah).
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“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

“IAPI”

“Kemenkumham”

“Konfirmasi Tertulis”

“KSEI”

“Konsultan Hukum”

“Manajer Penjatahan”

“Masa Penawaran Umum
Saham Perdana”

“Masyarakat”

berarti hari-hari dimana aktivitas transaksi perdagangan efek
dilakukan di Bursa Efek, yaitu hari Senin sampai Jumat, kecuali hari
libur nasional yang ditetapkan Pemerintah atau hari yang dinyatakan
sebagai hari libur oleh Bursa Efek.

berarti setiap hari dalam satu tahun sesuai dengan kalender
Gregorius termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah.

berarti suatu hari (selain Sabtu atau Minggu atau hari yang
ditetapkan oleh Pemerintah sebagai hari libur) di mana bank buka
untuk menjalankan kegiatan usahanya di Indonesia.

berarti singkatan dari Institut Akuntan Publik Indonesia.

berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia (dahulu dikenal dengan nama Departemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Departemen Kehakiman
Republik Indonesia, Departemen Hukum dan Perundang-undangan
Republik Indonesia atau nama lainnya).

berarti surat konfirmasi yang dikeluarkan oleh KSEI dan/atau Bank
Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk kepentingan Pemegang
Rekening di Pasar Sekunder.

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan
di Jakarta Selatan, yang merupakan Lembaga Penyimpanan dan

berarti

Penyelesaian sesuai dengan peraturan pasar modal.

berarti Makes & Partners Law Firm yang melakukan pemeriksaan
atas fakta hukum yang ada mengenai Perseroan serta keterangan
hukum lain yang berkaitan dalam rangka Penawaran Umum Saham
Perdana.

berarti PT Indo Premier Sekuritas, sebagai salah satu dari Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, yang bertanggung jawab atas penjatahan dari
Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Peraturan No. IX.A.7.

berarti suatu jangka waktu di mana permintaan pemesanan Saham
Yang Ditawarkan dapat diajukan oleh Masyarakat kepada Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, dan Agen Penjualan
(jika ada) sebagaimana ditentukan dalam Prospektus dan FPPS,
jangka waktu mana tidak dapat kurang dari satu Hari Kerja.

berarti perorangan dan/atau institusi dan/atau badan hukum, baik
Warga Negara Indonesia dan/atau entitas hukum Indonesia dan/atau
badan usaha Indonesia dan/atau Warga Negara Asing dan/atau
entitas asing dan/atau badan usaha asing, baik yang bertempat
tinggal atau berkedudukan di Indonesia maupun bertempat tinggal
atau berkedudukan di luar Indonesia, dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
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“Menkumham”

“OJK”

“Pasar Perdana”

“Pasar Sekunder”

“Pemegang Rekening”

“Pemerintah”

“Penawaran Awal”

“Penawaran Umum” atau
“Penawaran Umum
Saham Perdana”

“Penitipan Kolektif”

“Penjamin Emisi Efek”

berarti singkatan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia (dahulu dikenal dengan nama Menteri
Kehakiman Republik Indonesia yang berubah nama Menteri Hukum
dan Perundang-Undangan Republik Indonesia).

berarti singkatan dari Otoritas Jasa Keuangan, yang merupakan
lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain,
yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan,
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tanggal 22 November
2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

berarti pasar terjadinya penawaran dan penjualan atas Saham Yang
Ditawarkan oleh Perseroan kepada Masyarakat selama Masa
Penawaran Umum Saham Perdana sebelum pencatatan atas Saham
Yang Ditawarkan di Bursa Efek.

berarti perdagangan saham di Bursa Efek yang dilakukan pada dan
setelah Tanggal Pencatatan.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek
dan/atau sub rekening efek di KSEI yang dapat merupakan bank
kustodian atau perusahaan efek.

berarti Pemerintah Republik Indonesia.

berarti suatu ajakan, baik langsung maupun tidak langsung, dengan
menggunakan Prospektus Awal, yang bertujuan untuk mengetahui
minat Masyarakat atas Saham Yang Ditawarkan, berupa indikasi
jumlah Saham Yang Ditawarkan yang ingin dibeli dan/atau
perkiraan harga atas Harga Penawaran, tapi tidak bersifat mengikat
dan bukan merupakan suatu pemesanan yang dilaksanakan sesuai
dengan Peraturan No. IX.A.8, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
No. Kep-41/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 tentang Prospektus
Awal dan Info Memo (“Peraturan No. IX.A.8”) dan dengan
memperhatikan Peraturan No. IX.A.2.

berarti kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh Perseroan
untuk menjual saham kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang
diatur dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya.

berarti penitipan atas saham yang dimiliki bersama oleh lebih dari
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI.

berarti Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan peserta sindikasi
Penjamin Emisi Efek, yang mengadakan perjanjian dengan
Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana atas
nama Perseroan, serta melakukan pembayaran hasil Penawaran
Umum Saham Perdana di Pasar Perdana kepada Perseroan melalui
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dimana peserta ditunjuk oleh
Perseroan berdasarkan ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek.
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“Penjamin Pelaksana berarti pihak yang melaksanakan pengelolaan dan penyelenggaraan
Emisi Efek” Penawaran Umum Saham Perdana, yaitu PT Indo Premier Sekuritas.

“Peraturan No. IX.A.2”

“Peraturan No. IX.A.7”

“Peraturan No. IX.E.1”

“Peraturan No. IX.E.2”

“Peraturan No. IX.J.1”

“Peraturan OJK No.

7/2017”

“Peraturan OJK No.

8/2017”

“Peraturan OJK No.

32/2014”

“Peraturan OJK No.

33/2014”

“Peraturan OJK No.

30/2015”

“Peraturan OJK No.

55/2015”

“Peraturan OJK No.

56/2015”

berarti Peraturan No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata
Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

berarti Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

berarti Peraturan No. IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 tentang
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.

berarti Peraturan No. IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November 2011 tentang
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.

berarti Peraturan No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-
Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 7 /POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017
tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang
dan/atau Sukuk.

berarti Peraturan OJK No. 8 /POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017
tentang Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam
Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

berarti Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember
2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka beserta Peraturan OJK
No. 10/POJK.04/2017 tentang Perubahan atas Peraturan OJK
No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8§ Desember
2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan
Publik.

berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember
2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Umum.

berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tanggal 29 Desember
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit.

berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tanggal 29 Desember
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit
Audit Internal.
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“Peraturan Pencatatan
Bursa Efek”

“Perjanjian Pendaftaran
Efek”

”Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek” atau "PPEE”

“Pernyataan Efektif”

“Pernyataan Pendaftaran”

“Perseroan”

“Prospektus”

“Prospektus Awal”

berarti Peraturan Bursa Efek Indonesia No. I-A, Lampiran
Keputusan Direksi Bursa Efek Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-
2014 tanggal 20 Januari 2014 tentang Pencatatan Saham dan Efek
Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan
Tercatat.

berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI
No. SP-0012/PE/KSEI0916 tanggal 13 September 2016 yang dibuat
dibawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSEI.

berarti Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Map Boga
Adiperkasa Tbk. No. 4 tanggal 12 April 2017 yang dibuat oleh dan
antara Perseroan dengan BAE yang dibuat di hadapan DR. Isyana
Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat,
termasuk segala perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-
penambahannya dan/atau pembaharuan-pembaharuannya yang akan
dibuat di kemudian hari.

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek PT Map Boga
Adiperkasa Tbk. No. 3 tanggal 12 April 2017, sebagaimana diubah
dengan Addendum Perjanjian Penjaminan Emisi Efek PT Map Boga
Adiperkasa Tbk. No. 5 tanggal 9 Mei 2017, yang keduanya dibuat
oleh dan antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan Penjamin Emisi Efek Utama serta dibuat di hadapan DR. Isyana
Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat,
termasuk segala perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-
penambahannya dan/atau pembaharuan-pembaharuannya yang akan
dibuat di kemudian hari.

berarti pernyataan yang diterbitkan oleh OJK yang menyatakan
telah terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran
sesuai Peraturan No. IX.A.2.

berarti dokumen yang wajib diajukan kepada OJK oleh Perseroan
dalam rangka Penawaran Umum atau Perusahaan Publik
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No. 7/2017.

berarti PT Map Boga Adiperkasa Tbk., berkedudukan di Jakarta
Pusat, suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan
berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia.

berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran
Umum dengan tujuan agar pihak lain membeli efek dalam bentuk
dan isi sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017.

berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam
Prospektus yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari
Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai nilai nominal,
jumlah Saham Yang Ditawarkan dan Harga Penawaran, penjaminan
emisi efek atau hal lain yang berhubungan dengan persyaratan
penawaran yang belum dapat ditentukan, sesuai dengan Peraturan
OJK No. 8/2017.
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i}

“Prospektus Ringkas’

“Rupiah” atau “Rp”

“RUPS”

“Saham Baru”

“Saham Yang
Ditawarkan”

“Tanggal Distribusi”

“Tanggal Pembayaran”

“Tanggal Pencatatan”

“Tanggal Pengembalian
Uang Pemesanan”

“Tanggal Penjatahan”

berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal sesuai dengan Peraturan
OJK No. 8/2017.

Berarti mata uang Republik Indonesia.

berarti Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu rapat umum para
pemegang saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, UUPT dan UUPM
serta peraturan-peraturan pelaksananya.

berarti saham biasa atas nama yang akan diterbitkan dan dikeluarkan
dari portepel Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Saham
Perdana.

berarti saham biasa atas nama yang diterbitkan oleh Perseroan
masing-masing dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) untuk
ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum
Saham Perdana dan kemudian dicatatkan di Bursa Efek dalam
jumlah paling banyak sebesar 64.981.800 (enam puluh empat juta
sembilan ratus delapan puluh satu ribu delapan ratus) saham biasa
atas nama yang merupakan sebanyak-banyaknya sebesar 2,99% (dua
koma sembilan sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana.

berarti tanggal dilakukannya penyerahan Saham Yang Ditawarkan
kepada para pemesan Saham Yang Ditawarkan yang harus
didistribusikan secara elektronik selambat-lambatnya 2 (dua) Hari
kerja setelah Tanggal Penjatahan.

berarti tanggal pembayaran dari Penjamin Emisi Efek melalui
Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada Perseroan hasil penjualan
bersih atas pemesanan dan penjualan Saham Yang Ditawarkan dalam
Penawaran Umum Saham Perdana, yang akan dilaksanakan
bersamaan dengan Tanggal Distribusi Saham Yang Ditawarkan.

berarti tanggal pencatatan Saham Yang Ditawarkan untuk
diperdagangkan di Bursa Efek, yang wajib dilaksanakan paling
lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi.

berarti tanggal untuk pengembalian uang pemesanan pembelian
Saham Yang Ditawarkan oleh Manajer Penjatahan atau Agen
Penjualan Efek kepada para pemesan yang sebagian atau seluruh
pemesanannya ditolak, atau dalam hal terjadi pembatalan
Penawaran Umum, paling lambat dari 2 (dua) Hari Kerja setelah
Tanggal Penjatahan atau 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal
diumumkannya pembatalan tersebut.

berarti suatu tanggal yang disetujui Perseroan bersama dengan
Penjamin Emisi Efek selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja
terhitung setelah penutupan Masa Penawaran Umum Saham
Perdana.
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“Undang-Undang Pasar
Modal” atau “UUPM”

“UUPT”

berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal,
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995,
Tambahan No. 3608, beserta peraturan-peraturan pelaksanannya.

berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 106 Tahun
2007, Tambahan No. 4756.
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DEFINISI DAN SINGKATAN TEKNIS

“Commisary” : Dberarti lokasi dimana karyawan memproses bahan baku menjadi
bahan jadi khusus untuk PDI dan SII untuk kemudian dikirim ke
gerai-gerai

“Same Store Growth” . berarti pertumbuhan dari gerai yang sama dalam periode yang sama

“Brand Principal” :  berarti pemilik merek-merek internasional
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SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN

“GAR” . berarti singkatan dari GA Robusta F&B Company Pte. Ltd.
“KKDC” . berarti singkatan dari Krispy Kreme Doughnut Corporation
“MAPI” . berarti singkatan dari PT Mitra Adiperkasa Tbk.

“PCI” . berarti singkatan dari PT Premier Capital Investment
“PDI” :  berarti singkatan dari PT Premier Doughnut Indonesia
“SCI» :  Dberarti singkatan dari PT Sari Coffee Indonesia

“SII” :  Dberarti singkatan dari PT Sari IceCream Indonesia

“SPI” :  berarti singkatan dari PT Sari Pizza Indonesia
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan penting yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi lain
vang lebih rinci, termasuk laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan
terkait, serta risiko usaha, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Semua informasi
keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan yang dinyatakan
dalam mata uang Rupiah kecuali dinyatakan lain dan disajikan sesuai dengan prinsip standar
akuntansi keuangan di Indonesia.

1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERSEROAN

Perseroan, berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan dengan nama PT Creasi Aksesoris Indonesia,
berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT Creasi Aksesoris
Indonesia No. 01 tanggal 7 Januari 2013, dibuat di hadapan Lilis Sugianto, S.H., Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan pengesahan sebagai badan hukum berdasarkan Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”) No. AHU-11384.AH.01.01.Tahun 2013
tanggal 7 Maret 2013 dan terdaftar dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan No.AHU-
0019601.AH.01.09.Tahun 2013, tanggal 7 Maret 2013 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib
Daftar Perusahaan (“UUWDP”) di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah
No. 09.05.1.46.78219 tanggal 27 Maret 2013 (“Akta Pendirian”).

Perseroan melakukan perubahan nama dari PT Creasi Aksesoris Indonesia menjadi PT Map Boga
Adiperkasa berdasarkan Akta Berita Acara Rapat PT Creasi Aksesoris Indonesia No. 60 tanggal
18 Maret 2016, dibuat oleh Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta. Akta mana telah mendapat
persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0005324.AH.01.02.TAHUN
2016 tanggal 18 Maret 2016, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan
No. AHU-0035286.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 18 Maret 2016.

Anggaran dasar Perseroan pada Akta Pendirian selanjutnya telah mengalami beberapa kali perubahan
dan terakhir diubah sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa PT Map Boga Adiperkasa No. 8 tanggal 21 Maret 2017 yang dibuat
di hadapan DR. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang telah
mendapatkan persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(“Menkumham”) berdasarkan Keputusan Menkumham No. AHU-0007085.AH.01.02.TAHUN 2017
tanggal 23 Maret 2017 dan telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan
Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0120822 tanggal 23 Maret 2017, dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan sesuai UUPT dengan No. AHU-0039356.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 23 Maret 2017
(“Akta No.8/2017”).

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sebagaimana dinyatakan dalam Akta No.8/2017,
maksud dan tujuan utama Perseroan adalah berusaha dalam bidang perdagangan, jasa, industri,
pengangkatan, pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan dan peternakan. Untuk mencapai maksud
dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut:

a. Menjalankan perdagangan umum termasuk perdagangan eceran;

b. Bertindak sebagai agen, supplier, waralaba dan/atau distributor dari badan-badan dan
perusahaan-perusahaan lain, baik dari dalam maupun dari luar negeri.

c. Menjalankan usaha-usaha di bidang jasa boga yang meliputi berbagai pengolahan penyediaan,
penjualan, pelayanan, dan penghidangan makanan dan minuman termasuk dan tidak terbatas pada
kopi, teh, dan minuman kaleng atau botol di tempat yang ditentukan oleh pemesan dan
penyediaan perlengkapan dan peralatan untuk makan dan minum.
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Selain menjalankan kegiatan usaha utama, Perseroan juga dapat menjalankan kegiatan usaha
penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama, yaitu sebagai berikut:

a. Menjalankan kegiatan impor dan ekspor, antar pulau/daerah serta lokal;

b. Berusaha dalam bidang pemberian jasa, konsultasi rumah makan/restoran, yang meliputi rumah
makan dan dan minuman dan usaha terkait lainnya, termasuk tetapi tidak terbatas pada
menjalankan usaha catering dan café dan konsultasi pada umumnya (kecuali jasa perjalanan serta
konsultasi dalam bidang hukum dan perpajakan), terutama di bidang jasa perdagangan eceran;

c. Menjalankan usaha dalam bidang industri (pabrik) dari segala bahan yang dapat diproduksi
di dalam negeri, -termasuk produk pakaian jadi, alas kaki dan kerajinan tangan;

d. Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan dengan menggunakan kendaraan bermotor, baik
untuk angkutan orang (penumpang) maupun untuk angkutan barang;

e. Menjalankan usaha dalam bidang pertanian, perkebunan, kehutanan termasuk juga usaha
pengolahan hasil-hasil pertanian, perkebunan dan kehutanan;

f. Menjalankan usaha dalam bidang perikanan darat dan atau perikanan laut, ikan, baik secara
tradisionil maupun secara modern;

g. Menjalankan usaha dalam bidang peternakan dari segala macam binatang ternak yang dapat
dipelihara.

2. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
Kegiatan Usaha

Perseroan mengoperasikan kelompok usaha yang terutama bergerak dalam bidang perdagangan
berupa kafe dan restoran. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, kelompok usaha perseroan
mengoperasikan lima merek kafe dan restoran. Kelompok Usaha Perseroan memiliki perjanjian lisensi
atau waralaba eksklusif dengan merek-merek internasional tersebut sehingga Kelompok Usaha
Perseroan berhak untuk mengembangkan dan mengoperasikan gerai-gerai tersebut di seluruh
Indonesia.

Hingga saat ini, gerai milik Kelompok Usaha Perseroan memiliki lebih dari 300 gerai yang tersebar
di 20 kota di Indonesia. Bila dilihat dari jumlah gerai, Kelompok Usaha Perseroan merupakan salah
satu pemain utama di bidang kafe dan restoran dalam pasar kelas menengah dan atas di Indonesia.
Sebagian besar gerai milik Kelompok Usaha Perseroan terletak di pusat perbelanjaan kelas menengah
dan kelas atas di berbagai kota tersebut. Selain itu, Kelompok Usaha Perseroan juga membuka gerai
di lokasi lainnya, seperti perkantoran, rumah sakit, universitas, tempat peristirahatan jalan tol, dan
bandar udara untuk menjangkau konsumen lebih luas.

Prospek Usaha

Tren untuk kafe dalam industri jasa makanan dan minuman akan terus berekspansi terutama melalui
pembukaan gerai baru. Ekspansi tersebut tidak hanya dilakukan di kota-kota besar saja, namun juga
mulai melebarkan jangkauan ke kota-kota kecil di Indonesia. Salah satu pendorong ekspansi tersebut
adalah guna memenuhi gaya hidup masyarakat Indonesia yang semakin banyak menghabiskan
waktunya di luar rumah dan untuk dapat menjangkau konsumen dengan rentang usia serta segmen
pasar yang lebih luas.

Selain itu, semakin banyak gerai yang dibuka selain di pusat perbelanjaan, yaitu seperti membuka
gerai di universitas dan rumah sakit. Mahasiswa kini gemar untuk mengerjakan tugas di kafe bersama
dengan kelompoknya sehingga berpotensi untuk meningkatkan pendapatan. Selain itu, ekspansi gerai
juga dilakukan di bandara udara atau di tempat peristirahatan jalan bebas hambatan. Keuntungan dari
pembukaan gerai di lokasi tersebut adalah harga yang ditawarkan dapat lebih tinggi dibandingkan
gerai di lokasi lainnya. Hal ini disebabkan para konsumen di bandara udara atau tempat peristirahatan
jalan bebas hambatan memiliki kemampuan untuk membayar harga yang lebih tinggi.
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Kafe-kafe di Indonesia juga menawarkan menu makanan untuk meningkatkan penjualannya. Kondisi
jalanan yang macet membuat para konsumen semakin banyak menghabiskan waktunya di luar rumah.
Hal ini pun dapat mendorong peningkatan penjualan makanan, karena tidak tersedianya waktu untuk
memasak. Tak dapat disangkal, tren kafe kini juga banyak yang menawarkan paket sarapan serta
makan siang.

Gambaran prospek bisnis kafe di Indonesia menunjukkan bahwa konsumen akan semakin banyak
menghabiskan waktunya di kafe. Konsumen dengan grup usia yang lebih muda akan sering
mengunjungi kafe untuk mengerjakan tugas dan bersosialisasi dengan teman-temannya, sedangkan
profil konsumen seperti eksekutif muda akan berkunjung ke kafe untuk bertemu dengan klien atau
mitra usahanya.

3. PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA

Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan:

Jumlah Saham Yang :  Sebanyak-banyaknya sebesar 64.981.800 (enam puluh empat juta

Ditawarkan sembilan ratus delapan puluh satu ribu delapan ratus) saham
biasa atas nama, yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar
2,99% (dua koma sembilan sembilan persen) dari modal
ditempatkan dan disetor dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Saham Perdana.

Jumlah Saham yang :  Bersamaan dengan Penawaran Umum Saham Perdana, Perseroan akan

Dicatatkan melakukan konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan menjadi saham
dalam Perseroan yang akan dikeluarkan oleh Perseroan dari simpanan
Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 19,9% (sembilan belas
koma sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Saham Perdana dan pengkonversian tagihan
GAR tersebut. Dengan demikian, jumlah Saham yang dicatatkan adalah
sebanyak-banyaknya sebesar 2.170.922.900 (dua miliar seratus tujuh
puluh juta sembilan ratus dua puluh dua ribu sembilan ratus) saham biasa
atas nama, yang termasuk Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat,
saham hasil konversi atas tagihan GAR serta seluruh saham biasa
atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Saham
Perdana sebanyak 1.717.200.000 (satu miliar tujuh ratus tujuh
belas juta dua ratus ribu) saham, yang seluruhnya mewakili
sebesar 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan
disetor dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham

Perdana.
Nilai Nominal : Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham.
Harga Penawaran . Rp[e] ([®] Rupiah) setiap saham.
Nilai Emisi : Rp[e] ([e] Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana ini seluruhnya merupakan
Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama
dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dalam Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk
menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan
efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa
dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

Berdasarkan Akta No. 8/2017, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
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Keterangan Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 100,0
2. PCI 2.862 286.200 0,0
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.717.200.000 171.720.000.000 100,0

Penuh
Saham dalam Portepel 5.151.600.000 515.160.000.000

Bersamaan dengan Penawaran Umum Saham Perdana, Perseroan akan melakukan konversi atas tagihan GAR
kepada Perseroan menjadi saham dalam Perseroan yang akan dikeluarkan oleh Perseroan dari simpanan Perseroan
sebagai akibat dari telah ditandatanganinya MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and Conditions of the
Bond tertanggal 22 Juni 2016 antara Perseroan GAR.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana ini dan
serta dengan asumsi konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dilaksanakan asampai dengan
17,91% dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham
Perdana, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah
Penawaran Umum Saham Perdana secara proforma adalah sebagai berikut :

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Saham Perdana Setelah Penawaran Umum Saham Perdana
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah Jumlah
s . o - . o
Saham Jumlah Nilai Nominal (%) Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000 6.868.800.000 686.880.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 100,0 1.717.197.138 171.719.713.800 79,10
2. PCI 2.862 286.200 0,0 2.862 286.200 0,0
3. GAR - - 0,0 388.741.100 38.874.110.000 17,91
4. Masyarakat - - - 64.981.800 6.498.180.000 2,99
Jumlah Modal 1.717.200.000 171.720.000.000 100,0 2.170.922.900 217.092.290.000 100,0

Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel 5.151.600.000 515.160.000.000 5.086.618.200 508.661.820.000

Konversi atas Tagihan GA Robusta F&B Company Pte. Ltd. (“GAR”) kepada Perseroan

Perseroan dan GAR telah menandatangani MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and
Conditions of the Bond tertanggal 22 Juni 2016 sehubungan dengan penerbitan Obligasi tanpa bunga
dan tanpa jaminan kebendaaan tertentu milik Perseroan (unsecured non-interest bearing bond) yang
diterbitkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi dalam jumlah sebesar Rp725.002.180.816,-
(tujuh ratus dua puluh lima miliar dua juta seratus delapan puluh ribu delapan ratus enam belas
Rupiah) yang akan digunakan untuk mengembangkan usaha makanan dan minuman (food & beverage)
yang dikelola oleh entitas anak Perseroan dan modal kerja umum Perseroan. Jatuh tempo atas Obligasi
adalah 5 (lima) tahun sejak tanggal penerbitan Obligasi yang secara otomatis akan diperpanjang setiap
tahunnya untuk jangka waktu 1 (satu) tahun, kecuali ditentukan lain oleh Pemegang Obligasi.
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Perjanjian tersebut diubah dengan perjanjian tertanggal 13 Maret 2017 yang mengatur jumlah
maksimum konversi saham yang dapat dilakukan atas tagihan GAR yaitu maksimum sebesar 19,9%
dari modal ditempat dan modal disetor Perseroan setelah penawaran. Kepastian atas jumlah konversi
akan ditentukan setelah diketahuinya Harga Penawaran.

Keterangan lebih lanjut atas perjanjian antara GAR dan Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII
Prospektus ini.

Dengan dengan asumsi konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dilaksanakan sampai dengan
19,9% dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham
Perdana dan konversi tagihan GAR kepada Perseroan, maka struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Saham Perdana dan pelaksanaan
konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan, secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Saham Perdana Setelah Penawaran Umum Saham Perdana
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah o . o Jumlah R . o
Saham Jumlah Nilai Nominal (%) Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000 6.868.800.000 686.880.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 100,0 1.717.197.138 171.719.713.800 79,1
2. PCI 2.862 286.200 0,0 2.862 286.200 0,0
3. GAR - - - 432.013.600 43.201.360.000 19,9
4. Masyarakat - - - 21.709.300 2.170.922.900 1,0
Jumlah Modal 1.717.200.000 171.720.000.000 100,0 2.170.922.900 217.092.290.000 100,0

Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel 5.151.600.000 515.160.000.000 4.697.877.100 469.787.710.000

Program Management & Employee Stock Option Plan (“Program MESOP”)

Perseroan menyetujui Program MESOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 5,0% (lima
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham
Perdana atau sebanyak-banyaknya sebesar 113.973.452 (seratus tiga belas juta sembilan ratus ttujuh
puluh tiga ribu empat ratus lima puluh dua) saham berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa PT Map Boga Adiperkasa No. 6 tanggal 13 Maret 2017, yang dibuat oleh
DR. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang memberikan
persetujuan atas persyaratan peserta dan pelaksanaan Program MESOP.

Program pemberian hak opsi dalam Program MESOP merupakan alokasi hak opsi untuk membeli
saham baru bagi manajemen dan karyawan dengan jenjang tertentu setelah saham Perseroan tercatat
di Bursa Efek (“Peserta Program MESOP”). Pelaksanaan hak opsi akan mengikuti ketentuan yang
terdapat pada Peraturan Bursa Efek Indonesia No. I-A, Lampiran Keputusan Direksi Bursa Efek
Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014 tentang Pencatatan Saham dan Efek
Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat (“Peraturan Pencatatan
Bursa Efek”).

Tujuan utama dari Program MESOP adalah untuk memberikan penghargaan dan sebagai bagian dari
program total reward kepada karyawan atas kontribusinya kepada Perseroan serta meningkatkan rasa
memiliki (sense of belonging) manajemen dan karyawan terhadap Perseroan yang diharapkan dapat
meningkatkan nilai Perseroan (stakeholder value).
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Dengan asumsi terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana
ini, konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dilaksanakan sampai dengan 17,91% dari modal
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana dan seluruh
saham Program MESOP diserap oleh Peserta Program MESOP, maka struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Program MESOP secara
proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan Sebelum Pelaksanaan Program MESOP Setelah Penawaran Umum Saham Perdana
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah . . o Jumlah - . o
Saham Jumlah Nilai Nominal (%) Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000 6.868.800.000 686.880.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 79,10  1.717.197.138 171.719.713.800 75,15
2. PCI 2862 286.200  0.00 2.862 286.200 0,00
3. GAR 388.741.100 38.874.110.000 17,91 388.741.100 38.874.110.000 17,01
4. Masyarakat 64.981.800 6.498.180.000 2.9 64.981.800 6.498.180.000 2,84
5. Program MESOP - - - 113.973.452 11.397.345.225 4,99
Jumlah Modal 2.170.922.900 217.092.290.000  100,0  2.284.896.352 228.489.628.125  100,0

Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel 4.697.877.100 469.787.710.000 4.589.330.955 458.933.095.500

Dengan asumsi terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana
ini, konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dilaksanakan sampai dengan 19,9% dari modal
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana dan seluruh
saham Program MESOP diserap oleh Peserta Program MESOP, maka struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Program MESOP secara
proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan Sebelum Pelaksanaan Program MESOP Setelah Penawaran Umum Saham Perdana
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah Jumlah
. . o - . o
Saham Jumlah Nilai Nominal (%) Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000 6.868.800.000 686.880.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

1.MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 79,1 1.717.197.138 171.719.713.800 75,3
2.PCI 2.862 286.200 0,0 2.862 286.200 0,0
3.GAR 432.013.600 43.201.360.000 19,9 432.013.600 43.201.360.000 18,9
4.Masyarakat 21.709.300 2.170.922.900 1,0 21.709.300 2.170.922.900 1,0
5.Program MESOP - - - 113.973.452 11.397.345.225 5,0
Jumlah Modal 2.170.922.900 217.092.290.000 100,0 2.284.896.352 228.489.628.125 100,0

Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel 4.697.877.100 469.787.710.000 4.589.330.955 458.933.095.500

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum Saham Perdana dapat dilihat pada Bab I
Prospektus ini.
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4. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan:
(i) laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2016, 2015 dan 2014 yang tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anak untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2016 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari Deloitte
Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal yang material
dengan paragraf penekanan pada suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasi
tahun 2015, 2014 dan 2013 sehubungan dengan kombinasi bisnis yang dilakukan antara entitas
sepengendali (PSAK 38) dan penerapan PSAK 24 (revisi 2013) pada tahun 2015. Laporan auditor
independen atas laporan keuangan konsolidasian tahun 2016 ditandatangani oleh Bing Harianto, SE
(Izin Akuntan Publik No. 0558).

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2015 dan 2014 sebelum
disajikan kembali, diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota dari
Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal yang
material. Laporan auditor independen atas laporan keuangan untuk tahun 2015 di tandatangani oleh
Bing Harianto, SE (Izin Akuntan Publik No. 0558), dan untuk tahun 2014 ditandatangani oleh Alvin
Ismanto (Izin Akuntan Publik No. 0556).

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2014™ 2015M 2016
TOTAL ASET 721.763 788.378 1.233.828
TOTAL LIABILITAS 388.022 372.215 1.086.176
TOTAL EKUITAS 333.741 416.163 147.652

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

2014 2015 2016

PENJUALAN 1.006.680 1.320.406 1.623.864
BEBAN POKOK PENJUALAN (272.898) (377.846) (450.028)
LABA KOTOR 733.782 942.560 1.173.836
LABA SEBELUM PAJAK 75.582 114.176 156.982
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 52.052 81.081 115.951
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN

BERJALAN 50.550 82.422 119.771
Catatan:

(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas
sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi
oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.
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Rasio Keuangan

31 Desember

2014 2015 2016

Rasio Usaha (%)
Laba tahun berjalan / Penjualan 5,17% 6,14% 7,14%
Laba tahun berjalan / Total ekuitas 15,60% 19,48% 78,53%
Laba tahun berjalan / Total aset 7,21% 10,28% 9,40%
Rasio Keuangan (x)
Total liabilitas / Total ekuitas 1,16 0,89 7,36
Total liabilitas / Total aset 0,54 0,47 0,88
Total aset lancar / Total liabilitas jangka

pendek 0,80 0,81 1,69

Penjelasan lebih lengkap mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada Bab IV
Prospektus ini.

5. RENCANA PENGGUNAAN DANA DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Saham Perdana ini, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi,
akan digunakan untuk pengembangan usaha Perseroan yaitu dengan pembukaan gerai baru melalui

Entitas Anak.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dari hasil Penawaran Umum Saham
Perdana dapat dilihat pada Bab II Prospektus ini.

6. KETERANGAN TENTANG ENTITAS ANAK

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 4 (empat) Entitas Anak, yaitu:

Persentase Kontribusi
Nam Kegiatan Tahun Kepemilika Tahun Status Pendapatan
No a Usaha Merk Pendirian n (%) Penyertaan Operasional (Rp juta)
1 TscI Kafe dan Starbucks 2001 99,99 2016 Beroperasi 1.460.601
Restoran
2 SPI Kafe dan Pizza 2006 99,99 2016 Beroperasi 78.868
Restoran Express
3 PDI Kafe dan Krispy 2006 99,99 2016 Beroperasi 49.047
Restoran Kreme
4 SII Kafe dan Cold Stone 2007 99,99 2016 Beroperasi 38.927
Restoran Creamery

dan Godiva
7. FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan, serta telah dilakukan
pembobotan berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan,

dimulai dari risiko utama Perseroan:

Risiko Terkait Kegiatan Usaha:

e Risiko hubungan dengan pemilik merek
e Risiko persaingan usaha
e Risiko stabilitas ekonomi, kapasitas dan daya beli konsumen
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e Risiko stabilitas politik dan keamanan

e Risiko perubahan nilai tukar mata uang asing

e Risiko pemasok tunggal

e  Risiko pemilihan lokasi gerai dan perkembangan pusat perbelanjaan
e Risiko distribusi dan logistik

e Risiko sumber daya manusia

e  Risiko gugatan hukum

Risiko Terkait Investasi pada Saham Perseroan:

e  Harga saham Perseroan dapat berfluktuasi cukup jauh

e Risiko terkait likuiditas saham Perseroan

e Kemampuan Perseroan untuk membagikan dividen di masa mendatang akan bergantung pada
saldo laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja di masa mendatang

e Investor dapat tunduk pada pembatasan atas hak pemegang saham minoritas

e  Risiko terkait penerbitan saham atau surat berharga bersifat ekuitas lainnya

Risiko selengkapnya dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.

8. KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham Yang
Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas
pembagian dividen.

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT, keputusan pembayaran
dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada Anggaran Dasar Perseroan dan
persetujuan pemegang saham pada RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran
dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan mencatatkan laba bersih yang positif.

Setelah Penawaran Umum Saham Perdana ini, Perseroan bermaksud membayarkan dividen kas dalam
jumlah sebanyak-banyaknya 50,0% dari laba tahun berjalan mulai tahun 2020 berdasarkan laba bersih
tahun berjalan tahun buku 2019, setelah melakukan pencadangan laba bersih sesuai ketentuan yang
berlaku. Perseroan baru akan membagikan dividen mulai tahun 2020 karena Perseroan masih
memerlukan dana untuk pengembangan usaha. Penentuan jumlah dan pembayaran dividen akan
mempertimbangkan arus kas dan rencana investasi Perseroan, serta pembatasan hukum. Direksi
Perseroan dapat melakukan perubahan kebijakan dividen setiap waktu, yang tunduk pada persetujuan
oleh pemegang saham pada saat RUPS.

Kebijakan dividen selengkapnya dapat dilihat pada Bab XII Prospektus ini.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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I. PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak-banyaknya sebesar
64.981.800 (enam puluh empat juta sembilan ratus delapan puluh satu ribu delapan ratus) saham biasa
atas nama, dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-
banyaknya sebesar 2,99% (dua koma sembilan sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana.

Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp[e] ([e]
Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Jumlah seluruh nilai
Penawaran Umum Saham Perdana adalah sebesar Rp[®] ([®#] Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana ini seluruhnya adalah
Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan memberikan kepada pemegangnya
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil
likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham
bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa
dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO HUBUNGAN DENGAN PEMILIK
MEREK. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI
DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH HARGA SAHAM
PERSEROAN DAPAT BERFLUKTUASI CUKUP JAUH SERTA RISIKO TERKAIT LIKUIDITAS.
RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN
PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

Berdasarkan Akta No. 8/2017, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 100,0
2. PCI 2.862 286.200 0,0
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.717.200.000 171.720.000.000 100,0

Penuh
Saham dalam Portepel 5.151.600.000 515.160.000.000

Penawaran Umum Saham Perdana

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana adalah sebanyak-
banyaknya sebesar 64.981.800 (enam puluh empat juta sembilan ratus delapan puluh satu ribu delapan
ratus) saham biasa atas nama, yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 2,99% (dua koma sembilan
sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Saham Perdana.
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Bersamaan dengan Penawaran Umum Saham Perdana, Perseroan akan melakukan konversi atas
tagihan GAR kepada Perseroan menjadi saham dalam Perseroan yang akan dikeluarkan oleh Perseroan
dari simpanan Perseroan sebagai akibat dari telah ditandatanganinya MBA Bond Subscription Agreement dan
Terms and Conditions of the Bond tertanggal 22 Juni 2016 antara Perseroan GAR.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana ini dan
serta dengan asumsi konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dilaksanakan asampai dengan
17,91% dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham
Perdana, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah
Penawaran Umum Saham Perdana secara proforma adalah sebagai berikut :

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Saham Perdana Setelah Penawaran Umum Saham Perdana
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah Jumlah
. . o - . o
Saham Jumlah Nilai Nominal (%) Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000 6.868.800.000 686.880.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 100,0 1.717.197.138 171.719.713.800 79,10
2. PCI 2.862 286.200 0,0 2.862 286.200 0,0
3. GAR - - 0,0 388.741.100 38.874.110.000 17,91
4. Masyarakat - - - 64.981.800 6.498.180.000 2,99
Jumlah Modal 1.717.200.000 171.720.000.000 100,0 2.170.922.900 217.092.290.000 100,0

Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel 5.151.600.000 515.160.000.000 5.086.618.200 508.661.820.000

Konversi atas Tagihan GA Robusta F&B Company Pte. Ltd. (“GAR”) kepada Perseroan

Perseroan dan GAR telah menandatangani MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and
Conditions of the Bond tertanggal 22 Juni 2016 sehubungan dengan penerbitan Obligasi tanpa bunga
dan tanpa jaminan kebendaaan tertentu milik Perseroan (unsecured non-interest bearing bond) yang
diterbitkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi dalam jumlah sebesar Rp725.002.180.816,-
(tujuh ratus dua puluh lima miliar dua juta seratus delapan puluh ribu delapan ratus enam belas
Rupiah) yang akan digunakan untuk mengembangkan usaha makanan dan minuman (food & beverage)
yang dikelola oleh entitas anak Perseroan dan modal kerja umum Perseroan. Jatuh tempo atas Obligasi
adalah 5 (lima) tahun sejak tanggal penerbitan Obligasi yang secara otomatis akan diperpanjang setiap
tahunnya untuk jangka waktu 1 (satu) tahun, kecuali ditentukan lain oleh Pemegang Obligasi. Dana
tersebut telah seluruhnya diterima oleh Perseroan pada tanggal 16 November 2016 dan sampai dengan
Prospektus ini diterbitkan dana tersebut belum seluruhnya digunakan.

Perjanjian tersebut diubah dengan perjanjian tertanggal 13 Maret 2017 yang mengatur jumlah
maksimum konversi saham yang dapat dilakukan atas tagihan GAR yaitu maksimum sebesar 19,9%
dari modal ditempat dan modal disetor Perseroan setelah penawaran. Kepastian atas jumlah konversi
akan ditentukan setelah diketahuinya Harga Penawaran.

Pelaksanaan konversi atas MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and Conditions of the Bond
akan dilakukan bersamaan dengan dilakukannya Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, yaitu
paling lambat satu hari kerja sebelum Tanggal Pencatatan pada harga pelaksanaan konversi sesuai
Harga Penawaran.
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Sehubungan dengan perjanjian MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and Conditions of the
Bond tertanggal 22 Juni 2016 yang sebagaimana telah diuraikan di atas. Perseroan, MAPI, Pemegang
Obligasi MBA dan GA Robusta Asia Company L.P. (“Pemegang Opsi Transaksi MBA”) telah
menandatangani perjanjian-perjanjian terkait dengan MBA Bond Subscription Agreement yaitu MBA
Option Agreement tertanggal 22 Juni 2016, yang ditandatangani oleh MAPI dan Pemegang Opsi
Transaksi MBA (“Perjanjian Opsi MBA”). Perjanjian Opsi MBA ini sehubungan dengan pemberian
opsi kepada Pemegang Opsi Transaksi MBA untuk membeli saham-saham MAPI dalam Perseroan
yaitu sebesar 105.609 (seratus lima ribu enam ratus sembilan) saham Perseroan yang dimiliki oleh
MAPI atau yang mewakili 17,60% saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan (atau jumlah lainnya
yang dapat disesuaikan dari waktu ke waktu sesuai dengan ketentuan dalam MBA Option Agreement).
Harga pembelian opsi adalah sebesar Rp5.000.000.000,- (lima miliar Rupiah) yang wajib dibayarkan
oleh Pemegang Opsi Transaksi MBA kepada MAPI pada tanggal pemberian opsi sedangkan harga
pelaksanaan opsi adalah sebesar Rp508.259.153.850,- (lima ratus delapan miliar dua ratus lima puluh
sembilan juta seratus lima puluh tiga ribu delapan ratus lima puluh Rupiah) dimana jumlah tersebut
dapat disesuaikan dari waktu ke waktu sebagaimana diatur dalam MBA Option Agreement.

Lebih lanjut option agreement akan berakhir dalam hal timbulnya salah satu dari kondisi tersebut
di bawah ini (yang mana lebih dahulu terjadi):

a. pada tanggal saham MBA dicatatkan pada BEI;

b. telah dilaksanakannya Qualified IPO MBA (Penawaran Saham-Saham Perseroan di luar
negeri); dan

c. diakhiri berdasarkan kesepakatan tertulis para pihak.

Dengan demikian, option agreement akan berakhir pada Tanggal Pencatatan.

Keterangan lebih lanjut atas perjanjian antara GAR dan Perseroan serta seluruh opsi yang dimiliki
oleh GAR dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus ini.

Dengan dilaksanakannya konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dan terjualnya seluruh Saham
Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana ini, maka struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Saham Perdana secara proforma
akan menjadi sebagai berikut :

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Saham Perdana Setelah Penawaran Umum Saham Perdana
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah o . o Jumlah o . o
Saham Jumlah Nilai Nominal (%) Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000 6.868.800.000 686.880.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 100,0 1.717.197.138 171.719.713.800 79,1
2. PCI 2.862 286.200 0,0 2.862 286.200 0,0
3. GAR - - - 432.013.600 43.201.360.000 19,9
4. Masyarakat - - - 21.709.300 2.170.922.900 1,0
Jumlah Modal 1.717.200.000 171.720.000.000 100,0 2.170.922.900 217.092.290.000 100,0

Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel 5.151.600.000 515.160.000.000 4.697.877.100 469.787.710.000

T
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Dengan asumsi penawaran umum dilakukan sebesar 20,9%, opsi membeli saham yang dimiliki oleh
GAR adalah sebesar 10% atas modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Saham
Perdana.

Program Management & Employee Stock Option Plan (“Program MESOP”)

Program pemberian hak opsi dalam Program MESOP merupakan alokasi hak opsi untuk membeli
saham baru bagi manajemen dan karyawan dengan jenjang tertentu setelah saham Perseroan tercatat
di Bursa Efek. Pelaksanaan hak opsi untuk membeli saham Perseroan ditetapkan berdasarkan Akta
Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Map Boga Adiperkasa No. 6 tanggal 13 Maret
2017 dan Surat Keputusan Direksi No. 002/DIR-MBA/V/2017 tentang Program Pemberian Hak Opsi
Pembelian Saham dalam Program MESOP Perseroan tanggal 5 Mei 2017 serta akan dilaksanakan
dengan mengacu pada Peraturan Pencatatan Bursa Efek.

Hak opsi yang didistribusikan kepada Peserta Program MESOP dapat digunakan untuk membeli
saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel, dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 5,0%
(lima persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Saham
Perdana atau sebanyak-banyaknya sebesar 113.973.452 (seratus tiga belas juta sembilan ratus ttujuh
puluh tiga ribu empat ratus lima puluh dua) saham.

Peserta Program MESOP meliputi Dewan Komisaris Perseroan, kecuali Komisaris Independen,
anggota Direksi Perseroan dan karyawan tetap dalam jenjang tertentu yang akan ditetapkan
berdasarkan keputusan Direksi. Karyawan tetap tersebut harus telah tercatat sebagai karyawan tetap
14 (empat belas) hari sebelum tanggal pendistribusian hak opsi pada setiap tahapan dan tidak dalam
status terkena sanksi administratif pada tanggal pendistribusian hak opsi.

Tata cara pelaksanaan Program MESOP adalah sebagai berikut:

- Hak opsi memiliki umur opsi (option life) selama 5 tahun sejak tanggal penerbitannya.

- Hak opsi yang didistribusikan kepada peserta akan dikenakan masa tunggu (vesting period)
selama 12 (dua belas) bulan terhitung sejak tanggal penerbitannya.

- Perseroan akan menetapkan periode pelaksanaan (window exercise) sebanyak-banyaknya 2 (dua)
kali pertahun selama umur opsi setelah berakhirnya vesting period.

Harga pelaksanaan hak opsi akan ditetapkan berdasarkan peraturan Pencatatan Bursa Efek Indonesia,
dimana harga pelaksaan pelaksanaan adalah sekurang-kurangnya 90% dari rata-rata harga penutupan
saham Perseroan selama kurun waktu 25 Hari Bursa berturut-turut di pasar reguler sebelum pelaporan
rencana pelaksanaan ke Bursa Efek Indonesia. Peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk
membeli saham, wajib membayar secara penuh harga pelaksanaan dan biaya-biaya lainnya yang
timbul dalam rangka pelaksanaan hak opsi tersebut.Perseroan akan menunjuk tim pengelola Program
MESOP yang terdiri dari divisi sumber daya manusia.

Tujuan utama dari Program MESOP adalah untuk memberikan penghargaan dan sebagai bagian dari
program total reward kepada karyawan atas kontribusinya kepada Perseroan serta meningkatkan rasa
memiliki (sense of belonging) manajemen dan karyawan terhadap Perseroan yang diharapkan dapat
meningkatkan nilai Perseroan (stakeholder value).

Dengan asumsi terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana
ini, konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dilaksanakan sampai dengan 17,91% dari modal
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana dan seluruh
saham Program MESOP diserap oleh Peserta Program MESOP, maka struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Program MESOP secara
proforma menjadi sebagai berikut:
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Keterangan Sebelum Pelaksanaan Program MESOP Setelah Penawaran Umum Saham Perdana
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jsl:l:l;i:l Jumlah Nilai Nominal (%) Jsl:‘r;l;:l Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000 6.868.800.000 686.880.000.000
Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh
1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 79,10 1.717.197.138 171.719.713.800 75,15
2. PCI 2.862 286.200 0,00 2.862 286.200 0,00
3. GAR 388.741.100 38.874.110.000 17,91 388.741.100 38.874.110.000 17,01
4. Masyarakat 64.981.800 6.498.180.000 2,99 64.981.800 6.498.180.000 2,84
5. Program MESOP - - - 113.973.452 11.397.345.225 4,99
Jumlah Modal 2.170.922.900 217.092.290.000 100,0 2.284.896.352 228.489.628.125 100,0

Ditempatkan dan

Disetor Penuh
Saham dalam Portepel 4.697.877.100 469.787.710.000 4.589.330.955 458.933.095.500

Dengan asumsi terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana
ini, konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dilaksanakan sampai dengan 19,9% dari modal
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana dan seluruh
saham Program MESOP diserap oleh Peserta Program MESOP, maka struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Program MESOP secara
proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan Sebelum Pelaksanaan Program MESOP Setelah Penawaran Umum Saham Perdana
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah . . o Jumlah o . o
Saham Jumlah Nilai Nominal (%) Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000 6.868.800.000 686.880.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 79,1 1.717.197.138 171.719.713.800 75,3
2. PCI 2.862 286.200 0,0 2.862 286.200 0,0
3. GAR 432.013.600 43.201.360.000 19,9 432.013.600 43.201.360.000 18,9
4. Masyarakat 21.709.300 2.170.922.900 1,0 21.709.300 2.170.922.900 1,0
5. Program MESOP - - - 113.973.452 11.397.345.225 5,0
Jumlah Modal 2.170.922.900 217.092.290.000 100,0 2.284.896.352 228.489.628.125 100,0

Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel 4.697.877.100 469.787.710.000 4.589.330.955 458.933.095.500

Saham-saham yang diperoleh dari Program MESOP akan dicatatkan pada Bursa Efek. Seluruh saham
yang diperoleh dari Program MESOP memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian
dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan
ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Peserta yang telah mengunakan hak opsinya untuk membeli saham baru yang ditawarkan dalam
Program MESOP dan menjual saham tersebut melalui bursa efek akan dikenakan pajak sebesar 0,1%
dari nilai transaksi.
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Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Saham Perdana ini
sebanyak-banyaknya sebesar 453.722.900 (empat ratus lima puluh tiga juta tujuh ratus dua puluh dua
ribu sembilan ratus) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel, atau mewakili sebanyak-
banyaknya sebesar 20,9% (dua puluh koma sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana ini, maka Perseroan juga akan
mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Saham
Perdana sebanyak 1.717.200.000 (satu miliar tujuh ratus tujuh belas juta dua ratus ribu) saham atau
paling sedikit sebesar 79,1% (tujuh puluh Sembilan koma satu persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana ini. Dengan demikian,
jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya sebesar
2.170.922.900 (dua miliar seratus tujuh puluh juta sembilan ratus dua puluh dua ribu sembilan ratus)
saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan atau disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana ini.

PERSEROAN TIDAK BERENCANA MENERBITKAN, MENGELUARKAN DAN/ATAU
MENCATATKAN SAHAM LAIN DAN/ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSI
MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH
PERNYATAAN PENDAFTARAN DINYATAKAN EFEKTIF OLEH OJK KECUALI SAHAM
YANG MERUPAKAN HASIL DARI PROGRAM MESOP.
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II. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI
HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Saham Perdana ini, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi,
akan digunakan untuk pengembangan usaha Perseroan yaitu dengan pembukaan gerai baru melalui
Entitas Anak.

Pengalihan dana kepada Entitas Anak akan dilaksanakan dalam bentuk setoran modal dan/atau
pinjaman. Dalam hal pengalihan dana dilakukan melalui pinjaman, transaksi tersebut akan dilakukan
secara wajar (arm’s length).

Dalam hal dana hasil dari Penawaran Umum Saham Perdana ini disalurkan kepada Entitas Anak dalam
bentuk pinjaman dan apabila Entitas Anak telah melunasi pinjaman tersebut, maka dana tersebut akan
digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja umum.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini tidak mencukupi untuk rencana penggunaan
dana sebagaimana dimaksud di atas, termasuk pelunasan pokok obligasi, maka, Perseroan akan
membiayai tujuan penggunaan dana tersebut melalui kas internal yang diperoleh dari kegiatan operasi
serta dengan pinjaman bank.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Saham Perdana ini kepada OJK dan wajib
mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Saham Perdana ini
dalam RUPS Tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Saham Perdana
telah direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat
secara berkala setiap 6 (enam) bulan (Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil
Penawaran Umum Saham Perdana ini telah direalisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan
tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Saham Perdana ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK
dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut
harus mendapat persetujuan dari RUPS terlebih dahulu. Pelaporan perubahan rencana penggunaan
dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK.

Dalam hal Perseroan akan melaksanakan suatu transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran
Umum yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan transaksi tertentu dan/atau
transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan

No. IX.E.1 dan/atau Peraturan No. IX.E.2.

Perseroan akan menggunakan dana hasil Penawaran Umum Saham Perdana ini dengan mengikuti
ketentuan pasar modal yang berlaku di Indonesia.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan
adalah sekitar [®]% dari nilai Penawaran Umum Saham Perdana yang meliputi:

e Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar [®]%;
e Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar [0]%;

e Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar [®]%;

P WAl Bomah Al P
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e Biaya jasa profesi penunjang pasar modal sebesar [®]%, yang terdiri dari biaya jasa Konsultan
Hukum sebesar [0]%; biaya jasa Akuntan Publik sebesar [#]%; dan biaya jasa Notaris sebesar
[®]%.

e Biaya jasa Lembaga Penunjang Pasar Modal sebesar [®]%, yang merupakan biaya jasa Biro
Administrasi Efek;

e Biaya jasa konsultasi keuangan sebesar [#]%; dan

e Biaya lain-lain [®]%, termasuk biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan
pendaftaran di KSEI, biaya penyelenggaraan public expose dan due diligence meeting, biaya
percetakan Prospektus, sertifikat dan formulir, biaya iklan surat kabar, biaya kunjungan lokasi
dalam rangka uji tuntas dan biaya-biaya lain yang berhubungan dengan hal-hal tersebut.
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III. PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 31 Desember 2016, Perseroan dan Entitas Anak mempunyai liabilitas sebesar
Rpl1.086.176 juta. Jumlah ini telah sesuai dengan Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan dan
Entitas Anak untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat
wajar tanpa modifikasian untuk semua hal yang material dengan paragraf penekanan pada satu hal
mengenai penyajian kembali Laporan Keuangan Konsolidasian tahun 2015, 2014 dan 2013
sehubungan dengan kombinasi bisnis yang dilakukan antara entitas sepengendali (PSAK 38) dan
penerapan PSAK 24 (revisi 2013) pada tahun 2015.

Perincian jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 diperlihatkan pada tabel berikut
ini:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

2016

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha kepada pihak ketiga 57.259
Utang lain-lain

Pihak berelasi 25.775

Pihak ketiga 105.770
Utang pajak 51.010
Biaya yang masih harus dibayar 60.024
Pendapatan diterima di muka 54.008
Instrumen keuangan derivatif 34
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 353.880
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Obligasi konversi 699.702
Liabilitas imbalan kerja 30.978
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap 1.616
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 732.296
JUMLAH LIABILITAS 1.086.176

3.1. Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Desember 2016, Perseroan memiliki liabilitas jangka pendek secara konsolidasian
sebesar Rp 353.880 juta, dengan perincian sebagai berikut:

Utang usaha kepada pihak ketiga

Saldo utang usaha kepada pihak ketiga pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp57.259 juta.
Adapun rincian atas saldo utang usaha kepada pihak ketiga adalah sebagai berikut:

Berdasarkan pemasok:
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2016
PT Inti Prima Rasa 14.030

Starbucks Coffee Company 12.777

PT Austasia Food 7.125
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(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2016
PT Jaddi Bakerindo Lestari 3.289
PT Cipta Boga Prima 1.111
PT So Good Food 122
Lain-lain 18.805
Jumlah 57.259

Berdasarkan mata uang:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

2016
Rupiah 41.709
Dolar Amerika Serikat 15.550
Jumlah 57.259

Pembelian kepada pemasok memiliki jangka waktu kredit antara 30 sampai 60 hari.
Tidak ada bunga yang dibebankan pada utang usaha.

Utang lain-lain

Pihak berelasi

Saldo utang lain-lain kepada pihak berelasi pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp25.775
juta. Adapun rincian atas saldo utang lain-lain kepada pihak berelasi adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2016
MAPI 22.179
PT Swalayan Sukses Abadi 1.493
PT Panen Lestari Internusa 1.086
PT Benua Hamparan Luas 701
Lain-lain 316
Jumlah 25.775

Utang lain-lain kepada PT Mitra Adiperkasa Tbk merupakan utang atas pembayaran jasa manajemen,
perolehan pinjaman, pembayaran sewa, pengalihan imbalan pasca kerja dan pembayaran biaya-biaya
terlebih dahulu oleh pihak berelasi.

Utang lain-lain kepada pihak berelasi lainnya merupakan utang atas pembayaran sewa, pengalihan
imbalan pasca kerja dan pembayaran biaya-biaya terlebih dahulu oleh pihak berelasi.

10



MBA

A BN Pk

Pihak ketiga

Saldo utang lain-lain kepada pihak ketiga pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp105.770
juta. Adapun rincian atas saldo utang lain-lain kepada pihak ketiga adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2016
Utang sewa 33.198
Utang kontraktor dan pembelian aset tetap 29.336
Utang biaya lisensi dan desain 9.481
Utang royalti 7.685
Utang atas penjualan milik tenant 5.347
Utang pengangkutan 3.474
Lain-lain 17.249
Jumlah 105.770

Utang pajak

Saldo utang pajak pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp51.010 juta. Adapun rincian atas
saldo utang pajak adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2016
Pajak penghasilan
Pasal 21 504
Pasal 23 2.358
Pasal 25 2.311
Pasal 26 5.664
Pasal 29
Entitas anak 10.763
Pasal 4(2) 5.611
Pajak pertambahan nilai - bersih 6.700
Pajak pembangunan I 17.099
Jumlah 51.010

Biava vang masih harus dibayar

Saldo biaya yang masih harus dibayar pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp60.024 juta.
Adapun rincian atas saldo biaya yang masih harus dibayar adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2016
Royalti 19.163
Listrik, air dan telepon 10.627
Gaji dan tunjangan 6.185
Pengangkutan dan transportasi 5.990

"
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(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2016
Perbaikan dan pemeliharaan 4.204
Iklan dan promosi 3.041
Jasa profesional 2.566
Lain-lain 8.248
Jumlah 60.024

Pendapatan diterima dimuka

Saldo pendapatan diterima dimuka pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp54.008 yang
terutama merupakan saldo yang terdapat pada kartu Starbucks (Starbucks Card) yang belum
digunakan oleh pelanggan.

Instrumen keuangan derivatif

Grup menggunakan instrumen derivatif untuk mengelola eksposur atas pergerakan nilai tukar mata
uang asing. Grup mengadakan beberapa kontrak berjangka perubahan nilai tukar mata uang asing
(foreign exchange forward contracts) dengan Bank Mandiri dan Bank Maybank Indonesia.

Perincian instrumen keuangan derivatif berdasarkan nilai wajar pada tanggal 31 Desember 2016
adalah sebagai berikut:

Nilai nosional

Nilai
Keterangan Mata uang Original Rp Juta wajar
Liabilitas derivatif USD 500.000 6.785 34
GBP 20.000 332 -
Jumlah 34

Grup menggunakan foreign exchange forward contracts untuk melindungi penerimaan dan
pembayaran mata uang asing tertentu. Foreign exchange forward contracts mengharuskan Grup, pada
tanggal tertentu di masa mendatang, untuk membeli atau menjual mata uang asing sebagai pertukaran
terhadap Rupiah dan mata uang lainnya.

Saldo kontrak pada tanggal 31 Desember 2016 akan jatuh tempo pada tiga bulan mendatang, sehingga
disajikan sebagai aset lancar dan liabilitas jangka pendek.

3.2. Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Desember 2016, Perseroan memiliki liabilitas jangka panjang secara konsolidasian
sebesar Rp732.296 juta dengan perincian sebagai berikut:

Obligasi konversi

Pada tanggal 16 November 2016, Perseroan menerbitkan Obligasi tanpa bunga dan tanpa jaminan
kebendaan tertentu dengan nilai nominal sebesar Rp725.002 juta kepada GA Robusta F&B Company
Pte. Ltd. Obligasi MBA ini dapat dikonversi menjadi saham-saham dalam Perseroan (Convertible
Bond) dengan jumlah maksimal sebesar 20,13% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor Perseroan
termasuk saham hasil konversi. Sehubungan dengan penerbitan Obligasi ini, Perseroan dan MAPI
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(pemegang saham Perseroan) menandatangani beberapa perjanjian. Perseroan menerima uang dari
Obligasi sebesar nilai nominalnya.

Obligasi ini akan jatuh tempo seluruhnya pada saat Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana
atau dalam jangka waktu 5 tahun sejak tanggal penerbitan Obligasi, mana yang terjadi lebih dahulu.

Obligasi tanpa bunga pada saat penerbitan dibukukan sebesar nilai wajar. Nilai wajar pada saat
penerbitan adalah sebesar Rp693.152 juta, selisih dengan penerimaan sebesar Rp31.850 juta adalah
diskonto yang belum diamortisasi yang diakui sebagai keuntungan hari 1 dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian. Sampai dengan 31 Desember 2016, diskonto telah
diamortisasi yang dibukukan sebagai beban keuangan sebesar Rp6.550 juta.

Berdasarkan surat kesepakatan antara Perseroan dan GA Robusta F&B Company Pte. Ltd. tanggal
13 Maret 2017, Obligasi MBA ini akan dikonversi menjadi saham-saham dalam Perseroan dengan
jumlah maksimal sebesar 19,9% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor Perseroan termasuk
saham hasil konversi.

Perincian obligasi tanpa bunga adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2016
Nilai nominal 725.002
Diskonto yang belum diamortisasi (25.300)
Nilai tercatat 699.702

Liabilitas imbalan Kkerja

Saldo liabilitas imbalan kerja pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp30.978 juta, yang
merupakan nilai kini liabilitas imbalan pasti.

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2016

Liabilitas imbalan pasti atas imbalan pasca kerja imbalan pasti — awal 26.062
Biaya jasa kini 6.813
Biaya jasa lalu dan keuntungan/kerugian atas penyelesaian (1.663)
Biaya bunga 2.387
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasti — neto:

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari perubahan asumsi demografi (6.962)

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari perubahan asumsi keuangan 678

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian atas pengalaman 1.190
Pembayaran manfaat (505)
Liabilitas imbalan pasca kerja yang dialihkan dari (kepada) pihak berelasi 96
Liabilitas imbalan pasti atas imbalan pasca kerja imbalan pasti — akhir 28.096
Liabilitas imbalan pasti atas imbalan kerja jangka panjang lain 2.882
Jumlah liabilitas imbalan pasti 30.978
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Estimasi biaya pembongkaran aset tetap

Saldo estimasi biaya pembongkaran aset tetap pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
Rpl.616 juta yang merupakan estimasi biaya pembongkaran aset tetap dimana Perseroan dan entitas
anak diwajibkan untuk melakukan pembongkaran pada saat masa sewa berakhir dan tidak
diperpanjang lagi.

3.3.

Ikatan

Pada tanggal 31 Desember 2016, Perseroan dan entitas anak memiliki ikatan sebagai berikut:

a.

Pada tanggal 22 Juni 2016, MAPI dan Perseroan telah menandatangani beberapa perjanjian:

(1)

(2)

(3)

Obligasi Mitra Adiperkasa dan Opsi

MAP Bond Subscription Agreement, yang mengatur penerbitan Obligasi tanpa bunga dan
tanpa jaminan kebendaan tertentu sebesar Rp 355.000 juta oleh MAPI kepada
GA Robusta F&B Company Pte. Ltd.

Governance Agreement, yang mengatur hubungan antara MAPI selaku pemegang saham
di Perseroan dan GA Robusta F&B Company Pte. Ltd. selaku pemberi pinjaman di MAPI.

Option Agreement, yang mengatur:

— pemberian opsi oleh MAPI kepada GA Robusta Asia Holding, L.P. (GA) untuk
membeli 73.764 saham Perseroan yang dimiliki oleh MAPI atau yang mewakili 12,3%
dari seluruh modal ditempatkan dan disetor Perseroan (“Opsi”). Opsi tersebut hanya
dapat dilaksanakan setelah terjadinya beberapa peristiwa dan kondisi tertentu,
termasuk Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana saham-saham Perseroan.

— pemberian opsi oleh GA kepada MAPI untuk membeli saham Perseroan yang telah
dimiliki GA setelah pelaksanaan Opsi sebagaimana dimaksud di atas dengan tujuan
agar kepemilikan MAPI di Perseroan tidak kurang dari 67% dari seluruh modal
ditempatkan dan disetor Perseroan (“Opsi Pembelian Kembali”).

Atas pemberian opsi di atas, MAPI akan menerima Rp 2.000 juta dari GA.

(D

(2)

Obligasi Map Boga Adiperkasa (MBA) dan Opsi

MBA Bond Subscription Agreement, yang mengatur penerbitan Obligasi tanpa bunga dan
tanpa jaminan kebendaan tertentu sebesar Rp 725.002 juta oleh Perseroan kepada GA
Robusta F&B Company Pte. Ltd. Obligasi MBA ini dapat dikonversi menjadi saham-
saham dalam Perseroan (Convertible Bond) dengan jumlah maksimal sebesar 20,13%
dari seluruh modal ditempatkan dan disetor Perseroan termasuk saham hasil konversi.

Governance Agreement, yang mengatur hubungan antara Perseroan, MAPI selaku

pemegang saham di Perseroan dan GA Robusta F&B Company Pte. Ltd. selaku pemberi
pinjaman di Perseroan.
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(3) Option Agreement, yang mengatur pemberian opsi oleh MAPI kepada
GA Robusta Asia Company, L.P. untuk membeli 105.609 saham Perseroan yang dimiliki
oleh MAPI atau yang mewakili 17,6% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor
Perseroan. Opsi tersebut hanya dapat dilaksanakan setelah terjadinya beberapa peristiwa
dan kondisi tertentu. Opsi ini juga akan dihentikan dalam kondisi tertentu, termasuk
Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana saham-saham Perseroan yang tidak
memenuhi kondisi tertentu yang ditetapkan dalam Option Agreement.

Atas pemberian opsi di atas, MAPI akan menerima Rp 5.000 juta dari GA.

Berdasarkan surat kesepakatan antara Perseroan dan GA Robusta F&B Company Pte. Ltd.
tanggal 13 Maret 2017, Obligasi MBA ini akan dikonversi menjadi saham-saham dalam
Perseroan dengan jumlah maksimal sebesar 19,9% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor
Perseroan termasuk saham hasil konversi.

Obligasi ini mengandung beberapa opsi penyelesaian, yang antara lain meliputi penebusan
obligasi pada tanggal jatuh tempo dan equity forward atas saham-saham MBA pada tanggal
IPO. Obligasi ini merupakan instrumen majemuk dengan liabilitas keuangan dan komponen
ekuitas (untuk opsi dari equity forward). Pada tanggal penerbitan, nilai wajar dari komponen
ekuitas dinilai sebesar nihil.

Obligasi tanpa bunga yang diterbitkan tersebut dibukukan dengan nilai wajar. Nilai wajar
Obligasi pada saat diterbitkan adalah sebesar Rp 693.152 juta. Selisih antara nilai Obligasi
dengan nilai wajar merupakan diskonto yang belum diamortisasi yang dibukukan sebagai
pendapatan lain-lain.

b. Perseroan dan entitas anak memiliki fasilitas pinjaman yang belum digunakan pada tanggal
31 Desember 2016 dengan rincian sebagai berikut:

— MAPI dan beberapa entitas anak (termasuk SCI, SPI dan SII) memperoleh fasilitas pinjaman
dari The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited, Jakarta berupa:

1) Limit gabungan I dengan jumlah maksimum sebesar Rp 200.000 juta, dengan rincian
sublimit maksimum yang terdiri dari:
— Fasilitas Pembiayaan Impor 1 sebesar Rp 180.000 juta.
— Fasilitas Pinjaman Berulang sebesar Rp 180.000 juta.

2) Limit gabungan II dengan jumlah maksimum sebesar USD 20.000.000, dengan rincian
sublimit maksimum yang terdiri dari:
— Fasilitas Kredit Berdokumen dan fasilitas Kredit Berdokumen dengan Pembayaran
Tertunda masing-masing sebesar USD 7.500.000.
— Fasilitas Bank Garansi sebesar USD 15.000.000.
— Fasilitas Kredit Berdokumentasi Siaga sebesar USD 17.500.000.

3) Fasilitas Treasury sebesar USD 2.000.000.

Tingkat bunga per tahun adalah sebesar Best Lending Rate (BLR) — 3,65%.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan konsolidasian MAPI dan entitas anak, antara lain rasio utang

bersih terhadap ekuitas maksimal 2, rasio utang bersih terhadap EBITDA maksimal 3,25 dan
rasio lancar minimal 1.
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— MAPI dan beberapa entitas anak memperoleh Fasilitas dari Bank Mandiri berupa:

e  Fasilitas Import General dengan limit sebesar Rp 275.000 juta yang dapat digunakan
juga oleh SCI.

e Fasilitas Treasury Line dengan limit sebesar USD 20.000.000 yang dapat digunakan juga
oleh SCI, SPI, SII dan PDI.

Tingkat bunga per tahun akan ditentukan kemudian.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan konsolidasian MAPI dan entitas anak, antara lain rasio lancar
diatas 1, rasio EBITDA dibandingkan dengan bunga ditambah pembayaran pokok utang
minimal 1,5, rasio utang bersih terhadap ekuitas maksimal 2 dan rasio utang bersih terhadap
EBITDA tidak lebih dari 3,25 : 1.

— MAPI dan beberapa entitas anak (termasuk SCI) memperoleh fasilitas General Banking dari
Standard Chartered Bank, Jakarta berupa:

e  Fasilitas Bond and Guarantees sebesar USD 15.000.000.

e  Fasilitas Import Letter of Credit sebesar USD 15.000.000.

o  Fasilitas Commercial Standby Letter of Credit sebesar USD 10.000.000.
e  Fasilitas Import Invoice Financing sebesar USD 15.000.000.

Tingkat bunga per tahun adalah sebesar Cost of Fund (CoF) + 1,8% p.a.

— MAPI dan beberapa entitas anak (termasuk SCI) memperoleh fasilitas Foreign Exchange dari
Bank of Tokyo — Mitsubishi UFJ, Jakarta sebesar USD 4.800.000.

Tingkat bunga per tahun adalah sebesar Cost of Fund (CoF) + 1% p.a.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan konsolidasian MAPI dan entitas anak, antara lain rasio lancar
paling sedikit 1 kali, rasio utang bersih terhadap ekuitas tidak lebih dari 2 kali dan rasio utang
bersih terhadap EBITDA tidak lebih dari 3,25 kali.

— MAPI dan beberapa entitas anak memperoleh fasilitas pinjaman dari Bank Danamon
Indonesia berupa:

1) Fasilitas Uncommitted Omnibus Trade Finance sebesar Rp 50.000 juta dengan sublimit:
— Fasilitas Import Sight/Usance Letter of Credit dan/atau Surat Kredit Berdokumen
Dalam Negeri (SKBDN) sebesar Rp 50.000 juta.
— Fasilitas Bank Guarantee dan/atau Standby Letter of Credit sebesar Rp 50.000 juta.
— Fasilitas Shipping Guarantee sebesar Rp 50.000 juta.

2) Fasilitas Transaksi Valuta Asing dengan jumlah notional sebesar USD 11.111.111.
Tingkat bunga per tahun adalah sebesar Cost of Fund (CoF) + 2,5% p.a.
Fasilitas dari Bank Danamon untuk Uncommitted Omnibus Trade Finance dapat digunakan

oleh SCI, sedangkan fasilitas Transaksi Valuta Asing dapat digunakan oleh SCI, SPI, SII dan
PDI.

16



MBA

P WAl Bomih ALn Pl

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan konsolidasian MAPI dan entitas anak, antara lain rasio lancar
minimal 1, rasio utang bersih terhadap ekuitas maksimal 2 dan rasio utang bersih terhadap
EBITDA maksimal 3,25.

— MAPI dan beberapa entitas anak memperoleh fasilitas pinjaman dari Bank Maybank Indonesia
berupa:

1) Fasilitas Sight/Usance Letter of Credit dengan jumlah maksimum sebesar
USD 20.000.000, dengan rincian sublimit maksimum yang terdiri dari:
— Fasilitas Pinjaman Promes Berulang Post Invoice Financing (PPB PIF) sebesar
Rp 100.000 juta.
— Fasilitas Bank Garansi, Counter Guarantee, Standby Letter of Credit dan Demand
Guarantee sebesar USD 20.000.000.

2) Fasilitas Pinjaman Promes Berulang dengan sublimit Bank Garansi Line sebesar Rp
50.000 juta.

3) Fasilitas Transaksi Valuta Asing dengan jumlah maksimum sebesar USD 15.000.000.
Tingkat bunga per tahun akan ditentukan kemudian.
Fasilitas dari Bank Maybank Indonesia dapat juga digunakan oleh SCI, SPI, SII dan PDI.
Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan konsolidasian MAPI dan entitas anak, antara lain rasio lancar
minimal 1, rasio utang bersih terhadap ekuitas maksimal 2 dan rasio utang bersih terhadap
EBITDA maksimal 3,25.

— MAPI memperoleh fasilitas Forex Line dari Bank Central Asia sebesar USD 20.000.000.
Tingkat bunga per tahun akan ditentukan kemudian.
Fasilitas dari Bank Central Asia dapat digunakan juga oleh SCI, SPI, SII dan PDI.
Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan konsolidasian MAPI dan entitas anak, antara lain rasio utang

bersih terhadap ekuitas maksimal 2, rasio utang bersih terhadap EBITDA maksimal 3,25 dan
rasio lancar minimal 1.

SELURUH KEWAJIBAN PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS |INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL
DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH
KEWAJIBANNYA YANG TELAH JATUH TEMPO.

SETELAH TANGGAL 31 DESEMBER 2016 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
SAMPAI DENGAN EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK
MEMILIKI KEWAJIBAN-KEWAJIBAN DAN IKATAN LAIN KECUALI KEWAJIBAN-
KEWAJIBAN YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA
KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH DINYATAKAN DALAM PROSPEKTUS INI
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DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN
YANG MERUPAKAN BAGIAN YANG TIDAK TERPISAHKAN DARI PROSPEKTUS INI.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN KEWAJIBAN
SERTA PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN
MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH
KEWAJIBANNYA SESUAI DENGAN PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT
YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN ATAU ENTITAS ANAK DALAM KELOMPOK
USAHA PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAK TERHADAP KELANGSUNGAN
USAHA PERSEROAN.

TIDAK ADA KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA
PINJAMAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

SAMPAI DENGAN TANGGAL PROSPEKTUS INI DITERBITKAN TIDAK TERDAPAT
PEMBATASAN-PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANTS) YANG AKAN MERUGIKAN
HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini
bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang
tercantum dalam Prospektus ini. Calon investor juga harus membaca Bab V mengenai Analisis dan
Pembahasan oleh Manajemen.

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan:
laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016,
2015, 2014 dan 2013 yang tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anak untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2016 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari Deloitte
Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal yang material
dengan paragraf penekanan pada suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasi
tahun 2015, 2014 dan 2013 sehubungan dengan kombinasi bisnis yang dilakukan antara entitas
sepengendali (PSAK 38) dan penerapan PSAK 24 (revisi 2013) pada tahun 2015. Laporan auditor
independen atas laporan keuangan konsolidasian tahun 2016 ditandatangani oleh Bing Harianto, SE
(Izin Akuntan Publik No. 0558).

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2015 dan 2014 sebelum
disajikan kembali, diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota dari
Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal yang
material. Laporan auditor independen atas laporan keuangan untuk tahun 2015 di tandatangani oleh
Bing Harianto, SE (Izin Akuntan Publik No. 0558), dan untuk tahun 2014 ditandatangani oleh Alvin
Ismanto (Izin Akuntan Publik No. 0556).

4.1. Laporan Posisi Keuangan
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2014™ 2015M 2016

ASET
Jumlah Aset Lancar 289.022 277.925 599.453
Jumlah Aset Tidak Lancar 432.741 510.453 634.375
JUMLAH ASET 721.763 788.378 1.233.828
LIABILITAS DAN EKUITAS
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 363.082 344.863 353.880
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 24.940 27.352 732.296
JUMLAH LIABILITAS 388.022 372.215 1.086.176
EKUITAS
Modal ditempatkan dan disetor penuh 12.500 12.500 171.720
Modal disetor lainnya (1.866) (1.866) (1.866)
Tambahan modal disetor - - (111.517)
Penghasilan komprehensif lain - - 3.820
Ekuitas entitas anak yang berasal dari kombinasi bisnis ¥ 321.243 402.758 -
Saldo laba 1.854 2.758 85.491
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik

entitas induk 333.731 416.150 147.648
Kepentingan non pengendali 10 13 4
JUMLAH EKUITAS 333.741 416.163 147.652
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 721.763 788.378 1.233.828
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Catatan:

(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas
sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi

oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

(2) Merupakan ekuitas entitas anak (SCI, SPI, SII dan PDI) pa

da tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 yang diakuisisi pada

tahun 2016 untuk tujuan penyajian disajikan sebagai Ekuitas entitas anak yang berasal dari penyajian kembali laporan

keuangan.

4.2.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

2014M 2015™ 2016

PENJUALAN 1.006.680 1.320.406 1.623.864
BEBAN POKOK PENJUALAN (272.898) (377.846) (450.028)
LABA KOTOR 733.782 942.560 1.173.836
LABA SEBELUM PAJAK 75.582 114.176 156.982
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 52.052 81.081 115.951
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN,

SETELAH PAJAK PENGHASILAN

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:

Pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan pasti (1.502) 1.341 3.820

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - - -
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN

BERJALAN 50.550 82.422 119.771
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik Entitas Induk 52.050 81.078 115.950

Kepentingan Non-pengendali 2 3 1
Laba Bersih Tahun Berjalan 52.052 81.081 115.951
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik Entitas Induk 50.548 82.419 119.770

Kepentingan Non-pengendali 2 3 1
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan 50.550 82.422 119.771
LABA PER SAHAM DASAR (dalam Rupiah l6 649 82
penuh)
Catatan:
(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas

sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi

oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

4.3. Rasio (tidak diaudit)

31 Desember

2014

2015 2016

Rasio Usaha (%)
Laba tahun berjalan / Penjualan

Laba tahun berjalan / Total ekuitas
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31 Desember

2014 2015 2016
Laba tahun berjalan / Total aset 7,21% 10,28% 9,40%
Rasio Keuangan (x)
Total liabilitas / Total ekuitas 1,16 0,89 7,36
Total liabilitas / Total aset 0,54 0,47 0,88
Total aset lancar / Total liabilitas jangka
pendek 0,80 0,81 1,69
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan dalam
bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan penting, laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak (bersama-sama selanjutnya disebut sebagai “Kelompok
Usaha Perseroan”) beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha
Perseroan yang terlampir dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anak untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2016 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari Deloitte
Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal yang material
dengan paragraf penekanan pada suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan
konsolidasi tahun 2015, 2014 dan 2013 sehubungan dengan kombinasi bisnis yang dilakukan antara
entitas sepengendali (PSAK 38) dan penerapan PSAK 24 (revisi 2013) pada tahun 2015. Laporan
auditor independen atas laporan keuangan konsolidasian tahun 2016 ditandatangani oleh Bing
Harianto, SE (Izin Akuntan Publik No. 0558).

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2015, 2014 dan 2013
sebelum disajikan kembali, diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota
dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal
yang material. Laporan auditor independen atas laporan keuangan untuk tahun 2015 di tandatangani
oleh Bing Harianto, SE (Izin Akuntan Publik No. 0558), serta untuk tahun 2014 dan 2013
ditandatangani oleh Alvin Ismanto (Izin Akuntan Publik No. 0556).

Pembahasan dalam bab ini dapat mengandung pernyataan yang menggambarkan keadaan di masa
mendatang (forward looking statement) dan merefleksikan pandangan manajemen saat ini berkenaan
dengan peristiwa dan kinerja keuangan di masa mendatang yang hasil aktualnya dapat berbeda
secara material sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah diuraikan dalam Bab mengenai Faktor
Risiko dan hal-hal lain yang tercantum dalam Prospektus ini.

Sebagai akibat dari pembulatan, penyajian jumlah beberapa informasi keuangan berikut ini dapat
sedikit berbeda dengan penjumlahan yang dilakukan secara aritmatika.

5.1. Umum

Perseroan, berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan dengan nama PT Creasi Aksesoris Indonesia,
berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT Creasi Aksesoris
Indonesia No. 01 tanggal 7 Januari 2013, dibuat di hadapan Lilis Sugianto, S.H., Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan pengesahan sebagai badan hukum berdasarkan Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”) No. AHU-11384.AH.01.01.Tahun 2013
tanggal 7 Maret 2013 dan terdaftar dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan No.AHU-
0019601.AH.01.09.Tahun 2013, tanggal 7 Maret 2013 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib
Daftar Perusahaan (“UUWDP”) di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah
No. 09.05.1.46.78219 tanggal 27 Maret 2013 (“Akta Pendirian™).

Anggaran dasar Perseroan pada Akta Pendirian selanjutnya telah mengalami beberapa kali perubahan
dan terakhir diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
PT Map Boga Adiperkasa No. 8 tanggal 21 Maret 2017 yang dibuat di hadapan DR. Isyana
Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang telah mendapatkan persetujuan
Menkumham berdasarkan Keputusan Menkumham No. AHU-0007085.AH.01.02.TAHUN 2017
tanggal 23 Maret 2017 dan telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan
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Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0120822 tanggal 23 Maret 2017, dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan sesuai UUPT dengan No. AHU-0039356.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 23 Maret 2017
(“Akta No.8/2017”).

Perseroan mengoperasikan kelompok usaha yang terutama bergerak dalam bidang perdagangan
berupa kafe dan restoran. Saat ini, kelompok usaha Perseroan mengoperasikan lima merek kafe dan
restoran, yaitu Starbucks, Pizza Express, Krispy Kreme, Cold Stone, dan Godiva. Kelompok Usaha
Perseroan memiliki perjanjian lisensi atau waralaba eksklusif dengan merek-merek internasional
tersebut sehingga Kelompok Usaha Perseroan berhak untuk membuka dan mengoperasikan gerai-gerai
tersebut di seluruh Indonesia.

Hingga saat ini, gerai milik Kelompok Usaha Perseroan memiliki lebih dari 300 gerai yang tersebar
di 20 kota di Indonesia. Bila dilihat dari jumlah gerai, Kelompok Usaha Perseroan merupakan salah
satu pemain utama di bidang kafe dan restoran dalam pasar kelas menengah dan atas di Indonesia.
Sebagian besar gerai milik Kelompok Usaha Perseroan terletak di pusat perbelanjaan kelas menengah
dan kelas atas di berbagai kota tersebut. Selain itu, Kelompok Usaha Perseroan juga membuka gerai
di lokasi lainnya, seperti perkantoran, rumah sakit, universitas, tempat peristirahatan jalan tol dan
bandar udara untuk menjangkau konsumen lebih luas.

5.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Usaha dan Operasi Kelompok Usaha
Perseroan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha dan operasi Kelompok Usaha Perseroan adalah
sebagai berikut:

Jumlah, ukuran, dan lokasi gerai

Kegiatan usaha dan operasi Kelompok Usaha Perseroan dipengaruhi oleh jumlah gerai yang
dioperasikan. Kelompok Usaha Perseroan telah mengembangkan kegiatan usahanya dengan
meningkatkan jumlah gerai yang dioperasikan sehingga berdampak pada meningkatnya penjualan
bersih. Sebagai tambahan, ukuran dan lokasi gerai Kelompok Usaha Perseroan juga dapat
berpengaruh. Gerai dengan ukuran yang lebih besar dan berlokasi strategis berdampak lebih baik bila
dibandingkan dengan gerai-gerai lainnya.

Kombinasi barang dan diversifikasi merek

Kelompok Usaha Perseroan secara konsisten memperhatikan portofolio merek kafe dan restoran yang
dimilikinya untuk memaksimalkan kontribusi pendapatan dari masing-masing merek kafe dan
restoran yang dimiliki tersebut. Dalam hal ini, Perseroan tetap mencari tambahan merek kafe dan
restoran baru yang dapat dimasukkan ke dalam portofolionya apabila Perseroan yakin merek tersebut
akan berhasil di pasar Indonesia, dan tidak meneruskan merek kafe dan restoran yang tidak memenubhi
target yang diharapkan. Penambahan dan pengurangan dalam portofolio tersebut dapat mempengaruhi
operasi Kelompok Usaha Perseroan. Sebagai tambahan, portofolio Kelompok Usaha Perseroan juga
terdiversifikasi agar sesuai dengan beragam segmen pasar, sehingga perubahan pada kegiatan
operasional salah satu Entitas Anak dalam Kelompok Usaha Perseroan tidak memberikan pengaruh
yang signifikan kepada Kelompok Usaha Perseroan secara keseluruhan.
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Kondisi ekonomi, politik, dan sosial

Kegiatan usaha Kelompok Usaha Perseroan dapat meningkat dengan adanya perbaikan pada kondisi
ekonomi, politik, dan sosial di Indonesia. Contohnya meningkatkan segmen kelas menengah baik
dalam segi pendapatan maupun segi populasi pada segmen tersebut menyebabkan meningkatnya
pertumbuhan pada kegiatan usaha Kelompok Usaha Perseroan. Selain itu, perubahan selera konsumen
yang lebih mengikuti tren dan mengutamakan gaya hidup dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pertumbuhan kegiatan usaha Kelompok Usaha Perseroan.

Fluktuasi nilai tukar

Seluruh pendapatan Kelompok Usaha Perseroan berdenominasi dalam Rupiah. Mata uang pelaporan
yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan konsolidasian adalah mata uang Rupiah. Namun
kinerja keuangan Perseroan dipengaruhi oleh fluktuasi nilai tukar karena sebagian porsi beban pokok
penjualan Perseroan berdenominasi mata uang selain Rupiah, terutama dalam Dolar Amerika Serikat.
Beban pokok penjualan tersebut timbul sehubungan dengan pembelian bahan baku dan produk-produk
impor. Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Kelompok Usaha Perseroan menggunakan foreign
exchange forward contracts untuk melindungi penerimaan dan pembayaran mata uang asing tertentu.
Foreign exchange forward contracts mengharuskan Kelompok Usaha Perseroan, pada tanggal tertentu
di masa mendatang, untuk membeli atau menjual mata uang asing sebagai pertukaran terhadap Rupiah
dan mata uang lainnya.

Pemasok tunggal untuk bahan baku

Kegiatan usaha Kelompok Usaha Perseroan bergantung kepada pasokan bahan baku dari para
pemasok. Oleh karena itu, kegiatan usaha Kelompok Usaha Perseroan dapat terpengaruh apabila
pemasok bahan baku mengalami gangguan. Selain itu, beberapa bahan baku yang digunakan berasal
dari pemasok tunggal sehingga akan sulit bagi Perseroan untuk mengontrol harga dan ketersediaan
bahan baku. Hal ini tidak hanya mempengaruhi kegiatan operasional, namun juga mempengaruhi
marjin yang diterima oleh Perseroan.

5.3. Kebijakan Akuntansi yang Signifikan

Kelompok Usaha Perseroan menyusun laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia. Kebijakan akuntansi penting dijelaskan secara rinci dalam catatan
atas laporan keuangan konsolidasian yang terlampir pada Prospektus ini.

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Kelompok Usaha Perseroan, manajemen diwajibkan untuk
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi tentang jumlah tercatat aset dan liabilitas yang tidak
tersedia dari sumber lain. Estimasi dan asumsi yang terkait didasarkan pada pengalaman historis dan
faktor-faktor lain yang dianggap relevan. Hasil aktualnya mungkin berbeda dari estimasi tersebut.

Dalam 3 tahun terakhir Perseroan menerapkan perubahan kebijakan akuntansi sehubungan dengan
PSAK 24 (revisi 2013) terkait dengan Imbalan Kerja yang di terapkan pertama kali di tahun 2015.
Dampak perubahan tersebut terhadap laporan keuangan Perseroan tahun 2014 adalah sebagai berikut
(dalam jutaan Rupiah):

Sebelumnya Disajikan kembali
Aset pajak tangguhan — bersih 4.870 4.985
Liabilitas pajak tangguhan — bersih - 37
Liabilitas imbalan pasca kerja 23.864 23.998
Penghasilan komprehensif lain - (305)
Saldo laba 104.109 104.179
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5.4. Hasil Usaha

Tabel berikut berisi rincian atas hasil operasi Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2014, 2015 dan 2016, yang diambil dari laporan keuangan konsolidasi Perseroan yang
tercantum dalam Prospektus ini.

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

20140 2015WM 2016

PENJUALAN 1.006.680 1.320.406 1.623.864
BEBAN POKOK PENJUALAN (272.898) (377.846) (450.028)
LABA KOTOR 733.782 942.560 1.173.836
Beban penjualan (569.215) (723.845) (885.045)
Beban umum dan administrasi (77.164) (93.840) (132.297)
Beban keuangan (2.293) (2.019) (6.892)
Kerugian penghapusan/penjualan aset tetap (3.767) (7.219) (2.664)
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing — bersih 2) (3.407) 2.150
Penghasilan bunga 1.354 1.394 4.336
Keuntungan hari 1 - - 31.850
Keuntungan dan kerugian lain-lain — bersih (7.113) 552 (28.292)
LABA SEBELUM PAJAK 75.582 114.176 156.982
MANFAAT (BEBAN) PAJAK

PENGHASILAN

Pajak kini (23.574) (34.425) (44.324)

Pajak tangguhan 44 1.330 3.293

Jumlah (23.530) (33.095) (41.031)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 52.052 81.081 115.951
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN,

SETELAH PAJAK PENGHASILAN

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:

Pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan pasti (1.502) 1.341 3.820

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - - -
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN

BERJALAN 50.550 82.422 119.771
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik Entitas Induk 52.050 81.078 115.950

Kepentingan Non-pengendali 2 3 1
Laba Bersih Tahun Berjalan 52.052 81.081 115.951
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik Entitas Induk 50.548 82.419 119.770

Kepentingan Non-pengendali 2 3 1
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan 50.550 82.422 119.771
LABA PER SAHAM DASAR (dalam Rupiah penuh) 416 649 82
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Catatan:

(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas
sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi
oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

Analisis Komponen-Komponen Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Penjualan

Tabel berikut menyajikan rincian penjualan Perseroan untuk tahun-tahun berikut:
(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

2014M 2015™ 2016
Minuman 715.479 935.539 1.156.716
Makanan 248.488 318.336 371.559
Lain-lain 42.713 66.531 95.589
Jumlah 1.006.680 1.320.406 1.623.864

Secara segmen operasi Perseroan terbagi atas segmen minuman, makanan dan lain-lain. Segmen
minuman memberikan kontribusi terbesar ke pendapatan Perseroan dengan kontribusi sebesar 71%
terhadap total pendapatan Perseroan, tingginya kontribusi segmen minuman disebabkan jumlah gerai
Starbucks yang dimiliki Perseroan mencapai lebih dari 80% dari seluruh gerai yang dimiliki
Perseroan.

Beban penjualan

Tabel berikut ini menyajikan komponen beban penjualan Perseroan dan persentasenya terhadap total
beban penjualan Perseroan untuk tahun-tahun berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

20140 20150 2016
Rp % Rp % Rp %

Sewa dan jasa pelayanan 177.516  31,19% 228.084 31,51% 268.299  30,31%
Gaji dan tunjangan 114.581  20,13% 153.320 21,18% 195306  22,07%
Royalti 65.149  11,45% 85.596 11,82% 105.177  11,88%
Penyusutan 54.151 9,51% 64.316 8,88% 81.470  9.21%
Air dan listrik 41.114  7,22% 48.204 6,66% 56.130  6,34%
Perbaikan dan pemeliharaan 21.890  3,85% 23.068 3,19% 36.105  4,08%
Jasa Pengelolaan gudang 23293 4,09% 18.373 2,54% 22.761 2,57%
Alat tulis dan cetakan 12.591 2,21% 20.275 2,80% 21.924  2,48%
Pemasaran dan promosi 15.734  2,76% 31.310 4,33% 20.094  2,27%
Jasa keamanan 2.616  0,46% 2.948 0,41% 17792 2,01%
Transportasi dan perjalanan dinas 8384  1,47% 10.784 1,49% 13.013  1,47%
Telepon dan faksimili 7.722 1,36% 6.538 0,90% 9.277 1,05%
Amortisasi biaya lisensi yang

ditangguhkan 5479 0,96% 6.995 0,97% 8.651  0,98%
Administrasi kartu kredit 4715 0,83% 6.667 0,92% 8.299  0,94%
Representasi dan perjamuan 4972 0.87% 6.016 0,83% 6.998  0,79%
Lain-lain 9.308 1,64% 11.351 1,57% 13.749 1,55%
Jumlah 569.215 100,00% 723.845  100,00%  885.045 100,00%
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Catatan:

(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas
sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi
oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

Beban umum dan administrasi

Tabel berikut ini menyajikan komponen beban umum dan administrasi Perseroan dan persentasenya
terhadap total beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun-tahun berikut:

Gaji dan tunjangan

Jasa manajemen
Transportasi dan perjalanan dinas
Imbalan kerja

Sewa kantor

Penyusutan

Jasa profesional

Telepon dan faksimili
Representasi dan perjamuan
Pelatihan

Lain-lain

Jumlah

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

(dalam jutaan Rupiah)

2014WM 2015WM 2016

Rp % Rp % Rp %
43.373 56,21% 54.706 58,30% 66.045 49,92%
- - - - 18.314 13,84%
9.553 12,38% 14.844 15,82% 15.364 11,61%
6.117 7,93% 8.632 9,20% 10.419 7,88%
3.135 4,06% 1.968 2,10% 5.327 4,03%
5.050 6,55% 3.799 4,05% 4.083 3,09%
1.434 1,86% 1.907 2,03% 3.470 2,62%
1.068 1,38% 716 0,76% 1.780 1,35%
2.793 3,62% 1.827 1,95% 1.578 1,19%
857 1,11% 1.184 1,26% 1.314 0,99%
3.784 4,90% 4.257 4,53% 4.603 3,48%
77.164 100,00% 93.840 100,00% 132.297 100,00%

Keuntungan dan kerugian lain-lain — bersih

Tabel berikut ini menyajikan keuntungan dan kerugian lain-lain Perseroan untuk tahun-tahun berikut:

Kerugian penurunan nilai goodwill

Kerugian instrumen keuangan derivatif - bersih

Kerugian atas kebakaran
Klaim dari asuransi
Lain-lain

Jumlah

Catatan:

()

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

20140 2015® 2016
- - 23.857
- 246 1.713
40.446 - -
(32.472) - -
(861) (798) 2.722
7.113 (552) 28.292

Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas

sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi
oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

5.5.

Pendapatan Berdasarkan Wilayah

Tabel berikut ini menyajikan rincian pendapatan Kelompok Usaha Perseroan berdasarkan wilayah
geografis untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014, 2015 dan 2016.
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(dalam jutaan Rupiah)
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2014WM 2015WM 2016
Sumatera Utara 22.061 29.739 40.600
Sumatera Tengah 8.371 11.656 19.631
Jakarta, Palembang, Lampung 660.657 846.068 997.455
Jawa Barat 115.146 151.036 197.660
Jawa Tengah 24.633 44.395 62.895
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara 148.264 193.820 240.042
Kalimantan 11.868 17.790 26.566
Sulawesi and Maluku 15.680 25.902 39.015
Total 1.006.680 1.320.406 1.623.864
Catatan:

(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas sepengendali dan
diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan metode penyatuan kepemilikan SCI,
SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun
2013.

Sebanyak 66% dari jumlah gerai yang dimiliki oleh Perseroan dari tahun 2014 sampai dengan 2016 berada
di area Jabodetabek. Gerai-gerai yang dibuka oleh Perseroan juga masih terkonsentrasi di wilayah
Jabodebek. Pada tahun 2015 dari 44 gerai yang dibuka Perseoran, 27 gerai berada di wilayah Jabodetabek;
demikian juga di tahun 2016 dari 54 gerai yang dibuka 34 gerai berada di wilayah Jabodetabek.

Meskipun jumlah gerai yang dimiliki oleh Perseroan 66% di wilayah Jabodetabek, kontribusi penjualan
di wilayah luar Jabodetabek terus meningkat, dari 27% di tahun 2014, menjadi 29,4% di tahun 2015 dan
di tahun 2016 menjadi 31,7%. Mengingat pada awal periode Perseroan membuka gerainya di wilayah
Jabodetabek, dan gerai-gerai ini penjualannya sudah mulai stabil (mature) maka pertumbuhan gerai-gerai
ini tidak setinggi gerai-gerai yang baru dibuka dan hal ini menjadi penyebab turunnya kontribusi penjualan
di wilayah Jabodetabek.

Sehubungan dengan semakin meningkatnya kontribusi penjualan di wilayah luar Jabodetabek, maka
kontribusi laba usaha di wilayah luar Jabodetabek juga mengalami peningkatan dari 20,8% di tahun 2014
naik menjadi 23,7% di tahun 2015 dan di tahun 2016 menjadi 31,6%.

5.6. Hasil Kegiatan Operasional

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016 dibandingkan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015
Penjualan

Pendapatan — bersih naik sebesar 22,98% menjadi Rp1.623.864 juta pada tahun 2016 dari Rp1.320.406 juta
pada tahun 2015, terutama dikarenakan kenaikan jumlah gerai secara keseluruhan, yaitu sebanyak 54 gerai pada
tahun 2016. Kenaikan pendapatan pada tahun 2016 juga didukung oleh Same Store Growth sebesar 10,00%.
Secara umum, Perseroan meningkatkan harga jual dikarenakan kenaikan pada harga bahan baku dan perubahan
kurs valuta asing. Namun, kenaikan pada harga jual tidak mempengaruhi kenaikan penjualan secara material.
Kenaikan penjualan lebih dipengaruhi oleh jumlah gerai yang baru dibuka.

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan naik sebesar 19,10% menjadi Rp450.028 juta pada tahun 2016 dari Rp377.846 juta pada
tahun 2015, terutama dikarenakan meningkatnya beban pokok penjualan sehubungan dengan kenaikan

penjualan.

Laba kotor
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Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba kotor naik sebesar 24,54% menjadi Rp1.173.836
juta pada tahun 2016 dari Rp942.560 juta pada tahun 2015.

Beban penjualan

Beban penjualan naik sebesar 22,27% menjadi Rp885.045 juta pada tahun 2016 dari Rp723.845 juta pada tahun
2015, terutama dikarenakan meningkatnya beban gaji dan tunjangan serta sewa sehubungan dengan pembukaan
sejumlah gerai baru.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi naik sebesar 40,98% menjadi Rp132.297 juta pada tahun 2016 dari Rp93.840
juta pada tahun 2015, terutama dikarenakan meningkatnya management fee dari MAPI sehubungan dengan jasa
teknologi informasi, akuntansi, sumber daya manusia, rantai pasok, hukum, pembelian, keuangan, korporasi,
sekretaris korporasi dan treasuri, urusan umum dan lisensi untuk menunjang kegiatan usaha Perseroan.

Beban keuangan

Beban keuangan naik sebesar 241,36% menjadi Rp6.892 juta pada tahun 2016 dari Rp2.019 juta pada tahun
2015, terutama dikarenakan adanya amortisasi terkait obligasi tanpa bunga yang diterbitkan oleh Perseroan
kepada GA Robusta F&B Co. Pte. Ltd. pada tahun 2016.

Kerugian penghapusan/penjualan aset tetap

Kerugian penghapusan/penjualan aset tetap turun sebesar 63,10% menjadi Rp2.664 juta pada tahun 2016 dari
Rp7.219 juta pada tahun 2015, terutama sehubungan dengan renovasi dan relokasi gerai yang dilakukan
Perseroan.

Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing — bersih

Kerugian kurs mata yang asing — bersih turun sebesar 163,11% menjadi keuntungan sebesar Rp2.150 juta pada
tahun 2016 dari sebelumnya berupa kerugian sebesar Rp3.407 juta pada tahun 2015, terutama dikarenakan
terjadinya apreasiasi nilai mata uang Rupiah secara rata-rata pada tahun 2016.

Penghasilan bunga

Penghasilan bunga naik sebesar 211,05% menjadi Rp4.336 juta pada tahun 2016 dari Rp1.394 juta
pada tahun 2015, terutama dikarenakan adanya penempatan deposito pada tahun 2016 yang
sebelumnya tidak dilakukan.

Keuntungan hari 1

Keuntungan hari 1 merupakan keuntungan yang timbul sehubungan dengan selisih antara nilai
nominal dengan nilai wajar obligasi yang diterbitkan Perseroan pada tahun 2016. Pada tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember 2016, Kelompok Usaha Perseroan membukukan keuntungan hari 1
sebesar Rp31.850 juta.

Keuntungan dan kerugian lain-lain — bersih

Keuntungan dan kerugian lain-lain — bersih turun sebesar 5.225,36% menjadi kerugian sebesar
Rp28.292 juta pada tahun 2016 dari sebelumnya berupa keuntungan sebesar Rp552 juta pada tahun
2015, terutama sehubungan dengan penghapusan goodwill oleh MAPI dan keuntungan transaksi
derivatif Perseroan.
Laba sebelum pajak
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Laba sebelum pajak naik sebesar 37,49% menjadi Rp156.982 juta pada tahun 2016 dari Rpl114.176
juta pada tahun 2015, terutama dikarenakan faktor-faktor yang telah disebutkan di atas.

Manfaat (beban) pajak

Beban pajak naik sebesar 23,98% menjadi Rp41.031 juta pada tahun 2016 dari Rp33.095 juta pada
tahun 2015, terutama dikarenakan meningkatnya beban pajak sehubungan dengan meningkatnya
pendapatan.

Laba tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba tahun berjalan naik sebesar 43,01%
menjadi Rp115.951 juta pada tahun 2016 dari Rp81.081 juta pada tahun 2015.

Penghasilan komprehensif lain setelah pajak

Penghasilan komprehensif lain setelah pajak naik sebesar 184,86% menjadi Rp3.820 juta pada tahun
2016 dari Rp1.341 juta pada tahun 2015, terutama dikarenakan pengukuran kembali atas liabilitas
imbalan kerja sehubungan dengan adanya perubahan asumsi yang digunakan serta selisih antara
asumsi dengan data aktual yang terjadi.

Laba komprehensif tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba komprehensif tahun berjalan naik
sebesar 45,31% menjadi Rp119.771 juta pada tahun 2016 dari Rp82.422 juta pada tahun 2015.

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015 dibandingkan tahun yang berakhir pada
31 Desember 2014

Penjualan

Penjualan naik sebesar 31,16% menjadi Rp1.320.406 juta pada tahun 2015 dari Rp1.006.680 juta
pada tahun 2014, terutama dikarenakan kenaikan jumlah gerai secara keseluruhan, yaitu sebanyak 44
gerai pada tahun 2015. Kenaikan pendapatan pada tahun 2015 juga didukung oleh Same Store Growth
sebesar 19,20%.

Secara umum, Perseroan meningkatkan harga jual dikarenakan kenaikan pada harga bahan baku dan
perubahan kurs valuta asing. Namun, kenaikan pada harga jual tidak mempengaruhi kenaikan
penjualan secara material. Kenaikan penjualan lebih dipengaruhi oleh jumlah gerai yang baru dibuka.
Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan naik sebesar 38,46% menjadi Rp377.846 juta pada tahun 2015 dari Rp272.898
juta pada tahun 2014, terutama sehubungan dengan meningkatnya beban pokok penjualan sehubungan
dengan kenaikan pendapatan.

Laba kotor

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba kotor naik sebesar 28,45% menjadi
Rp942.560 juta pada tahun 2015 dari Rp733.782 juta pada tahun 2014.
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Beban penjualan

Beban penjualan naik sebesar 27,17% menjadi Rp723.845 juta pada tahun 2015 dari Rp569.215 juta
pada tahun 2014, terutama dikarenakan meningkatnya beban sewa serta gaji dan tunjangan
sehubungan dengan pembukaan gerai-gerai baru.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi naik sebesar 21,61% menjadi Rp93.840 juta pada tahun 2015 dari
Rp77.164 juta pada tahun 2014, terutama dikarenakan kenaikan gaji dan tunjangan untuk karyawan
kantor.

Beban keuangan

Beban keuangan turun sebesar 11,95% menjadi Rp2.019 juta pada tahun 2015 dari Rp2.293 juta pada
tahun 2014, terutama sehubungan dengan turunnya saldo pinjaman PDI dan SII kepada MAPI.

Kerugian penghapusan/penjualan aset tetap

Kerugian penghapusan/penjualan aset tetap naik sebesar 91,64% menjadi Rp7.219 juta pada tahun
2015 dari Rp3.767 juta pada tahun 2014, terutama sehubungan dengan renovasi gerai dan penutupan
gerai.

Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing — bersih

Kerugian kurs mata yang asing — bersih naik sebesar 170.250,00% menjadi Rp3.407 juta pada tahun
2015 dari Rp2 juta pada tahun 2014, terutama dikarenakan terjadinya depresiasi atas nilai tukar
Rupiah secara rata-rata pada tahun 2015.

Penghasilan bunga

Penghasilan bunga naik sebesar 2,95% menjadi Rp1.394 juta pada tahun 2015 dari Rp1.354 juta pada
tahun 2014, terutama dikarenakan meningkatnya saldo kas Perseroan di bank.

Keuntungan dan kerugian lain-lain — bersih

Keuntungan dan kerugian lain-lain — bersih turun sebesar 107,76% menjadi keuntungan sebesar
Rp552 juta pada tahun 2015 dari sebelumnya berupa kerugian sebesar Rp7.113 juta pada tahun 2014,
terutama dikarenakan pada tahun 2014 terjadi kebakaran pada gudang stok milik SCI. Perseroan
mencatat selisih klaim kepada pihak asuransi dengan kerugian atas kebakaran pada akun ini.

Laba sebelum pajak

Laba sebelum pajak naik sebesar 51,06% menjadi Rp114.176 juta pada tahun 2015 dari Rp75.582 juta
pada tahun 2014, terutama dikarenakan faktor-faktor yang telah disebutkan di atas.

Manfaat (beban) pajak
Beban pajak naik sebesar 40,65% menjadi Rp33.095 juta pada tahun 2015 dari Rp23.530 juta pada

tahun 2014, terutama dikarenakan kenaikan beban pajak sehubungan dengan kenaikan jumlah
pendapatan.
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Laba tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba tahun berjalan Perseroan naik sebesar
55,77% menjadi Rp81.081 juta pada tahun 2015 dari Rp52.052 juta pada tahun 2014.

Penghasilan komprehensif lain setelah pajak

Penghasilan komprehensif lain setelah pajak naik sebesar 189,28% menjadi penghasilan Rp1.341 juta
pada tahun 2015 dari sebelumnya beban sebesar Rp1.502 juta pada tahun 2014, terutama sehubungan
dengan penyesuaian dengan PSAK 24 Revisi 2013 mengenai Imbalan Kerja.

Laba komprehensif tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal yang telah dijelaskan di atas, laba komprehensif tahun berjalan naik sebesar
63,05% menjadi Rp82.422 juta pada tahun 2015 dari Rp50.550 juta pada tahun 2014.

Berikut adalah grafik perkembangan pendapatan, laba kotor, laba tahun berjalan dan total laba
komprehensif tahun berjalan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014, 2015 dan
2016:

1.623.864

1.320.406

1.173.836

1.006.680 942.560

733.782

52.052 81.081 g5 422 119.771

50.550

2014 2015 2016

Bpenjualan  ®Laba kotor ¥ Laba tahun berjalan ™ Laba komprehensif tahun berjalan

5.7. Aset, Liabilitas dan Ekuitas
Aset
Tabel berikut menjelaskan rincian aset tanggal posisi keuangan berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2014M 2015M 2016

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 53.159 67.089 406.950
Piutang usaha

Pihak berelasi 31.587 45.045 11.917

Pihak ketiga 32.666 34.376 34.794
Piutang lain-lain

Pihak berelasi 2.776 1.878 939

Pihak ketiga 36.123 11.823 3.551

Persediaan — setelah dikurangi penyisihan penurunan
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(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2014™ 2015M 2016

nilai 84.722 70.546 68.354
Uang muka 2.717 2.013 2.248
Pajak dibayar di muka 1.463 1.382 1.294
Biaya dibayar di muka 43.809 43.773 69.366
Instrumen keuangan derivatif - - 40
Jumlah Aset Lancar 289.022 277.925 599.453
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi 12.400 13.298 -
Sewa dibayar dimuka jangka panjang 24.560 22.738 22.604
Aset pajak tangguhan — bersih 4.985 5.831 7.851
Aset tetap — setelah dikurangi akumulasi penyusutan 297.675 364.233 505.651
Biaya lisensi yang ditangguhkan — bersih 38.089 44.952 54.292
Uang jaminan 29.811 34.346 43.968
Lain-lain 25.221 25.055 9
Jumlah Aset Tidak Lancar 432.741 510.453 634.375
JUMLAH ASET 721.763 788.378 1.233.828

Catatan:

(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas
sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi
oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

Jumlah aset meningkat sebesar 56,50% menjadi Rp1.233.828 juta pada tanggal 31 Desember 2016
dari Rp788.378 juta pada tanggal 31 Desember 2015, terutama dikarenakan meningkatnya kas dan
setara kas sebesar 506,58% sehubungan dengan penerimaan uang obligasi pada tahun 2016.

Jumlah aset meningkat sebesar 9,23% menjadi Rp788.378 juta pada tanggal 31 Desember 2015 dari
Rp721.763 juta pada tanggal 31 Desember 2014, terutama dikarenakan meningkatnya aset tetap.

o Aset tetap — setelah dikurangi akumulasi penyusutan. Aset tetap naik sebesar 22,36% menjadi
sebesar Rp364.233 juta pada tanggal 31 Desember 2015 dari Rp297.675 juta pada tanggal 31
Desember 2014. Hal ini terutama disebabkan oleh penambahan jumlah gerai.

Liabilitas
Tabel berikut menjelaskan rincian liabilitas tanggal posisi keuangan berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

20140 20150 2016

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha kepada pihak ketiga 73.328 48.434 57.259
Utang lain-lain

Pihak berelasi 91.447 67.188 25.775

Pihak ketiga 75.343 85.081 105.770
Utang pajak 30.362 43.480 51.010
Biaya yang masih harus dibayar 64.642 51.557 60.024
Pendapatan diterima di muka 27.960 49.045 54.008
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(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2014M 2015M 2016

Instrumen keuangan derivatif - 78 34

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 363.082 344.863 353.880
LIABILITAS JANGKA PANJANG

Obligasi konversi _ _ 699.702

Liabilitas imbalan kerja 23.998 26.062 30.978

Liabilitas pajak tangguhan - bersih 37 - -

Estimasi biaya pembongkaran aset tetap 905 1.290 1.616

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 24.940 27.352 732.296

JUMLAH LIABILITAS 388.022 372.215 1.086.176

Catatan:
(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas

sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah
dikonsolidasi oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

Jumlah liabilitas meningkat sebesar 191,81% menjadi Rp1.086.176 juta pada tanggal 31 Desember
2016 dari Rp372.215 juta pada tanggal 31 Desember 2015, terutama dikarenakan meningkatnya
obligasi konversi yang timbul dari penerbitan obligasi yang dilakukan Perseroan pada tahun 2016.

Jumlah liabilitas turun sebesar 4,07% menjadi Rp372.215 juta pada tanggal 31 Desember 2015 dari
Rp388.022 juta pada tanggal 31 Desember 2014, terutama dikarenakan turunnya utang usaha kepada
pihak ketiga sehubungan dengan pembelian barang-barang stok sebagai akibat dari kebakaran gudang
yang terjadi pada tanggal 11 Oktober 2014.

Ekuitas

Tabel berikut menjelaskan rincian ekuitas tanggal posisi keuangan berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2014M 2015WM 2016
EKUITAS
Modal ditempatkan dan disetor penuh 12.500 12.500 171.720
Modal disetor lainnya (1.866) (1.866) (1.866)
Tambahan modal disetor - - (111.517)
Penghasilan komprehensif lain - - 3.820
Ekuitas entitas anak yang berasal dari kombinasi bisnis® 321.243 402.758 -
Saldo laba 1.854 2.758 85.491
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk 333.731 416.150 147.648
Kepentingan non pengendali 10 13 4
JUMLAH EKUITAS 333.741 416.163 147.652
Catatan:
(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas

sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah
dikonsolidasi oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.
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) Merupakan ekuitas entitas anak (SCI, SPI, SII dan PDI) pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 yang diakuisisi
pada tahun 2016 untuk tujuan penyajian disajikan sebagai Ekuitas entitasn anak yang berasal dari penyajian kembali
laporan keuangan.

Jumlah ekuitas turun sebesar 64,52% menjadi Rp147.652 juta pada tanggal 31 Desember 2016 dari
Rp416.163 juta pada tanggal 31 Desember 2015, terutama dikarenakan turunnya ekuitas entitas anak
yang berasal dari penyajian kembali laporan keuangan sehubungan dengan sudah terjadinya akuisisi
keempat Entitas Anak oleh Perseroan dari MAPI pada tahun 2016.

Jumlah ekuitas meningkat sebesar 24,70% menjadi Rp416.163 juta pada tanggal 31 Desember 2015
dari Rp333.741 juta pada tanggal 31 Desember 2014, terutama dikarenakan meningkatnya ekuitas
entitas anak yang berasal dari penyajian kembali laporan keuangan sehubungan dengan meningkatnya
saldo laba yang dihasilkan oleh Entitas Anak Perseroan.

Berikut adalah grafik perkembangan total aset, liabilitas dan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2014,
2015, 2016:
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5.8. Likuiditas dan Sumber Pendanaan

Secara historis, Perseroan membiayai kebutuhan modalnya terutama melalui arus kas dari kegiatan
operasionalnya dan utang obligasi. Perseroan yakin bahwa Perseroan akan memiliki sumber
pendanaan yang cukup dari aktivitas operasi dan dana hasil Penawaran Umum Saham Perdana untuk
memenuhi kebutuhan modal Perseroan sampai dengan beberapa tahun mendatang.

Pada tanggal 31 Desember 2016, Perseroan memiliki kas dan setara kas sebesar Rp406.950 juta dan
tidak memiliki sumber likuiditas material yang belum digunakan.

Tabel berikut ini menyajikan informasi mengenai arus kas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2014, 2015 dan 2016, serta kas dan setara kas pada akhir masing-masing periode:

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

2014M 2015M 2016

Arus kas bersih diperoleh dari

aktivitas operasi 103.450 195.474 297.896
Arus kas bersih digunakan untuk

aktivitas investasi (96.160) (129.682) (459.424)
Arus kas bersih diperoleh dari

(digunakan untuk) aktivitas pendanaan 10.233 (51.862) 501.389
Kenaikan bersih kas dan setara kas 17.523 13.930 339.861
Kas dan setara kas pada awal tahun 35.636 53.159 67.089
Kas dan setara kas pada akhir tahun 53.159 67.089 406.950
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Catatan:

(1) Laporan keuangan tahun 2015 dan 2014 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis antara entitas
sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan kepemilikan. Dalam menerapkan
metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi
oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

Arus kas dari aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas operasi pada tahun 2016 adalah sebesar Rp297.896 juta, terutama terdiri dari
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.661.537 juta sehubungan dengan peningkatan laba usaha
Perseroan. Adapun Perseroan juga melakukan pembayaran kas kepada pemasok dan untuk beban
operasional lainnya sebesar Rp906.911 juta sehubungan dengan pembelian bahan baku dan
operasional Perseroan.

Arus kas dari aktivitas operasi pada tahun 2015 adalah sebesar Rp195.474 juta, terutama terdiri dari
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.326.323 juta sehubungan dengan peningkatan laba usaha
Perseroan. Adapun Perseroan juga melakukan pembayaran kas kepada pemasok dan untuk beban
operasional lainnya sebesar Rp772.505 juta sehubungan dengan pembelian bahan baku dan
operasional Perseroan.

Arus kas dari aktivitas operasi pada tahun 2014 adalah sebesar Rp103.450 juta, terutama terdiri dari
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.002.216 juta sehubungan dengan peningkatan laba usaha
Perseroan. Adapun Perseroan juga melakukan pembayaran kas kepada pemasok dan untuk beban
operasional lainnya sebesar Rp625.202 juta sehubungan dengan pembelian bahan baku dan
operasional Perseroan.

Arus kas dari (untuk) aktivitas investasi

Arus kas untuk aktivitas investasi pada tahun 2016 adalah sebesar Rp459.424 juta, terutama terdiri
dari penempatan investasi pada entitas anak sebesar Rp241.500 juta sehubungan dengan dilakukannya
akuisisi atas keempat Entitas Anak oleh Perseroan dari MAPI pada tahun 2016 dan perolehan aset
tetap sebesar Rp201.403 juta sehubungan dengan penambahan jumlah gerai. Adapun penerimaan
bunga sebesar Rp2.565 juta dikarenakan adanya penempatan deposito sechubungan dengan penerimaan
dana obligasi.

Arus kas untuk aktivitas investasi pada tahun 2015 adalah sebesar Rp129.682 juta, terutama terdiri
perolehan aset tetap sebesar Rp121.981 juta sehubungan dengan pengembangan usaha Perseroan
dengan dilakukannya penambahan jumlah gerai.

Arus kas untuk aktivitas investasi pada tahun 2014 adalah sebesar Rp96.160 juta, terutama terdiri
perolehan aset tetap sebesar Rp85.871 juta sehubungan dengan pengembangan usaha Perseroan
dengan dilakukannya penambahan jumlah gerai.

Arus kas dari (untuk) aktivitas pendanaan

Arus kas dari aktivitas pendanaan pada tahun 2016 adalah sebesar Rp501.389 juta, terutama terdiri
dari penerimaan dari penerbitan obligasi sebesar Rp725.002 juta sehubungan dengan penerimaan dana
hasil penerbitan obligasi oleh Perseroan pada tahun 2016 dan penerimaan dari penerbitan modal
disetor sebesar 587.500 juta seshubungan dengan kenaikan modal disetor dari MAPI kepada Perseroan.
Entitas Anak Perseroan juga membagikan dividen kas sebesar Rp306.001 juta terutama kepada MAPI
pada kuartal kedua tahun 2016. Adapun penurunan piutang dan utang kepada pihak berelasi timbul
dari pelunasan sebagian utang oleh Perseroan kepada MAPI dan PT Panen Lestari Internusa.
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Arus kas untuk aktivitas pendanaan pada tahun 2015 adalah sebesar Rp51.862 juta, terutama terdiri
sechubungan dengan pelunasan utang Perseroan kepada MAPI sebesar Rp29.205 juta. Pada tahun
tersebut Perseroan juga melakukan pelunasan utang lain-lain sebesar Rp22.657 juta.

Arus kas dari aktivitas pendanaan pada tahun 2014 adalah sebesar Rp10.233 juta, terutama terdiri
sehubungan dengan penambahan utang Perseroan dari MAPI sebesar Rp33.551 juta. Pada tahun
tersebut Perseroan juga melakukan pelunasan utang lain-lain sebesar Rp22.347 juta.

5.9. Pinjaman yang Masih Terutang

Perseroan memiliki perjanjian MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and Conditions of the
Bond tertanggal 22 Juni 2016 (selanjutnya disebut “Perjanjian”) yang ditandatangani oleh dan antara
Perseroan dan GA Robusta F&B Company Pte. Ltd. (“Pemegang Obligasi”) sehubungan dengan
penerbitan Obligasi tanpa bunga dan tanpa jaminan kebendaaan tertentu milik Perseroan (unsecured
non-interest bearing bond) yang diterbitkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi dalam jumlah
sebesar Rp725.002.180.816,- (tujuh ratus dua puluh lima miliar dua juta seratus delapan puluh ribu
delapan ratus enam belas Rupiah) yang telah digunakan untuk mengembangkan usaha makanan dan
minuman (food & beverage) yang dikelola oleh Entitas Anak Perseroan dan modal kerja umum
Perseroan. Jatuh tempo atas Obligasi adalah 5 (lima) tahun sejak tanggal penerbitan Obligasi yang
secara otomatis akan diperpanjang setiap tahunnya untuk jangka waktu 1 (satu) tahun, kecuali
ditentukan lain oleh Pemegang Obligasi.

5.10. Belanja Modal

Belanja modal Perseroan secara umum terkait dengan biaya yang timbul dari ekspansi dan renovasi
gerai. Tabel berikut ini menyajikan belanja modal Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2014, 2015 dan 2016:

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun tahun yang berakhir pada 31 Desember

T

2014 2015 2016
Ekspansi 70.490 99.988 136.287
Renovasi 30.496 42.824 94.067
Total 100.986 142.812 230.354

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki komitmen investasi barang modal
yang dilakukan dan tidak terdapat investasi barang modal yang harus dikeluarkan oleh Perseroan
dalam rangka memenuhi persyaratan regulasi dan isu lingkungan hidup.

5.11. Kewajiban Kontinjensi dan Perjanjian Off-Balance Sheet

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki perjanjian off-balance sheet
maupun kewajiban kontinjensi.

5.12. Manajemen Risiko Keuangan

Perseroan mengelola risiko dengan cara yang terstruktur, terkendali dan efektif. Pendekatan
manajemen risiko Perseroan telah tertanam dalam kegiatan operasional sehari-hari Perseroan.
Jaminan kepatuhan dan pemantauan internal telah ditempatkan untuk menelaah pengaturan strategi
risiko Perseroan. Unit Audit Internal memainkan peran penting dalam memastikan risiko operasional
dan eksekusi bisnis Perseroan telah ditangani dan dikelola dengan tepat.
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Unit Audit Internal bersama dengan Dewan Komisaris melakukan kajian risiko secara berkelanjutan
untuk mengidentifikasi dan mempertimbangkan risiko-risiko utama internal dan eksternal yang
berdampak pada model bisnis Perseroan.

Risiko-risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan Kelompok Usaha Perseroan adalah risiko
nilai tukar mata uang asing, risiko tingkat bunga, risiko kredit dan risiko likuiditas. Kelompok Usaha
Perseroan telah menerapkan manajemen risiko keuangan dan kebijakannya untuk memastikan
kecukupan sumber daya keuangan yang memadai tersedia untuk operasi dan pengembangan bisnis,
serta untuk mengelola risiko mata uang asing, risiko tingkat bunga, risiko kredit dan risiko likuiditas.
Ringkasan dari kebijakan manajemen risiko keuangan adalah sebagai berikut:

Risiko mata uang asing

Kelompok Usaha Perseroan terekspos terhadap pengaruh fluktuasi nilai tukar mata uang asing
terutama dikarenakan pembelian persediaan dalam mata uang USD.

Kelompok Usaha Perseroan mengelola eksposur mata uang asing dengan melakukan lindung nilai
secara alami, dengan cara menetapkan harga produk yang didasarkan pada kurs tertentu. Pada saat
nilai pembelian barang melewati batas kurs tersebut, maka Kelompok Usaha Perseroan akan
melakukan penyesuaian harga jual. Untuk membantu mengelola risiko, Kelompok Usaha Perseroan
juga mengadakan foreign exchange forward contracts dalam batasan yang ditetapkan.

Risiko tingkat bunga

Risiko tingkat bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas di masa datang atas instrumen
keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan tingkat bunga pasar. Eksposur Kelompok Usaha
Perseroan pada fluktuasi tingkat bunga pasar timbul terutama dari pinjaman dengan tingkat bunga
mengambang.

Untuk menjaga eksposur tingkat bunga atas pinjaman, Kelompok Usaha Perseroan melakukan
pengawasan terhadap pergerakan tingkat bunga untuk memungkinkan manajemen menetapkan
kebijakan yang sesuai.

Risiko kredit

Risiko kredit mengacu pada risiko rekanan gagal dalam memenuhi liabilitas kontraktualnya yang
mengakibatkan kerugian bagi Kelompok Usaha Perseroan.

Risiko kredit Kelompok Usaha Perseroan terutama melekat pada rekening bank, deposito berjangka,
piutang usaha, piutang lain-lain dan uang jaminan. Kelompok Usaha Perseroan menempatkan saldo
bank dan deposito berjangka pada institusi keuangan yang layak dan terpercaya untuk diversifikasi
pendapatan bunga dan penyebaran risiko. Piutang usaha dilakukan dengan bank penerbit kartu kredit
dan pihak ketiga lainnya yang terpercaya serta pihak berelasi, sedangkan piutang lain-lain dilakukan
dengan pihak ketiga terpercaya dan pihak berelasi. Eksposur Kelompok Usaha Perseroan dan pihak
lawan dimonitor secara terus menerus dan nilai agregat transaksi terkait tersebar di antara pihak lawan
yang telah disetujui.
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Risiko likuiditas

Tanggung jawab utama untuk manajemen risiko likuiditas terletak pada manajemen, yang telah
membentuk kerangka kerja manajemen risiko likuiditas yang sesuai untuk pengelolaan pendanaan
jangka pendek, menengah dan jangka panjang Kelompok Usaha Perseroan dan persyaratan manajemen
likuiditas. Kelompok Usaha Perseroan mengelola risiko likuiditas dengan memelihara cadangan yang
memadai, fasilitas perbankan dan fasilitas pinjaman cadangan, dengan terus memantau arus kas
prakiraan dan aktual, dan dengan cara mencocokkan profil jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.

Risiko modal

Kelompok Usaha Perseroan mengelola risiko modal untuk memastikan bahwa mereka akan mampu
untuk melanjutkan kelangsungan hidup, selain memaksimalkan keuntungan para pemegang saham
melalui optimalisasi saldo utang dan ekuitas.

Manajemen secara berkala melakukan review struktur permodalan Kelompok Usaha Perseroan.

Sebagai bagian dari review ini, manajemen mempertimbangkan biaya permodalan dan risiko yang
berhubungan.
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VI. FAKTOR RISIKO

Investasi dalam Saham Yang Ditawarkan mengandung sejumlah risiko. Para calon investor harus
berhati-hati dalam mempertimbangkan seluruh informasi yang terdapat dalam Prospektus ini,
khususnya risiko-risiko usaha di bawah ini, dalam melakukan evaluasi sebelum membeli Saham Yang
Ditawarkan. Risiko tambahan yang saat ini belum diketahui atau dianggap tidak material oleh
Perseroan juga dapat berpengaruh material dan merugikan pada kegiatan usaha, arus kas, hasil
operasi, kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan. Harga Saham yang Ditawarkan Perseroan
dapat turun dikarenakan salah satu risiko ini, dan calon investor dapat kehilangan sebagian atau
seluruh investasinya. Risiko yang dijelaskan di bawah ini bukan risiko satu-satunya yang dapat
mempengaruhi Perseroan atau Saham Yang Ditawarkan. Deskripsi pada bagian ini yang
berhubungan dengan Pemerintah, data makroekonomi Indonesia atau informasi mengenai industri
dimana Perseroan beroperasi, diperoleh dari publikasi resmi Pemerintah atau sumber pihak ketiga
lainnya yang tidak diverifikasi secara independen oleh Perseroan.

Faktor risiko usaha dan risiko umum disusun berdasarkan bobot risiko yang dihadapi Perseroan.
1.1. Risiko Terkait Kegiatan Usaha
Risiko Hubungan dengan Pemilik Merek

Kegiatan Kelompok Usaha Perseroan bergantung pada kemampuannya untuk mempertahankan dan
memperoleh hak lisensi dari Brand Principal internasional. Kelompok Usaha Perseroan mengadakan
perjanjian dengan Brand Principal yang di dalamnya memuat syarat dan ketentuan, antara lain,
mengenai periode, pembaharuan atau perpanjangan perjanjian serta keadaan yang dapat menyebabkan
pengakhiran perjanjian atau pemutusan hak Kelompok Usaha Perseroan sebelum tanggal berakhir
yang telah ditetapkan. Sebagian besar perjanjian lisensi maupun perjanjian distribusi yang dibuat
Kelompok Usaha Perseroan tidak mengatur pembaharuan atau perpanjangan waktu secara otomatis.
Keharmonisan hubungan antara Kelompok Usaha Perseroan dan Brand Principal merupakan hal yang
sangat penting, karena hubungan antara Kelompok Usaha Perseroan dan Prinsipal yang tidak
harmonis dapat mempengaruhi kelanjutan dari perjanjian yang ada dan selanjutnya dapat berdampak
negatif pada kinerja operasi dan kondisi keuangan Kelompok Usaha Perseroan.

Risiko Persaingan Usaha

Dalam industri jasa makanan dan minuman tidak terdapat tingkat hambatan untuk berpartisipasi
(barriers to entry) yang tinggi karena tidak diperlukannya keahlian khusus, teknologi canggih maupun
peralatan mesin berat untuk mencegah masuknya pemain baru yang siap untuk melakukan investasi
dana, waktu dan sumber daya dalam jumlah yang material. Apabila pesaing yang telah ada ataupun
pesaing baru berhasil mengembangkan dan memasarkan konsep yang dapat diterima lebih baik oleh
pasar, maka pangsa pasar Kelompok Usaha Perseroan untuk segmen usaha tertentu dapat menurun
dan hal ini akan menyebabkan pendapatan serta keuntungan Kelompok Usaha Perseroan di masa
mendatang berpengaruh secara negatif.

Risiko Stabilitas Ekonomi, Kapasitas dan Daya Beli Konsumen

Setiap perkembangan ekonomi secara makro maupun mikro memiliki pengaruh pada perkembangan
kegiatan Kelompok Usaha Perseroan. Walaupun Kelompok Usaha Perseroan memiliki target
konsumen menengah ke atas yang secara umum lebih mapan, namun tetap terdapat risiko sebagai
dampak dari setiap perubahan keadaan ekonomi. Pada saat inflasi yang tinggi, konsumen akan
mengalihkan prioritasnya pada kebutuhan pokok dibandingkan produk-produk yang diperdagangkan
oleh Kelompok Usaha Perseroan, dan hal ini dapat berpengaruh negatif pada pendapatan Kelompok
Usaha Perseroan.
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Risiko Stabilitas Politik dan Keamanan

Kendati tidak memberikan dampak yang permanen, terdapat risiko atas keberhasilan Kelompok Usaha
Perseroan, apabila keadaan politik dan keamanan nasional tidak stabil. Hal ini terkait dengan lokasi
gerai-gerai Kelompok Usaha Perseroan yang berada di lokasi yang dianggap strategis, sehingga
apabila terjadi gangguan stabilitas politik dan keamanan seperti aksi demonstrasi dan huru-hara
di area yang berdekatan dengan lokasi gerai-gerai Kelompok Usaha Perseroan, hal tersebut
mengakibatkan berkurangnya pengunjung dan potensi belanja yang seharusnya tercapai, sehingga
berpengaruh negatif pada kinerja Kelompok Usaha Perseroan. Selain itu, seluruh merek dari gerai
yang dimiliki Kelompok Usaha Perseroan merupakan merek internasional yang dikenal baik oleh
publik sehingga merupakan sasaran mudah untuk ancaman bom.

Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing

Kelompok Usaha Perseroan saat ini membeli pasokan barang dagangan dari luar negeri dengan
menggunakan mata uang asing, sedangkan pendapatan usaha Kelompok Usaha Perseroan adalah
dalam mata uang Rupiah. Apabila sewaktu-waktu terjadi perubahan secara drastis pada nilai tukar
mata uang asing terhadap Rupiah, maka hal ini dapat menurunkan marjin keuntungan Kelompok
Usaha Perseroan dan berdampak negatif terhadap laba bersih Kelompok Usaha Perseroan, yang
mungkin juga dapat mempengaruhi pengelolaan arus kas Kelompok Usaha Perseroan.

Risiko Pemasok Tunggal

Beberapa bahan baku dari kegiatan usaha Kelompok Usaha Perseroan hanya berasal dari pemasok
tunggal. Oleh karena itu, sulit bagi Perseroan untuk memiliki kontrol terhadap harga dan ketersediaan
bahan baku. Apabila terjadi gangguan pada operasional pemasok tunggal tersebut, maka dapat
memberikan pengaruh negatif terhadap aktivitas operasional Kelompok Usaha Perseroan.

Risiko Pemilihan Lokasi Gerai dan Perkembangan Pusat Perbelanjaan

Pemilihan lokasi gerai merupakan salah satu keputusan penting dalam pengembangan usaha
Kelompok Usaha Perseroan. Pada umumnya, gerai-gerai milik Kelompok Usaha Perseroan terletak
di pusat-pusat perbelanjaan yang strategis. Lokasi gerai memegang peranan yang sangat penting
dalam keberhasilan pengembangan gerai Kelompok Usaha Perseroan. Kesalahan dalam memilih
lokasi gerai akan berdampak negatif terhadap kegiatan usaha dan hasil usaha, sehingga penghasilan
Kelompok Usaha Perseroan menjadi tidak optimal yang pada akhirnya akan mempengaruhi laba bersih
Kelompok Usaha Perseroan.

Sampai saat ini, hampir seluruh gerai Kelompok Usaha Perseroan disewa dari pihak lain dan sangat
bergantung pada perkembangan pusat-pusat perbelanjaan. Stagnasi pada perkembangan pusat-pusat
perbelanjaan yang mungkin terjadi di kemudian hari akan dapat berpengaruh negatif pada
pengembangan usaha Kelompok Usaha Perseroan.

Risiko Distribusi dan Logistik

Ketepatan waktu pengadaan bahan baku dari pemasok ke gerai-gerai milik Kelompok Usaha Perseroan
sangat membantu kesuksesan Kelompok Usaha Perseroan. Keterlambatan pengadaan barang ke gerai-
gerai Kelompok Usaha Perseroan dapat menyebabkan hambatan bagi Kelompok Usaha Perseroan
dalam melayani konsumen, yang pada akhirnya akan mengakibatkan turunnya marjin keuntungan
Kelompok Usaha Perseroan.
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Risiko Sumber Daya Manusia

Kesuksesan Kelompok Usaha Perseroan tergantung, dalam batas tertentu, pada keberlangsungan
hubungan kerja dari manajemen dan karyawan yang telah memiliki pengalaman ekstensif dalam
industri jasa makanan dan minuman pada umumnya. Dalam hal Kelompok Usaha Perseroan tidak
dapat mempertahankan hubungan kerja dengan manajemen dan karyawan yang dimaksud atau
kegagalan untuk merekrut penggantinya yang sesuai dan sebanding, maka hal tersebut dapat
memberikan dampak negatif terhadap kegiatan usaha Kelompok Usaha Perseroan.

Risiko Gugatan Hukum

Kelompok Usaha Perseroan tidak terlepas dari risiko gugatan hukum yang mana proses gugatan
semacam itu dapat memakan waktu dan biaya. Dalam hal putusan hukum atas gugatan tersebut tidak
berpihak pada Kelompok Usaha Perseroan, maka hal ini dapat mempengaruhi secara negatif reputasi,
kinerja dan keuangan Kelompok Usaha Perseroan.

1.2. Risiko Terkait Investasi pada Saham Perseroan
Harga saham Perseroan dapat berfluktuasi cukup jauh

Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana dapat berfluktuasi cukup jauh

dikarenakan berbagai faktor, meliputi:

e persepsi atas prospek bisnis dan operasi Peseroan dan industri jasa boga secara umum;

e perubahan secara umum atas kondisi ekonomi, politik atau pasar di Indonesia;

e perbedaan antara hasil keuangan dan operasi aktual dan hasil yang diharapkan oleh investor dan
analis;

e perubahan rekomendasi atau persepsi analis atas Perseroan atau Indonesia;

e pengumuman oleh Perseroan mengenai akuisisi, aliansi strategis, kerjasama atau divestasi yang
signifikan;

o keterlibatan dalam litigasi; dan/atau

o fluktuasi harga-harga saham di pasar modal.

Saham Perseroan mungkin diperdagangkan pada harga yang jauh di bawah Harga Penawaran.
Risiko terkait likuiditas saham Perseroan

Perseroan telah mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek. Saat ini belum ada pasar untuk saham
Perseroan. Tidak ada jaminan bahwa pasar untuk saham Perseroan akan berkembang atau, apabila
pasar untuk saham Perseroan berkembang, tidak ada jaminan bahwa saham Perseroan akan likuid.

Kemampuan untuk menjual dan menyelesaikan perdagangan di Bursa Efek dapat memiliki risiko
keterlambatan. Selain itu, jumlah Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dalam Penawaran
Umum ini juga bersifat terbatas, yaitu sebanyak-banyaknya sebesar 64.981.800 (enam puluh empat
juta sembilan ratus delapan puluh satu ribu delapan ratus) lembar saham yang mewakili sebanyak-
banyaknya sebesar 2,99% (dua koma sembilan sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana.Dengan demikian, tidak ada jaminan bahwa
pemegang saham Perseroan akan dapat menjual sahamnya pada harga atau waktu tertentu dimana
pemegang saham tersebut akan mampu melakukannya di pasar saham yang lebih likuid.

Meskipun permohonan pendaftaran saham Perseroan disetujui, saham Perseroan tidak akan langsung
dicatatkan pada Bursa Efek setelah dilakukannya penjatahan dalam Penawaran Umum Saham Perdana
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di Indonesia. Dalam periode tersebut, pembeli akan mengalami dampak pergerakan harga saham
Perseroan namun tanpa kemampuan untuk menjual saham yang dibeli melalui Bursa Efek.

Kemampuan Perseroan untuk membagikan dividen di masa mendatang akan bergantung pada saldo
laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja di masa mendatang

Jumlah dividen yang akan dibagikan oleh Perseroan di masa mendatang, apabila ada, akan bergantung
pada saldo laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja, serta belanja modal, ikatan
perjanjian dan biaya yang timbul terkait rencana ekspansi Perseroan. Selain itu, Perseroan juga dapat
menandatangani perjanjian pinjaman di masa mendatang yang dapat membatasi kemampuan Perseroan
untuk membagikan dividen, dan Perseroan dapat mencatatkan biaya atau kewajiban yang akan mengurangi
atau meniadakan kas yang tersedia untuk pembagian dividen.

Salah satu faktor tersebut dapat berdampak pada kemampuan Perseroan untuk membayar dividen kepada
pemegang sahamnya. Oleh karena itu, Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa Perseroan akan
dapat membagikan dividen atau Direksi Perseroan akan mengumumkan pembagian dividen.

Investor dapat tunduk pada pembatasan atas hak pemegang saham minoritas

Kewajiban pemegang saham utama, komisaris dan direktur terhadap pemegang saham minoritas
berdasarkan hukum Indonesia dapat lebih terbatas dibandingkan dengan kewajiban yang sama yang
terdapat di negara maju. Oleh karena itu, pemegang saham minoritas dapat tidak mampu untuk melindungi
kepentingan mereka di bawah hukum Indonesia jika dibandingkan dengan negara maju. Prinsip-prinsip
hukum korporasi yang berhubungan dengan masalah seperti keabsahan dari prosedur perusahaan, prinsip
kehati-hatian (fiduciary duties) dari manajemen, komisaris, direksi dan pemegang saham pengendali
Perseroan, dan hak dari pemegang saham minoritas Perseroan diatur oleh UUPT, UUPM, peraturan OJK,
peraturan Bursa Efek dan anggaran dasar Perseroan. Prinsip hukum tersebut dapat berbeda apabila
Perseroan merupakan perusahaan yang didirikan di wilayah yuridis selain di Indonesia. Secara khusus,
konsep terkait fiduciary duties dari manajemen Perseroan belum pernah diajukan kepada pengadilan
di Indonesia. Walaupun tindakan dapat dilakukan di bawah hukum Indonesia, ketiadaan preseden dapat
membuat penuntutan atas perkara perdata tersebut jauh lebih sulit. Oleh karena itu, tidak ada jaminan
bahwa hak atau upaya hukum dari pemegang saham minoritas akan sama atau cukup dibandingkan dengan
hak atau upaya hukum yang tersebut di yuridiksi lain dalam melindungi kepentingan pemegang saham
minoritas.

Risiko terkait penerbitan saham atau surat berharga bersifat ekuitas lainnya

Dalam rangka menghimpun tambahan modal untuk mendukung kegiatan usahanya, Perseroan dapat
mengakses pasar modal melalui penambahan modal tanpa hak memesan efek terlebih dahulu atau
penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu. Dalam hal dilakukannya penawaran umum
tanpa hak memesan efek terlebih dahulu, persentase kepemilikan pemegang saham pada saat itu akan
terdilusi pada setiap peningkatan permodalan tersebut. Dalam hal dilakukannya penambahan modal dengan
hak memesan efek terlebih dahulu, persentase kepemilikan pemegang saham yang ada pada saat itu akan
terdilusi, kecuali pemegang saham tersebut memilih berpartisipasi dalam penambahan modal dengan hak
memesan efek terlebih dahulu di mana akan mengharuskan setoran tambahan modal dari pemegang saham
tersebut kepada Perseroan. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan bahwa pemegang saham Perseroan tidak
bisa mempertahankan persentase kepemilikan mereka pada Perseroan sama sekali atau tanpa pembayaran
dana tambahan untuk berpartisipasi dalam penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu.

T

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MENGENAI RISIKO YANG
MATERIAL DALAM MENJALANKAN KEGIATAN USAHANYA
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VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan
hasil usaha Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang
telah diterbitkan tertanggal 8 Mei 2017 atas laporan keuangan konsolidasian, serta kinerja keuangan
dan arus kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016, 2015, 2014 dan 2013, yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari Deloitte Touche
Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal yang material dengan
paragraf penekanan pada suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasi tahun
2015,2014 dan 2013 sehubungan dengan kombinasi bisnis yang dilakukan antara entitas sepengendali
(PSAK 38) dan penerapan PSAK 24 (revisi 2013) pada tahun 2015 serta penyajian kembali laporan
keuangan konsolidasian sehubungan dengan rencana Perseroan akan melakukan Penawaran Umum
Saham Perdana.
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VIII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN
USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

8.1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan, berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan nama PT Creasi Aksesoris Indonesia,
berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT Creasi Aksesoris
Indonesia No. 01 tanggal 7 Januari 2013, dibuat di hadapan Lilis Sugianto, S.H., Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan pengesahan sebagai badan hukum berdasarkan Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”) No. AHU-11384.AH.01.01.Tahun 2013
tanggal 7 Maret 2013 dan terdaftar dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan No.AHU-
0019601.AH.01.09.Tahun 2013, tanggal 7 Maret 2013 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib
Daftar Perusahaan (“UUWDP”) di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah
No. 09.05.1.46.78219 tanggal 27 Maret 2013 (“Akta Pendirian”).

Perseroan melakukan perubahan nama dari PT Creasi Aksesoris Indonesia menjadi PT Map Boga
Adiperkasa berdasarkan Akta Berita Acara Rapat PT Creasi Aksesoris Indonesia No. 60 tanggal
18 Maret 2016, dibuat oleh Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta. Akta mana telah mendapat
persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0005324.AH.01.02.TAHUN
2016 tanggal 18 Maret 2016, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan
No. AHU-0035286.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 18 Maret 2016.

Sejak pendirian, anggaran dasar dalam Akta Pendirian Perseroan telah beberapa kali mengalami
perubahan sebagaimana tercantum dalam:

e Akta Berita Acara Rapat PT Creasi Aksesoris Indonesia No. 60 tanggal 18 Maret 2016, dibuat
oleh Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapatkan persetujuan
berdasarkan Keputusan Menkumham No. AHU-0005324.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal
18 Maret 2016, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan No. AHU-
0035286.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 18 Maret 2016 (“Akta No. 60/2016"). Berdasarkan Akta
No. 60/2016, para pemegang saham Perseroan menyetujui untuk mengubah nama Perseroan dari
sebelumnya PT Creasi Aksesoris Indonesia menjadi PT Map Boga Adiperkasa;

e Akta Berita Acara Rapat PT Map Boga Adiperkasa No. 91 tanggal 24 Mei 2016, dibuat oleh
Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapatkan persetujuan berdasarkan
Keputusan Menkumham No. AHU-0009978.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 26 Mei 2016 dan
telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0051818 tanggal 26 Mei 2016, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai
UUPT dengan No. AHU-0064821.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 26 Mei 2016 (“Akta
No.91/2016"). Berdasarkan Akta No. 91/2016, para pemegang saham Perseroan menyetujui untuk
(i) meningkatkan modal dasar Perseroan dari semula Rp 50.000.000.000,- (lima puluh miliar
Rupiah) menjadi Rp 1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) dan meningkatkan modal
ditempatkan dan disetor Perseroan dari Rp 12.500.000.000 (dua belas miliar lima ratus juta
Rupiah) menjadi Rp 600.000.000.000,- (enam ratus miliar Rupiah).

e Akta Berita Acara Rapat PT Map Boga Adiperkasa No. 84 tanggal 20 Juni 2016, dibuat oleh
Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapatkan persetujuan berdasarkan
Keputusan Menkumham No. AHU-0013218.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 22 Juli 2016 dan
telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham
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berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0065882 tanggal 18 Juli 2016, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai
UUPT dengan No. AHU-0085761.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 18 Juli 2016 (“Akta
No. 84/2016"). Berdasarkan Akta No. 84/2016, para pemegang saham Perseroan menyetujui untuk
(i) mengurangi modal dasar Perseroan dari semula Rp 1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah)
menjadi Rp 686.880.000.000,- (enam ratus delapan puluh enam miliar delapan ratus delapan puluh
juta Rupiah) dan mengurangi modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula
Rp 600.000.000.000,- (enam ratus miliar Rupiah) menjadi Rp 171.720.000.000,- (seratus tujuh
puluh satu miliar tujuh ratus dua puluh juta Rupiah).

e Akta Pernyataan Keputusan Di Luar Rapat Para Pemegang Saham PT Map Boga Adiperkasa
No. 86 tanggal 16 November 2016, dibuat di hadapan Hannywati Gunawan, S.H., Notaris
di Jakarta yang telah mendapatkan persetujuan berdasarkan Keputusan Menkumham No. AHU-
0021543.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 16 November 2016 dan telah diterima dan dicatat
di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham berdasarkan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0099382
tanggal 16 November 2016, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan
No. AHU-0136477.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 16 November 2016 (“Akta No. 86/2016").
Berdasarkan Akta No. 86/2016, para pemegang saham Perseroan menyetujui untuk merubah
seluruh anggaran dasar Perseroan.

e Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Map Boga Adiperkasa
No. 8 tanggal 21 Maret 2017, yang dibuat oleh DR. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H.,
Notaris di Jakarta Pusat yang telah mendapatkan persetujuan Menkumham berdasarkan Keputusan
Menkumham No. AHU-0007085.AH.01.02.TAHUN 2017 tanggal 23 Maret 2017 dan telah
diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU -
AH.01.03-0120822 tanggal 23 Maret 2017, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai
UUPT dengan No. AHU-0039356.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 23 Maret 2017 (“Akta
No.8/2017”). Berdasarkan Akta No0.8/2017, para pemegang saham Perseroan menyetujui antara
lain: (i) Perubahan status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka;
(i1) Perubahan nilai nominal saham; (iii) Pengubahan susunan Direksi dan Komisaris Perseroan;
dan (iv) Perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuikan dengan (a) Peraturan Bapepam
dan LK No. IX.J.1 (b) Peraturan Otoritas Jasa Keungan (“OJK”) No. 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik dan (c) Peraturan OJK
No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka.

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 8/2017,
maksud dan tujuan utama Perseroan adalah berusaha dalam bidang perdagangan, jasa, industri,
pengangkatan, pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan dan peternakan. Untuk mencapai maksud
dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut:

a. Menjalankan perdagangan umum termasuk perdagangan eceran;

b. Bertindak sebagai agen, supplier, waralaba dan/atau distributor dari badan-badan dan
perusahaan-perusahaan lain, baik dari dalam maupun dari luar negeri.

¢c. Menjalankan usaha-usaha di bidang jasa boga yang meliputi berbagai pengolahan penyediaan,
penjualan, pelayanan, dan penghidangan makanan dan minuman termasuk dan tidak terbatas
pada kopi, teh, dan minuman kaleng atau botol di tempat yang ditentukan oleh pemesan dan
penyediaan perlengkapan dan peralatan untuk makan dan minum.
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Selain menjalankan kegiatan usaha utama, Perseroan juga dapat menjalankan kegiatan usaha
penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama, yaitu sebagai berikut:

g.

Menjalankan kegiatan impor dan ekspor, antar pulau/daerah serta lokal;
Berusaha dalam bidang pemberian jasa, konsultasi rumah makan/restoran, yang meliputi rumah
makan dan dan minuman dan usaha terkait lainnya, termasuk tetapi tidak terbatas pada
menjalankan usaha catering dan café dan konsultasi pada umumnya (kecuali jasa perjalanan serta
konsultasi dalam bidang hukum dan perpajakan), terutama di bidang jasa perdagangan eceran;
Menjalankan usaha dalam bidang industri (pabrik) dari segala bahan yang dapat diproduksi
di dalam negeri, -termasuk produk pakaian jadi, alas kaki dan kerajinan tangan;
Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan dengan menggunakan kendaraan bermotor, baik
untuk angkutan orang (penumpang) maupun untuk angkutan barang;
Menjalankan usaha dalam bidang pertanian, perkebunan, kehutanan termasuk juga usaha
pengolahan hasil-hasil pertanian, perkebunan dan kehutanan;
Menjalankan usaha dalam bidang perikanan darat dan atau perikanan laut, ikan, baik secara
tradisionil maupun secara modern;
Menjalankan usaha dalam bidang peternakan dari segala macam binatang ternak yang dapat
dipelihara.

Berdasarkan Akta No. 8/2017, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

MBA

T

Keterangan Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 99,99
2. PCI 2.862 286.200 0,01
Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh 1.717.200.000 171.720.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 5.151.600.000 515.160.000.000

Berikut merupakan kejadian penting yang terjadi pada Perseroan sejak didirikan sampai dengan
tanggal Prospektus ini diterbitkan :

Tahun Keterangan

Januari 2013 Perseroan berdiri dengan nama PT Creasi Aksesoris Indonesia tanggal 7 Januari 2013 berdasarkan
Akta Pendirian.

Maret 2013 Akta Pendirian mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-11384.AH.01.01 tanggal 7 Maret 2016

Maret 2016 Perubahan nama Perseroan menjadi PT Map Boga Adiperkasa.
Akta Perubahan ini mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-0005324.AH.01.02 tanggal 18 Maret 2016

Mei 2016 Peningkatan Modal Dasar dari Rp50.000.000.000 menjadi Rp1.000.000.000.000
Peningkatan Modal Ditempatkan dan Disetor dari Rp 12.500.000.000 menjadi Rp600.000.000.000
dengan menerbitkan saham baru yang diambil seluruhnya oleh MAPI.

Juni 2016 Pada tanggal 20 Juni 2016, telah terjadi penjualan dan pengalihan saham milik MAPI kepada
Perseroan atas saham-saham SCI, SPI, SII dan PDI.

MBA Bond Subsciption Agreement
Pada tanggal 22 Juni 2016, Perseroan dan GA Robusta F&B Company Pte. Ltd., perusahaan yang
didirikan berdasarkan hukum negara Singapura (“Pemegang Obligasi MBA”), telah
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Tahun

Keterangan

8.2.

Juli 2016

menandatangani MBA Bond Subscription Agreement (selanjutnya disebut sebagai “MBA BSA”)
sehubungan dengan penerbitan obligasi tanpa bunga dan tanpa jaminan kebendaan tertentu oleh
Perseroan kepada Pemegang Obligasi MBA dengan nilai sebesar Rp725.002.180.816 (“Obligasi
MBA”). Obligasi MBA ini dapat dikonversi menjadi saham-saham dalam Perseroan (convertible
bond) dengan jumlah maksimal sebesar 20,13% dari seluruh saham yang telah diterbitkan oleh
Perseroan termasuk saham hasil konversi dan tidak dapat dialihkan kecuali diperbolehkan
berdasarkan Governance Agreeement for MBA Bond.

Governance Agreement For MBA Bond

Pada tanggal 22 Juni 2016, MAPI, Pemegang Obligasi MBA dan Perseroan juga telah
menandatangani Governance Agreement For MBA Bond yang pada pokoknya mengatur hak dan
kewajiban Perseroan, MAPI selaku pemegang saham dalam Perseroan dan Pemegang Obligasi
MBA selaku kreditur//ender dari Perseroan.

Governance Agreement For MAP Bond

Pada tanggal 22 Juni 2016, MAPI, Pemegang Obligasi MAPI dan Perseroan juga telah
menandatangani Governance Agreement For MAP Bond yang pada pokoknya mengatur hak dan
kewajiban MAPI selaku pemegang saham dalam Perseroan dan Pemegang Obligasi MAPI selaku
kreditur/lender dari MAPI sehubungan dengan Obligasi MAPI

Penurunan modal dasar dari Rp1.000.000.000.000 menjadi Rp686.880.000.000

Penurunan modal dasar Perseroan dari semula Rp1.000.000.000.000 (satu triliun Rupiah) menjadi
Rp686.880.000.000 (enam ratus delapan puluh enam miliar delapan ratus delapan puluh juta
Rupiah) dan mengurangi modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula
Rp600.000.000.000,- (enam ratus miliar Rupiah) menjadi Rp171.720.000.000,- (seratus tujuh
puluh satu miliar tujuh ratus dua puluh juta Rupiah).

Dokumen Perizinan Perseroan

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah memiliki izin-izin antara lain sebagai berikut:

No

Izin Nomor, tanggal dan instansi Masa Berlaku

SIUP- Besar Surat Izin Usaha  Perdagangan - Besar  No. 26 Maret 2018
142/24.1PB.7/31.71/-1.824.27/e¢/2016 tanggal 11 April 2016
yang dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Jakarta Pusat

SKDP Surat Keterangan Domisili Perusahaan No. 6 April 2022
108/27.1BU/31.71.07.1003/-071.562/e/2017 tanggal 6 April
2017, ditandatangani oleh Kasatlak PTSP Kelurahan Karet
Tengsin

API-U Angka Pengenal Importir-Umum (API-U) No. 090214376-P 1 Juni 2021 dan
tanggal 30 Mei 2016, yang ditandatangani oleh Kepala Badan diwajibkan untuk
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi DKI Jakarta atas nama melakukan registrasi
Menteri Perdagangan setiap 5 (lima) tahun

sekali
NIK Nomor Identitas Kepabeanan No. 05.057748 tanggal 28 Juni -

2016 yang ditandatangani oleh Direktur Teknis Kepabeanan
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8.3. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan

Sejak tanggal pendiriannya sampai dengan tanggal Propektus ini diterbitkan, perubahan struktur
permodalan serta susunan pemegang saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Tahun 2013

Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 50.000 50.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. MAPI 12.499 12.499.000.000 99,99
2. PCI 1 1.000.000 0,01
Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh 12.500 12.500.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 37.500 37.500.000.000

Tahun 2014 dan 2015
Tidak terdapat perubahan Kepemilikan Saham Perseroan pada tahun 2014 dan 2015.
Tahun 2016

Berdasarkan Akta No. 91/2016, para pemegang saham Perseroan menyetujui:

i. Peningkatan modal dasar Perseroan dari semula Rp 50.000.000.000,- (lima puluh miliar
Rupiah) menjadi Rp 1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah); dan
il. Peningkatkan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari Rp 12.500.000.000 (dua belas

miliar lima ratus juta Rupiah) menjadi Rp 600.000.000.000,- (enam ratus miliar Rupiah)

Sehingga setelah peningkatan modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor, struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 1.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. MAPI 599.999 599.999.000.000 99,99
2. PCI 1 1.000.000 0,01
Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh 600.000 600.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 400.000 400.000.000.000

Berdasarkan Akta No. 84/2016, para pemegang saham Perseroan menyetujui:

I Pengurangan modal dasar Perseroan dari semula Rp 1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah)
menjadi Rp 686.880.000.000,- (enam ratus delapan puluh enam miliar delapan ratus delapan
puluh juta Rupiah); dan

ii. Pengurangan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula Rp 600.000.000.000,-
(enam ratus miliar Rupiah) menjadi Rp 171.720.000.000,- (seratus tujuh puluh satu miliar
tujuh ratus dua puluh juta Rupiah).
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Sehingga setelah penurunan modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor, struktur permodalan
dan susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp286.200 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 2.400.000 686.880.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. MAPI 599.999 171.719.713.800 99,99
2. PCI 1 286.200 0,01
Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh 600.000 171.720.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.800.000 515.160.000.000

Tahun 2017

Berdasarkan Akta No. 8/2017, para pemegang saham Perseroan menyetujui penurunan nilai nominal
saham dari semula Rp 286.200,- (dua ratus delapan puluh enam ribu dua ratus Rupiah) per saham
menjadi Rp100,- (seratus Rupiah) per saham.

Sehingga setelah penurunan nilai nominal saham, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 6.868.800.000 686.880.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
3. MAPI 1.717.197.138 171.719.713.800 99,99
4. PCI 2.862 286.200 0,01
Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh 1.717.200.000 171.720.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 5.151.600.000 515.160.000.000

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak ada perubahan susunan kepemilikan saham
Perseroan maupun perubahan struktur permodalan lainnya.

8.4. Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham MBA No. 2 tanggal 4 Mei 2017,
dibuat di hadapan Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah
diberitahukan dan dicatat dalam database Sisminbakum Kemenkumham berdasarkan Surat No. AHU -
AH.01.03-0133768 tanggal 5 Mei 2017 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan
UUPT dengan No. AHU-0058540.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 5 Mei 2017, susunan Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Agus Gozali

Komisaris : Handaka Santosa

Komisaris : Sandeep Achyut Naik

Komisaris Independen  : Sean Gustav Standish Hughes
Komisaris Independen  : Fock Wai Hoong (Huo Weixiong)
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Direksi:

Direktur Utama : Anthony Cottan

Direktur : Ravi Kumar Sreeramulu

Direktur . Fetty Kwartati

Direktur : Rohan Marinus Lallantha St. George
Direktur : Sjeniwati Gusman

Direktur Independen : Pinky Ong Torres

Anggota Direksi dan Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS. Masa jabatan anggota
Direksi dan Dewan Komisaris adalah 2 tahun terhitung sejak tanggal pengangkatan sampai dengan
penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 2019.

Berikut keterangan singkat masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan:

Dewan Komisaris

Agus Gozali
Komisaris Utama
?. -
. "‘\

"':’ Warga Negara Indonesia, 42 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Utama
Perseroan sejak tahun 2017.
I Saat ini menjabat juga sebagai Komisaris di PT Satya Mulia Gema

Gemilang, Indonesia (2016 — sekarang), Komisaris di PT Siola
Sandimas, Indonesia (2014 — sekarang), Komisaris di PT Dom Pizza
Indonesia, Indonesia (2014 — sekarang), Komisaris di MAPI (2014 —
sekarang), Direktur Utama di PT Panen Lestari Internusa, Indonesia
(2013 — sekarang) dan Anggota dari International Association of
Department Stores (IADS) (2012 - sekarang). Sebelumnya pernah
menjabat sebagai Komisaris di PT Sari Burger Indonesia (2014 — 2015),
Direktur di PT Satya Mulia Gema Gemilang, Indonesia (2011 — 2016),
Direktur Operasional dan Pengembangan Bisnis di PT Panen Lestari
Internusa, Indonesia (2010 — 2013) dan General Manager Operasional
dan Pengembangan Bisnis di PT Panen Lestari Internusa, Indonesia
(2008 -2010).

Memperoleh gelar Bachelor of Science jurusan Hotel Administration
dari University of Nevada, Amerika Serikat, pada tahun 1997.

Handaka Santosa
Komisaris

Warga Negara Indonesia, 60 tahun. Menjabat sebagai Komisaris
Perseroan sejak tahun 2017.

Saat ini menjabat juga sebagai Direktur di PT Satya Mulia Gema
Gemilang, Indonesia (2016 — sekarang), Direktur di PT Sarimode
Fashindo Adiperkasa, Indonesia (2014 — sekarang), Komisaris di PT
Indonesia Prima Property Tbk (2014 — sekarang), Presiden Direktur di
PT Siola Sandimas (2014 — sekarang), Komisaris di MAPI (2014 —
sekarang) dan Managing Director di PT Panen Lestari Internusa (2014
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— sekarang). Sebelumnya pernah menjabat sebagai Wakil Presiden
Direktur di PT Agung Podomoro Land Tbk (2010 — 2013), Komisaris
Independen di PT Alfa Retailindo Tbk (2008 — 2011), Chief Executive
Officer di Senayan City, Indonesia (2005 — 2014), berbagai posisi
dengan posisi terakhir sebagai Direktur di MAPI (1988 —2005), berbagai
posisi dengan posisi terakhir sebagai Direktur Eksekutif di PT Panen
Lestari Internusa (1988 — 2005) dan Direktur di Gajah Mada Plaza,
Indonesia (1981 -1988).

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil dari Universitas Diponegoro,
Indonesia, pada tahun 1981.

Sandeep Achyut Naik
Komisaris

Warga Negara Amerika, lahir pada tahun 1972. Menjabat sebagai
Komisaris Perseroan sejak tahun 2016.

Saat ini menjabat juga sebagai Direktur di American School of Bombay
(2016 — sekarang), Direktur Non-Eksekutif di IFFL Wealth Management
Limited (2016 - sekarang), Direktur Non-Eksekutif di itiustech
Healthcare Technology Private Limited (2014 — sekarang), Executive
Board Member untuk Asia di Wharton School, University of
Pennsylvania (2013 — sekarang), Direktur di General Atlantic Private
Limited (2013 — sekarang), Direktur Non-Eksekutif di House of anita
Dongre Limited (2013 — sekarang). Sebelumnya pernah menjabat
sebagai Direktur di Toolbox India Foundation (2012 — 2014), Direktur
di Apollo Hospitals Enterprise Limited (2007 — 2012), Partner di Apax
Partners (2004 — 2012) dan Co-Founder di Infrascan (2003 — 2005).

Memperoleh gelar B.Tech dari Univesity of Mumbai, India, pada tahun
1994, gelar M.S. dari Medical College of Virginia, Amerika Serikat,
pada tahun 1997, dan gelar M.B.A dari The Wharton School of Business,
University of Pennsylvania, Amerika Serikat, pada tahun 2004.

Sean Gustav Standish Hughes
Komisaris Independen

Warga Negara Inggris, 64 tahun. Menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan sejak tahun 2017.

Saat ini menjabat juga sebagai Komisaris di PT Softex Indonesia (2016
— sekarang), Wakil Presiden Komisaris di PT Gajah Tunggal Tbk. (2014
— sekarang) dan Penasihat Senior di GITI Group (2006 — sekarang).
Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur di CCI Holdings Ltd,
Australia (2004 — 2007), Managing Partner di Delta Capital Asia Ltd,
Hong Kong & Indonesia (1998 — 2004), Partner di Caspian Securities
Ltd, Indonesia (1996 — 1998), Managing Director dan Singapore Country
Head di Jardine Fleming International Securities Limited, Singapura
(1994 — 1996), Presiden Direktur dan Indonesia Country Head di PT
Jardine Fleming Nusantara (1991 — 1994), Direktur dan Head of
Corporate Finance di Jardine Fleming Australia Limited, Australia (1986
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— 1991), Associate Director di Gresham Partners Limited, Australia
(1985 — 1986) dan Associate Director di Rothschild Australia Ltd,
Australia (1980 — 1985).

Memperoleh gelar Bachelor of Business jurusan Akuntansi dari
University of Technology Sydney, Australia, pada tahun 1979, Fellow
of the Institute of Chartered Accountants in Australia pada tahun 1980
dan Fellow of the Financial Services Institute of Australia pada tahun
1982.

Fock Wai Hoong (Huo Weixiong)
Komisaris Independen

Warga Negara Singapura, 41 tahun. Menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan sejak tahun 2017.

Saat ini juga menjabat sebagai Direktur di General Atlantic Singapore
Hotel Pte. Ltd. di Singapura (2017 — sekarang), Direktur di NC Hotels
Investment Holding Pte. Ltd. (2017 — sekarang), Direktur Eksekutif di
General Atlantic Singapore Fund FII Pte. Ltd. di Singapura (2015 —
sekarang), Direktur Eksekutif di General Atlantic Singapore Fund
Management Pte. Ltd. di Singapura (2015 — sekarang) dan Direktur
Eksekutif di General Atlantic Singapore Fund Pte. Ltd. di Singapura
(2015 — sekarang). Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur
alternative di QSR Brands (M) Holdings Sdn. Bhd (2012 — 2015),
Direktur di PT Link Net (2011 — 2013), Direktur di PT Matahari
Department Stores Tbk (2010 — 2015), Direktur di Magnum Holdings
Sdn Bhd (2010 — 2015), Managing Director di CVC Asia Pacific
singapore Pte. Ltd. (2007 — 2015) dan Vice President di Headlands
Capital Partners LLC (2006 — 2007).

Memperoleh gelar Bachelor of Arts pada tahun 2000 dan Master of
Public Policy pada tahun 2001 dari University of Michigan, Amerika
Serikat.

Anthony Cottan
Direktur Utama

Warga Negara Inggris, 53 tahun. Menjabat sebagai Direktur Utama
Perseroan sejak tahun 2017.

Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur untuk Food & Beverage
di MAPI (2001 —20016) dan General Manager di Club Corporation Asia
(Filipina, Panama, Vietnam, dan Indonesia) termasuk Rancamaya Golf
& Country Club, Imperial Golf Club dan Mercantile Athletic Club (1989
—2001).

Memperoleh gelar Hotel Management Diploma dari Southdowns

College, Inggris pada tahun 1984 dan Master of Business Administration
dari Oxford Brookes University, Inggris pada tahun 2015.
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Ravi Kumar Sreeramulu

Direktur
(= =)
A Warga Negara India, 56 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan
{ "'{l sejak tahun 2016. Bertanggung jawab atas bidang pemasaran.
\\ A \ \_ Saat ini menjabat juga sebagai Direktur untuk PT Map Ecom Adiperkasa

(2014 — sekarang). Sebelumnya pernah menjabat sebagai Chief Supply
Chain Officer di Bharti Airtel, India (2010 — 2014), Vice President
(Business Head) untuk Asia Tenggara di Samsonite Corporation,
Singapura (2008 — 2010), Direktur Regional untuk Supply Chain di
Reckitt Benckiser Plc, India (2004 — 2008), Direktur Operasional di
Tupperware Brands Corporation, India (1997 — 2004), Head untuk
Procurement & Supply Chain di TITAN Industries Ltd., India (1992 —
1997) dan Senior Executive untuk Procurement & Supply Chain di Asian
Paints Ltd., India (1986 — 1992).

Memperoleh gelar Bachelor of Technology jurusan Teknik Mesin dari
SV University, India pada tahun 1984, Post Graduate dengan jurusan
Teknik Industri dari NITIE, India pada tahun 1986 dan Global
Leadership Program, Harvard Business School, Amerika Serikat pada
tahun 2012).

Fetty Kwartati
Direktur

Warga Negara Indonesia, 49 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan
sejak tahun 2016. Bertanggung jawab atas bidang operasional.

Saat ini menjabat juga sebagai Sekretaris Perusahaan di Perseroan (2017
—sekarang). Sebelumnya pernah menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan
dan Kepala Divisi Hubungan Investor di PT Mitra Adiperkasa Tbk (2004
— 2016), Group Head wuntuk Asset Management Investment -
Administration Division di Indonesian Bank Restructuring Agency
(BPPN) (1988 — 2004) dan Manajer untuk Financial Institution Risk
Management Department di PT Bank Dagang Nasional Indonesia (1990
—1998).

Memperoleh gelar Bachelor of Science dengan jurusan Manajemen dari
Universitas Tarumanegara, Indonesia pada tahun 1990, gelar Master of
Business Administration jurusan Finance dari California State
University, San Bernardino, California, Amerika Serikat pada tahun
1994 serta gelar Professional Designation Degree jurusan Bisnis
Internasional dari University of California, Amerika Serikat di tahun
yang sama.
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Rohan Marinus Lallantha St. George
Direktur

Warga Negara Australia, 58 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan
sejak tahun 2016. Bertanggung jawab atas bidang pengembangan bisnis.

Menjabat juga sebagai Direktur dan Eksekutif Coach di SRS Korea Co.
Ltd. (2017 — sekarang). Sebelumnya menjabat sebagai Chief Executive
Officer di QSR Brands di Malaysia (2012 — 2016) dan President di
Aplebee International di Amerika Serikat (2004 — 2009).

Memperoleh gelar Bachelor of Science dari University of Madras, India,
pada tahun 1980.

Sjeniwati Gusman
Direktur

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan
sejak tahun 2017. Bertanggung jawab atas bidang keuangan dan
administrasi.

Saat ini menjabat juga sebagai Direktur dan Komisaris di beberapa
entitas anak MAPI (2005 — sekarang) dan Direktur di MAPI (2004 —
sekarang). Sebelumnya pernah menjabat sebagai General Manager di PT
Dipasena Citra Darmaja (1993 — 2004) dan Manajer Keuangan dan
Akuntansi di PT Surya Adhi Sakti (1983 — 1993).

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen dari Universitas
Atmajaya, Jakarta, pada tahun 1983.

Pinky Ong Torres
Direktur Independen

>
>

A
A

Warga Negara Filipina, 51 tahun. Menjabat sebagai Direktur Independen
Perseroan sejak tahun 2017. Bertanggung jawab atas bidang riset dan
pengembangan.

Sebelumnya menjabat sebagai Finance Manager untuk Food & Beverage
di PT Mitra Adiperkasa Tbk (2015 — 2016), Senior Finance Controller
untuk Active Division di PT Mitra Adiperkasa Tbk (2003 — 2015),
Manajer di SGV Utomo (saat itu merupakan afiliasi dari Arthur
Andersen) (2001 —2003) dan AVP untuk Corporate Planning di PT Bank
Putra Surya Perkasa (1997 — 2000).

Memperoleh gelar Licensed Certified Public Accountant pada tahun
1986 dan Master of Business Administration dari De La Salle University,

Filipina pada tahun1995.

Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah memenuhi ketentuan, termasuk
ketentuan mengenai rangkap jabatan, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 33/2014.
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Pengangkatan Direktur Independen Perseroan telah memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam
butir III1.1.5 Peraturan Pencatatan Bursa Efek.

Kompensasi Komisaris dan Direksi

Dasar penetapan besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan lainnya (jika ada) dari para anggota
Dewan Komisaris adalah berdasarkan RUPS.

Tidak ada pembayaran kompensasi kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun 2014, 2015 dan
2016. Jumlah kompensasi kepada Direksi Perseroan berupa gaji dan tunjangan untuk tahun-tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2014, 2015 dan 2016 adalah masing-masing sebesar Rp7.514 juta,
Rp7.612 juta, dan Rp12.918 juta.

Posisi Direksi dan Komisaris Perseroan pada Perusahaan Lain

Beberapa anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan juga menjabat beberapa posisi penting
di perusahaan lain yang menghasilkan produk yang sama dengan Perseroan, yaitu:

No Perusahaan Nama Jabatan pada Perusahaan
1 PT Agung Lestari Agus Gozali Direktur
2 PT Sari Boga Lestari Agus Gozali Direktur Utama
3 PT Sari Food Lestari Agus Gozali Direktur Utama
4 PT Dom Pizza Indonesia Anthony Cottan Direktur
Ravi Kumar Sreeramulu Direktur
Sjeniwati Gusman Komisaris
5 PT Sari Burger Indonesia Anthony Cottan Direktur
Ravi Kumar Sreeramulu Direktur
Sjeniwati Gusman Komisaris
6 PT Sari Gemilang Makmur Agus Gozali Direktur Utama
Handaka Santosa Direktur
8.5. Tata Kelola Perusahaan

Perseroan senantiasa memperhatikan dan mematuhi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang
Baik (Good Corporate Governance) (“Prinsip GCG”) sebagaimana diatur dalam peraturan OJK dan
Bursa Efek. Terkait dengan penerapan Prinsip GCG dalam kegiatan usaha Perseroan, sesuai dengan
Peraturan Pencatatan Bursa Efek dan peraturan-peraturan OJK, Perseroan telah memiliki alat-alat
kelengkapan seperti Komisaris Independen, Direktur Independen, Sekretaris Perusahaan, dan Komite
Audit. Perseroan juga telah memiliki Unit Audit Internal yang berfungsi untuk melakukan
pengawasan atas implementasi dari kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen Perseroan serta
telah membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi yang bertugas untuk mengkaji dan
merekomendasikan susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan serta sistem remunerasi yang
kompetitif.

Dewan Komisaris
Dewan Komisaris diwajibkan untuk mengadakan rapat dewan komisaris sekurang-kurangnya 1 (satu)

kali setiap 2 (dua) bulan. Selama tahun 2016, Dewan Komisaris telah melaksanakan rapat sebanyak
6 (enam) kali yang seluruhnya dihadiri secara lengkap oleh Dewan Komisaris.
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Sepanjang tahun 2016, Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas-tugasnya, mencakup pengadaan
rapat terkait pembahasan persoalan yang berhubungan dengan manajemen Perseroan dan
mengevaluasi kinerja Perseroan dan laporan audit yang dilaksanakan oleh Komite Audit. Dewan
Komisaris juga membahas usulan calon anggota Dewan Komisaris dan Direksi, serta besaran dan
komponen remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi, yang diajukan oleh Komite Nominasi
dan Remunerasi.

Selain itu, Dewan Komisaris merekomendasikan pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance dengan baik, upaya untuk mencari peluang baru dalam perluasan usaha Perseroan, dan
memanfaatkan kemajuan perkembangan teknologi agar tepat guna.

Direksi

Direksi Perseroan diwajibkan untuk mengadakan rapat direksi sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setiap
2 (dua) bulan. Selama tahun 2016, Direksi Perseroan telah melaksanakan rapat sebanyak 6 (enam)
kali yang seluruhnya dihadiri secara lengkap oleh Direksi.

Sekretaris Perusahaan

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik, Perseroan telah menunjuk Fetty Kwartati sebagai
Sekretaris Perusahaan berdasarkan Surat Keputusan No. 02/SK-DIR/MBA/II1/2017 tanggal 23 Maret
2017 tentang Pengangkatan Corporate Secretary di Lingkungan Perseroan. Sekretaris Perseroan
dilarang merangkap jabatan apapun di emiten atau perusahaan publik lain.

Sekretaris Perusahaan dapat dihubungi melalui nomor telepon 021-5745808 atau melalui email
corsec@mbai.co.id.

Sekretaris Perusahaan mempunyai tugas dan tanggung jawab antara lain meliputi:

e mengikuti perkembangan pasar modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di bidang
pasar modal;
e memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan untuk mematuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal,
e membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang
meliputi:
- keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada situs web
Perseroan;
- penyampaian laporan kepada OJK tepat waktu;
- penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS;
- penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan
- pelaksanaan program orientasi terhadap Perseroan bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris.
o sebagai penghubung atau contact person antara Perseroan dengan pemegang saham Perseroan,
OJK, dan pemangku kepentingan lainnya.

Komite Audit
Perseroan telah membentuk Komite Audit sesuai dengan Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan

No. 04/SK-DK/MBA/III/2017 tanggal 23 Maret 2017 tentang Pengangkatan Anggota Komite Audit,
dengan susunan anggota sebagai berikut:
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Ketua : Sean Gustav Standish Hughes (merangkap sebagai Komisaris
Perseroan)
Anggota - Riono Trisongko

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Menjabat sebagai Komite Audit
Perseroan sejak tahun 2017. Sebelumnya pernah menjabat sebagai
anggota Komite Audit pada MAPI sejak tahun 2010 sampai dengan
tahun 2013. Memperoleh gelar Diploma di bidang Akuntansi dari
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara pada tahun 1988.

Anggota :  Imam Sugiarto

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. enjabat sebagai Komite Audit
Perseroan sejak tahun 2017. Selain itu, juga menjabat sebagai anggota
Komite Audit MAPI sejak tahun 2014. Memperoleh gelar Diploma di
bidang Akuntansi dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara pada tahun
1988.

Masa jabatan masing-masing anggota Komite Audit adalah sampai dengan 2 (dua) tahun sejak
pengangkatan dan dapat diperpanjang untuk 1 (satu) periode berikutnya.

Perseroan juga telah menyusun suatu Piagam Komite Audit tanggal 23 Maret 2017. Piagam Komite
Audit merupakan pedoman kerja bagi Komite Audit. Berdasarkan Piagam Komite Audit, Komite
Audit memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain meliputi:

. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan, seperti
laporan keuangan, proyeksi, dan informasi keuangan lainnya;

. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan terhadap hukum dan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal dan perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan
kegiatan usaha Perseroan;

. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan
Akuntan atas jasa yang diberikannya,;

. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

. Menelaah independensi dan objektivitas akuntan publik Perseroan;

. Melaporkan kepada Dewan Komisaris sehubungan dengan berbagai resiko yang dihadapi

Perseroan dan pelaksanaan manajemen resiko oleh Dewan Direksi;

. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada Dewan Komisaris atas pengaduan yang
berkaitan dengan Perseroan termasuk tetapi tidak terbatas pada pengaduan yang berkaitan
dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan;

. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan;

. Melakukan pemeriksaan terhadap dugaan adanya kesalahan dalam keputusan rapat Direksi atau
penyimpangan dalam pelaksanaan hasil keputusan rapat direksi yang dapat dilakukan oleh
Komite Audit atau pihak independen yang ditunjuk oleh Komite Audit atas biaya Perseroan;
dan

. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi
benturan kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik.
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Selama tahun 2016, Komite Audit telah melaksanakan rapat sebanyak 2 (dua) kali yang seluruhnya
dihadiri secara lengkap oleh Komite Audit. Dalam memenuhi tanggung jawabnya, Komite Audit telah
menyimpulkan bahwa:

. Laporan Keuangan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2016 telah disusun dan
disajikan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia.

. Perseroan telah memenuhi peraturan-peraturan Pasar Modal dan perundangan lainnya yang
berlaku di Indonesia. Perseroan melanjutkan upayanya untuk menerapkan kebijakan tata kelola
perusahaan yang baik.

. Perseroan telah melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan melakukan peningkatan secara
berkesinambungan di berbagai aspek sesuai dengan arahan Direksi dan Dewan Komisaris.

. Akuntan Publik untuk tahun 2016 yang ditunjuk telah menyelesaikan tugasnya dengan
memenuhi standar profesional khususnya dalam hal independensinya sebagai audit eksternal.

Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada
Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan fungsi dan tugas Dewan Komisaris terkait nominasi
dan remunerasi.

Berdasarkan Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Komite
Nominasi dan Remunerasi Emiten Atau Perusahaan Publik (“Peraturan OJK No. 34/2014”), maka
Perseroan telah membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi berdasarkan Rapat Komisaris
tertanggal 22 Maret 2017 yang selanjutnya dinyatakan dalam Surat Keputusan No. 05/SK-
DK/MBA/III/2017 tanggal 23 Maret 2017 tentang Pengangkatan Anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi, dengan susunan anggota sebagai berikut:

Ketua : Sean Gustav Standish Hughes (merangkap sebagai Komisaris
Independen Perseroan)

Anggota . Susiana Latif

Anggota . Anastasia Dwiyani

Warga Negara Indonesia, 48 tahun. Menjabat sebagai anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi sejak tahun 2017. Selain itu juga menjabat
sebagai General Manager Human Resources di SCI sejak tahun 2013.
Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta pada tahun 1994.

Tugas, tanggung jawab dan wewenang bidang nominasi dan remunerasi antara lain meliputi:

e membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian remunerasi yang
diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

e memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai program pengembangan
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

e memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

Selama tahun 2016, Komite Nominasi dan Remunerasi telah melaksanakan rapat sebanyak 2 (dua)
kali yang seluruhnya dihadiri secara lengkap oleh Komite Nominasi dan Remunerasi.
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Unit Audit Internal

Perseroan telah membentuk Unit Audit Internal sesuai dengan Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal berdasarkan Rapat
Komisaris tertanggal 22 Maret 2017 dan telah mengangkat Pitriyanti Wijaya sebagai Kepala Unit
Audit Internal Perseroan berdasarkan Surat Keputusan No. 01/SK-DIR/MBA/IV/2017 tanggal 10
April 2017 tentang Pengangkatan Kepala Unit Audit Internal.

Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Auditor yang duduk dalam
Unit Audit Internal bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala Unit Audit Internal. Auditor

ini dilarang merangkap tugas dan tanggung jawab terkait pelaksanaan kegiatan operasional Perseroan.

Perseroan juga telah menyusun suatu Piagam Unit Audit Internal tanggal 23 Maret 2017. Piagam Unit
Audit Internal merupakan pedoman kerja bagi Unit Audit Internal.

Unit Audit Internal memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain meliputi:

. Menyusun dan melaksanakan Rencana Audit Internal Tahunan;

. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian interen dan sistem manajemen risiko
sesuai dengan kebijakan perusahaan;

. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan,
akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan
lainnya;

. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada
semua tingkatan Manajemen;

. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direksi dan Dewan
Komisaris;

. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah
disarankan;

. Bekerja sama dengan Komite Audit;

. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya;

. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Sistem Pengendalian Internal

Perseroan menerapkan sistem pengendalian internal dari segi keuangan dan operasional, yang
bertujuan untuk memberikan dasar bagi manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan operasi
Perseroan, melalui penyediaan informasi keuangan bagi setiap tingkatan manajemen, pemegang
saham, dan pemangku kepentingan, serta menerapkan kebijakan dan prosedur yang secara langsung
digunakan untuk mencapai sasaran dan target serta menjamin atau menyediakan laporan keuangan
yang tepat, serta menjamin ditaatinya hukum dan peraturan.

Pengendalian internal merupakan suatu rangkaian tindakan yang mencakup keseluruhan proses dalam
bisnis Perseroan dan berada dalam proses manajemen dasar, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
pemantauan. Untuk itu, komponen sistem pengendalian internal di lingkungan Perseroan terdiri atas:

1. Lingkungan pengendalian yang meliputi integritas, nilai etik, dan kompetensi dari orang dan
entitas, filosofi manajemen dan gaya operasi, cara manajemen memberikan otoritas dan tanggung
jawab, serta mengorganisasikan dan mengembangkan bisnis sesuai dengan arahan manajemen.

2. Penaksiran risiko (risk assessment) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengelola risiko-risiko yang berkaitan dengan berbagai aktivitas bisnis Perseroan.
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3. Aktivitas pengendalian yang senantiasa dilakukan dalam menentukan kebijakan-kebijakan dan
prosedur-prosedur yang ditetapkan oleh manajemen untuk membantu memastikan bahwa tujuan
bisnis Perseroan tercapai.

4. Informasi dan komunikasi yang memungkinkan orang atau entitas memperoleh dan bertukar
informasi yang diperlukan untuk melaksanakan, mengelola dan mengendalikan operasional
Perseroan.

5. Pemantauvan dengan tujuan untuk menilai mutu kinerja Perseroan. Hal ini dijalankan melalui
aktivitas pemantauan yang terus-menerus, evaluasi yang terpisah atau kombinasi dari keduanya.

Pengelolaan Risiko

Perseroan mengelola risiko dengan cara yang terstruktur, terkendali dan efektif. Pendekatan
manajemen risiko Perseroan telah tertanam dalam kegiatan operasional sehari-hari Perseroan.
Jaminan kepatuhan dan pemantauan internal telah ditempatkan untuk menelaah pengaturan strategi
risiko Perseroan. Unit Audit Internal memainkan peran penting dalam memastikan risiko operasional
dan eksekusi bisnis Perseroan telah ditangani dan dikelola dengan tepat.

Unit Audit Internal bersama dengan Dewan Komisaris melakukan kajian risiko secara berkelanjutan
untuk mengidentifikasi dan mempertimbangkan risiko-risiko utama internal dan eksternal yang
berdampak pada model bisnis Perseroan.

Tanggung Jawab Sosial

Perseroan berkomitmen penuh untuk menjalankan fungsi dan tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan, masyarakat, karyawan dan juga komunitas. Berikut adalah beberapa kegiatan tanggung

jawab sosial yang telah dilakukan oleh Kelompok Usaha Perseroan:

Avyo Ke Museum

Perseroan melalui SCI bekerja sama dengan Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman,
Direktorat Jendral Kebudayaan, serta Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengadakan
Program Ayo ke Museum. Program ini telah berlangsung sejak tahun 2008 dan merupakan bentuk
komitmen SCI dalam mendukung pelestarian museum di Indonesia serta secara aktif mengajak
masyarakat mengenal budaya dan sejarah bangsa dengan mengunjungi museum. Program ini terakhir
diadakan pada bulan Agustus hingga Oktober tahun 2016. Jumlah penerima manfaat dari program ini
adalah sebanyak 10.000 orang.

Program ini telah mendapatkan sambutan yang sangat positif dari segenap masyarakat dan badan
pemerintahan di Indonesia. SCI membagikan dua tiket gratis di gerai yang tersebar di 17 kota yaitu
Jakarta, Bogor, Bandung, Cirebon, Surabaya, Malang, Semarang, Solo, DIY Yogyakarta, Bali,
Lombok, Medan, Palembang, Makassar, Samarinda, Pekanbaru, dan Lampung. Tiket museum tersebut
berlaku digunakan di 21 museum mulai 4 Agustus 2016 sampai dengan 31 Oktober 2016. Cara
mendapatkan tiket gratis Ayo ke Museum adalah cukup dengan berbelanja (tanpa ada syarat minimum
pembelanjaan) menggunakan Reward Card pada hari Kamis di gerai SCI yang terdapat di kota-kota
yang berpartisipasi.

Drop of Hope

Setiap tahun, Perseroan melalui SCI mengajak para pelanggan untuk ikut menyumbangkan seragam
dan alat-alat sekolah kepada Indonesian Street Children Organization (ISCO). Waktu pelaksanaan
terakhir dari program ini adalah pada bulan November 2016 hingga Januari 2017. Jumlah penerima
manfaat dari program ini adalah sebanyak 1.000 orang.
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Hari Air Sedunia

Pada Hari Air Sedunia, karyawan SCI bersama Planet Water Foundation melaksanakan program di
Pondok Pesantren Ishlahul Muslimin, Desa Senteluk, Batu Layar, Lombok Barat untuk membangun
sistem saringan air bersih serta AquaTower guna memberikan akses terhadap penyediaan air bersih
bagi masyarakat setempat.

SCI ikut menjadi bagian dari program tanggung jawab sosial secara global dengan membangun sistem
jaringan air serta AquaTower untuk menyediakan air bersih kepada 24.000 orang di 5 negara yaitu
Indonesia, Kamboja, Kolumbia, India dan Filipina. Inisiatif tersebut dirancang untuk meningkatkan
dukungan serta kesadaran masyarakat terhadap permasalahan akses kepada air bersih yang diderita
banyak orang di seluruh dunia.

Sejak 2013, SCI bersama dengan Planet Water Foundation telah membangun tujuh sistem penyaringan
air serta AquaTower di seluruh Indonesia. SCI berkomitmen untuk terus berupaya menyediakan air
bersih yang layak minum kepada masyarakat yang membutuhkan. Waktu pelaksanaan terakhir dari
program ini adalah pada tanggal 22 Maret 2016. SCI menyadari penuh tanggung jawabnya dalam
menggunakan kapasitasnya untuk kebaikan di komunitas sekitarnya. Program ini merupakan inisiatif
baik dimana masyarakat dan SCI bersama-sama untuk berkontribusi memberikan dampak positif di
lingkungannya.

Hari Cuci Tangan Sedunia

Pada tanggal 13 Oktober 2016, Perseroan melalui SCI bersama Planet Water Foundation
menyelenggarakan kegiatan cuci tangan yang dihadiri oleh siswa-siswi SD Negeri [ Solear,
Cisoka,Tangerang dan para warga untuk mensosialisasikan pentingnya mencuci tangan untuk
menciptakan gaya hidup sehat. Kegiatan yang diusung dengan tema Make Handwashing a Habit
tersebut adalah memberi pengetahuan mengenai cara mencuci tangan dengan sabun yang benar.

Selain mensosialisasikan pentingnya mencuci tangan, karyawan SCI juga membangun sistem
penyaringan air bersih dan AquaTower agar masyarakat di Desa Solear, Cisoka Tangerang dapat
menggunakan air bersih untuk kebutuhan aktivitas sehari-hari. Aqua Tower ini merupakan tangki air
ke-8 yang telah dibangun SCI. Area di desa tersebut memiliki kesulitan untuk mendapatkan air bersih,
sehingga SCI berharap fasilitas air bersih yang diberikan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk
menunjang kehidupan warga sekitar untuk hidup yang lebih sehat.

Anyo Charity Run

Dalam rangka Hari Anak Kanker Sedunia pada bulan Februari 2016, Perseroan melalui SII dan SPI
berpartisipasi di dalam Anyo Charity Run untuk anak-anak penderita kanker di Indonesia pada
khususnya. Jumlah penerima manfaat dalam kegiatan ini berjumlah 150 orang. SII menghibur anak-
anak penderita kanker secara langsung di lokasi acara, serta mendistribusikan es krim dan pizza
kepada seluruh anak-anak dan pendukung acara tersebut.

Ramadhan bersama Yatim Piatu

Perseroan melalui SII secara rutin mengadakan kegiatan berbagi bersama di bulan suci Ramadhan
bersama anak-anak Yatim Piatu yang terakhir diadakan pada tanggal 1 Juli 2016. Dalam kegiatan ini,
SII bekerjasama sama dengan manajemen AEON Mall BSD. Jumlah penerima manfaat pada kegiatan
ini berjumlah 100 anak Yatim Piatu.
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Hari Anak Nasional

Pada tanggal 23 dan 24 Juli 2016, Perseroan melalui SII bekerja sama dengan jaringan gerai Kidz
Station membagikan es krim di panti asuhan dan mengadakan kegiatan yang menghibur anak-anak
dalam rangka memperingati Hari Anak Nasional. Jumlah penerima manfaat dari kegiatan ini adalah
sejumlah 50 orang.

Hari Raya Natal

Perseroan melalui SII bekerja sama dengan manajemen AEON Mall BSD dalam rangka menyambut
Hari Raya Natal untuk berbagi keceriaan bersama anak-anak penderita Kanker dari Yayasan Anak
Kanker Indonesia (YKAKI) dengan memberikan hiburan pada bulan Desember 2016. Jumlah
penerima manfaat dari kegiatan ini adalah 120 orang.

Pizza Express Act of Kindness

Dalam rangka ulang tahun Pizza Express yang ke-10 pada bulan Juli 2016, Perseroan melalui SPI
mengadakan kegiatan untuk berbagi kebahagiaan dengan anak yatim dan anak-anak yang memiliki
keterbatasan. SPI berpartisipasi di dalam 10 yayasan yang dipilih oleh tim internal. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan mengadakan permainan, cerita, serta berbagi pizza, sembako, dan alat tulis yang
dibutuhkan oleh anak-anak dalam yayasan tersebut. Jumlah penerima manfaat dalam kegiatan ini
adalah sejumlah 500 anak.

Indonesian Street Children Organization (ISCO)

Dalam rangka mendukung peningkatan kualitas hidup serta pendidikan untuk anak jalanan, Perseroan
melalui SPI berpartisipasi dalam kegiatan ISCO pada bulan Agustus 2016. Peserta dari kegiatan ini
adalah anak-anak jalan di Jakarta pada khususnya. Melalui kegiatan ini, tim SPI mengajarkan cara
membuat pizza kepada para peserta secara langsung. Jumlah penerima manfaat dalam kegiatan ini
adalah sejumlah 40 anak.
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8.7. Sumber Daya Manusia

Kelompok Usaha Perseroan menyadari perlunya dukungan penuh dari sumber daya manusia yang
kompeten agar dapat meningkatkan kinerja dan mengembangkan usahanya secara berkesinambungan
serta mengantisipasi persaingan di dunia usaha.

Dalam rangka meningkatkan kompetensi sumber daya manusia, Kelompok Usaha Perseroan
mengadakan program pelatihan kepada para karyawan. Program pelatihan tersebut akan berbeda-beda
sesuai dengan kebutuhan anak perusahaan dalam mengelola merek gerai dan juga posisi karyawan.

Program pelatihan SCI dibagi menjadi empat program, yaitu Barista Basics Training, Shift Supervisor
Training, Retail Management Training, dan Coffee Master Program. Program pelatihan tersebut
bervariasi, mulai dari pelatihan mengenai pengetahuan umum yang ditujukan kepada barista hingga
manajemen gerai yang ditujukan kepada para manajer.

Dalam program pelatihan SPI, para karyawan mendapatkan 12 modul. Modul tersebut adalah
Effective Communication, Basic Supervisory Skill, Handling Complain, Delegation & Directing,
Effective Leader, Personal Branding, Managing Conflict, Team Building, PizzaExpress Values,
Chemical Pairing, dan Tea Pairing. Keseluruhan program ini dirancang untuk memastikan konsistensi
kinerja karyawan pada gerai tersampaikan dalam kegiatan operasional sehingga dapat
mempertahankan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Seperti halnya dengan SCI, program pelatihan pada PDI terbagi berdasarkan posisi yang diduduki
oleh karyawan, yaitu Crew, Key Staff, Asisstant Manager, dan Store Manager. Masing-masing posisi
diwajibkan untuk memenuhi program pelatihan dan lulus ujian pelatihan tersebut untuk dapat naik ke
tingkat selanjutnya. Key Staff, Asisstant Manager, dan Store Manager wajib mengambil ujian evaluasi
setiap tahunnya. Hasil ujian tersebut akan menentukan apakah mereka dapat mempertahankan
posisinya atau diturunkan dari posisinya. Hubungan antara pelatihan dan kenaikan posisi sangatlah
penting, hal ini dikarenakan kenaikan posisi merupakan sebuah pendorong bagi karyawan untuk
berpartisipasi dalam pelatihan dan juga merupakan evaluasi bagi Perseroan untuk memilah
kemampuan para karyawan.

Program pelatihan pada SII dalam mengelola gerai es krim SII diadakan setiap kuartal. Program
pelatihan utama dalam gerai ini adalah program keunggulan operasional, manajemen pengelolaan
untuk bahan yang rusak, dan pemberian penghargaan kepada staf yang paling berprestasi. Pada kuartal
pertama, karyawan akan diberikan pelatihan dalam memberikan pelayanan jasa yang baik kepada
pelanggan gerai. Selain itu, SII juga memperkenalkan manajemen dalam pengelolaan bahan yang
rusak. Program selanjutnya adalah program pelatihan untuk keunggulan dalam kegiatan operasional
pada gerai. Di kuartal terakhir, SII memberikan program untuk melatih para karyawan guna
meningkatkan kemampuan dalam mencampur dan menyediakan es krim kepada pengunjung gerai.
Dengan tujuan memotivasi para karyawan untuk menjadi yang terbaik, SII memberikan penghargaan
kepada staf paling berprestasi di penghujung tahun. Staf tersebut dipilih sendiri oleh para pengunjung
gerai sehingga mendorong karyawan untuk memberikan pelayanan yang sempurna.

Seperti halnya dengan program pelatihan SII untuk gerai es krimnya, SII mengadakan pelatihan
kepada para karyawan gerai cokelatnya pada setiap kuartal. Pada kuartal pertama, karyawan akan
diberikan pelatihan dalam penggunaan sistem SAP dan juga administrasi yang diperlukan dalam
kegiatan operasional gerai. Selanjutnya, karyawan akan diberikan pelatihan pada pengetahuan produk
yang tersedia di gerai sehingga mereka memahami produknya lebih baik saat menjual kepada
pengunjung gerai pada kuartal kedua. Di kuartal ketiga, karyawan diberikan pelatihan dalam
kemampuannya untuk melayani pengunjung gerai. Terakhir, SII mengadakan program team building
dan /eadership dengan tujuan memperkuat hubungan di dalam tim untuk menghasilkan tim yang solid.
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Upah, fasilitas dan tunjangan karyawan

Pemberian upah, fasilitas dan tunjangan kepada karyawan dilakukan oleh Kelompok Usaha Perseroan
berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang diterima karyawan dengan mempertimbangkan kinerja.
Kelompok Usaha Perseroan juga selalu mengikuti dan memenuhi ketentuan-ketentuan Pemerintah
yang berhubungan dengan kesejahteraan antara lain penyesuaian besarnya upah yang sejalan dengan
laju inflasi dan di atas standar UMP/K (Upah Minimum Propinsi/Kota/Kabupaten) sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Sesuai dengan Peraturan Perusahaan, Perseroan memberikan tunjangan kepada karyawannya dalam
bentuk upah lembur, Tunjangan Hari Raya, sumbangan atau bantuan, tunjangan perjalanan dinas,
koperasi karyawan dan uang pensiun. Seluruh karyawan Kelompok Usaha Perseroan telah
diikutsertakan dalam program Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (”BPJS”). Kelompok
UsahaPerseroan juga secara rutin menyelenggarakan Staff Day untuk memberikan rekreasi bagi para
karyawan.

Komposisi karyawan

Per tanggal 31 Desember 2016, Perseroan melalui Entitas Anak mempekerjakan karyawan (di luar
Direksi dan Dewan Komisaris) sejumlah 3.718 orang yang terdiri dari 2.400 karyawan tetap dan 1.318
karyawan kontrak dan kerjasama. Berikut rincian mengenai perkembangan jumlah karyawan Entitas

Anak dalam kurun waktu lima tahun terakhir:

Tabel komposisi karyawan menurut lokasi karyawan

SCI
31 Desember
2014 2015 2016
Kantor 161 181 208
Gerai 2.488 3.133 2.940
Jumlah 2.649 3.314 3.148
SPI
31 Desember
2014 2015 2016
Kantor 19 19 20
Gerai 194 231 272
Jumlah 213 250 292
SII
31 Desember
2014 2015 2016
Kantor 18 16 13
Gerai 107 120 117
Jumlah 125 136 130
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31 Desember

2014 2015 2016
Kantor 14 13 13
Gerai 111 125 135
Jumlah 125 138 148
Tabel komposisi karyawan menurut jenjang jabatan
SCI
31 Desember
2014 2015 2016
Direktur dan General Manager 7 9 11
Senior Manager 3 7 11
Manager 13 12 13
Assistant Manager 43 49 54
Supervisor 227 287 333
Senior Staff 505 581 657
Staff 1.851 2.369 2.069
Jumlah 2.649 3.314 3.148
SPI
31 Desember
2014 2015 2016
Direktur dan General Manager 1 1 1
Senior Manager - 1 2
Manager 6 5 3
Assistant Manager - - 1
Supervisor 20 20 24
Senior Staff 11 12 14
Staff 175 211 247
Jumlah 213 250 292
SIT
31 Desember
2014 2015 2016
Direktur dan General Manager - - -
Senior Manager - - -
Manager 1 2 2
Assistant Manager 3 3 4
Supervisor 8 9 10
Senior Staff - - -
Staff 113 122 114
Jumlah 125 136 130
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Direktur dan General Manager
Senior Manager

Manager

Assistant Manager

Supervisor

Senior Staff

Staff
Jumlah

31 Desember

Tabel komposisi karyawan menurut jenjang pendidikan

Sarjana (S1/52/53)
Diploma

SMA

SMP/SD

Jumlah

Sarjana (S1/52/53)
Diploma

SMA

SMP/SD

Jumlah

Sarjana (S1/52/S3)
Diploma

SMA

SMP/SD

Jumlah

2014 2015 2016
- 1 1
1 - -
- - 1
2 2 1
10 16 21
112 119 124
125 138 148
SCI
31 Desember
2014 2015 2016
508 567 507
448 393 426
1.690 2.349 2.211
3 5 4
2.649 3.314 3.148
SPI
31 Desember
2014 2015 2016
13 18 16
31 20 23
169 212 253
213 250 292
SII
31 Desember
2014 2015 2016
16 19 17
4 2 8
105 115 105
125 136 130
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Diploma
SMA
SMP/SD

Jumlah

Tabel komposisi karyawan menurut jenjang usia

> 45 tahun
35 — 44 tahun
25 — 34 tahun
< 25 tahun

Jumlah

> 45 tahun
35 — 44 tahun
25 — 34 tahun
< 25 tahun

Jumlah

> 45 tahun
35 — 44 tahun
25 — 34 tahun
< 25 tahun

Jumlah

31 Desember

2014 2015 2016
10 13 10
11 7 9
104 118 129
125 138 148
SCI
31 Desember
2014 2015 2016
9 9 9
61 80 100
722 816 985
1.857 2.409 2.054
2.649 3.314 3.148
SPI
31 Desember
2014 2015 2016
1 2 2
3 2 3
77 83 93
132 163 194
213 250 292
SII
31 Desember
2014 2015 2016
1 1 1
1 2 1
42 41 50
81 92 78
125 136 130
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> 45 tahun
35 — 44 tahun
25 — 34 tahun
< 25 tahun

Jumlah

Tabel komposisi karyawan menurut status

Pegawai tetap

Pegawai kontrak

Jumlah

Pegawai tetap

Pegawai kontrak

Jumlah

Pegawai tetap

Pegawai kontrak

Jumlah

Pegawai tetap

Pegawai kontrak

Jumlah

PDI
31 Desember
2014 2015 2016
1 1 2
48 47 45
76 90 101
125 138 148
SCI
31 Desember
2014 2015 2016
1.855 2.338 2.040
794 976 1.108
2.649 3.314 3.148
SPI
31 Desember
2014 2015 2016
133 159 195
80 91 97
213 250 292
SII
31 Desember
2014 2015 2016
77 86 73
48 50 57
125 136 130
PDI
31 Desember
2014 2015 2016
78 90 92
47 48 56
125 138 148
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Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki tiga tenaga kerja asing dengan keterangan

sebagai berikut:

Warga Masa Masa
No. Nama Jabatan Negara IMTA Berlaku No. KITAS Berlaku
1. Anthony Direktur Utama  Inggris KEP- 12 Bulan 2D21AB0009- 19-Aug-20
Cottan 29769/MEN/B/IM sejak 28 P (KITAP) (KITAP)
TA/2017 April 2017 (Sponsor SCI)
2. Pinky Ong Direktur Riset dan Filipina KEP- 12 bulan sejak ~ 2C11JE0584A 3-Okt-17
Torres Pengembangan 30559/MEN/B/IMT 3 Mei 2017 Q (Sponsor
A /2017 SCI)
3. Ravi Kumar Direktur India KEP- 12 bulan sejak ~ 2C21JE2458-R 27-Mar-18
Sreeramulu Pemasaran 35493MEN/B/IMT 18 Mei 2017 (Sponsor
A /2017 MEA)

Perseroan tidak memiliki tenaga kerja asing yang menduduki jabatan-jabatan tertentu yang dilarang
diduduki tenaga kerja asing kecuali sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia No. 40 Tahun 2012 tentang Jabatan-Jabatan Tertentu yang Dilarang

Diduduki Tenaga Kerja Asing.

8.8.

Keterangan Singkat Tentang Entitas Anak

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 4 (empat) Entitas Anak, yaitu:

Tahun Persentase
Pendiria Kepemilikan Tahun Status
No Nama Kegiatan Usaha Merk n (%) Penyertaan Operasional
1 SCI Kafe dan Starbucks 2001 99,99 2016 Beroperasi
Restoran
2 SPI Kafe dan Pizza Express 2006 99,99 2016 Beroperasi
Restoran
3 PDI Kafe dan Krispy Kreme 2006 99,99 2016 Beroperasi
Restoran
4 SII Kafe dan Cold Stone 2007 99,99 2016 Beroperasi
Restoran Creamery dan
Godiva

Berikut keterangan mengenai Entitas Anak Perseroan:

8.8.1.

a. Akta Pendirian, Anggaran Dasar dan Perubahannya

PT SARI COFFEE INDONESIA (“SCI”)

SCI, berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan No. 30
tanggal 7 Desember 2001, sebagaimana diubah dengan Akta Pengubahan Naskah Pendirian
SCI No. 50 tanggal 12 Desember 2001, yang keduanya dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H.,
Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman dan
Hak Asasi Manusia berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
No. C-15763 HT.01.01.TH.2001 tanggal 14 Desember 2001 serta telah didaftarkan pada
Daftar Perusahaan sesuai UUWDP pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat
No. 3066/BH.09.05/11/2002 tanggal 21 Februari 2002 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia ("BNRI") No No. 42 tanggal 24 Mei 2002, Tambahan No. 5026

(“Akta Pendirian SCI”).
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Anggaran dasar SCI pada Akta Pendirian SCI selanjutnya telah mengalami beberapa kali
perubahan dan terakhir diubah sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat
No. 55 tanggal 14 Juni 2016 yang dibuat oleh Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia  (“Menkumham”™) berdasarkan Keputusan = Menkumham No. AHU-
0011328.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 15 Juni 2016 (“Akta No. 55/2016”).

SCI beralamat di Gedung Sahid Sudirman Center Lantai 27, J1. Jenderal Sudirman Kav. 86,
Jakarta Pusat.

b. Kegiatan Usaha

Berdasarkan anggaran dasar SCI, maksud dan tujuan utama SCI adalah berusaha dalam bidang
jasa (kecuali jasa bidang hukum dan pajak), pertanian, industri dan perdagangan. Pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha SCI adalah:

i.  menjalankan usaha-usaha dibidang jasa yang meliputi jasa boga yang meliputi
pengolahan, penyediaan dan pelayanan makanan dan minuman yang bahan utamanya
terbuat dari kopi, jasa andrawina, pelayanan penghidangan makanan dan minuman
ditempat yang ditentukan oleh pemesan, penyediaan perlengkapan dan peralatan untuk
makan dan minum, jasa konsultan restoran dan makanan dan minuman yang bahan
utamanya terbuat dari kopi serta kegiatan penunjangnya kecuali jasa dibidang hukum
dan pajak;

ii. menjalankan usaha-usaha di bidang pertanian, termasuk agroindustri yang meliputi
budidaya dan pengolahan pasca panen industri pertanian, perkebunan yang terutama
berhubungan dengan kopi;

iii. menjalankan usaha-usaha dibidang industri makanan dan minuman yang berhubungan
dengan kopi; dan

iv. menjalankan usaha-usaha dibidang perdagangan, yang meliputi perdagangan impor dan
ekspor, antar pulau/daerah serta lokal, untuk barang-barang hasil produksi sendiri dan
hasil produksi perusahaan lain serta bertindak sebagai agen, leveransier, supplier,
waralaba, distributor dan sebagai perwakilan dari badan-badan, perusahaan-perusahaan
lain, baik dari dalam maupun luar negeri terutama perdagangan yang berhubungan
dengan hasil-hasil yang dimaksud dalam sub iii tersebut diatas.

c¢. Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 55 tanggal 14 Juni 2016 juncto Akta Berita Acara
Rapat SCI No. 76 tanggal 20 Juni 2016, keduanya dibuat oleh Hannywati Gunawan, S.H.,
Notaris di Jakarta, struktur permodalan SCI pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham
Jumlah Saham Jumlah N.]la] (%)
Nominal
Modal Dasar 900.000 900.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. Perseroan 305.668 305.668.000.000 99,99
2. PCI 2 2.000.000 0,01
Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan 305.670 305.670.000.000 100,00
Penuh

Saham dalam Portepel 594.330 594.330.000.000
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d. Susunan Pengurusan Dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 09 tanggal 1 September 2016 yang dibuat oleh
Hannywati Gunawan S.H., Notaris di Jakarta, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi

SCI terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Herman Bernhard Leopold Mantiri
Komisaris : Hendra Latif

Direksi

Direktur : Susiana Latif

Direktur : Anthony Cottan

Direktur : Sjeniwati Gusman

Direktur : Hendry Hasiholan Batubara

e. Informasi Keuangan Penting

Penjualan bersih SCI untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp1.460.601 juta.

Laporan posisi keuangan

Jumlah aset SCI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan yang
secara umum disebabkan oleh penambahan jumlah gerai dari tahun ke tahun.

Jumlah liabilitas SCI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan
yang secara umum disebabkan oleh meningkatnya utang usaha SCI.

Jumlah ekuitas SCI dari tahun 2014 sampai dengan 2016 mengalami tren kenaikan yang secara
umum disebabkan oleh meningkatnya saldo laba.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

Pendapatan SCI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan yang
secara umum disebabkan oleh penambahan jumlah gerai dan Same Store Growth.

Laba tahun berjalan SCI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan
yang secara umum disebabkan oleh meningkatnya pendapatan sehubungan dengan
penambahan jumlah gerai dan Same Store Growth.

Penghasilan komprehensif tahun berjalan SCI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016
mengalami tren kenaikan yang secara umum disebabkan oleh meningkatnya laba bersih tahun
berjalan.

8.8.2. PT PREMIER DOUGHNUT INDONESIA (“PDI”)

a. Akta Pendirian, Anggaran Dasar dan Perubahannya

PDI, berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan No. 07
tanggal 9 Maret 2006, sebagaiman diubah dengan Akta Pengeluaran dan Pemasukan Serta
Perubahan Akta Pendirian No. 01 tanggal 3 Mei 2006, yang keduanya dibuat di hadapan Merry
Susanti Siaril, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan sebagai badan
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hukum berdasarkan Keputusan Menkumham No. C-14363 HT.01.01.TH.2006 tanggal 16 Mei
2006 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai UUWDP pada Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat No. 6627/BH.09.05/VIII/2006 tanggal
11 Agustus 2006 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia ("BNRI")
No. 72, tanggal 8 September 2006, Tambahan No. 9592 (“Akta Pendirian PDI”).

Anggaran dasar PDI pada Akta Pendirian PDI selanjutnya telah mengalami beberapa kali
perubahan dan terakhir sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PDI
No. 17 tanggal 23 Juni 2010, dibuat di hadapan Merry Susanti Siaril, S.H., Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia  (“Menkumham™)  berdasarkan  Keputusan = Menkumham No. AHU-
38747.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 5 Agustus 2010 (“Akta No. 17/20107).

PDI beralamat di Gedung Sahid Sudirman Center Lantai 27, J1. Jenderal Sudirman Kav. 86,
Jakarta Pusat.

b. Kegiatan Usaha

Berdasarkan anggaran dasar PDI, maksud dan tujuan utama PDI adalah berusaha dalam bidang
perdagangan umum, industri, pertanian, percetakan, bidang jasa, jasa boga dan konsultasi
bidang restoran dan makanan. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha PDI
adalah:

i.  menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan dan ekspor impor makanan dan
minuman, buah-buahan dan sayuran, kopi dan biji kopi, coklat, kelapa dan mesin
mengolah/peralatan yang terkait, serta bertindak sebagai agen, leveransir, pemasok,
waralaba, distributor, dan sebagai perwakilan dari badan-badan perusahaan lain, baik
dari dalam maupun dari luar negeri, khususnya yang berkaitan dengan makanan dan
minuman serta mesin-mesin/peralatannya;

ii. menjalankan usaha-usaha di bidang industri, yang meliputi berbagai macam industri
makanan, minuman, dan pengalengan atau pembotolan, makanan kesehatan, tepung,
gula, garam, teh dan kopi, es balok, susu dan turutannya, bahan makanan dan minuman,
roti dan kue, pengolahan coklat, buah-buahan dan sayuran, kopi dan biji kopi, ekstrasi
dan destilasi, rempah-rempah, dan buah-buahan, flavour atau essence dan pengolahan
kelapa, es krim;

iii. menjalankan usaha-usaha di bidang perkebunan kopi, coklat, dan kelapa;

iv. menjalankan usaha-usaha dibidang percetakan majalah-majalah, tabloit dan brosur-
brosur yang berkaitan dengan perdagangan, industri dan jasa makanan dan minuman;

v. menjalankan usaha-usaha di bidang jasaboga, yang meliputi berbagai pengolahan,
penyediaan dan penjualan makanan dan minuman, pelayanan, penghidangan makanan
dan minuman, kopi, teh dan minuman kaleng atau botol di tempat yang ditentukan oleh
pemesan, penyediaan, perlengkapan dan peralatan untuk makan dan minum; dan

vi. menjalankan usaha-usaha di bidang jasa dan konsultasi rumah makan/restoran, yang
meliputi rumah makan dan minuman dan usaha terkait lainnya, termasuk tapi tidak
terbatas pada menjalankan usaha catering dan cafe.

c¢. Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 1 tanggal 6 Oktober 2010 dibuat
di hadapan Notaris Merry Susanti Siaril, S.H., Notaris di Jakarta juncto Akta Berita Acara

Rapat No. 80 tanggal 20 Juni 2016, dibuat oleh Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta,
struktur permodalan PDI pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
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Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham

Jumlah Saham Juml;}:;nlji::: (%)
Modal Dasar 90.000 90.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Perseroan 79.999 79.999.000.000,00 99,99
2. PCI 1 1.000.000,00 0,01
;22::?.11 Modal Disetor dan Ditempatkan 80.000 80.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.000 10.000.000.000

d. Susunan Pengurusan Dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat PDI No. 58 tanggal 10 Oktober 2016, dibuat oleh

Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
PDI terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Juliani Gozali

Komisaris : Kentjana Indriawati
Direksi

Direktur : Sjeniwati Gusman
Direktur : Susiana Latif

Direktur : Anthony Cottan

Direktur : Hendry Hasiholan Batubara

e. Informasi Keuangan Penting

Penjualan bersih PDI untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp49.047 juta.

Laporan posisi keuangan
Jumlah aset PDI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan yang
secara umum disebabkan kenaikan aset tetap sehubungan dengan penambahan jumlah gerai

dan pemindahan lokasi Commisary.

Jumlah liabilitas PDI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan
yang secara umum disebabkan oleh naiknya utang lain-lain.

Jumlah defisiensi modal PDI dari tahun 2014 sampai dengan 2016 mengalami tren kenaikan
yang secara umum disebabkan oleh penurunan saldo laba.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

Pendapatan PDI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan yang
secara umum disebabkan oleh penambahan jumlah gerai dan Same Store Growth.
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8.8.3.

Rugi tahun berjalan PDI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren
penurunan yang secara umum disebabkan oleh kenaikan penjualan sehubungan dengan
penambahan jumlah gerai dan Same Store Growth.

Rugi komprehensif tahun berjalan PDI dari tahun 2014 sampai dengan 2016 mengalami tren
penurunan yang secara umum disebabkan oleh turunnya rugi tahun berjalan.

PT SARI ICECREAM INDONESIA (“SII”)

Akta Pendirian, Anggaran Dasar dan Perubahannya

SII, berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 07 tanggal
5 April 2007, yang dibuat di hadapan Merry Susanti Siaril, S.H., Notaris di Jakarta, yang
telah mendapatkan pengesahan sebagai badan hukum berdasarkan Keputusan Menkumham
No. W7-04978 HT.01.01-TH.2007, tanggal 2 Mei 2007 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan sesuai UUWDP pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
No. 1940/BH.09.05/VII/2007, tanggal 20 Juli 2007, diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia (“BNRI”) No. 77 tanggal 25 September 2007, Tambahan No. 9724 (“Akta
Pendirian SII”).

Anggaran dasar SII pada Akta Pendirian SII selanjutnya telah mengalami beberapa kali
perubahan dan terakhir sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Para
Pemegang Saham Luar Biasa No. 57 tanggal 27 Februari 2013, dibuat oleh Merry Susanti
Siaril, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah dicatat dan disimpan di dalam database
Sisminbakum oleh Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar SII No. AHU-AH.01.10-11956 tanggal 3 April 2013 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan berdasarkan UUPT dengan No. AHU-0028859.AH.01.09.Tahun 2013
tanggal 3 April 2013, telah diumumkan dalam BNRI No. 25 tanggal 28 Maret 2014, Tambahan
No. 1659/L (“Akta No. 57/2013”).

SII beralamat di Gedung Sahid Sudirman Center Lantai 27, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 86,
Jakarta Pusat.

Kegiatan Usaha

Berdasarkan anggaran dasar SII, maksud dan tujuan utama SII adalah berusaha dalam bidang
perdagangan umum, industri, pertanian, percetakan, bidang jasa, jasa boga dan konsultasi
bidang restoran dan makanan. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha SII
adalah:

i.  menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan dan ekspor impor makanan dan
minuman, buah-buahan dan sayuran, kopi dan bijih kopi, coklat, kelapa dan mesin
pengolah/peralatan yang terkait serta bertindak sebagai agen, leveransir, pemasok,
waralaba, distributor dan sebagai perwakilan dari badan-badan perusahaan-perusahaan
lain, baik dari dalam maupun luar negeri, khususnya yang berkaitan dengan makanan
dan minuman serta mesin/peralatannya;

ii. menjalankan usaha-usaha di bidang industri, yang meliputi berbagai macam industri
makanan, minuman dan pengalengan atau pembotolan, makanan kesehatan, tepung, gula,
garam, teh dan kopi, es balok, susu dan turutannya, bahan makanan dan minuman, roti
dan kue, pengolahan coklat, buah-buahan dan sayuran, kopi dan biji kopi, ekstraksi dan
destilasi, rempah-rempah dan buah-buahan, flavour, atau essence dan pengolahan
kelapa, es krim;
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iii. menjalankan usaha-usaha di bidang perkebunan kopi, coklat dan kelapa;

iv. menjalankan usaha-usaha di bidang percetakan majalah-majalah, tabloid, dan brosur-
brosur yang berkaitan dengan perdagangan, industri dan jasa makanan dan minuman;

v. menjalankan usaha-usaha di bidang jasa boga, yang meliputi berbagai pengolahan,
penyediaan dan penjualan makanan dan minuman, pelayanan, penghidangan makanan
dan minuman, kopi, teh dan minuman kaleng atau botol di tempat yang ditentukan oleh
pemesan, penyediaan, perlengkapan dan peralatan untuk makan dan minum,;

vi. menjalankan usaha-usaha di bidang jasa dan konsultasi rumah makan/restoran, yang
meliputi rumah makan dan minuman dan usaha terkait lainnya, termasuk tapi tidak
terbatas pada menjalankan usaha catering dan cafe.

Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 57 tanggal 27 Februari 2013 dibuat oleh Notaris
Merry Susanti Siaril, S.H., Notaris di Jakarta juncto Akta Berita Acara Rapat No. 78 tanggal
20 Juni 2016 dibuat oleh Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta, struktur permodalan
SII pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai (%)

Nominal
Modal Dasar 50.000 50.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Perseroan 24.999 24.999.000.000,00 99,99
2. PCI 1 1.000.000,00 0,01
Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan 25.000 25.000.000.000 100,00
Penuh
Saham dalam Portepel 25.000 25.000.000.000

Susunan Pengurusan Dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 10 tanggal 1 September 2016 dibuat oleh
Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi

SII terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Kentjana Indriawati
Komisaris : Juliani Gozali

Direksi

Direktur : Susiana Latif

Direktur : Sjeniwati Gusman
Direktur : Anthony Cottan

Direktur : Hendry Hasiholan Batubara

Informasi Keuangan Penting

Penjualan bersih SII untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp38.927 juta.
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8.8.4.

Laporan posisi keuangan

Jumlah aset SII dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan yang
secara umum disebabkan oleh kenaikan aset tetap sehubungan dengan pemindahan
Commisary.

Jumlah liabilitas SII dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan
yang secara umum disebabkan oleh kenaikan utang usaha dan biaya yang masih harus dibayar

Jumlah defisiensi modal SII dari tahun 2014 sampai dengan 2016 mengalami tren kenaikan
yang secara umum disebabkan oleh penurunan saldo laba.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

Pendapatan SII dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan yang
secara umum disebabkan oleh penambahan jumlah gerai.

Rugi tahun berjalan SII dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren penurunan
yang secara umum disebabkan oleh kenaikan penjualan sehubungan dengan penambahan
jumlah gerai.

Rugi komprehensif tahun berjalan SII dari tahun 2014 sampai dengan 2016 mengalami tren
penurunan yang secara umum disebabkan oleh turunnya rugi tahun berjalan.

PT SARI PIZZA INDONESIA (“SPI”)

Akta Pendirian, Anggaran Dasar dan Perubahannya

SPI, berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 6 tanggal
9 Maret 2006 yang dibuat di hadapan Merry Susanti Siaril, S.H., Notaris di Jakarta, yang
telah mendapatkan pengesahan sebagai badan hukum berdasarkan Keputusan Menkumham
No. C-14348 HT.01.01.TH.2006 tanggal 16 Mei 2006 serta telah didaftarkan pada Daftar
Perusahaan sesuai UUWDP dengan TDP No. 090515553960 di Kantor Pendaftaran
Perusahaan Kodya Jakarta Pusat No. 6083/BH.09.05/V1/2006 tanggal 21 Juni 2006 dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia ("BNRI") No. 55 tanggal 11 Juli 2006
dan Tambahan No. 7440 (“Akta Pendirian SPI”).

Anggaran dasar SPI pada Akta Pendirian SPI selanjutnya telah mengalami beberapa kali
perubahan dan terakhir diubah sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat SPI
No. 90 tanggal 24 Mei 2016, dibuat oleh Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta, yang
telah mendapatkan persetujuan Menkumham berdasarkan Keputusan Menkumham No. AHU -
0009976.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 26 Mei 2016 (“Akta No. 90/2016”).

SPI beralamat di Gedung Sahid Sudirman Center Lantai 27, J1. Jenderal Sudirman Kav. 86,
Jakarta Pusat.

Kegiatan Usaha
Berdasarkan anggaran dasar SPI, maksud dan tujuan utama SPI adalah berusaha dalam bidang
perdagangan umum, industri, pertanian, percetakan, bidang jasa, jasa boga, dan konsultasi

di bidang restoran dan makanan. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha SPI
adalah:
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ii.

iii.
1v.

vi.

menjalankan usaha di bidang perdagangan dan expor impor makanan dan minuman, buah-
buahan dan sayuran, kopi dan biji kopi, coklat, kelapa dan mesin mengolah/peralatan
yang terkait, serta bertindak sebagai agen, leverensier, pemasok, waralaba, distributor
dan sebagai perwakilan dari badan-badan perusahan-perusahaan lain, baik dari dalam
maupun luar negeri, khususnya yang berkaitan dengan makanan dan minuman serta
mesin/peralatannya;

menjalankan usaha-usaha di bidang industri yang meliputi berbagai macam industri
makanan, minuman dan pengalengan atau pembotolan, makanan kesehatan, tepung, gula,
garam, teh, kopi, biji kopi, es balok, susu, makanan dan minuman, roti dan kue,
pengolahan coklat, buah-buahan dan sayuran, ekstraksi, destilasi, rempah dan buah-
buahan, flavour atau essence pengolahan kelapa dan es krim;

Menjalankan usaha-usaha di bidang perkebunan kopi, coklat dan kelapa;

Menjalankan usaha-usaha di bidang percetakan majalah-majalah, tabloid dan brosur-
brosur yang berkaitan dengan perdagangan, industri dan jasa makanan dan minuman;
Menjalankan usaha-usaha di bidang jasaboga, yang meliputi pengolahan, penyediaan dan
penjualan makanan dan minuman, pelayanan penghidangan makanan dan minuman, kopi,
teh dan minuman kaleng atau botol di tempat yang ditentukan oleh pemesan, penyediaan,
perlengkapan dan peralatan untuk makan dan minuman; dan

Menjalankan usaha-usaha di bidang jasa dan konsultasi rumah makan/restoran, yang
meliputi rumah makan dan minuman dan usaha terkait lainnya, termasuk tapi tidak
terbatas pada menjalankan usaha catering dan cafe.

Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat SPI No. 90 tanggal 24 Mei 2016 juncto Akta Berita
Acara Rapat No. 74 tanggal 20 Juni 2016, keduanya dibuat oleh Hannywati Gunawan, S.H.,
Notaris di Jakarta, struktur permodalan SPI pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah

sebagai berikut:

MBA

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai (%)

Nominal
Modal Dasar 300.000 300.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Perseroan 85.999 85.999.000.000,00 99,99
2. PCI 1 1.000.000,00 0,01
.ll)lénml:;h Modal Disetor dan Ditempatkan 86.000 86.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 214.000 214.000.000.000

Susunan Pengurusan Dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Berita Acara SPI No. 08 tanggal 1 September 2016 yang dibuat oleh
Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
SPI terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Kentjana Indriawati
Direksi

Direktur : Sjeniwati Gusman
Direktur : Susiana Latif

Direktur : Anthony Cottan

Direktur : Hendry Hasilohan Batubara
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e. Informasi Keuangan Penting

Penjualan bersih SPI untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp78.868 juta.

Laporan posisi keuangan

Jumlah aset SPI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan yang
secara umum disebabkan oleh meningkatnya piutang lain-lain.

Jumlah liabilitas SPI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren penurunan
yang secara umum disebabkan oleh turunnya utang lain-lain.

Jumlah ekuitas SPI dari tahun 2014 sampai dengan 2016 mengalami tren kenaikan yang secara
umum disebabkan oleh kenaikan modal.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

Pendapatan SPI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan yang
secara umum disebabkan oleh penambahan jumlah gerai dan Same Store Growth.
Laba tahun berjalan SPI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami tren kenaikan
yang secara umum disebabkan oleh kenaikan penjualan sehubungan dengan kenaikan
penjualan sehubungan dengan penambahan jumlah gerai dan Same Store Growth.

Rugi komprehensif tahun berjalan SPI dari tahun 2014 sampai dengan 2016 mengalami tren
kenaikan yang secara umum disebabkan oleh kenaikan laba tahun berjalan.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Entitas Anak telah memiliki izin-izin dan/atau persetujuan-
persetujuan pokok yang diperlukan dari pihak yang berwenang sebagai berikut:
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. . . Entitas
No. Izin/tanggal/instansi yang berwenang Masa berlaku Keterangan Anak
1. Surat Izin Usaha Perdagangan (“SIUP”) - 12 Mei 2020 Kegiatan Usaha (sesuai KBLI) : SCI
Besar No. 226/24.1PB.7/31.71/- Perdagangan Barang
1.824.27/e/2016 tanggal 23 Mei 2016 yang
diterbitkan oleh Kepala Kantor Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Administrasi
Jakarta Pusat.
2. Angka Pengenal Importir-Umum (API-U) 5 tahun Jenis barang/jasa/dagangan utama: SCI
No. 090201616-P tanggal 8 Maret 2016, Bahan Makanan dan Minuman
yang ditandatangani oleh Kepala Badan Hasil Pertanian, Berbagai Macam
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi DKI Barang Hasil Pertanian dan Hewan
Jakarta a.n Menteri Perdagangan Hidup, Makanan dan Minuman
Lainnya dan Tembakau, Barang
Keperluan Rumah Tangga
Lainnya.
3. SIUP - Besar No. 228/24.1PB.7/31.71/- 13 Mei 2020 Kekayaan Bersih: PDI
1.824.27/¢/2016 tanggal 23 Mei 2016 yang Rp80.000.000.000,00
diterbitkan oleh Kepala Kantor Pelayanan Kelembagaan:
Terpadu Satu Pintu Kota Administrasi Penyalur/distributor/expor impor,
Jakarta Pusat. pengecer
Kegiatan Usaha (sesuai KBLI) :
4631, 4649, 4721
4.  Angka Pengenal Importir-Umum (API-U) API berlaku Jenis barang/jasa/dagangan: Bahan PDI
No. 0902305-P tanggal 8 Maret 2016, yang selama importir makanan dan minuman hasil
ditandatangani oleh Kepala Dinas Koperasi, masih pertanian; bahan makanan dan
usaha mikro, kecil dan menengah dan menjalankan minuman hasil peternakan dan
Perdagangan Propinsi DKI Jakarta a.n kegiatan perikananl berbagai macam
Menteri Perdagangan usahanya barang; makanan dan minuman
lainnya dan tembakau; barang
keperluan rumah tangga lainnya.
5.  SIUP - Besar No. 229/24.1PB.7/31.71/- 15 Mei 2020 Kekayaan Bersih: SII
1.824.27/e/2016 tanggal 23 Mei 2016 yang Rp15.000.000.000,00
diterbitkan oleh Kepala Kantor Pelayanan Kelembagaan: Distributor,
Terpadu Satu Pintu Kota Administrasi Eksportir, Importir (bukan
Jakarta Pusat. minimarket dan restoran)
Kegiatan Usaha (sesuai KBLI) :
4633, 4633, 4721
6. API-U No. 090201505-P, tanggal 3 Maret 5 (lima) tahun - SII
2016 yang ditandatangani oleh Kepala
Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu DKI
Jakarta a.n. Menteri Perdagangan
7. SIUP - Besar No. 227/24.1PB.7/31.71/- 11 Mei 2020 Kekayaan Bersih: Rp. SPI
1.824.27/¢/2016 tanggal 23 Mei 2016 yang 25.000.000.000
diterbitkan oleh Kepala Kantor Pelayanan Kelembagaan:
Terpadu Satu Pintu Kota Administrasi Penyalur/Distributor/Expor Impor,
Jakarta Pusat. Pengecer
Kegiatan Usaha (sesuai KBLI) :
4722, 4631, 4721
8. API-U No0.090201508-P tanggal 19 Februari 5 (lima) tahun jenis barang/jasa/dagangan utama SPI

2016 yang dikleluarkan oleh Kepala Badan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi DKI
Jakarta a.n. Menteri Perdagangan

sejak tanggal
diterbitkannya

API-U

berupa makanan dan minuman
hasil pertanian; makanan dan
minuman lainnya dan tembakau,
barang keperluan rumah tangga
lainnya, dan berbagai macam
barang; hasil pertanian dan hewan
hidup

81



MBA

FIC AP Bih fln Pl

8.9. Hubungan Kepemilikan serta Pengurusan dan Pengawasan Perseroan dan Pemegang
Saham Berbentuk Badan Hukum

Hubungan kepemilikan Perseroan dan pemegang saham berbentuk badan hukum pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

m m m R
e - LR “h

m m m m Saabig s

™
wan
N -

no.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, pihak yang mengendalikan Perseroan adalah MAPI.

Berikut adalah hubungan pengurusan dan pengawasan antara Perseroan dengan Pemegang Saham dan
Entitas Anak:

Nama Perseroan MAPI SCI SPI PDI SII
Agus Gozali KU K - - - -
Handaka Santosa K K - - - -
Sandeep Achyut Naik K - - - - -
Sean Gustav Standish Hughes KI - - - - -
Fock Wai Hoong (Huo
Weixiong) KI - - - - -
Anthony Cottan DU - D D D D
Ravi Kumar Sreeramulu D - - - - -
Sjeniwati Gusman D D D D D D
Fetty Kwartati D - - - - -
Rohan Marinus Lallantha St.
George D - - - - -
Pinky Ong Torres DI - - - - -

Catatan :
KU : Komisaris Utama DU : Direktur Utama
KI : Komisaris Independen WPD : Wakil Presiden Direktur
K : Komisaris DI : Direktur Independen
D : Direktur
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8.10. Keterangan Singkat Tentang Pengendali

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dimiliki oleh 1 (satu) pemegang saham utama
berbentuk badan hukum, yaitu PT Mitra Adiperkasa Tbk. Berikut keterangan mengenai pemegang
saham utama berbentuk badan hukum:

8.10.1. PT Mitra Adiperkasa Tbk. (“MAPI”)
e Akta Pendirian, Anggaran Dasar dan Perubahannya

MAPI, berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 105 tanggal
23 Januari 1995 dibuat di hadapan Julia Mensana, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
mendapatkan pengesahan sebagai badan hukum berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia No. C2-9243 . HT.01.01.TH.95 tanggal 31 Juli 1995 serta telah didaftarkan
pada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah No. 1247/A.PT/HKM/1995/PN.JAK.SEL,
tanggal 31 Agustus 1995 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
(“BNRI”) No. 80 tanggal 6 Oktober 1995, Tambahan No. 8287 (“Akta Pendirian MAPI”).

Anggaran dasar MAPI telah mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir diubah
sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa PT Mitra Adiperkasa Tbk. No. 22 tanggal 25 Mei 2015, dibuat di hadapan
Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan
persetujuan Menkumham  berdasarkan Keputusan Menkumham  No. AHU-
42709.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 30 Agustus 2010, didaftarkan dalam Daftar Perseroan
dengan No. AHU-AH.01.03-0936159 tanggal 1 Juni 2015, didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan dengan No. AHU-3511540.AH.01.11.TAHUN 2015 serta telah diumumkan dalam
BNRI No. 75 tanggal 20 September 2016, Tambahan No. 4971/L (“Akta No. 22/2015”).

MAPI beralamat di Gedung Sahid Sudirman Center Lantai 29, Jalan Jenderal Sudirman Kav.
86, Jakarta 10220, No. Telepon: (021) 5745808 dan No. fax: (021) 5746786.

e Maksud, Tujuan serta Kegiatan Usaha

Berdasarkan anggaran dasar MAPI, maksud dan tujuan utama MAPI adalah berusaha dalam

bidang :

i Perdagangan;

il. Jasa;

iii.  Industri;

iv.  Pengangkutan;

V. Pertanian, Perkebunan, Kehutanan;
vi. Perikanan;

vii. Peternakan; dan
viii. Pertambangan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan
usaha sebagai berikut:

A. Kegiatan usaha utama:
i.  menjalankan perdagangan umum termasuk perdagangan eceran;
ii. bertindak sebagai agen dan atau distributor dari badan-badan dan perusahaan-
perusahaan lain, baik dari dalam maupun dari luar negeri.
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B. Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama:

i. menjalankan kegiatan impor dan ekspor, antar pulau/daerah serta lokal;

ii. berusaha dalam bidang pemberian jasa dan konsultasi pada umumnya (kecuali jasa
perjalanan serta konsultasi dalam bidang hukum dan perpajakan), terutama di
bidang jasa perdagangan eceran;

iii. menjalankan usaha dalam bidang industri (pabrik) dari segala bahan yang dapat
diproduksi di dalam negeri, termasuk produk pakaian jadi, alas kaki dan kerajinan
tangan;

iv. menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan dengan menggunakan kendaraan
bermotor, baik untuk angkutan orang (penumpang) maupun untuk angkutan
barang;

v. menjalankan usaha dalam bidang pertanian, perkebunan, kehutanan termasuk juga
usaha pengolahan hasil-hasil pertanian, perkebunan dan kehutanan;

vi. menjalankan usaha dalam bidang perikanan darat dan atau perikanan laut, ikan,
baik secara tradisionil maupun secara modern;

vii. menjalankan usaha dalam bidang peternakan dari segala macam binatang ternak
yang dapat dipelihara; dan

viii. menjalankan usaha dalam bidang pertambangan dari segala macam bahan tambang
yang dapat diolah di dalam negeri, termasuk penggalian dan proses lanjutan.

e Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 23 tanggal 25 Juli 2008, dibuat
di hadapan Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., Notaris di Jakarta dan Daftar Pemegang
Saham tertanggal 31 Maret 2017 yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro
Administrasi Efek MAPI, struktur permodalan serta susunan pemegang saham dan
kepemilikan saham MAPI, adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp500 per Saham
Jumlah Saham Jumlah N.llm (%)
Nominal
Modal Dasar 4.000.000.000 2.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. PT Satya Mulia Gema Gemilang 929.600.000 464.800.000.000 56,00
2. Masyarakat 730.400.000 365.200.000.000 44,00
Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan 1.660.000.000 830.000.000.000 100,00
Penuh

Saham dalam Portepel 2.340.000.000 1.170.000.000.000

e Susunan Pengurusan Dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Mitra Adiperkasa Tbk No. 26 tanggal
22 Juni 2016, dibuat di hadapan DR. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris
di Jakarta, akta mana telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan
Hukum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0062526 tanggal 29 Juni 2016 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0080924.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 29 Juni 2016, susunan
anggota Dewan Komisaris dan Direksi MAPI terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan
adalah sebagai berikut:
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Dewan Komisaris

Presiden Komisaris (Independen)

Wakil Presiden Komisaris (Independen)
Komisaris

Komisaris

Komisaris

Direksi
Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur

: Mien Sugandhi

: GBPH Haji Prabukusumo
: Agus Gozali

: Handaka Santosa

: Christine Barki

: Herman Bernhard Leopold Mantiri
: Virendra Prakash Sharma

LR LY

Direktur : Susiana Latif

Direktur : Sjeniwati Gusman

Direktur : Michael David Capper
Direktur : Hendry Hasiholan Batubara

Direktur Independen : Johanes Ridwan

e Ikhtisar Data Keuangan Penting

Berikut merupakan angka keuangan MAPI yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian
pada tanggal-tanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2015 dan 2016
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2014 2015 2016
Jumlah Aset 8.700.808 9.482.935 10.683.438
Jumlah Liabilitas 6.167.970 6.508.024 7.479.928
Jumlah Ekuitas 2.532.838 2.974.911 3.203.510

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

2014 2015 2016
Pendapatan Bersih 11.822.107 12.832.798 14.149.615
Beban Pokok Penjualan dan Beban Langsung 6.352.461 6.830.553 7.276.597
Laba Bersih Tahun Berjalan 78.208 30.095 208.476
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 45.014 68.507 228.600

8.11. Transaksi Dengan Pihak yang Memiliki Hubungan Afiliasi

Pada Tanggal Prospektus ini diterbitkan, Entitas Anak Perseroan telah menandatangani perjanjian
dengan dan/atau melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan afiliasi yaitu

sebagai berikut:

Perjanjian Terkait Restrukturisasi

Berikut adalah perjanjian-perjanjian terkait penjualan dan pengalihan saham milik MAPI kepada
Perseroan atas saham-saham SCI, SPI, SII dan PDI:
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a. SCI, berdasarkan Akta Jual Beli Saham No.77 tanggal 20 Juni 2016, dibuat dihadapan
Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta atas penjualan saham milik MAPI sebanyak
60.668 dalam SCI kepada Perseroan, yang telah dibayar lunas secara tunai.

b. PDI, berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 81 tanggal 20 Juni 2016, dibuat di hadapan
Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta, atas penjualan dan pengalihan 79.999 (tujuh
puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan) saham dalam PDI yang dimiliki
oleh MAPI kepada Perseroan, yang telah dibayar lunas secara tunai.

c. SII, berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 79 tanggal 20 Juni 2016, dibuat di hadapan
Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta, atas penjualan dan pengalihan saham sebanyak
24.999 (dua puluh empat ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan) milik MAPI kepada
Perseroan, yang telah dibayar lunas secara tunai.

d. SPI, berdasarkan Akta Jual Beli Saham No.75 tanggal 20 Juni 2016, dibuat dihadapan
Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta atas penjualan saham milik MAPI sebanyak
24.999 dalam SPI kepada Perseroan, yang telah dibayar lunas secara tunai.

Restrukturisasi Entitas Anak Perseroan dilakukan untuk memperkuat dan mengembangkan Bisnis
F&B yang dikelola oleh Perseroan maupun anak perusahaan Perseroan. Bersamaan dengan proses
pelaksanaan Restrukturisasi, Perseroan juga bermaksud mencari pendanaan dari pihak ketiga untuk
mengembangkan Bisnis F&B tersebut. Untuk keperluan pendanaan tersebut, Perseroan bermaksud
untuk menerbitkan Obligasi MBA kepada GAR dimana dana yang diterima Perseroan dari penerbitan
Obligasi MBA akan disalurkan oleh Perseroan kepada Entitas Anak Perseroan dan selanjutnya
digunakan oleh Entitas Anak Perseroan untuk mengembangkan Bisnis F&B.

Dengan dilaksanakannya Restrukturisasi Internal dan diperolehnya pendanaan untuk pengembangan
Bisnis F&B dari penerbitan Obligasi MBA, Bisnis F&B diharapkan dapat dikelola secara lebih fokus

dan mandiri dan dapat semakin berkembang di masa mendatang.

Perjanjian Hutang Piutang

1. Perjanjian Hutang Piutang tanggal 7 Juni 2016 yang sebagaimana telah diubah dengan Addendum
Perjanjian Hutang Piutang tertanggal 1 Juli 2016 (“Perjanjian”) dibuat dibawah tangan dan
bermaterai cukup oleh dan antara SCI dan PDI. SCI selaku pemberi pinjaman dengan ini sepakat
untuk memberikan pinjaman kepada PDI dalam jumlah sebanyak-banyaknya Rp 30.000.000.000,-
(tiga puluh miliar Rupiah) yang diberikan dengan bunga sebesar suku bunga BI (B Rate) + 1%
per tahun. Atas pinjaman yang diberikan PDI wajib melunasi seluruh hutang kepada SCI selambat -
lambatnya pada tanggal 6 Juni 2018. Bahwa atas pelaksanaan perjanjian ini, para pihak sepakat
untuk memilih tempat kediaman hukum yang umum dan tetap di Kantor Panitera Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat, Jakarta. Perjanjian ini telah dilaporkan kepada OJK berdasarkan Tanda
Terima Laporan No. 057505 tanggal 11 Juli 2016.

2. Perjanjian Hutang Piutang tanggal 7 Juni 2016 yang sebagaimana telah diubah dengan Addendum
Perjanjian Hutang Piutang tertanggal 1 Juli 2016 (“Perjanjian”) dibuat dibawah tangan dan
bermaterai cukup oleh dan antara SCI dan SII. SCI selaku pemberi pinjaman dengan ini sepakat
untuk memberikan pinjaman kepada SII dalam jumlah sebanyak-banyaknya Rp 25.000.000.000,-
(dua puluh lima milyar Rupiah) yang diberikan dengan bunga sebesar suku bunga BI (B Rate) +
1% per tahun. Atas pinjaman yang diberikan SII wajib melunasi seluruh hutang kepada SCI
selambat-lambatnya pada tanggal 6 Juni 2018. Bahwa atas pelaksanaan perjanjian ini, para pihak
sepakat untuk memilih tempat kediaman hukum yang umum dan tetap di Kantor Panitera
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Jakarta. Perjanjian ini telah dilaporkan kepada OJK berdasarkan
Tanda Terima Laporan No. 166579 tanggal 11 Juli 2016.
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. Perjanjian Hutang Piutang tanggal 9 Mei 2016 antara MAPI sebagai Penerima Pinjaman dan

Perseroan sebagai Pemberi Pinjaman (“Perjanjian”). Berdasarkan Perjanjian ini, Perseroan
memberikan hutang atau pinjaman kepada MAPI dalam jumlah sebanyak-banyaknya sebesar
Rp15.000.000.000,- (lima belas milyar Rupiah) dengan bunga sebesar suku bunga BI (BI Rate) +
1% per tahun. MAPI wajib melunasi seluruh hutang kepada Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal
8 Mei 2019. Para Pihak memilih domisili hukum di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di
Jakarta. Perjanjian ini telah dilaporkan kepada OJK berdasarkan Tanda Terima Pengiriman
Surat/Laporan/Dokumen Lain kepada OJK No. 077464 tanggal 10 Mei 2016.

. Perjanjian Hutang Piutang tanggal 7 Juni 2016 antara SPI dan SCI (“Perjanjian”). Berdasarkan

Perjanjian ini, SPI memberikan hutang atau pinjaman kepada SCI dalam jumlah sebanyak-
banyaknya sebesar Rp65.000.000.000,- (enam puluh lima milyar Rupiah) dengan bunga sebesar
suku bunga BI 7 (Bl Rate) + 1% per tahun. SCI wajib melunasi seluruh hutang kepada SPI
selambat-lambatnya pada tanggal 6 Juni 2018. Para Pihak memilih domisili hukum di Kantor
Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta. Perjanjian ini, telah dilaporkan kepada OJK
berdasarkan Tanda Terima Pengiriman Surat/Laporan/Dokumen Lain kepada OJK No. 147437
tanggal 9 Juni 2016.

. Perjanjian Hutang Piutang tanggal 31 Maret 2017 antara Perseroan dan PDI (“Perjanjian”).

Berdasarkan Perjanjian ini, Perseroan memberikan hutang atau pinjaman kepada PDI dalam jumlah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp10.000.000.000,- (sepuluh milyar Rupiah) dengan bunga sebesar
suku bunga BI 7 days Repo Rate + 1% per tahun. PDI wajib melunasi seluruh hutang kepada
Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 23 November 2017. Para Pihak memilih domisili
hukum di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta. Perjanjian ini, telah
dilaporkan kepada OJK berdasarkan Tanda Terima Pengiriman Surat/Laporan/Dokumen Lain
kepada OJK No. 155223 tanggal 3 April 2017.

Perjanjian Hutang Piutang tanggal 31 Maret 2017 antara Perseroan dan SCI (“Perjanjian”).
Berdasarkan Perjanjian ini, Perseroan memberikan hutang atau pinjaman kepada SCI dalam jumlah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp150.000.000.000,- (seratus lima puluh milyar Rupiah) dengan
bunga sebesar suku bunga BI 7 days Repo Rate + 1% per tahun. SCI wajib melunasi seluruh hutang
kepada Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 23 November 2017. Para Pihak memilih
domisili hukum di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta. Perjanjian ini, telah
dilaporkan kepada OJK berdasarkan Tanda Terima Pengiriman Surat/Laporan/Dokumen Lain
kepada OJK No. 155222 tanggal 3 April 2017.

. Perjanjian Hutang Piutang tanggal 31 Maret 2017 antara Perseroan dan SII (“Perjanjian”).

Berdasarkan Perjanjian ini, Perseroan memberikan hutang atau pinjaman kepada SII dalam jumlah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp5.000.000.000,- (lima milyar Rupiah) dengan bunga sebesar suku
bunga BI 7 days Repo Rate + 1% per tahun. SII wajib melunasi seluruh hutang kepada Perseroan
selambat-lambatnya pada tanggal 23 November 2017. Para Pihak memilih domisili hukum di
Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta. Perjanjian ini, telah dilaporkan kepada
OJK berdasarkan Tanda Terima Pengiriman Surat/Laporan/Dokumen Lain kepada OJK
No. 155221 tanggal 4 April 2017.

Perjanjian Sewa Menyvewa

1.

Perjanjian Pengikatan Sewa Menyewa No. 009/PPSM/BUDSM-LGL/X1/2014 tanggal
27 November 2014 antara PT Bali Unicorn dengan SII (“Perjanjian”). Berdasarkan Perjanjian ini,
PT Bali Unicorn bermaksud menyewakan 140m2 lahan yang terdapat di Lantai Ground Floor
No. MGF-2, Discovery Shopping Mall di Jalan Kartika Plaza, Kelurahan Kura, Kecamatan Kuta,
Kabupaten Badung, Bali (DSM) kepada SII untuk keperluan menjalankan usaha dengan nama toko
Starbucks Coffee dan Cold Stone Creamery dengan harga total sewa Rp4.661.066.667,- dengan
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jangka waktu sewa selama 5 tahun 16 hari, terhutung sejak 1 Februari 2015 sampai dengan
16 Februari 2020. Sehubungan dengan Perjanjian ini, Para Pihak memilih domisili hukum di
Kantor Panitera Pengadilan Negeri Denpasar.

2. Perjanjian Pengikatan Sewa Menyewa No. 008/PPSM/BUDSM-LGL/XI/2014 tanggal
27 November 2014 antara PT Bali Unicorn dengan SCI (“Perjanjian”). Berdasarkan Perjanjian
ini, PT Bali Unicorn bermaksud menyewakan 32m2 lahan yang terdapat di Lantai Ground Floor
No. MG-108A, Discovery Shopping Mall di Jalan Kartika Plaza, Kelurahan Kura, Kecamatan
Kuta, Kabupaten Badung, Bali (DSM) kepada SII untuk keperluan menjalankan usaha dengan
nama toko Cold Stone Creamery dengan harga total sewa Rp2.147.200.000, - dengan jangka waktu
sewa selama 5 tahun I bulan, terhutung sejak 1 Februari 2015 sampai dengan 29 Februari 2020.
Sehubungan dengan Perjanjian ini, Para Pihak memilih domisili hukum di Kantor Panitera
Pengadilan Negeri Denpasar.

3. Memorandum of Understanding Starbucks Coffee and Cold Stone Sunset Star (Bali) tertanggal
12 Januari 2012, dibuat di bawah tangan, oleh dan antara SII dan SCI, yang menyatakan bahwa
SCI menyewakan ruang kepada SII di Starbucks Coffee Sunset Star, seluas 30 M2, dimana
perjanjian sewa tersebut dimulai sejak gerai dibuka untuk umum sampai dengan tanggal 25 Januari
2021. Nilai sewa ruang adalah sebesar Rp1.986.111,00 per bulan tidak termasuk PPN.

4. Perjanjian Sewa Menyewa No. 018/PSI/SEIBU/1/2016 tanggal 4 Januari 2016 (“Perjanjian”) yang
dibuat dibawah tangan dan bermaterai cukup oleh dan antara SII (selaku “Penyewa”) dan
PT Swalayan Sukses Abadi (“Pemberi Sewa”). Pemberi Sewa sepakat untuk menyewakan lahan
yang dimilikinya seluas 25.24 m2 yang berada di Seibu Grand Indonesia kepada Penyewa untuk
jangka waktu sejak tanggal 1 Januari 2016 sampai dengan tanggal 31 Desember 2016. Nilai sewa
atas area dimaksud adalah sebesar 16,5% (enam belas koma lima persen) dari total penjualan
bersih. Penyewa dilarang untuk menyewakan kembali atau menyerahkan pemakaian objek sewa
sebagian atau seluruhnya, dengan cara bagaimanapun kepada pihak lain. Mengenai Perjanjian ini
dan segala akibatnya para pihak memilih tempat tinggal yang tetap dan seumumnya di Kantor
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta. Para Pihak sedang dalam proses perpanjangan jangka
waktu atas Perjanjian ini sehubungan dengan telah berakhirnya jangka waktu tersebut para pihak
masih tetap menundukkan diri dan melaksanakan hak dan kewajibannya berdasarkan Perjanjian.

5. Perjanjian Sewa Menyewa tanggal 20 Mei 2011, dibuat di bawah tangan oleh dan antara PT Buana
Hamparan Luas (“BHL”) dengan SPI, dimana SPI menyewa sebuah area seluas 182,95 m2 (seratus
delapan puluh dua koma sembilan lima meter persegi) yang terletak di Debenhams, Supermall
Karawaci untuk digunakan sebagai restoran dengan nama “Pizza Marzano.” Jangka waktu
sewadimaksud berlaku sejak tanggal 20 Mei 2011 sampai dengan 30 September 2018. Nilai sewa
atas area dimaksud adalah sebesar 7% (tujuh persen) dari total penjualan bersih atau sebesar
jumlah minimum yaitu Rp18.000,00/m2/bulan (delapan belas ribu Rupiah per meter persegi per
bulan), mana yang lebih besar.BHL dapat, dengan suatu pemberitahuan tertulis kepada SPI untuk
dengan seketika menghentikan/memutuskan Perjanjian, dalam hal (i) SPI tidak mematuhi
kewajibannya kepada BHL atau melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini;
dan/atau (ii) SPI tidak menjalankan usahanya selama 3 hari berturut-turut atau 5 hari dalam 1
bulan tanpa persetujuan yang menyewakan; dan/atau (iii) SPI dinyatakan pailit; dan/atau (iv)
Menurut BHL, SPI sudah tidak layak lagi menjadi penyewa atau telah merusak nama baik
BHL.Para Pihak sepakat untuk memilih domisili pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat di Jakarta
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6. Memorandum of Understanding Starbucks Coffee and Pizza Express Bintaro Sektor 9 tanggal
16 Juli 2012, dibuat di bawah tangan, oleh dan antara SCI dan SPI, yang menyatakan bahwa SCI
menyewakan ruang kepada SPI di Starbucks Coffee Bintaro Sektor 9, seluas 200 M2, dimana
perjanjian sewa tersebut dimulai sejak tanggal 21 Agustus 2012 sampai dengan tanggal 20 Agustus
2017. Nilai sewa ruang adalah sebesar Rp321.833.334,00 untuk tahun pertama, Rp352.916.667,00
per tahun untuk tahun kedua dan ketiga, Rp385.000.000,00 per tahun untuk tahun keempat dan
kelima.

Perjanjian Penyediaan Jasa

Perjanjian Memorandum of Understanding tanggal 22 Juni 2016, dibuat di bawah tangan oleh dan
antara Perseroan dengan MAPI, dimana MAPI setuju untuk memberikan jasa-jasa tertentu kepada
Perseroan dan Entitas Anak Perseroan dari waktu ke waktu. Pada tanggal 30 Juni 2016 perjanjian ini
dinovasikan dari Perseroan kepada SCI berdasarkan perjanjian tertanggal 30 Juni 2016 yang dibuat
dibawah tangan oleh dan antara Perseroan, MAPI dan SCI, dan selanjutnya sebagai pihak yang
menerima novasi dari Perseroan, SCI sepakat untuk menerima dan melaksanakan seluruh hak-hak dan
kewajiban yang dilakukan oleh Perseroan sebelumnya berdasarkan Perjanjian ini. Perjanjian ini
berlaku untuk jangka waktu 10 tahun, kecuali diakhiri lebih dahulu oleh para pihak.

Sesuai dengan ketentuan perjanjian penyediaan jasa, MAPI akan menyediakan jasa-jasa kepada
entitas anak dalam bidang teknologi informasi, perusahaan, keuangan dan akuntansi, sumber daya
manusia, supply chain, hukum, pengadaan, pembiayaan perusahaan, corporate secretary dan treasury,
general affairs dan perizinan.

Atas jasa-jasa yang diberikan oleh MAPI kepada SCI, SCI wajib untuk membayarkan biaya jasa yang
sebagaimana disepakati oleh MAPI dan SCI yang tidak akan melebihi 112,5% dari total biaya tahun
buku sebelumnya dimana untuk tahun buku 2016, biaya yang wajib dibayarkan Rp17.400.000.000.

Pada Tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak menandatangani suatu perjanjian dengan
dan/atau melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan Afiliasi dengan
Perseroan.

Seluruh transaksi dengan pihak Afiliasi yang telah diselesaikan atau akan diselesaikan sebelum
efektifnya Pernyataan Pendaftaran maupun akan berlanjut setelah efektifnya Pernyataan Pendaftaran
telah dan/atau akan dilakukan secara wajar (arm's length) sebagaimana dilakukan pada transaksi
dengan pihak ketiga.

8.12. Perjanjian-Perjanjian Penting Dengan Pihak Ketiga

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan dan Entitas Anak Perseroan mengadakan
perjanjian-perjanjian penting dengan pihak ketiga untuk mendukung kegiatan operasional Perseroan,
dengan rincian sebagai berikut:

8.12.1. Perjanjian Lisensi Merek

Pada tanggal Propektus ini diterbitkan, Entitas Anak Perseroan telah mengadakan perjanjian-
perjanjian penting dengan pihak Brand Principal untuk menjalankan kegiatan usaha Entitas Anak
Perseroan, dengan rincian sebagai berikut:

i.  Area Development and Operation License Agreement tanggal 17 Oktober 2016, dibuat dibawah
tangan oleh dan antara Starbucks Coffee International, Inc (“Starbucks”) dengan SCI. Perjanjian
ini sehubungan dengan pemberian hak oleh Starbucks kepada SCI untuk mengembangkan dan
mengoperasikan gerai dengan merek “Starbucks” di seluruh wilayah Indonesia dengan
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ii.

iii.

iv.

vi.

menggunakan sistem, standarisasi dan prosedur yang dimiliki oleh Starbucks. Perjanjian ini
berlaku dan tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Bagian Washington Amerika Serikat.
Apabila terjadi sengketa dan perselisihan yang timbul dari perjanjian ini, Starbucks dan SCI
sepakat untuk menyelesaikannya dengan cara yang diatur dalam International Arbitration Rules
di Seattle, Washington;

Trademark and Technology License Agreement tanggal 17 Oktober 2016, dibuat dibawah tangan
oleh dan antara SBI Nevada, Inc (“SBI”) dengan SCI. Perjanjian ini sehubungan dengan
pemberian hak oleh SBI sebagai penerima lisensi non exclusive, non transferrable dari Starbucks
Corporation untuk menggunakan merek, metode, teknik, sistem, formula, proses dan prosedur
dalam memproses dan menjual produk-produk kopi dan turunan kopi dan produk-produk teh dan
turunan teh dibawah merek “Starbucks” di seluruh wilayah Indonesia kepada SCI. Perjanjian ini
berlaku dan tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Bagian Washington Amerika Serikat.
Apabila terjadi sengketa dan perselisihan yang timbul dari perjanjian ini, Starbucks dan SCI
sepakat untuk menyelesaikannya dengan cara yang diatur dalam International Arbitration Rules
di Singapura,;

Development Agreement tanggal 20 Juli 2006, dibuat dibawah tangan oleh dan antara Krispy
Kreme Doughnut Corporation (“KKDC”) dengan PDI. Perjanjian ini ditandatangani oleh para
pihak sehubungan dengan pemberian hak oleh KKDC kepada PDI untuk mengembangkan dan
mengoperasikan “Krispy Kreme Stores” di seluruh wilayah Indonesia dengan menggunakan
sistem, standarisasi dan prosedur yang dimiliki oleh KKDC. Perjanjian ini berlaku dan tunduk
pada hukum yang berlaku di Negara Bagian New York Amerika Serikat. Apabila terjadi sengketa
dan perselisihan yang timbul dari perjanjian ini, KKDC dan PDI sepakat untuk menyelesaikannya
dengan cara yang diatur dalam American Arbitration Association di New York;

International License Agreement tanggal 20 Juli 2006, dibuat dibawah tangan oleh dan antara
Krispy Kreme Doughnut Corporation (“KKDC”) dengan PDI. Perjanjian ini ditandatangani oleh
para pihak sehubungan dengan pemberian hak oleh PDI sebagai penerima lisensi dari KKDC
untuk menggunakan merek, metode, teknik, sistem, formula, proses dan prosedur dalam
memproses dan menjual produk-produk donat dan berbagai jenis donat dibawah merek “Krispy
Kreme Doughnut” di seluruh wilayah Indonesia. Perjanjian ini berlaku dan tunduk pada hukum
yang berlaku di Negara Bagian New York Amerika Serikat. Apabila terjadi sengketa dan
perselisihan yang timbul dari perjanjian ini, KKDC dan PDI sepakat untuk menyelesaikannya
dengan cara yang diatur dalam American Arbitration Association di New York.;

Distribution and Trademark License Agreement tanggal 16 Januari 2012, dibuat dibawah tangan
oleh dan antara MAPI dan Godiva Chocolatier. Perjanjian ini ditandatangani oleh para pihak
sehubungan dengan pemberian lisensi merek dan distribusi merek Godiva pada tanggal
16 Januari 2012, yang memberikan hak kepada MAPI untuk menggunakan merek “Godiva” di
wilayah Indonesia dan untuk mengoperasikan toko Godiva serta menjual produk Godiva di
wilayah Indonesia. Perjanjian ini diatur oleh dan tunduk pada hukum Republik Indonesia.
Apabila terjadi perselisihan antara para pihak sehubungan dengan Perjanjian ini, para pihak akan
menyelesaikannya melalui Arbitrasi di Hong Kong sesuai dengan Peraturan Arbitrase Kamar
Dagang Internasional (ICC). Pada tanggal 11 Juni 2016, perjanjian ini telah dinovasi dimana
sebelumya para pihak dalam perjanjian ini adalah MAPI dan Godiva Chocolatier untuk
selanjutnya di novasikan kepada SII dan Godiva Chocolatier (Asia) Limited berdasarkan
Perjanjian Novasi tertanggal 11 Juni 2016.

Master Franchise Agreement tertanggal 24 Mei 2007 sebagaimana terakhir diubah dengan
Amandemen Keenam terhadap Master Franchise Agreement tertanggal 21 November 2016,
dibuat dibawah tangan oleh dan antara SII dan Cold Stone Creamery International, LLC.
Perjanjian ini ditandatangani oleh para pihak sehubungan dengan pemberian hak kepada SII
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untuk menggunakan etiket dan melisensikannya sehubungan dengan toko Cold Stone di wilayah
Indonesia dan hak untuk meng-sublicense franchise tersebut. Perjanjian ini diatur oleh dan
tunduk pada hukum Negara Republik Indonesia. Apabila terjadi perselisihan antara para pihak
sehubungan dengan Perjanjian ini, para pihak akan menyelesaikannya melalui arbitrase di
Singapura.

License Agreement for PizzaExpress in Indonesia tanggal 5 Oktober 2016 dibuat dibawah tangan
oleh dan antara SPI dan PizzaExpress (Franchises) Limited. Perjanjian ini ditandatangani oleh
para pihak sehubungan dengan pemberian hak kepada SPI untuk mengembangkan dan
mengoperasikan restoran dengan merek PizzaExpress sebagaimana ditentukan dan diatur lebih
lanjut dalam perjanjian ini di wilayah Indonesia. Selama jangka waktu perjanjian, SPI dilarang
untuk mengalihkan atau menovasikan Perjanjian ini kepada pihak manapun.Perjanjian ini diatur
oleh dan tunduk pada hukum Negara Republik Indonesia. Apabila terjadi perselisihan antara Para
Pihak sehubungan dengan Perjanjian ini, Para Pihak akan menyelesaikannya melalui Badan
Arbitrase Nasional Indonesia

Technical Assistance Agreement for PizzaExpress in Indonesia tanggal 5 Oktober 2016 dibuat
dibawah tangan oleh dan antara SPI dan PizzaExpress (Franchises) Limited. Perjanjian ini
ditandatangani oleh para pihak sehubungan dengan transfer pengetahuan, keahlian dan ilmu.
Apabila terjadi perselisihan antara Para Pihak sehubungan dengan Perjanjian ini, Para Pihak akan
menyelesaikannya melalui Badan Arbitrase Nasional Indonesia

8.12.2. Perjanjian Kredit

Perseroan telah membuat dan menandatangani perjanjian kredit (utang piutang) dengan pihak ketiga

yaitu sebagai berikut:

1.

Perjanjian MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and Conditions of the Bond

MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and Conditions of the Bond tertanggal 22 Juni 2016
(selanjutnya disebut “Perjanjian”) yang ditandatangani oleh dan antara Perseroan dan GA
Robusta F&B Company Pte. Ltd. (“Pemegang Obligasi”) sechubungan dengan penerbitan Obligasi
tanpa bunga dan tanpa jaminan kebendaaan tertentu milik Perseroan (unsecured non-interest
bearing bond) yang diterbitkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi dalam jumlah sebesar
Rp725.002.180.816,- (tujuh ratus dua puluh lima miliar dua juta seratus delapan puluh ribu
delapan ratus enam belas Rupiah) yang akan digunakan untuk mengembangkan usaha makanan
dan minuman (food & beverage) yang dikelola oleh entitas anak Perseroan dan modal kerja umum
Perseroan. Jatuh tempo atas Obligasi adalah 5 (lima) tahun sejak tanggal penerbitan Obligasi yang
secara otomatis akan diperpanjang setiap tahunnya untuk jangka waktu 1 (satu) tahun, kecuali
ditentukan lain oleh Pemegang Obligasi.

Obligasi tersebut dapat dikonversi dalam hal:

a. Jika pada tanggal pencatatan saham-saham Perseroan dalam BEI masih terdapat Obligasi
MBA yang terutang, maka 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal pencatatan tersebut, jumlah
Obligasi MBA yang masih terutang wajib dikonversi seluruhnya menjadi saham-saham dalam
Perseroan dengan formula sebagamana ditentukan dalam Terms and Conditions of the Bond
(berdasarkan harga penawaran). Dalam hal jumlah saham hasil konversi melebihi 20,13% dari
jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan (termasuk saham hasil konversi),
maka obligasi hanya akan dikonversi untuk jumlah saham dalam Perseroan yang tidak
melebihi 20,13%.
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b. Dalam hal MAPI berada dalam keadaan tidak mampu untuk membayar utang-utangnya kepada
kreditur atau jika jumlah kewajiban MAPI melebihi jumlah asetnya atau jika MAPI akan
dibubarkan (“Keadaan Insolven”), maka Pemegang Obligasi MBA berhak untuk meminta agar
Perseroan mengkonversi seluruh nilai Obligasi MBA yang masih terutang menjadi saham-
saham baru dalam Perseroan yang mewakili 20,13% dari seluruh saham yang telah diterbitkan oleh
Perseroan termasuk saham hasil konversi tersebut.

Selain pengaturan atas kewajiban untuk melakukan konversi oleh GAR 1 (satu) hari kerja sebelum
tanggal pencatatan saham-saham Perseroan dalam BEI, Perseroan wajib untuk melakukan
pengembalian lebih awal atas Obligasi MBA dalam hal timbulnya kondisi-kondisi tertentu, yaitu
antara lain sebagai berikut:

a. pada tanggal yang sama dengan tanggal pembagian dividen oleh Perseroan kepada para
pemegang sahamnya, Pemegang Obligasi MBA berhak untuk memperoleh pengembalian lebih
awal atas nilai pokok Obligasi MBA yang masih tertunggak saat itu dalam jumlah sebagaimana
diatur dalam perjanjian;

b. jika Perseroan melakukan pelanggaran material atas ketentuan-ketentuan dalam Governance
Agreement for MBA Bond;

c. terjadinya perubahan pengendalian atas Pemegang Obligasi MBA (tanpa persetujuan tertulis
dari Perseroan) atau Perseroan (tanpa persetujuan tertulis dari Pemegang Obligasi MBA); atau

d. pada tanggal pencatatan saham-saham Perseroan pada BEI dalam rangka Qualified IPO atas
saham-saham Perseroan (sebagaimana diatur dan definisikan dalam Governance Agreement for
MBA Bond).

Pembatasan atas tindakan-tindakan yang wajib memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari

Pemegang Obligasi MBA (sebagai kreditur), yaitu meliputi antara lain:

a. perubahan anggaran dasar MBA dan Entitas Anak F&B (“Entitas AnakTerkait”);

b. pembagian dividen oleh Entitas Anak Terkait kepada para pemegang sahamnya;

c. pembelian kembali saham-saham MBA atau penurunan modal MBA;

d. Entitas Anak Terkait memperoleh utang baru yang jumlahnya melebihi jumlah yang ditetapkan
dalam MBA Bond Subscription Agreement;

[¢]

Entitas Anak Terkait menjaminkan aset-asetnya;

f. Entitas Anak Terkait mengeluarkan saham baru atau opsi, waran atau instrumen lainnya yang
dapat ditukar atau dikonversi menjadi saham-saham dalam Anak Perseroan Terkait;

g. Entitas Anak Terkait membuat komitmen belanja modal (capital expenditure) yang jumlahnya
melebihi jumlah yang ditetapkan dalam MBA Bond Subscription Agreement;

h. Entitas Perseroan Terkait melakukan merger, pemisahan, peleburan atau akuisisi;

i. Entitas Anak Terkait memperoleh atau menjual aset-aset material kecuali dalam kerangka
kegiatan usaha schari-hari;

j. perubahan auditor atau prinsip akutansi Entitas Anak Terkait; dan

k. pengajuan kepailitan atas Entitas Anak Terkait;

dengan syarat, jumlah (threshold) dan pengecualian sebagaimana diatur dalam MBA Bond

Subscription Agreement.

Sesuai ketentuan dalam perjanjian ini, pembatasan tersebut berlaku terhitung sejak tanggal
penandatanganan MBA Bond Subscription Agreement sampai dengan tanggal diterbitkannya
Obligasi MBA.

Perjanjian ini tunduk dan diatur berdasarkan hukum negara Republik Singapura. Dalam hal terjadi

sengketa yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan Perjanjian ini, para pihak sepakat untuk
menyelesaikannya melalui SIAC (Singapore International Arbitration Centre) di Singapura.
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Perjanjian tersebut diubah sesuai dengan perubahan perjanjian obligasi tertanggal 13 Maret 2017,
jumlah maksimum konversi saham yang dapat dilakukan atas tagihan GAR dalam maksimum
sebesar 19,9 persen dari modal ditempat dan modal disetor Perseroan setelah penawaran.
Kepastian atas jumlah konversi akan ditentukan setelah diketahuinya Harga Penawaran.

. Sehubungan dengan perjanjian MBA Bond Subscription Agreement dan Terms and Conditions of
the Bond sebagaimana telah diuraikan di atas. Perseroan, MAPI, Pemegang Obligasi MBA dan GA
Robusta Asia Company L.P. (“Pemegang Opsi Transaksi MBA”) telah menandatangani
perjanjian-perjanjian terkait yaitu sebagai berikut:

a. MBA Option Agreement tertanggal 22 Juni 2016, yang ditandatangani oleh MAPI dan
Pemegang Opsi Transaksi MBA (“Perjanjian Opsi MBA”). Perjanjian Opsi MBA ini
sehubungan dengan pemberian opsi kepada Pemegang Opsi Transaksi MBA untuk membeli
saham-saham MAPI dalam Perseroan yaitu sebesar 105.609 (seratus lima ribu enam ratus
sembilan) saham Perseroan yang dimiliki oleh MAPI atau yang mewakili 17,60% saham yang
telah dikeluarkan oleh Perseroan (atau jumlah lainnya yang dapat disesuaikan dari waktu ke
waktu sesuai dengan ketentuan dalam MBA Option Agreement). Harga pembelian opsi adalah
sebesar Rp5.000.000.000,- (lima miliar Rupiah) yang wajib dibayarkan oleh Pemegang Opsi
Transaksi MBA kepada MAPI pada tanggal pemberian opsi sedangkan harga pelaksanaan opsi
adalah sebesar Rp508.259.153.850,- (lima ratus delapan miliar dua ratus lima puluh sembilan
juta seratus lima puluh tiga ribu delapan ratus lima puluh Rupiah) dimana jumlah tersebut
dapat disesuaikan dari waktu ke waktu sebagaimana diatur dalam MBA Option Agreement.

Opsi dapat dilaksanakan dalam hal timbulnya salah satu dari kondisi-kondisi tersebut
di bawah ini, Pemegang Opsi Transaksi MBA dapat menyampaikan pemberitahuan kepada
Perseroan untuk melaksanakan opsi:
a. terjadi Qualified IPO atas saham-saham MBA dalam waktu paling lambat 4 (empat) tahun
sejak tanggal pemberian opsi (“Qualified IPO MBA”);
b. timbulnya pelanggaran yaitu, antara lain:
- Perseroan melakukan pelanggaran material atas ketentuan perjanjian ini;
- Perseroan menyebabkan MBA melakukan pelanggaran material atas ketentuan dari
transaksi yang disepakati bersama oleh Perseroan dan Pemegang Opsi Transaksi MBA;
- Perseroan berada dalam Keadaan Insolven atau Perseroan menyebabkan MBA berada
dalam Keadaan Insolven; atau
- terjadinya perubahan pengendalian atas Pemegang Opsi Transaksi MBA (tanpa
persetujuan Perseroan) atau Perseroan (tanpa persetujuan Pemegang Opsi Transaksi
MBA).

Tanggal pelaksanaan opsi adalah sebagai berikut:

a. dalam hal terjadi Qualified IPO MBA, pada tanggal dicatatkannya saham-saham MBA pada
BEI; atau

b. dalam hal terjadi Kondisi Pelanggaran, 5 (lima) hari kerja sejak tanggal pemberitahuan
yang disampaikan oleh salah satu pihak dalam perjanjian ini kepada pihak yang melakukan
pelanggaran atas telah terjadinya kondisi pelanggaran.

Selama masih terdapat opsi yang belum dilaksanakan:

a. Perseroan dilarang mengijinkan MBA untuk memperoleh utang baru, baik melalui
pinjaman dari bank atau melalui penerbitan instrumen utang, selain untuk fasilitas untuk
modal kerja (working capital), Obligasi MBA dan maupun untuk hutang-hutang MBA
lainnya yang disetujui oleh Perseroan dan Pemegang Opsi Transaksi MBA (“Utang Yang
Disetujui”);
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b. Perseroan tidak akan (dan wajib untuk memastikan setiap anak perusahaannya untuk
tidak):

- memperoleh utang baru, baik melalui pinjaman dari bank atau melalui penerbitan

instrumen utang;

- memberikan jaminan atau pemberian ganti rugi atas suatu utang;

- menyetujui perubahan apapun atas utang, jaminan maupun pemberian ganti rugi;
yang memuat syarat dan ketentuan yang melarang atau membatasi pelaksanaan transaksi
dalam perjanjian ini, pelaksanaan opsi, pelaksanaan Qualified IPO MBA atau pelaksanaan
penjualan saham Perseroan dalam MBA bersamaan dengan IPO MBA atau Qualified IPO
MBA (“Concurrent Offering”) (jika ada).

Opsi akan secara otomatis berakhir:

a. pada tanggal dicatatkannya saham-saham MBA pada BEI dalam rangka IPO MBA (selain
Qualified IPO MBA);

b. dalam hal opsi tidak dilaksanakan oleh Pemegang Opsi Transaksi MBA, pada tanggal
dicatatkannya saham-saham MBA pada BEI dalam rangka Qualified IPO MBA; atau

c. pada tanggal berakhirnya pemberian opsi, yaitu 5 (lima) tahun sejak tanggal yang
disepakati bersama para pihak yang secara otomatis diperpanjang setiap tahunnya untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun, kecuali Pemegang Opsi Transaksi MBA menentukan lain
dengan menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada Perseroan dalam jangka waktu
paling lambat 30 (tiga puluh) hari dan paling cepat 60 (enam puluh) hari sebelum tanggal
berakhirnya.

Perjanjian ini akan berakhir dalam hal timbulnya salah satu dari kondisi tersebut di bawah ini

(yang mana lebih dahulu terjadi):

a. pada tanggal saham MBA dicatatkan pada BEI (selain dalam rangka Qualified IPO MBA);

b. telah dilaksanakannya transaksi-transaksi tertentu yang disepakati oleh para pihak dalam
perjanjian ini dalam rangka Placement atau Qualified IPO MBA; dan

c. diakhiri berdasarkan kesepakatan tertulis para pihak.

Perjanjian ini tunduk dan diatur berdasarkan hukum negara Republik Singapura. Dalam hal
terjadi sengketa yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan Perjanjian ini, para pihak
sepakat untuk menyelesaikannya melalui SIAC (Singapore International Arbitration Centre)
di Singapura.

Sehubungan dengan pemberian opsi atas saham-saham MAPI dalam Perseroan sesuai dengan
MBA Option Agreement tertanggal 22 Juni 2016 kepada Pemegang Opsi Transaksi MBA,
terkait dengan dilaksanakannya pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia
dan konversi atas obligasi MBA menjadi saham-saham dalam Perseroan, opsi ini akan menjadi
berakhir.

b. Governance Agreement for MBA Bond tertanggal 22 Juni 2016 (selanjutnya disebut
“Perjanjian”) yang ditandatangani oleh dan antara MAPI, Perseroan dan GA Robusta F&B
Company Pte. Ltd. (“Pemegang Obligasi”’) yang mengatur sehubungan hak dan kewajiban
dari masing-masing Perseroan, MAPI selaku pemegang saham dalam Perseroan dan Pemegang
Obligasi selaku kreditur//ender dari Perseroan. Perjanjian ini akan berakhir dalam hal
timbulnya (yang mana lebih dahulu terjadi) hal-hal sebagai berikut: (a) berakhirnya MBA
Bond Subscription Agreement; (b) dilaksanakannya transaksi-transaksi tertentu yang
disepakati oleh para pihak dalam perjanjian ini dalam rangka Placement atau Qualified IPO
Perseroan; (c) diakhiri berdasarkan kesepakatan tertulis para pihak; dan (d) beralihnya
seluruh saham yang dimiliki oleh MAPI (atau afiliasinya) dalam Perseroan atau beralihnya
Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi (atau afiliasinya) dengan ketentuan
sebagaimana diatur dalam perjanjian ini. Transaksi-transaksi tertentu dalam rangka placement
atau qualified IPO Perseroan yang dapat menyebabkan berakhirnya perjanjian merujuk pada
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transaki-transaksi yang telah disepakati secara bersama-sama oleh para pihak yang akan
dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan placement atau qualified IPO Perseroan. Perjanjian
ini tunduk dan diatur berdasarkan hukum negara Republik Singapura. Dalam hal terjadi
sengketa yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan Perjanjian ini, para pihak sepakat untuk
menyelesaikannya melalui SIAC (Singapore International Arbitration Centre) di Singapura.

Perjanjian ini akan berakhir dalam hal timbulnya salah satu dari kondisi tersebut di bawah ini
(yang mana lebih dahulu terjadi):

a. pada tanggal berakhirnya MBA Bond Subscription Agreement;

b. telah dilaksanakannya transaksi-transaksi tertentu yang disepakati oleh para pihak dalam
perjanjian ini dalam rangka Placement atau Qualified IPO MBA;

c. diakhiri berdasarkan kesepakatan tertulis para pihak; dan

d. beralihnya seluruh saham yang dimiliki oleh MAPI (atau afiliasinya) dalam Perseroan atau
beralihnya Obligasi MBA yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi MBA (atau afiliasinya)
dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam perjanjian ini.

Hak dan kewajiban para pihak antara lain:

a. Bisnis F&B secara material wajib dijalankan berdasarkan Rencana Usaha (Business Plan)
5 (lima) tahunan dan Anggaran Tahunan (Annual Budget) yang disetujui oleh Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan dari waktu kewaktu; dan

b. MAPI wajib memberikan ganti rugi atas kerugian yang dialami oleh Pemegang Obligasi
MBA dalam hal perjanjian dengan pemilik brand terkait diakhiri yaitu dengan cara
Perseroan membayar kembali Obligasi MBA yang masih terutang dalam jumlah dan
dengan cara sebagaimana diatur dalam perjanjian.

Terhitung sejak tanggal berlakunya perjanjian ini sampai dengan tanggal saham-saham yang

ditawarkan pertama kali dijual melalui BEI dalam rangka Placement (“Tanggal Placement”)

atau tanggal dicatatkannya saham-saham Perseroan pada BEI dalam rangka Qualified IPO

MBA:

a. Perseroan tidak mengijinkan MBA untuk memperoleh utang baru, baik melalui pinjaman
dari bank atau melalui penerbitan instrumen utang, selain daripada fasilitas untuk modal
kerja (working capital), Obligasi MBA dan Utang Yang Disetujui;

b. Perseroan tidak akan (dan wajib untuk memastikan bahwa masing-masing anak
perusahaannya tidak akan):

- memperoleh utang baru, baik melalui pinjaman dari bank atau melalui penerbitan
instrumen utang;

- memberikan jaminan atau pemberian ganti rugi atau Pembebanan atas aset-aset atas
utang apapun dimana jaminan, ganti rugi atau Pembebanan;

- menyetujui atas setiap perubahan atas atau variasi dari utang yang dimiliki, jaminan,
ganti rugi atau Pembebanan;

yang memuat syarat dan ketentuan yang memiliki maksud untuk melarang atau membatasi

pelaksanaan transaksi berdasarkan perjanjian ini, pelunasan atas Obligasi MBA atau

pelunasan atas Utang Yang Disetujui, IPO MBA, Qualified IPO MBA, Placement atau

Concurrent Offering (apabila ada).

3. Perseroan, MAPI dan GA Robusta F&B Holding Pte. Ltd (“Pemegang Obligasi MAP”) juga telah
menandatangani MAP Band Subscription Agreement dan Terms and Conditions of The Bond
tanggal 22 Juni 2016 terkait dengan penerbitan obligasi MAPI kepada Pemegang Obligasi MAP,
yang mana atas perjanjian ini MAPI dan GA Robusta F&B Holding Pte. Ltd juga telah
menandatangani perjanjian Governance Agreement for MAP Bond tertanggal 22 Juni 2016 dan
MAP Option Agreement tertanggal 22 Juni 2016 antara GA Robusta Asia Holding L.P (“Pemegang
Opsi Transaksi MAP”) dan MAPI sehubungan dengan pemberian opsi atas saham-saham MAP
dalam Perseroan yang rinciannya atas perjanjian sebagai berikut:

95

T



MBA

FIC AP Bih fln Pl

1. MAP Bond Subscription Agreement dan Terms and Conditions of the Bond tertanggal 22 Juni
2016, yang dibuat oleh MAPI dengan Pemegang Obligasi MAP (“Perjanjian Obligasi MAP”).
Nilai Obligasi MAP sebesar Rp355.000.314.600,- (tiga ratus lima puluh lima miliar tiga ratus
empat belas ribu enam ratus Rupiah). Obligasi ini jatuh tempo 5 (lima) tahun sejak tanggal
penerbitan Obligasi MAP yang secara otomatis akan diperpanjang setiap tahunnya untuk jangka
waktu 1 (satu) tahun, kecuali Pemegang Obligasi MAP menentukan lain dengan menyampaian
pemberitahuan tertulis kepada MAPI dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari
dan paling cepat 60 (enam puluh) hari sebelum tanggal jatuh tempo.

MAPI wajib melakukan pengembalian lebih awal atas Obligasi MAP dalam hal timbulnya

kondisi-kondisi tertentu, yaitu antara lain sebagai berikut:

a. dalam hal dilakukannya pembagian dividen oleh Perseroan kepada para pemegang
sahamnya;

b. jika Perseroan melakukan pelanggaran material atas ketentuan-ketentuan dalam Governance
Agreement for MAP Bond;

c. terjadinya perubahan pengendalian atas Pemegang Obligasi MAP (tanpa persetujuan tertulis
dari Perseroan) atau Perseroan (tanpa persetujuan tertulis dari Pemegang Obligasi MAP);
atau

d. pada tanggal pencatatan saham-saham MBA pada BEI dalam rangka Qualified IPO.

Pembatasan atas tindakan-tindakan yang wajib memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari
Pemegang Obligasi MAP (sebagai kreditur) yang berlaku terhitung sejak tanggal
penandatanganan MAP Bond Subscription Agreement sampai dengan tanggal diterbitkannya
Obligasi MAP, yaitu meliputi antara lain:

a. perubahan anggaran dasar MBA dan Entitas Anak F&B (“Anak Perseroan Terkait”);

b. pembagian dividen oleh Anak Perseroan Terkait kepada para pemegang sahamnya,;

c. pembelian kembali saham-saham MBA atau penurunan modal MBA;

d. Anak Perseroan Terkait memperoleh utang baru yang jumlahnya melebihi jumlah yang
ditetapkan dalam MAP Bond Subscription Agreement,

Anak Perseroan Terkait menjaminkan aset-asetnya;

[¢]

f. Anak Perseroan Terkait mengeluarkan saham baru atau opsi, waran atau instrumen lainnya
yang dapat ditukar atau dikonversi menjadi saham-saham dalam Anak Perseroan Terkait;

g. Anak Perseroan Terkait membuat komitmen belanja modal (capital expenditure) yang
jumlahnya melebihi jumlah yang ditetapkan dalam MAP Bond Subscription Agreement;

h. Anak Perseroan Terkait melakukan merger, pemisahan, peleburan atau akuisisi;

i. Anak Perseroan Terkait memperoleh atau menjual aset-aset material kecuali dalam kerangka
kegiatan usaha sehari-hari;

j. perubahan auditor atau prinsip akutansi Anak Perseroan Terkait; dan

k. pengajuan kepailitan atas Anak Perseroan Terkait;

dengan syarat, jumlah (threshold) dan pengecualian sebagaimana diatur dalam MAP Bond

Subscription Agreement.

Perseroan juga memiliki kewajiban untuk memberikan penggantian atas kerugian yang dialami
oleh Pemegang Obligasi MAP untuk hal-hal tertentu serta dengan pembatasan-pembatasan
sebagaimana diatur dalam perjanjian.

Perjanjian Obligasi MAP ini tunduk dan diatur berdasarkan hukum negara Republik Singapura.
Dalam hal terjadi sengketa yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan Perjanjian ini, para pihak
sepakat untuk menyelesaikannya melalui SIAC (Singapore International Arbitration Centre) di
Singapura.
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MAP Option Agreement tertanggal 22 Juni 2016 yang dibuat oleh MAP dengan Pemegang Opsi
Transaksi MAP (“Perjanjian Opsi MAP”). Perjanjian Opsi MAP ini sehubungan dengan
pemberian opsi sebesar 73.764 (tujuh puluh tiga ribu tujuh ratus enam puluh empat) saham
Perseroan yang dimiliki oleh MAPI atau yang mewakili 12,3% saham yang telah dikeluarkan
oleh Perseroan (atau jumlah lainnya yang dapat disesuaikan dari waktu ke waktu sesuai dengan
ketentuan dalam MAP Option Agreement) kepada Pemegang Opsi Transaksi MAP. Harga
pemberian opsi adalah sebesar Rp2.000.000.000,- (dua miliar Rupiah) yang wajib dibayarkan
oleh Pemegang Opsi Transaksi MAP kepada MAPI pada tanggal pemberian opsi sedangkan
harga pelaksanaan opsi adalah sebesar Rp355.000.314.600,- (tiga ratus lima puluh lima miliar
tiga ratus empat belas ribu enam ratus Rupiah) dimana jumlah tersebut dapat disesuaikan dari
waktu ke waktu sebagaimana diatur dalam MAP Option Agreement (pembagian atau pemecahan
atas saham, penerbitan saham baru dan pembagian dividen.)

Dalam hal timbulnya salah satu dari kondisi-kondisi tersebut di bawah ini, Pemegang Opsi

Transaksi MAP dapat menyampaikan pemberitahuan kepada Perseroan untuk melaksanakan

opsi:

a. terjadinya penawaran atas saham-saham Perseroan setelah pelaksanaan IPO Perseroan yang dimiliki
oleh para pemegang saham Perseroan yang telah tercatat dan diperdagangkan pada BEI kepada

investor institutional atau retail (“Placement”);
b. terjadi Qualified IPO MBA,;

c. timbulnya pelanggaran yaitu, antara lain:

- Perseroan melakukan pelanggaran material atas ketentuan perjanjian ini;

- Perseroan menyebabkan MBA melakukan pelanggaran material atas ketentuan dari
transaksi yang disepakati bersama oleh Perseroan dan Pemegang Opsi Transaksi MAP;

- Perseroan berada dalam Keadaan Insolven atau Perseroan menyebabkan MBA berada
dalam Keadaan Insolven; atau

- terjadinya perubahan pengendalian atas Pemegang Opsi Transaksi MAP (tanpa
persetujuan Perseroan) atau Perseroan (tanpa persetujuan Pemegang Opsi Transaksi
MAP).

Opsi akan secara otomatis berakhir dalam hal tidak dilaksanakan oleh Pemegang Opsi

Transaksi MAP:

a. dalam hal opsi tidak dilaksanakan oleh Pemegang Opsi Transaksi MAP, pada saat
Placement;

b. dalam hal opsi tidak dilaksanakan oleh Pemegang Opsi Transaksi MAP, pada tanggal
dicatatkannya saham-saham MBA pada BEI dalam rangka Qualified IPO MBA; atau

c. padatanggal berakhirnya pemberian opsi.

Tanggal berakhirnya pemberian opsi adalah 5 (lima) tahun sejak 16 November 2016 yang
secara otomatis diperpanjang setiap tahunnya untuk jangka waktu 1 (satu) tahun, kecuali
Pemegang Opsi Transaksi MAP menentukan lain dengan menyampaikan pemberitahuan
tertulis kepada MAPI dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari dan paling cepat
60 (enam puluh) hari sebelum tanggal berakhirnya pemberian opsi

Perjanjian ini tunduk dan diatur berdasarkan hukum negara Republik Singapura. Dalam hal
terjadi sengketa yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan Perjanjian ini, para pihak
sepakat untuk menyelesaikannya melalui SIAC (Singapore International Arbitration Centre)
di Singapura.
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Berdasarkan Surat Pernyataan GA Robusta Asia Holding, L.P. tertanggal 19 Mei 2017, GA
Robusta Asia Holding, L.P (“GA”) selaku pemegang opsi berdasarkan MAP Option
Agreement tanggal 22 Juni 2016 menyatakan dengan ini bahwa GA tidak akan melaksanakan
hak opsi yang dimilikinya berdasarkan MAP Option Agreement yang mana akan
mengakibatkan GA menjadi Pemegang Saham Utama dalam Perseroan (sesuai dengan
ketentuan peraturan perundangan di bidang pasar modal) yang mengakibatkan Perseroan
melanggar ketentuan Peraturan Pencatatan Bursa Efek Indonesia, dimana paling kurang 20%
dari jumlah saham dalam modal disetor bagi calon perusahaan tercatat yang memiliki nilai
ekuitas sebelum Penawaran Umum sampai dengan Rp500.000 juta wajib dimiliki oleh
pemegang saham yang bukan merupakan pengendali dan bukan pemegang saham utama.

3. Perjanjian Governance Agreement for MAP Bond tertanggal 22 Juni 2016. (selanjutnya
disebut “Perjanjian”) yang ditandatangani oleh dan antara MAPI, Perseroan dan GA
Robusta F&B Holding Pte. Ltd., (“Pemegang Obligasi MAPI”) yang mengatur sehubungan
dengan hak dan kewajiban MAPI selaku pemegang saham dalam Perseroan dan Pemegang
Obligasi selaku kreditur//lender dari MAPI sehubungan dengan Obligasi MAPI. Perjanjian
ini akan berakhir dalam hal timbulnya (yang mana lebih dahulu terjadi) hal-hal sebagai
berikut: (a) berakhirnyaperjanjian MAP Bond Subscription Agreement; (b) dilaksanakannya
transaksi-transaksi tertentu yang disepakati oleh para pihak dalam perjanjian ini dalam
rangka Placement atau Qualified IPO Perseroan; (c) diakhiri berdasarkan kesepakatan
tertulis para pihak; (d) beralihnya seluruh saham yang dimiliki oleh MAPI (atau afiliasinya)
dalam Perseroan atau beralihnya Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi (atau
afiliasinya) dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam perjanjian ini. Perjanjian ini tunduk
dan diatur berdasarkan hukum negara Republik Singapura. Dalam hal terjadi sengketa yang
timbul sebagai akibat dari pelaksanaan Perjanjian ini, para pihak sepakat untuk
menyelesaikannya melalui SIAC (Singapore International Arbitration Centre) di Singapura.

Hak dan kewajiban para pihak antara lain:

a. Bisnis F&B secara material wajib dijalankan berdasarkan Rencana Usaha (Business
Plan) 5 (lima) tahunan dan Anggaran Tahunan (Annual Budget) yang disetujui oleh
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan dari waktu kewaktu; dan

b. MAPI wajib memberikan ganti rugi atas kerugian yang dialami oleh Pemegang Obligasi
MBA dalam hal perjanjian dengan pemilik brand terkait diakhiri yaitu dengan cara
Perseroan membayar kembali Obligasi MBA yang masih terutang dalam jumlah dan
dengan cara sebagaimana diatur dalam perjanjian.

Perjanjian ini akan berakhir dalam hal timbulnya salah satu dari kondisi tersebut di bawah

ini (yang mana lebih dahulu terjadi):

a. pada tanggal berakhirnya MAP Bond Subscription Agreement;

b. telah dilaksanakannya transaksi-transaksi tertentu yang disepakati oleh para pihak
dalam perjanjian ini dalam rangka Placement atau Qualified IPO MBA;

c. diakhiri berdasarkan kesepakatan tertulis para pihak; dan

d. Dberalihnya seluruh saham yang dimiliki oleh Perseroan (atau afiliasinya) dalam MBA
atau beralihnya Obligasi MAP yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi MAP (atau
afiliasinya) dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam perjanjian ini.

Transaksi MAP Bond Agreement dan MBA Bond Agreement merupakan dua transaksi yang berdiri
sendiri dan tidak terkait satu dengan yang lainnya.

98



MBA

P WA Bk AL Pk

8.12.3. Perjanjian Penting

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah membuat dan menandatangani perjanjian-
perjanjian penting dengan pihak ketiga yaitu sebagai berikut:

1. Perjanjian Jaminan Perusahaan (Corporate Guarantee) berdasarkan Change of Ownership
Agreement and Consent tanggal 6 Juni 2016 yang diberikan oleh Perseroan kepada KKDC, untuk
menjamin pelaksanaan atas seluruh hak-hak dan kewajiban PDI kepada KKDC berdasarkan
perjanjian-perjanjian lisensi yang ditandatangani antara PDI dan KCI. Perjanjian ini berlaku dan
tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Bagian New York Amerika Serikat. Apabila terjadi
sengketa dan perselisihan yang timbul dari perjanjian ini, para pihak sepakat untuk
menyelesaikannya di pengadilan Negara Bagian New York Amerika Serikat New York.

Perseroan akan menjamin atas pelunasan atas seluruh pembayaran dan pelaksanaan atas
kewajiban-kewajiban berdasarkan perjanjian lisensi yaitu sebagai berikut: (a) pembayaran atas
seluruh jumlah yang terutang oleh PDI kepada KKDC; (b) pembayaran atas seluruh tagihan
termasuk bunga, premi, biaya konsultan hukum atas segala hal dimana KKDC dapat menjadi
bertanggung jawab kepada PDI; dan (c) pelaksanaan dan kepatuhan oleh PDI kepada seluruh
pernyataan dan jaminan, persetujuan dan syarat dan ketentuan dalam perjanjian lisensi.

2. Perjanjian Jaminan Perusahaan (Corporate Guarantee) yang diberikan oleh Perseroan kepada
Pizza Express (Franchises) Limited, untuk menjamin pelaksanaan atas seluruh hak-hak dan
kewajiban SPI kepada Pizza Express (Franchises) Limited berdasarkan perjanjian-perjanjian
lisensi yang ditandatangani antara SPI dan Pizza Express (Franchises) Limited. Perjanjian ini
diatur oleh dan tunduk pada hukum Negara Republik Indonesia. Apabila terjadi perselisihan antara
para pihak sehubungan dengan Perjanjian ini, para pihak akan menyelesaikannya melalui Badan
Arbitrase Nasional Indonesia.

8.13. Keterangan Tentang Aset Tetap yang Bernilai Material

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki dan/atau menguasai aset tetap
berupa tanah dan bangunan yang bernilai material.

8.14. Asuransi

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, entitas anak Perseroan telah memiliki dan/atau menutup
polis-polis asuransi untuk melindungi harta kekayaan dan kelangsungan kegiatan usahanya dengan
perincian sebagai berikut:

No No. Polis Penanggung Tertanggung Objek Jenis Asuransi Nilai Pertanggungan Masa
Asuransi Pertanggungan Pertanggungan Pertanggungan
1. Polis PT Asuransi SII Seluruh resiko Property All Rp19.169.270.449,00 28 Februari
Asuransi Dayin Mitra kerusakan atau Risk 2017 s/d 28
No. 10- Tbk kehilangan fisik Februari 2018
101- tanpa terkecuali, di Business Rp14.587.809.224,77
3000637~ seluruh gerai. Interruption
00000-
2017-03 Terrorism and US$20.000.000,00
Sabotage
Personal
Accident Rp500.000.000,00

Public Liability
USD3.000.000,00
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No No. Polis Penanggung Tertanggung Objek Jenis Asuransi Nilai Pertanggungan Masa
Asuransi Pertanggungan Pertanggungan Pertanggungan
2. Polis PT Asuransi SCI Kendaraan Bermotor Motor Vehicle Rp422.000.000,00 Sampai dengan
Asuransi Dayin Mitra Merk Hino Dutro, Comprehensive tanggal 9
No.10-300- Tbk type truck, dengan November 2017
3003469- nomor Polisi B 9813
00000- I tahun pembuatan
2016-11 2009
3. Polis PT Asuransi SCI Kendaraan Bermotor Motor Vehicle Rp88.000.000,00 26 Oktober 2017
Asuransi Dayin Mitra Suzuki APV, type Comprehensive
No. 10- Tbk mini bus, dengan
300- nomor Polisi B 9817
3003197- QN tahun pembuatan
00000- 2005
2016-10
4. Polis PT Asuransi SCI Seluruh resiko Property All Rp530.611.457.954,00 28 Februari
Asuransi Dayin Mitra kerusakan atau Risk 2017 s/d 28
No. 10- Tbk kehilangan fisik Februari 2018
101- tanpa terkecuali, di Business Rp504.749.458.814,80
3000637~ seluruh gerai. Interruption
00000-
2017-03 Terrorism and US$20.000.000,00
Sabotage
Personal
Accident Rp500.000.000,00
Public Liability
USD3.000.000,00
5. Polis PT Asuransi PDI Seluruh resiko Property All Rp24.334.387.673,00 28 Februari
Asuransi Dayin Mitra kerusakan atau Risk 2017 s/d 28
No. 10- Tbk kehilangan fisik Februari 2018
101- tanpa terkecuali, di Business Rp30.247.033.172,34
3000638- seluruh gerai. Interruption
00000-
2017-03 Terrorism and US$20.000.000,00
Sabotage
Personal
Accident Rp500.000.000,00
Public Liability
USD3.000.000,00
6. Polis PT Asuransi SPI Seluruh resiko Property All Rp24.334.387.673,00 28 Februari
Asuransi Dayin Mitra kerusakan atau Risk 2017 s/d 28
No. 10- Tbk kehilangan fisik Februari 2018
101- tanpa terkecuali, di Business Rp30.247.033.172,34
3000637- seluruh gerai. Interruption
00000-
2017-03 Terrorism and US$20.000.000,00
Sabotage
Personal
Accident Rp500.000.000,00

Public Liability

USD3.000.000,00

Nilai pertanggunan atas asuransi-asuransi yang dimiliki oleh entitas anak Perseroan tersebut di atas

telah memadai untuk mengganti obyek yang diasuransikan atau menutup resiko yang

dipertanggungkan.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki dan/atau menutup polis-polis
asuransi mengingat Perseroan tidak memiliki aset tetap berupa tanah dan bangunan.

8.15. Perkara yang Dihadapi Perseroan, dan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan maupun masing-masing anggota Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan, tidak sedang terlibat perkara-perkara perdata, pidana, dan/atau
perselisihan di lembaga peradilan dan/atau di lembaga perwasitan baik di Indonesia maupun di luar
negeri atau perselisihan administratif dengan instansi pemerintah yang berwenang termasuk
perselisihan sehubungan dengan kewajiban perpajakan atau perselisihan yang berhubungan dengan
masalah perburuhan/hubungan atau tidak pernah dinyatakan pailit

industrial yang dapat
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mempengaruhi secara material kegiatan usaha dan/atau kelangsungan kegiatan usaha Perseroan serta
rencana Penawaran Umum Saham Perdana ini.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak ada somasi yang berpotensi menjadi perkara baik yang
dihadapi Perseroan, maupun masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

8.16. Kegiatan Usaha

Perseroan mengoperasikan kelompok usaha yang terutama bergerak dalam bidang perdagangan
berupa kafe dan restoran. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Kelompok Usaha Perseroan
mengoperasikan lima merek kafe dan restoran, yaitu Starbucks, Pizza Express, Krispy Kreme, Cold
Stone dan Godiva. Kelompok Usaha Perseroan memiliki perjanjian lisensi atau waralaba eksklusif
dengan merek-merek internasional tersebut sehingga Kelompok Usaha Perseroan berhak untuk
mengembangkan dan mengoperasikan gerai-gerai tersebut di seluruh Indonesia.

Starbucks merupakan gerai kopi dengan merek global yang selalu melakukan inovasi atas produk.
Starbucks mempertahankan popularitasnya dari waktu ke waktu melalui adaptasi dalam perubahan
preferensi dan selera konsumen. Selain menjual kopi kepada pelanggan, seluruh gerai Starbucks juga
menjual makanan. Starbucks memanfaatkan popularitasnya atas menu minuman dan makanannya,
serta menjadikan makanan sebagai salah satu pendorong pertumbuhan usahanya. Banyaknya jumlah
gerai Starbucks menjadikannya mudah diakses. Selain tersebar di pusat perbelanjaan, Starbucks juga
tersebar di sejumlah gedung perkantoran, bandar udara dan drive-thru pada tempat peristirahatan jalan
tol ke luar kota.

PizzaExpress merupakan [talian Casual Dining Restaurant di Indonesia. Pizza Express selalu
melakukan inovasi produk dengan mengganti menunya sebanyak 2 kali dalam setahun, dan
menawarkan produk musiman sebanyak 4 kali dalam setahun. Pizza Express juga memberikan
pengalaman baru kepada pelanggan dengan menghadirkan desain open kitchen pada gerainya,
sehingga pelanggan dapat melihat secara langsung proses koki memasak makanan yang dipesan.

Krispy Kreme merupakan merek gerai donat yang memiliki brand image yang kuat di mata para
pelanggan. Donat merupakan menu yang mudah dan terjangkau untuk dikonsumsi sebagai sarapan,
makanan penutup maupun sebagai kudapan. Krispy Kreme juga melakukan inovasi produk melalui
rasa donat yang disesuaikan dengan tema tanggal-tanggal penting. Brand image Krispy Kreme yang
kuat mendorong pelanggan untuk mengunjungi Krispy Kreme tidak hanya untuk menikmati donat dan
kopi, namun juga karena pengalaman yang diberikan di gerai melalui dekorasi yang terasa seperti era
1950. Pengalaman dalam gerai yang unik lainnya adalah adanya fasilitas untuk mendekorasi donat
khusus bagi anak-anak.

Cold Stone merupakan merek es krim premium yang menyajikan es krim yang dibuat segar setiap
hari. Seluruh pesanan es krim disebut dengan kreasi karena pelayan mencampur bahan dasar dan
menciptakan rasa es krim dalam batu granit beku. Kreasi variasi rasa es krim Cold Stone dikenal
dengan nama “Cold Stone Signature Creations”. Dalam melayani pelanggan, para staf bernyanyi,
melempar es krim ke udara, menangkap es krim dari udara, menari, dan memberikan pengalaman
menarik lainnya kepada para pengunjung di gerai.

Godiva merupakan merek cokelat premium di dunia. Godiva memiliki keunggulan dalam kualitas
cokelatnya dan terkenal memiliki susunan yang menarik untuk parsel hadiahnya. Godiva tidak hanya
menawarkan cokelat yang dibuat dengan tangan saja, namun juga melalui produk truffle, ganache,
dan praline. Godiva juga menawarkan kopi dan biskuit, buah yang dibalurkan dengan cokelat, es
krim, dan kot chocolate serta minuman berbasis cokelat lainnya.
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Hingga saat ini, gerai milik Kelompok Usaha Perseroan memiliki lebih dari 300 gerai yang tersebar
di 20 kota di Indonesia. Bila dilihat dari jumlah gerai, Kelompok Usaha Perseroan merupakan salah
satu pemain utama di bidang kafe dan restoran dalam pasar kelas menengah dan atas di Indonesia.
Sebagian besar gerai milik Kelompok Usaha Perseroan terletak di pusat perbelanjaan kelas menengah
dan kelas atas di berbagai kota tersebut. Selain itu, Kelompok Usaha Perseroan juga membuka gerai
di lokasi lainnya, seperti perkantoran, rumah sakit, universitas, tempat peristirahatan jalan tol, dan
bandar udara untuk menjangkau konsumen lebih luas.

Berikut adalah perkembangan jumlah gerai yang dioperasikan oleh Entitas Anak Perseroan:

31 Desember

2013 2014 2015 2016
SCI 167 198 230 269
PDI 12 14 15 17
SPI 11 11 12 14
SII (gerai es krim) 15 14 16 18
SII (gerai cokelat) 1 1 1 3
Jumlah 206 238 274 321

Perseroan selalu berusaha untuk terus tumbuh secara signifikan dalam meningkatkan nilai perusahaan
dengan membangun portofolio yang terdiri atas merek makanan dan minuman internasional yang
premium, serta menarik untuk para konsumen kelas menengah dan kelas atas.

Berikut adalah data penjualan Perseroan berdasarkan kelompok produk utama dan daerah pemasaran:

Berdasarkan kelompok produk utama

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

2014 2015 2016
Minuman 715.479 935.539 1.156.716
Makanan 248.488 318.336 371.559
Lain-lain 42.713 66.531 95.589
Jumlah 1.006.680 1.320.406 1.623.864

Berdasarkan daerah

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember

2014 2015 2016
Sumatera Utara 22.061 29.739 40.600
Sumatera Tengah 8.371 11.656 19.631
Jakarta, Palembang, Lampung 660.657 846.068 997.455
Jawa Barat 115.146 151.036 197.660
Jawa Tengah 24.633 44.395 62.895
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara 148.264 193.820 240.042
Kalimantan 11.868 17.790 26.566
Sulawesi and Maluku 15.680 25.902 39.015
Total 1.006.680 1.320.406 1.623.864
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Berikut merupakan rincian kegiatan usaha dari masing-masing merek dalam portofolio Perseroan:

SC1

Merek yang dioperasikan oleh SCI merupakan sebuah perusahaan kopi dan kedai kopi dari Amerika
Serikat yang berdiri pada tahun 1971. Merek ini adalah merek perusahaan kopi terbesar di dunia. SCI
melayani konsumen dengan menyediakan minuman dengan suhu panas dan dingin di gerainya dan
menyediakan kopi dari berbagai jenis biji kopi. Contoh menu yang disediakan oleh SCI adalah
espresso, frappuccino, teh, roti lapis, kue-kue, dan makanan ringan. Selain itu, SCI juga menyediakan
minuman dengan berbahan dasar susu bagi para pelanggan yang tidak menyukai kopi. Dalam gerainya,
SCI menjual kopi instan, produk teh, dan merchandise seperti gelas dan botol minum.

Perseroan membuka gerai pertama untuk SCI di Plaza Indonesia pada tanggal 17 Mei 2002. Saat ini,
SCI telah memiliki 269 gerai di 20 kota besar di Indonesia.

SPI

Merek yang dioperasikan oleh SPI didirikan pada tahun 1965 oleh Peter Boizot. Merek ini adalah
grup restoran yang memiliki sekitar 480 gerai di Inggris dan lebih dari 100 gerai di 13 negara di
dunia. Makanan yang disediakan di gerai SPI merupakan makanan yang baru dibuat dan disajikan
berdasarkan pesanan konsumen. Menu yang ditawarkan adalah pizza Italia, pasta, salad, dan makanan
penutup.

Gerai pertama SPI dibuka pada tahun 2006. Kini, SPI memiliki 14 gerai yang tersebar di Jakarta dan
Tangerang, termasuk Terminal 3 Bandar Udara Soekarno Hatta.

PDI

Merek yang dioperasikan oleh PDI merupakan perusahaan donat dan gerai kopi Amerika yang
didirikan pada tahun 1937.Produk PDI dikenal oleh masyarakat akan donat dengan rasa original
glazed. Dalam gerainya, PDI juga menawarkan menu donat dengan berbagai macam rasa, minuman
dingin, dan kopi.

Perseroan membuka gerai PDI pertama pada bulan Agustus 2006 di Pondok Indah Mall. Kini, PDI
memiliki 17 gerai di bandara udara dan pusat perbelanjaan utama di Jakarta.

SII (Gerai Es Krim)

SIT mengoperasikan gerai es krim dengan merek yang berasal dari Amerika. Produk utama merek ini
adalah es krim dengan kualitas premium dengan 12-14% bahan dasarnya adalah susu lemak. Es krim
yang disajikan dalam gerai dibuat secara fresh setiap hari dan disesuaikan dengan preferensi
konsumen pada saat pemesanan dengan menawarkan bermacam variasi rasa es krim. Konsumen juga
dapat memilih topping yang diinginkan untuk dimakan bersama es krim pesanannya, seperti permen,
kacang, brownies atau sirup. Saat ini, gerai es krim SII telah melakukan ekspansi untuk menu berbasis
es krim yang ditawarkannya, yaitu kue es krim, cookie sandwich, smoothies, shakes, dan minum kopi
blended. Bagi para penikmat es krim yang menginginkan es krim dengan kalori rendah, gerai es krim
SII menyediakan sorbet dan smoothies tanpa menggunakan susu.

Perseroan membuka gerai es krim pertama melalui SII di Jakarta pada tahun 2007 dan di Bali pada
tahun 2010. Kini, SII telah memiliki 18 gerai es krim di Jakarta dan Bali.
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SII (Gerai Cokelat)

SII mengoperasikan merek cokelat dan produk lain terkait cokelat yang berkualitas premiumyang
didirikan pada tahun 1926 di Belgia dan dibeli oleh Turkish Yildiz Holding, pemilik Grup Ulker pada
tahun 2007. Merek tersebut telah beroperasi pada lebih dari 600 gerai dan tersedia pada lebih dari
10.000 gerai ritel di seluruh dunia.

Selain menyajikan cokelat, gerai cokelat SII juga menyajikan fruffle, kopi, bubuk cokelat, biskuit,
buah dan permen yang dibalurkan cokelat, chocolixir, chocolate liqueur, dan paket hadiah yang
disusun dalam kotak hadiah. Kotak cokelat yang dikenal oleh masyarakat luas adalah Gold Ballotin.
Merek cokelat tersebut juga memproduksi cokelat dengan edisi spesial sesuai dengan musim.

Perseroan membuka gerai cokelat pertama melalui SII di Plaza Indonesia pada Maret 2013. Saat ini,
SII juga memiliki 2 gerai cokelat lain di Mal Kelapa Gading dan Plaza Senayan.

Secara umum, proses kegiatan rantai pasokan (supply chain) yang dilaksanakan oleh Perseroan untuk
seluruh mereknya adalah sebagai berikut:
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Sumber: Perseroan

Bahan baku dari makanan dan minuman yang dihidangkan oleh gerai-gerai yang dioperasikan oleh
Perseroan pada awalnya dipesan terlebih dahulu kepada pemasok sesuai dengan kebutuhan masing-
masing gerai. Bahan baku tersebut kemudian dikirim dan disimpan di gudang penyimpanan.
Selanjutnya, bahan baku dikirim ke gerai oleh bagian logisitik gudang penyimpanan sesuai dengan
kebutuhan gerai. Informasi mengenai persediaan kemudian akan disesuaikan dengan data yang akurat
dari gerai sehingga pemesanan bahan baku selanjutnya akan disesuaikan kembali dari informasi
terbaru.

Sedangkan proses distribusi yang dilakukan oleh Perseroan adalah sebagai berikut:
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Pemasok bahan baku Perseroan terbagi menjadi tiga, yaitu pemasok luar negeri utama, pemasok luar
negeri lain, dan pemasok lokal. Pemasok luar negeri utama merupakan brand principal yang
menyediakan produk ritel kepada masing-masing merek gerai sedangkan pemasok luar negeri lain
merupakan pemasok yang menyediakan barang merchandise, kemasan, dan juga jus. Bahan baku dari
kedua jenis pemasok ini didistribusikan oleh pihak ketiga dan kemudian didistribusikan ke masing-
masing gerai.

Pemasok untuk makanan yang sudah siap untuk dihidangkan kepada konsumen serta produk berbahan
dasar susu dilakukan oleh pemasok lokal. Dengan demikian, makanan yang sudah siap disajikan
tersebut dapat langsung disimpan di etalase setiap gerai.

Untuk menjaga ketersediaan bahan baku, Perseroan selalu berupaya untuk mencari pemasok pengganti
yang merupakan pemasok lokal dengan kualitas tinggi. Selain itu, Perseroan juga selalu memiliki dua
pemasok untuk setiap bahan baku yang digunakan.

Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan wajib memenuhi standar mutu tertentu yang
ditentukan oleh Brand Principal. Menu utama yang ditawarkan oleh gerai milik Perseroan pada
umumnya telah ditentukan oleh Brand Principal, namun Perseroan juga memiliki fleksibilitas untuk
menambahkan menu-menu tertentu sesuai selera pelanggan lokal.

Tidak terdapat kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, komitmen, atau peristiwa yang dapat
diketahui yang dapat mempengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau pendapatan usaha,
pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, atau peristiwa yang
akan menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil
operasi atau kondisi keuangan masa datang.

8.17. Keunggulan Bersaing

Perseroan meyakini bahwa Kelompok Usaha Perseroan memiliki keunggulan kompetitif utama
sebagai berikut:

Kemampuan mengelola lisensi dan waralaba atas merek internasional

Perseroan telah berhasil mendapatkan lima perjanjian eksklusif dengan merek internasional dalam
bidang makanan dan minuman yang terkemuka. Hal ini menjadikan Perseroan sebagai pihak satu-
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satunya yang dapat menjual merek-merek tersebut di Indonesia, schingga Perseroan dapat
meminimalisasi persaingan yang dihadapi. Perseroan yakin bahwa Perseroan memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam atas kondisi pasar Indonesia, yang merupakan kunci dalam
berhubungan dengan merek-merek internasional yang beroperasi dengan standar internasional.

Tidak hanya menawarkan produk, namun memberikan pengalaman bagi pelanggan

Perseroan tidak hanya menawarkan produk pada setiap gerainya, namun juga memberikan kesempatan
bagi para pelanggan untuk dapat melihat proses pembuatan produk yang dipesan. Dengan demikian,
pelanggan tidak hanya mendapatkan produk namun juga pengalaman bagi para pelanggan. Pelanggan
dapat memastikan bahwa produk yang dipesan benar-benar dibuat sesuai permintaan dengan
pelayanan terbaik. Keutamaan dalam memberikan pengalaman dan pelayanan terbaik kepada
pelanggan menjadi salah satu kunci keberhasilan Perseroan dalam menjalankan bisnisnya. Upaya ini
juga dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada karyawan, terutama karyawan yang berhadapan
langsung dengan para pelanggan.

Memanfaatkan sumber daya, pengalaman dan kemampuan dari MAPI

Sebagai salah satu entitas anak dari MAPI, Perseroan memiliki keuntungan dalam memanfaatkan
sumber daya, pengalaman dan kemampuan dari salah perusahaan ritel terbesar di Indonesia. Dengan
demikian, Perseroan memiliki bekal dalam mengelola merek internasional dan menghadapi pelanggan
di Indonesia. Sebagai contoh, Perseroan dapat menyewa sebagian lahan atau tempat dari department
stores MAPI, yang akan memberikan keuntungan bagi Perseroan dalam hal mendapatkan lokasi gerai
yang strategis dan kemudahan dalam menarik pelanggan. Hal ini juga memperkuat posisi Perseroan
dalam menarik merek internasional yang ingin membuka ataupun mengembangkan keberadaannya di
Indonesia.

Merek yang dioperasikan merupakan pemimpin dalam segmennya

Merek-merek yang dioperasikan Perseroan merupakan merek internasional yang telah dikenal oleh
masyarakat internasional. Merek-merek tersebut telah dikenal dengan originalitas dan inovasi atas
produknya, dan bahkan telah dikenal oleh pelanggan Indonesia sebelum Perseroan menghadirkan
merek-merek tersebut di Indonesia. Dengan demikian, Perseroan memiliki keunggulan dalam brand
recognition atas merek-merek yang dioperasikannya.

Kemampuan untuk melakukan dan mengembangkan bisnis dengan cepat

Pengalaman Perseroan menyebabkan Perseroan mampu untuk menentukan sistem yang tepat serta
memiliki jaringan pemasok yang dapat diandalkan. Selain itu, Perseroan juga didukung dengan sistem
informasi dan teknologi terkini, yaitu penggunaan aplikasi SAP dan sistem point of sales internal
untuk mendukung manajemen dalam proses pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem ini,
informasi dari seluruh gerai ritel milik Perseroan akan terus diperbarui setiap harinya, sehingga
meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan persediaan. Selain itu, Perseroan juga mampu
menghasilkan ide kreatif dari tim internal dalam mengiklankan dan mempromosikan merek-merek
dalam portofolionya sehingga dikenal oleh masyarakat luas. Faktor-faktor tersebut menyebabkan
Perseroan dapat mengembangkan bisnis dengan lebih cepat disbanding pesaing-pesaingnya.

Kredibilitas dalam proses yang terbukti dengan berbagai sertifikasi
Dalam mengoperasikan merek internasional, Perseroan juga menerapkan standar internasional dalam

setiap kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian Perseroan dapat memastikan bahwa seluruh proses
tidak dilakukan dengan sembarangan. Kualitas pada proses yang dilakukan terbukti dengan sejumlah

106



MBA

sertifikasi, yaitu Sertifikasi Halal dari MUI untuk gerai kopi, donat dan es krim, ISO 9001/2015 untuk
gerai kopi, serta berencana untuk mengajukan sertifikasi HACCP tahun ini.

Manajemen yang terstruktur dan profesional

Manajemen Perseroan memiliki beragam latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
di bidangnya masing-masing. Kesetiaan pada profesi telah dibuktikan dalam kurun waktu yang cukup
panjang melalui pasang surut perkembangan Perseroan hingga mencapai pertumbuhan yang
fenomenal. Manajemen Perseroan juga senantiasa menggunakan metode audit yang terbukti untuk
memastikan konsistensi dalam memenuhi standar yang diterapkan setiap merek.

Selain memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam atas kondisi pasar Indonesia, sejumlah
manajemen puncak dan karyawan inti Perseroan memiliki latar belakang dan pengalaman
internasional sesuai bidangnya masing-masing. Perseroan percaya bahwa hal tersebut sangat penting
dalam berhubungan dengan merek-merek internasional yang beroperasi dengan standar internasional.

8.18. Strategi Usaha
Strategi bisnis Perseroan adalah sebagai berikut:
Berupaya untuk menjadi pemimpin pasar di setiap segmen

Perseroan selalu berupaya untuk mendominasi pasar atas merek yang dioperasikannya. Dengan
memanfaatkan hubungannya dengan MAPI, Perseroan juga berupaya untuk memaksimalkan
peluangnya di pusat perbelanjaan untuk mendapatkan posisi gerai yang strategis, brand recognition,
dan dapat menarik banyak pelanggan.

Senantiasa melakukan inovasi produk dengan memanfaatkan pengalaman yang dimiliki

Perseroan selalu memastikan bahwa produk yang ditawarkan sesuai dengan selera pelanggan lokal
dengan melakukan survei secara rutin, dimana peserta survei adalah para pelanggan gerai. Hasil
survei tersebut kemudian akan didiskusikan oleh Perseroan dengan Brand Principal untuk
menentukan apakah Perseroan perlu melakukan inovasi pada menu untuk memenuhi selera pelanggan
Indonesia, atau setidaknya menawarkan produk yang memiliki sentuhan Asia . Perseroan juga
memilliki fleksibilitas dari Brand Principal dalam melakukan modifikasi pada menu di setiap gerai.

Menguasai sosial media melalui kerjasama aliansi yang eksklusif

Perseroan berusaha untuk meningkatkan brand awareness dengan melalui kegiatan pemasaran
di aplikasi sosial media ternama. Perseroan juga memanfaatkan platform digital pada telepon selular
dan memiliki jutaan member pada aplikasi tersebut. Aktivitas melalui sosial media ini memudahkan
Kelompok Usaha Perseroan untuk melakukan promosi pemasaran langsung kepada para
konsumennya. Promosi juga dilakukan melalui kerjasama dengan salah satu provider seluler di
Indonesia dalam mengirimkan iklan SMS kepada pemilik kartu provider tersebut.

Mengutamakan kepuasan pelanggan untuk menciptakan pengalaman pada gerai

Perseroan berusaha untuk memberikan pengalaman yang terhubung dengan para pelanggan untuk
membangun dan mempertahankan hubungan jangka panjang. Tidak hanya menyediakan produk
dengan kualitas yang baik, Perseroan menawarkan pengalaman agar pelanggan merasa nyaman seperti
di rumah sehingga membangun ikatan emosional yang kuat. Perseroan yakin bahwa bahwa tim
karyawan merupakan salah satu kunci untuk memberikan pengalaman positif kepada para konsumen,
oleh karena itu Perseroan secara rutin mengadakan program pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi karyawan.
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Merancang gerai dengan desain yang menarik dan atmosfer yang hangat

Perseroan yakin bahwa desain gerai merupakan salah satu faktor yang menarik pelanggan untuk
mengunjungi gerai Perseroan. Gerai-gerai yang dimiliki Kelompok Usaha Perseroan didesain dengan
suasana terbaik dan dibangun di lokasi yang mudah diakses. Perseroan menampilkan tema yang
berhubungan dengan Indonesia pada beberapa gerainya untuk menampilkan kesan elegan namun tetap
hangat. Dalam menghadapi persaingan dengan beberapa pesaing, Perseroan juga telah melakukan
renovasi pada beberapa gerai agar gerai dapat terlihat lebih modern.

Membina aliansi dengan organisasi sejenis untuk memanfaatkan kekuatan merek

Untuk memperkuat posisinya di pasar, Perseroan selalu membina kerjasama dengan pihak-pihak yang
dapat mendukung pemasaran dan penjualan Perseroan. Sebagai contoh, Perseroan selalu bekerja sama
dengan beberapa bank ternama untuk mengadakan promo pembelian apda gerai-gerainya. Dengan
demikian, pengguna kartu kredit atau layanan dari bank-bank tersebut akan terdorong untuk membeli
produk pada gerai Perseroan, atau bahkan terdorong untuk membeli dalam jumlah yang lebih banyak
karena adanya potongan harga.

Memperkuat organisasi dengan merekrut sumber daya yang berkualitas

Sumber daya merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan usaha Perseroan. Oleh karena
itu, Perseroan selalu memastikan bahwa Perseroan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas
dengan melakukan proses rekrutmen yang hati-hati. Karyawan yang sudah melewati proses rekrutmen
juga akan mengikuti serangkaian program pelatihan dan tes yang disiapkan oleh Kelompok Usaha
Perseroan. Kelompok Usaha Perseroan akan memastikan bahwa karyawan sudah siap untuk
menghadapi pelanggan sebelum menempatkan karyawan tersebut pada gerai.

Menjadi organisasi yang berfokus pada kepentingan komunitas

Perseroan yakin bahwa dukungan dari komunitas merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan Perseroan. Berdasarkan keyakinan tersebut, Perseroan selalu berupaya
untuk melakukan kegiatan yang dapat membantu komunitas sekitar. Salah satu bentuk nyata atas
kegiatan yang dilakukan Perseroan adalah melalui kegiatan tanggung jawab sosial yang dilakukan
baik oleh Perseroan maupun melalui Entitas Anak secara rutin. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut,
Perseroan berharap dapat membantu masyarakat yang kurang beruntung sekaligus membangun
komunitas yang lebih baik.

Mengutamakan etika dalam setiap program yang dirancang

Sebagai perusahaan yang mengoperasikan merek-merek internasional, Perseroan selalu berupaya
untuk menerapkan standar yang tinggi untuk setiap program yang dirancang. Salah satu hal yang
diutamakan Perseroan merupakan etika. Perseroan yakin bahwa dengan menerapkan etika pada setiap
programnya, Perseroan dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan yang dapat membahayakan reputasi
Perseroan.

Hati-hati dan tanggap secara finansial dalam mendukung pertumbuhan Perseroan

Secara historis, sebagian besar kebutuhan ekspansi Perseroan dibiayai dengan kas internal. Dengan
demikian, Perseroan selalu berupaya untuk tidak bergantung kepada pinjaman dalam melakukan
ekspansi. Selain itu, Perseroan juga memiliki sistem digunakan untuk memberikan perbandingan,
mengawasi dan menyediakan data kepada pihak-pihak dalam mengambil keputusan sehingga setiap
keputusan bisnis yang diambil oleh Perseroan telah dilakukan dengan pertimbangan yang matang dan
hati-hati.
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8.19. Penjualan dan Pemasaran

Tujuan utama dari kegiatan pemasaran Kelompok Usaha Perseroan adalah untuk membentuk dan
meningkatan pengetahuan dan pengenalan terhadap merek secara menyeluruh sehingga dapat diterima
oleh masyarakat. Kegiatan penjualan dan pemasaran Kelompok Usaha Perseroan disesuaikan
berdasarkan kebutuhan dari setiap merek. Berikut merupakan penjelasan mengenai aktivitas penjualan
dan pemasaran yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Perseroan secara umum:

Pemasaran melalui aplikasi sosial media dan provider seluler

Kelompok usaha Perseroan selalu berupaya untuk mempertahankan brand image tersebut secara
konsisten melalui kegiatan pemasaran di aplikasi sosial media ternama serta memanfaatkan platform
digital pada telepon selular. Aktivitas melalui sosial media ini memudahkan Kelompok Usaha
Perseroan untuk melakukan promosi pemasaran langsung kepada para konsumennya. Kelompok
Usaha Perseroan juga melakukan pemasaran melalui kerjasama dengan salah satu provider seluler di
Indonesia dengan mengirimkan iklan SMS kepada pemilik kartu provider tersebut.

Kerjasama dengan bank ternama untuk mengadakan promo

Kelompok Usaha Perseroan bekerjasama dengan beberapa bank ternama untuk mengadakan promo
yang menarik agar konsumen mengunjungi gerai. Contoh promo tersebut adalah promo hanya
membayar satu produk mendapatkan dua produk di waktu tertentu. Promo ini dapat membantu secara
efektif untuk meningkatkan jumlah makanan serta minuman yang dibeli oleh konsumen.

Pemesanan online melalui kerjasama dengan mitra jasa pengiriman makanan

Dalam meningkatkan pemesanan di luar gerai, Kelompok Usaha Perseroan bekerjasama dengan mitra
jasa pengiriman makanan melalui aplikasi yang tersedia di telepon genggam. Aplikasi jasa pengiriman
makanan tersebut kini memiliki 5 juta pelanggan sehingga dapat membantu dalam menjangkau
konsumen lebih luas.

8.20. Teknologi Informasi

Perseroan telah menerapkan sistem informasi dan teknologi terkini, yaitu dengan menggunakan sistem
SAP dan sistem POS yang telah terintegrasi dalam infrastruktur teknologi informasi Perseroan.

Sistem SAP digunakan dalam kegiatan manajemen, sistem akuntansi, sumber daya manusia, dan pusat
distribusi Perseroan. Sistem ini telah terintegrasi dengan proses bisnis model Perseroan dan mampu
menghasilkan data secara rinci serta menghasilkan akun yang telah direkonsiliasi dari beberapa
sumber untuk dapat memenuhi kebutuhan perusahaan, manajemen, dan laporan manajemen.

Sistem POS digunakan untuk manajemen gerai dan restoran milik Perseroan. Sistem ini merupakan
sistem utama untuk menangani transaksi di gerai dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung.
Selain itu, sistem ini dapat menangani beberapa program pemasaran gerai sehingga dapat menarik
lebih banyak pengunjung untuk datang ke gerai dan memberikan nilai tambah kepada para
stakeholders.

Aplikasi yang diterapkan dalam sistem teknologi informasi Perseroan memiliki fungsi yang sangat
memadai untuk mengeksekusi strategi penjualan Perseroan dan berkemampuan untuk memberikan
informasi yang cepat dan akurat. Sistem teknologi informasi tersebut juga mampu memberikan
berbagai laporan analisa penjualan dan persediaan barang yang akurat untuk mendukung manajemen
Perseroan mengambil keputusan bisnis yang tepat.
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Perseroan selalu mengikuti perkembangan teknologi dan aplikasi yang berhubungan dengan kegiatan
usaha Perseroan, menerapkan standar prosedur kerja dan kontrol yang baik terhadap aplikasi yang
dipergunakan di Perseroan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan juga memberikan
informasi/laporan yang transparan dan akurat kepada manajemen. Melalui aplikasi sistem teknologi
informasi tersebut, Perseroan dapat memiliki sebuah landasan yang kuat dalam mengantisipasi
dinamika perubahan pasar.

8.21. Riset dan Pengembangan

Perseroan melakukan pengembangan melalui riset yang dilakukan oleh konsultan pihak ketiga.
Melalui konsultan pihak ketiga, riset terhadap Perseroan dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
adalah riset mengenai peluang pasar di Indonesia, keunggulan bersaing Perseroan, dan tingkat
kesehatan kegiatan operasional dari masing-masing merek milik Perseroan. Setelah mendapatkan
hasil dari riset tahap pertama, konsultan tersebut melanjutkan riset ke tahap kedua. Tahap kedua
merupakan riset mengenai peluang yang dimiliki Perseroan dalam menambahkan nilai untuk
pertumbuhan masing-masing merek dalam portofolio Perseroan. Hasil dari riset tersebut adalah
Perseroan dapat meraih peluang yang ada melalui manajemen portofolio yang strategis, peningkatan
nilai operasional dan pendukung pertumbuhan.

Berdasarkan riset yang dilakukan tersebut, Perseroan mendapatkan informasi mengenai analisa
kondisi dan posisi Perseroan bila dibandingkan para pesaingnya, sehingga mampu memberikan
masukan untuk manajemen dalam menentukan strategi yang tepat berdasarkan peluang yang ada.
Selain menjadi lebih efisien, pengembangan yang dilakukan pada akhirnya dapat memberikan nilai
tambah yang positif kepada Perseroan secara keseluruhan.

8.22. Prospek Industri
Industri Jasa Makanan dan Minuman di Indonesia

Pertumbuhan industri ini dipicu oleh gaya hidup masyarakat Indonesia yang semakin sibuk dan jarang
menghabiskan waktunya di rumah, terutama dengan semakin banyaknya jumlah wanita yang bekerja.
Selain itu, semakin banyak juga para karyawan/karyawati yang bekerja lembur sehingga mendorong
konsumen untuk mencari makanan di luar rumah. Hal ini pun didukung oleh meningkatnya pendapatan
dan jumlah masyarakat kelas menengah di Indonesia. Khususnya terlihat pada konsumen yang tinggal
di kota besar, gaya hidupnya membuat lebih terbatas waktunya untuk memasak di rumah, sehingga
frekuensi untuk makan di restoran semakin besar.

Salah satu tren industri jasa makanan dan minuman yang tengah berlangsung adalah berkembangnya
gerai-gerai yang memperpanjang jam operasionalnya untuk memenuhi perubahan gaya hidup
konsumen. Sejumlah gerai memulai jam operasionalnya dari jam 6 pagi, sehingga dapat menyajikan
menu sarapan untuk para konsumen. Selain itu, para konsumen muda semakin gemar untuk berkumpul
bersama teman-temannya hingga larut malam, dan membutuhkan tempat dengan jam operasional yang
lebih panjang. Oleh karena itu, kini banyak gerai yang juga memperpanjang jam operasionalnya yang
pada awalnya hanya buka sampai jam 10 malam menjadi buka hingga larut malam. Tren ini dapat
mendorong pertumbuhan penjualan gerai dalam industri jasa makanan dan minuman.

Selain itu, terdapat banyak gerai restoran yang membuka cabangnya di luar mal, seperti di ruko atau
bangunan milik sendiri. Salah satu keuntungannya adalah harga sewa yang lebih murah sehingga
ukuran gerai pun dapat menjadi lebih luas, dan dekorasi interior serta eksterior gerai pun dapat dibuat
lebih menarik. Fasilitas yang disediakan juga lebih beragam, antara lain tersedianya tempat bermain
khusus anak-anak dan juga jasa pemesanan dari mobil. Tidak hanya restoran, gerai kafe kini sudah
mulai membuka gerainya pada bangunan sendiri dan umumnya menawarkan interior yang nyaman
dengan pemandangan yang menarik. Pada umumnya, konsumen yang memang bertujuan untuk
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berkunjung ke kafe akan lebih memilih untuk mengunjungi kafe yang berdiri pada bangunan sendiri
di luar mal. Hal ini bertujuan untuk menghindari terbuangnya waktu hanya untuk mencari parkir.

Tren selanjutnya adalah peningkatan pada jasa antar makanan ke tempat tinggal konsumen. Banyak
konsumen yang memilih untuk menikmati hari di rumah pada saat hari libur sehingga kemudahan
memesan makanan yang dapat diantar ke rumah menjadi hal yang penting. Sejumlah gerai ternama di
Indonesia sudah memiliki layanan jasa antar makanan sendiri, namun terdapat juga aplikasi
smartphone yang mampu menawarkan konsumen untuk membelikan makanan yang mereka inginkan
kemudian diantar langsung ke tempat tinggalnya. Layanan ini juga merupakan peluang untuk seluruh
gerai yang tidak memiliki jasa antar makanan dalam meningkatkan penjualannya.

Budaya masyarakat Indonesia yang gemar untuk menikmati makan di luar rumah pun semakin
menjamur di antara konsumen kelas menengah dan kelas atas. Peningkatan jumlah masyarakat kelas
ini pun mendorong peningkatan porsi pendapatan yang dikeluarkan oleh konsumen di restoran. Tujuan
utamanya adalah sebagai sarana untuk melepaskan jenuh dan bersosialisasi dengan teman-teman atau
keluarga. Pemilihan kafe/restoran biasanya tidak hanya bergantung pada rasa makanan atau
minumannya saja, melainkan juga tergantung pada merek dan suasana dari gerai tersebut.
Meningkatnya penggunaan media sosial menyebabkan semakin pentingnya bagi para konsumen untuk
mengunjungi gerai yang terlihat menawan di foto.

Tren Kafe di Indonesia

Tren untuk kafe dalam industri jasa makanan dan minuman akan terus berekspansi terutama melalui
pembukaan gerai baru. Ekspansi tersebut tidak hanya dilakukan di kota-kota besar saja, namun juga
mulai melebarkan jangkauan ke kota-kota kecil di Indonesia. Salah satu pendorong ekspansi tersebut
adalah guna memenuhi gaya hidup masyarakat Indonesia yang semakin banyak menghabiskan
waktunya di luar rumah dan untuk dapat menjangkau konsumen dengan rentang usia serta segmen
pasar yang lebih luas.

Selain itu, semakin banyak gerai yang dibuka selain di pusat perbelanjaan, yaitu seperti membuka
gerai di universitas dan rumah sakit. Mahasiswa kini gemar untuk mengerjakan tugas di kafe bersama
dengan kelompoknya sehingga berpotensi untuk meningkatkan pendapatan. Selain itu, ekspansi gerai
juga dilakukan di bandara udara atau di tempat peristirahatan jalan bebas hambatan. Keuntungan dari
pembukaan gerai di lokasi tersebut adalah harga yang ditawarkan dapat lebih tinggi dibandingkan
gerai di lokasi lainnya. Hal ini disebabkan para konsumen di bandara udara atau tempat peristirahatan
jalan bebas hambatan memiliki kemampuan untuk membayar harga yang lebih tinggi.

Di saat yang bersamaan, kini semakin banyak juga kafe lokal dengan spesialisasi kopi yang
berkembang di Indonesia. Mereka dapat menjadi kompetitor bagi gerai kopi yang dimiliki oleh SCI.
Meski demikian, popularitas merek kafe bermerek internasional masih tetap meningkat dikarenakan
ekspansi yang dilakukan melalui pembukaan gerai di berbagai lokasi di Indonesia. Selain itu,
pertumbuhan juga didorong oleh pilihan yang semakin banyak di daftar menu sehingga dapat
menjangkau konsumen dari berbagai usia yang berbeda. Banyak gerai yang kini tidak hanya
menawarkan kopi dalam menunya, melainkan juga teh dan minuman tanpa kafein lainnya. Masyarakat
Indonesia menyukai minuman seperti ice blended dengan bahan dasar susu sehingga pilihan ini
merupakan salah satu jenis minuman yang dapat mendorong pertumbuhan penjualan.

Kafe-kafe di Indonesia juga menawarkan menu makanan untuk meningkatkan penjualannya. Kondisi
jalanan yang macet membuat para konsumen semakin banyak menghabiskan waktunya di luar rumah.
Hal ini pun dapat mendorong peningkatan penjualan makanan, karena tidak tersedianya waktu untuk
memasak. Tak dapat disangkal, tren kafe kini juga banyak yang menawarkan paket sarapan serta
makan siang.
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Gambaran prospek bisnis kafe di Indonesia menunjukkan bahwa konsumen akan semakin banyak
menghabiskan waktunya di kafe. Konsumen dengan grup usia yang lebih muda akan sering
mengunjungi kafe untuk mengerjakan tugas dan bersosialisasi dengan teman-temannya, sedangkan
profil konsumen seperti eksekutif muda akan berkunjung ke kafe untuk bertemu dengan klien atau
mitra usahanya.

8.23. Penghargaan dan Pengakuan

Berikut merupakan daftar penghargaan dan pengakuan yang diterima oleh Perseroan, baik dari para
prinsipalnya maupun dari pihak lain:

2017

- SCI mendapat penghargaan dari kompetisi Indonesian Cup Tasters Western Championship
- SCI mendapatkan posisi juara dua di kompetisi Indonesian Latte Art Western
Championship

2016

- SCI mendapatkan penghargaan F&B Best Loyalty Program for Reward Card yang diberikan oleh
Majalah Marketing Interactive, Singapura

- SCI mendapatkan penghargaan dari kompetisi Indonesia Brewer Champion

- SII mendapatkan Best Kiosk untuk gerai es krimnya di Lippo Mall Puri dari Brand Principal

2015

- SCI mendapatkan penghargaan Best Place to Work yang diberikan oleh HR Asia

- SPI mendapatkan penghargaan Best Italian Restaurant di Jakarta yang diberikan oleh Yahoo!
Indonesia

- PDI menerima penghargaan Resilience Award yang diberikan oleh Brand Principal

- Best Hospitality Store untuk gerai milik PDI di mal Grand Indonesia yang diberikan oleh Brand
Principal

2014

- SCI menerima penghargaan Merit Award Store Design of the Year untuk gerai yang berlokasi
di Grand Indonesia yang diberikan oleh Brand Principal

- SCI menerima penghargaan Best International Café Service

- SCI menerima penghargaan WOW Brand yang diberikan oleh Majalah Marketeers

- SCI menerima penghargaan Best Multiple Café dari tahun 2014 hingga tahun 2016 yang diberikan
oleh Now! Jakarta

- SPI mendapatkan penghargaan Best Multiple Italian Restaurant dari tahun 2014 hingga tahun 2016
yang diberikan oleh Now! Jakarta

- SPI mendapatkan penghargaan Best Marketing Campaign yang diberikan oleh Brand Principal

- Best Top Store untuk gerai PDI di mal Grand Indonesia yang diberikan oleh Brand Principal

- SII menerima penghargaan Most Innovative Idea for Wholesales untuk gerai es krimnya dari Brand
Principal

- SII menerima penghargaan Frozen Delights untuk gerai es krimnya yang diberikan oleh Zomato
Users’ Choice

- SII menerima penghargaan Sweet Tooth untuk gerai cokelatnya yang diberikan oleh Zomato Users’
Choice
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IX. EKUITAS

Tabel di bawah menggambarkan posisi ekuitas Perseroan yang bersumber dari laporan keuangan
Perseroan untuk untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016, 2015, 2014 dan 2013 yang
tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anak untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2016 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari Deloitte
Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal yang material
dengan paragraf penekanan pada suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasi
tahun 2015, 2014 dan 2013 sehubungan dengan kombinasi bisnis yang dilakukan antara entitas
sepengendali (PSAK 38) dan penerapan PSAK 24 (revisi 2013) pada tahun 2015. Laporan auditor
independen atas laporan keuangan konsolidasian tahun 2016 ditandatangani oleh Bing Harianto, SE
(Izin Akuntan Publik No. 0558).

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2015, 2014 dan 2013
sebelum disajikan kembali, diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota
dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk semua hal
yang material. Laporan auditor independen atas laporan keuangan untuk tahun 2015 di tandatangani
oleh Bing Harianto, SE (Izin Akuntan Publik No. 0558), serta untuk tahun 2014 dan 2013
ditandatangani oleh Alvin Ismanto (Izin Akuntan Publik No. 0556).

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

2013M 2014M 2015WM 2016

EKUITAS
Modal ditempatkan dan disetor penuh 12.500 12.500 12.500 171.720
Modal disetor lainnya (1.866) (1.866) (1.866) (1.866)
Tambahan modal disetor - - - (111.517)
Penghasilan komprehensif lain - - - 3.820
Ekuitas entitas anak yang berasal dari

kombinasi bisnis ) 271.706 321.243 402.758 -
Saldo laba 843 1.854 2.758 85.491
Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik

Entitas Induk 283.183 333.731 416.150 147.648
Kepentingan Non-pengendali 8 10 13 4
JUMLAH EKUITAS 283.191 333.741 416.163 147.652

Catatan:

(1) Laporan keuangan tahun 2015, 2014 dan 2013 disajikan kembali sehubungan dengan kombinasi bisnis
antara entitas sepengendali dan diperlakukan dengan cara yang sama dengan metode penyatuan
kepemilikan. Dalam menerapkan metode penyatuan kepemilikan SCI, SPI, SII dan PDI yang diakuisisi
pada tahun 2016, seolah-olah telah dikonsolidasi oleh Perseroan sejak Perseroan beroperasi di tahun 2013.

(2) Merupakan ekuitas entitas anak (SCI, SPI, SII dan PDI) pada tanggal 31 Desember 2015, 2014 dan 2013
yang diakuisisi pada tahun 2016 untuk tujuan penyajian disajikan sebagai Ekuitas entitas anak yang berasal
dari penyajian kembali laporan keuangan.
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Berdasarkan akta notaris No. 84 tanggal 20 Juni 2016 dari Hannywati Gunawan, S.H., notaris
di Jakarta, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui untuk mengurangi modal dasar dari
Rp1.000.000 juta menjadi Rp 686.880 juta serta modal ditempatkan dan disetor dari Rp600.000 juta
menjadi Rpl171.720 juta dengan menurunkan nilai nominal saham dari Rp1.000.000 menjadi
Rp286.200 per saham. Akta perubahan ini telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. AHU-0013218.AH.01.02.Tahun
2016 tanggal 22 Juli 2016.

Berdasarkan akta notaris No. 8 tanggal 21 Maret 2017 dari Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H.,
M.H, notaris di Jakarta, pada pemegang saham Perseroan menyetujui atas:

- Pengubahan nilai nominal saham dari Rp 286.200 menjadi Rp 100.

- Pengeluaran saham baru Perseroan melalui Penawaran Umum Perdana, sebanyak-banyaknya
sebesar 453.722.900 saham baru yang dikeluarkan dari saham dalam simpanan yang ditawarkan
kepada masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana, dengan nilai nominal sebesar Rp 100 per
masing-masing saham.

- Persetujuan atas Rencana Program Kepemilikan Saham oleh Manajemen dan Karyawan
(Management and Employee Stock Option Plan/MESOP) dan pengeluaran saham baru dalam
rangka Program Kepemilikan Saham oleh Manajemen dan Karyawan (Management and Employee
Stock Option Plan/MESOP) tersebut.

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Map Boga Adiperkasa No.
6 tanggal 13 Maret 2017, yang dibuat oleh DR. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris
di Jakarta Pusat, Perseroan menyetujui Program Manajemen dan Karyawan (Management and
Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) sebanyak-banyaknya sebesar 5,0% (lima persen) dari
jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana atau
sebanyak-banyaknya sebesar 113.973.452 (seratus tiga belas juta sembilan ratus tujuh puluh tiga ribu
empat ratus lima puluh dua) saham.

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana
sebanyak-banyaknya 64.981.800 saham biasa atas nama nilai dengan nominal Rp100 per saham yang
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran yang akan ditentukan kemudian.

Bersamaan dengan Penawaran Umum Saham Perdana, Perseroan akan melakukan konversi atas
tagihan GAR kepada Perseroan menjadi saham dalam Perseroan yang akan dikeluarkan oleh Perseroan
dari simpanan Perseroan sebagai akibat dari telah ditandatanganinya MBA Bond Subscription
Agreement dan Terms and Conditions of the Bond tertanggal 22 Juni 2016 antara Perseroan GAR.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana ini dan
serta dengan asumsi konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan dilaksanakan asampai dengan
17,91% dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham
Perdana, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah
Penawaran Umum Saham Perdana secara proforma adalah sebagai berikut :
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Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Saham Perdana

Setelah Penawaran Umum Saham Perdana

Nilai Nominal Rp100 per Saham

Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah
Saham

Jumlah Nilai Nominal (%)

Jumlah
Saham

Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 6.868.800.000

686.880.000.000

6.868.800.000

686.880.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

1. MAPI 1.717.197.138
2. PCI 2.862
3. GAR -

4. Masyarakat -

171.719.713.800 100,0

286.200 0,0
- 0,0

1.717.197.138
2.862
388.741.100

64.981.800

171.719.713.800 79,10

286.200 0,0

38.874.110.000 |79

6.498.180.000 2,99

Jumlah Modal 1.717.200.000
Ditempatkan dan

Disetor Penuh

171.720.000.000 100,0

2.170.922.900

217.092.290.000 100,0

Saham dalam Portepel 5.151.600.000

515.160.000.000

5.086.618.200

508.661.820.000

Tabel Proforma Ekuitas

Seandainya perubahan eckuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum Saham Perdana dan
konversi atas tagihan GAR kepada Perseroan menjadi saham Perseroan terjadi pada tanggal
31 Desember 2016, maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah

sebagai berikut :

Modal ditempatkan dan disetor penuh
Modal disetor lainnya

Tambahan modal disetor

Penghasilan komprehensif lain

Saldo laba

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non-pengendali

Catatan:
(1) Setelah dikurangi biaya emisi

Posisi ekuitas
menurut laporan
posisi keuangan
pada tanggal 31
Desember 2016

Perubahan ekuitas
jika diasumsikan
terjadi pada tanggal
31 Desember 2016:
Penawaran Umum
Saham Perdana
sejumlah [e] lembar
saham biasa atas
nama dengan nilai
nominal Rp100 per
saham dengan Harga
Penawaran Rp[e]
setiap saham

(dalam miliar Rupiah)

Proforma ekuitas
pada tanggal 31
Desember 2016

setelah Penawaran

Umum Saham
Perdana

171.720
(1.866)
(111.517)
3.820
85.491

45.372

217.092

147.648
4

147.652
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X. KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham Yang
Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas
pembagian dividen.

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT, keputusan pembayaran
dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada Anggaran Dasar Perseroan dan
persetujuan pemegang saham pada RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran
dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan mencatatkan laba bersih yang positif. Anggaran
Dasar Perseroan memperbolehkan pembagian dividen interim dengan ketentuan pembagian tersebut
tidak menyebabkan kekayaan bersih Perseroan lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor
ditambah cadangan wajib. Pembagian dividen interim tersebut tidak boleh mengganggu atau
menyebabkan Perseroan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu
kegiatan Perseroan. Pembagian atas dividen interim ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi
Perseroan setelah mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris Perseroan. Jika pada akhir tahun
keuangan Perseroan mengalami kerugian, dividen interim yang telah dibagikan harus dikembalikan
oleh para pemegang saham kepada Perseroan. Dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan
dividen interim, maka Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan akan bertanggung jawab secara
tanggung renteng atas kerugian Perseroan.

Setelah Penawaran Umum Saham Perdana ini, Perseroan bermaksud membayarkan dividen kas dalam
jumlah sebanyak-banyaknya 50,0% dari laba tahun berjalan mulai tahun 2020 berdasarkan laba tahun
berjalan tahun buku 2019, setelah melakukan pencadangan laba bersih sesuai ketentuan yang berlaku.
Perseroan baru akan membagikan dividen mulai tahun 2020 karena Perseroan masih memerlukan dana
untuk pengembangan usaha. Penentuan jumlah dan pembayaran dividen akan mempertimbangkan arus
kas dan rencana investasi Perseroan, serta pembatasan hukum. Direksi Perseroan dapat melakukan
perubahan kebijakan dividen setiap waktu, yang tunduk pada persetujuan oleh pemegang saham pada
saat RUPS.

Dividen akan dibayar dalam mata uang Rupiah. Pemegang saham Perseroan pada suatu tanggal
tertentu akan berhak menerima dividen kas sejumlah yang telah disetujui secara penuh yang akan

dipotong pajak penghasilan sesuai ketentuan yang berlaku.

Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian dividen
kepada pemegang saham.

116



MBA

P WA Bk AL Pk

XI. PERPAJAKAN

Pajak Penghasilan atas dividen saham dikenakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Berdasarkan Pasal 4 ayat (3) huruf f Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 36 Tahun
2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan,
dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh perseroan terbatas sebagai Wajib Pajak dalam
negeri, koperasi, badan usaha milik negara, atau badan usaha milik daerah, dari penyertaan modal
pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia dikecualikan dari objek pajak
dengan syarat:

e dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan

e bagi perseroan terbatas, badan usaha milik negara dan badan usaha milik daerah yang menerima
dividen, kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25% (dua puluh
lima persen) dari jumlah modal yang disetor.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan
dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah No. 14 Tahun 1997 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1994
tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek juncto
Keputusan Menteri Keuangan No. 282/KMK.04/1997 tanggal 20 Juni 1997 tentang Pelaksanaan
Pemungutan Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek juncto
Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-06/PJ.4/1997 tentang Pelaksanaan Pemungutan Pajak
Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham, telah ditetapkan sebagai berikut:

e atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi atau badan dari transaksi penjualan
saham di bursa efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,1% (satu per seribu) dari jumlah bruto
nilai transaksi penjualan yang bersifat final. Pengenaan Pajak Penghasilan dilakukan dengan cara
pemotongan oleh penyelenggaraan bursa efek melalui perantara pedagang efek pada saat
pelunasan transaksi penjualan saham.

e pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan sebesar 0,5% (setengah persen)
dari nilai saham perusahaan pada saat penawaran umum perdana.

e pemilik saham pendiri diberikan kemudahan untuk memenuhi kewajiban pajaknya berdasarkan
perhitungan sendiri sesuai dengan ketentuan di atas. Dalam hal ini, pemilik saham pendiri untuk
kepentingan perpajakan dapat menghitung final atas dasar anggapannya sendiri bahwa sudah ada
penghasilan. Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan atas saham pendiri dilakukan oleh
Perseroan atas nama pemilik saham pendiri ke bank persepsi atau Kantor Pos dan Giro selambat-
lambatnya 1 (satu) bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di bursa efek. Namun apabila
pemilik saham pendiri tidak memanfaatkan kemudahan tersebut, maka penghitungan Pajak
Penghasilannya dilakukan berdasarkan tarif Pajak Penghasilan yang berlaku umum sesuai dengan
Pasal 17 Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008.

Sesuai dengan Pasal 23 ayat (1) huruf angka 1 Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 36 Tahun
2008, atas penghasilan dividen yang dibayarkan, disediakan untuk dibayarkan, atau telah jatuh tempo
pembayarannya oleh badan pemerintah, subjek pajak badan dalam negeri, penyelenggara kegiatan,
bentuk usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya kepada Wajib Pajak dalam negeri
atau bentuk usaha tetap, dipotong pajak oleh pihak yang wajib membayarkan sebesar 15% (lima belas
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persen) dari jumlah bruto. Dalam hal Wajib Pajak yang menerima atau memperoleh penghasilan
sebagaimana dimaksud tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak, besarnya tarif pemotongan adalah
lebih tinggi 100% (seratus persen) daripada tarif sebagaimana dimaksud atau sebesar 30% (tiga puluh
persen) dari jumlah brutonya.

Sesuai dengan Pasal 17 ayat (2c) Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 juncto
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2009 tentang Pajak Penghasilan atas Dividen yang Diterima atau
Diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri juncto Peraturan Menteri Keuangan
No. 111/PMK.03/2010 tanggal 14 Juni 2010 tentang Tata Cara Pemotongan, Penyetoran, dan
Pelaporan Pajak Penghasilan atas Dividen yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi
Dalam Negeri, atas penghasilan berupa dividen yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang
pribadi dalam negeri dikenai Pajak Penghasilan sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah bruto dan
bersifat final. Pengenaan Pajak Penghasilan yang bersifat final sebagaimana dimaksud dilakukan
melalui pemotongan oleh pihak yang membayar atau pihak lain yang ditunjuk selaku pembayar
dividen yang dilakukan pada saat dividen disediakan untuk dibayarkan.

Pemotongan Pajak Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) huruf angka 1 Undang-
Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 di atas tidak dilakukan atas dividen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008
(sebagaimana disebutkan pada paragraf pertama di atas) dan dividen yang diterima atau diperoleh
Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2¢) Undang-
Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 (sebagaimana disebutkan pada paragraf keempat di atas).

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 234/PMK.03/2009 tanggal 29 Desember 2009 tentang
Bidang Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan Kepada Dana Pensiun yang
Dikecualikan Sebagai Objek Pajak Penghasilan, dividen dari saham pada perseroan terbatas yang
tercatat pada bursa efek di Indonesia dikecualikan dari objek Pajak Penghasilan.

Berdasarkan Pasal 26 ayat (1) huruf a Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008, atas
penghasilan dividen yang dibayarkan, disediakan untuk dibayarkan, atau telah jatuh tempo
pembayarannya oleh badan pemerintah, subjek pajak dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk
usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya kepada Wajib Pajak luar negeri selain
bentuk usaha tetap di Indonesia dipotong pajak sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah bruto
oleh pihak yang wajib membayarkan. Dalam hal dividen yang dibayarkan, disediakan untuk
dibayarkan, atau telah jatuh tempo pembayarannya dilakukan kepada penduduk suatu negara yang
telah menandatangani Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”) dengan Indonesia dan
memenuhi ketentuan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-61/PJ/2009 tentang Tata Cara
Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Direktur Jenderal Pajak No. PER-24/PJ/2010 juncto Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-
62/PJ/2009 tentang Pencegahan Penyalahgunaan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-25/PJ/2010, dipotong
dengan tarif yang lebih rendah sesuai dengan P3B.
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CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI
PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI.

Pemenuhan Kewajiban Perpajakan oleh Perseroan

Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban untuk Pajak Penghasilan (PPh),
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Perseroan telah memenuhi
kewajiban perpajakannya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.
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XII. PENJAMINAN EMISI EFEK

14.1. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini, secara bersama-sama maupun
sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan
kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh
(full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis
terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum Perdana Saham.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak
tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan dengan
Penjamin Emisi Efek.

Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham Perseroan telah
sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. [X.A.7.

Pihak yang bertindak sebagai Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah
PT Indo Premier Sekuritas.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi penjaminan
emisi efek dalam Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan adalah sebagai berikut:

Porsi Penjaminan

Keterangan Saham Rp (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:

1. PT Indo Premier Sekuritas

Jumlah

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek seperti tersebut di atas dengan tegas
menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana
didefinisikan sebagai ”Afiliasi” dalam UUPM.

14.2. PENENTUAN HARGA PENAWARAN PADA PASAR PERDANA

Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi, Perseroan
dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal [e] 2017, jumlah
permintaan terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, berada pada kisaran harga
Rp[e]-Rp[e]. Kisaran Harga juga ditentukan dengan membandingkan kinerja keuangan Perseroan,
khususnya tingkat profitabilitas Perseroan yaitu dengan rasio Price to Earning, dengan perusahaan
jasa boga lain yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia yang memiliki jumlah aset, pendapatan, dan
laba bersih yang relatif serupa. Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal tersebut diatas
maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan
Harga Penawaran sebesar Rp[e]. Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor
berikut:

- Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
- Kinerja keuangan Perseroan;
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Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek usaha dan
keterangan mengenai industri jasa boga di Indonesia;

Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di masa lampau
maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan di masa mendatang;

Status dari perkembangan terakhir Perseroan; dan

Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.
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XIII. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka Penawaran Umum
Saham Perdana ini adalah sebagai berikut:

AKUNTAN PUBLIK

Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan ( Anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu
Limited)

The Plaza Office Tower 32nd Floor

JI. M.H. Thamrin Kav 28-30

Jakarta 10350

STTD : No. 305/PM/STTD-AP/2002 tanggal 30 Januari 2002 atas nama Bing
Harianto, SE

: IAPI No. 1020 atas nama Bing Harianto, SE

: Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAPI

: No. 008/02/2017/TPO/IBH tanggal 10 Februari 2017

Keanggotaan asosiasi
Pedoman kerja
Surat penunjukan

Tugas dan kewajiban pokok:

Melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh TAPI. Menurut standar
tersebut, Akuntan Publik diharuskan untuk merencanakan dan melaksanakan audit agar diperoleh
keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang material. Akuntan Publik
bertanggung jawab penuh atas pendapat yang diberikan terhadap laporan keuangan yang diauditnya.
Audit yang dilakukan oleh Akuntan Publik mencakup pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti
yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan audit juga meliputi
penilaian atas dasar prinsip akuntansi yang dipergunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh
manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Berikut merupakan pengalaman Akuntan Publik dalam pasar modal selama 3 (tiga) tahun terakhir:

No. Nama Perusahaan Jenis Kegiatan Tahun
1. PT Samudera Indonesia Tbk Audit Tahunan 2015-2016
2. PT MNC Investama Tbk Audit Tahunan 2014-2016
3. PT Media Nusantara Citra Tbk Audit Tahunan 2016
4. PT MNC Sky Vision Tbk Audit Tahunan 2015-2016
5. PT Gajah Tunggal Tbk Audit Tahunan 2015-2016
6. PT Indonesia Prima Property Tbk Audit Tahunan 2016
7. PT Mitra Adiperkasa Tbk Audit Tahunan 2016
8. PT Metrodata Electronics Tbk Audit Tahunan 2016
9. PT Barito Pacific Tbk Audit Tahunan 2015-016
10. PT Chandra Asri Petrochemicals Tbk Audit Tahunan 2016
11.  PT Pakuwon Jati Tbk Audit Tahunan 2015-2016
12.  PT Metropolitan Land Tbk Audit Tahunan 2015-2016
13.  PT Greenwood Sejahtera Tbk Audit Tahunan 2016
14.  PT Fajar Suryawisesa Tbk Audit Tahunan 2014-2016
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KONSULTAN HUKUM

Makes & Partners Law Firm
Menara Batavia Lantai 7

Jalan K.H. Mas Mansyur Kav.126
Jakarta 10220

Nama Rekan : Iwan Setiawan, S.H.

STTD : No. 227/PM/STTD-KH/1998 tanggal 5 Oktober 1998

Keanggotaan asosiasi : Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No. 200924

Pedoman kerja : Standar Profesi Konsultan Himpunan Hukum Pasar Modal, Lampiran

dari Keputusan Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal
No. KEP.01/HKHPM/2005 tanggal 18 Februari 2005 sebagaimana
telah diubah dengan Keputusan Himpunan Konsultan Hukum Pasar
Modal No.KEP.04/HKHPM/X1/2012 tanggal 6 Desember 2012 dan
Keputusan Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No. 01/KEP-
HKHPM/I1/2014 tanggal 4 Februari 2014

Surat penunjukan : No. 01/SP-DIR/MBA/I1/2017 tanggal 20 Februari 2017

Tugas dan kewajiban pokok :

Melakukan pemeriksaan dan penelitian dengan kemampuan terbaik yang dimilikinya atas fakta dari
segi hukum yang ada mengenai Perseroan dan keterangan lain yang berhubungan dengan itu
sebagaimana disampaikan oleh Perseroan. Hasil pemeriksaan dan penelitian mana telah dimuat dalam
Laporan Uji Tuntas Dari Segi Hukum yang menjadi dasar dari Pendapat dari segi Hukum yang
diberikan secara obyektif dan mandiri serta guna meneliti informasi yang dimuat dalam Prospektus
sepanjang menyangkut segi Hukum. Tugas dan fungsi Konsultan Hukum yang diuraikan di sini adalah
sesuai dengan Standar Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku guna melaksanakan prinsip
keterbukaan.

Pedoman kerja berdasarkan Standar Profesi Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal yang berlaku
dilandasi dengan prinsip keterbukaan dan materialitas.

Berikut merupakan pengalaman Konsultan Hukum dalam pasar modal selama 3 (tiga) tahun terakhir:

No. Nama Perusahaan Jenis Kegiatan Tahun
1. PT Impack Pratama Tbk Penawaran Umum Obligasi 2016
2. PT Aneka Gas Industri Tbk Penawaran Umum Perdana Saham 2016
3. PT Bentoel Internasional Investama Tbk ~ Penawaran Umum Terbatas III 2016
4 PT Sierad Produce Tbk Penambahan Modal Dengan Hak Memesan Efek 2016

: Terlebih Dahulu
5. PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk Penawaran Umum Perdana 2015
6. PT Profesional Telekomunikasi Penawaran Umum Obligasi 2014
Indonesia
7. PT Agung Podomoro Land Tbk Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan I Agung 2014

Podomoro Land Tahap II Tahun 2014.
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NOTARIS

Dr. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H
Gedung Prince Centre / Citibank Lt. XTI R.1103
Jalan Jendral Sudirman Kaveling 3-4
Jakarta Pusat 10220
STTD : No. 498/PM/STTD-N/2002 tanggal 1 April 2002 atas nama Isyana
Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H.
Ikatan Notaris Indonesia No. No. 011.002.080.270954 atas nama
Isyana Sadjarwo
Undang-Undang No. 30 tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan Kode
Etik Tkatan Notaris Indonesia.
: No. C-04.HT.03.02-Th.2002 tanggal 7 Januari 2002

Keanggotaan asosiasi
Pedoman kerja

Surat penunjukan
Tugas dan kewajiban pokok :

Ruang lingkup tugas Notaris dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana ini adalah membuat
akta-akta berita acara RUPS Perseroan dan perjanjian-perjanjian sehubungan dengan Penawaran

Umum Saham Perdana, sesuai dengan peraturan jabatan notaris dan kode etik notaris.

Berikut merupakan pengalaman Notaris dalam pasar modal selama 3 (tiga) tahun terakhir:

No. Nama Perusahaan Jenis Kegiatan Tahun

1. PT Bank Bukopin Tbk. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan II Bank 2017
Bukopin Tahap II Tahun 2017

2. PT Intan Baruprana Finance Tbk. RUPMTN Perubahan Perwaliamanatan 2017

3. PT Equity Development Tbk. Penawaran Umum Terbatas IV (PUT 1V) 2016
Perseroan dengan menerbitkan Hak Memesan
Efek Terlebih dahulu

4. PT Trikomsel Oke Tbk. Obligasi Wajib Konversi PT Trikomsel Oke 2016
Tbk Tahun 2012

5. PT Bank Bukopin Tbk. Penawaran Umum Terbatas IV dengan Hak 2016
Memesan Efek Terlebih Dahulu

6. PT Bank Bukopin Tbk. Penerbitan Medium Term Notes I PT Bank 2016
Bukopin Tbk

7. PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. PenggantianWali Amanat sehubungan dengan 2016
Obligasi Berkelanjutan I Garuda Indonesia
Tahap I Tahun 2013

8. PT Bank Bukopin Tbk. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan I Bank 2015
Bukopin Tahap I Tahun 2015

9. PT Mitra Adiperkasa Tbk. Pemisahan Bisnis Aktif (Spin Off) 2015

10. PT Bank Bukopin Tbk. Akuisisi 2014

11. PT Equity Development Investment Tbk. Penerbitan Medium Term Notes I11 PT Equity 2014
Finance Indonesia Tahun 2014

12. PT Bank Bukopin Tbk. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan II Bank 2017

Bukopin Tahap II Tahun 2017
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BIRO ADMINISTRASI EFEK (“BAE”)

PT Datindo Entrycom
J1. Hayam Wuruk No. 28
Jakarta 10120

Keanggotaan asosiasi
Izin usaha sebagai BAE

: Asosiasi Biro Administrasi Efek Indonesia (ABI).
Surat Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-16/PM/1991 tanggal
19 April 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Sebagai Biro Administrasi
Efek kepada PT Datindo Entrycom.

Surat penunjukan Surat No DE/II/2017-0669 tanggal 13 Februari 2017

Tugas dan kewajiban pokok :

Tugas dan tanggung jawab BAE dalam Penawaran Umum Saham Perdana ini, sesuai dengan standar
profesi dan peraturan pasar modal yang berlaku, meliputi penerimaan dan pemesanan saham berupa
Daftar Pemesanan Pembelian Saham (“DPPS”) dan FPPS yang telah dilengkapi dengan dokumen
sebagaimana diisyaratkan dalam pemesanan saham dan telah mendapatkan persetujuan dari Penjamin
Pelaksana Emisi Efek sebagai pemesanan yang diajukan untuk diberikan penjatahan saham, dan
melakukan administrasi pemesanan saham sesuai dengan aplikasi yang tersedia pada BAE. Bersama-
sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek, BAE mempunyai hak untuk menolak pemesanan saham
yang tidak memenuhi persyaratan pemesanan dengan memperhatikan peraturan yang berlaku. Dalam
hal terjadinya pemesanan yang melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan, BAE melakukan proses
penjatahan berdasarkan rumus penjatahan yang ditetapkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
mencetak konfirmasi penjatahan dan menyiapkan laporan penjatahan. BAE juga bertanggung jawab
menerbitkan Formulir Konfirmasi Penjatahan (“FKPS”) atas nama pemesan yang mendapatkan
penjatahan dan menyusun laporan Penawaran Umum Saham Perdana sesuai peraturan yang berlaku.

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana
ini menyatakan tidak ada hubungan Afiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan

sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

Berikut merupakan pengalaman Biro Administrasi Efek dalam pasar modal selama tiga tahun terakhir:

No. Nama Perusahaan Jenis Transaksi Pasar Modal Tahun
1. PT Nusantara elabuhan Handal Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2017
2. PT Aneka Gas Industri Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2016
3. PT Waskita Beton Precast Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2016
4. PT Duta Intidaya Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2016
5. PT Graha Layar Prima Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2016
6. PT Bentoel Internasional Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2016
7. PT Catur Sentosa Adiprana Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2016
8. PT Sillo Maritime Perdana Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2016
9. PT Cikarang Listrindo Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2016
10. PT XL Axiata Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2016
11.  PT Bank Ganesha Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2016
12.  PT Equity Development Investment Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2016
13.  PT Mitra Pemuda Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2016
14.  PT Kino Indonesia Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2015
15. PT ANTAM (Persero) Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2015
16. PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2015
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No. Nama Perusahaan Jenis Transaksi Pasar Modal Tahun
17.  PT Bank Harda Internasional Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2015
18.  PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2015
19.  PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2015
20.  PT Anabatic Technologies Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2015
21. PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Penawaran Umum Terbatas 2015
22.  PT Merdeka Copper Gold Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2015
23.  PT Mega Manunggal Property Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2015
24.  PT Intan Baruprana Finance Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2014
25.  PT Blue Bird Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2014
26.  PT Mitrabara Adiperdana Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2014
27.  PT Graha Layar Prima Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2014
28. PT Wijaya Karya Beton Tbk. Penawaran Umum Saham Perdana 2014
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XIV. KETENTUAN PENTING DALAM ANGGARAN DASAR

Ketentuan penting dalam bab ini bersumber Anggaran Dasar Perseroan terakhir sebagaimana
termaktub dalam Akta No. 8/2017. Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah sesuai dengan Peraturan
No. IX.J.1, Peraturan OJK No. 32/2014, Peraturan OJK No. 33/2014 serta UUPT.

10.1. Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

1. Maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam Bidang:
a. Perdagangan;

b. Jasa;

c. Industri;

d. Pengangkutan;

e. Pertanian, Perkebunan, Kehutanan;
f. Perikanan;

g. Peternakan.

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan-
kegiatan usaha sebagai berikut:
A. Kegiatan usaha utama:

a. Menjalankan perdagangan umum termasuk perdagangan eceran;

b. Bertindak sebagai agen, supplier, waralaba dan/atau distributor dari badan-badan dan
perusahaan-perusahaan lain, baik dari dalam maupun dari luar negeri.

c. Menjalankan usaha-usaha di bidang jasa boga yang meliputi berbagai pengolahan
penyediaan, penjualan, pelayanan, dan penghidangan makanan dan minuman termasuk
dan tidak terbatas pada kopi, teh, dan minuman kaleng atau botol di tempat yang
ditentukan oleh pemesan dan penyediaan perlengkapan dan peralatan untuk makan dan
minum.

B. Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama:

a. Menjalankan kegiatan impor dan ekspor, antar pulau/daerah serta lokal;

b. Berusaha dalam bidang pemberian jasa, konsultasi rumah makan/restoran, yang meliputi
rumah makan dan dan minuman dan usaha terkait lainnya, termasuk tetapi tidak terbatas
pada menjalankan usaha catering dan café¢ dan konsultasi pada umumnya (kecuali jasa
perjalanan serta konsultasi dalam bidang hukum dan perpajakan), terutama di bidang jasa
perdagangan eceran;

c. Menjalankan usaha dalam bidang industri (pabrik) dari segala bahan yang dapat
diproduksi di dalam negeri, -termasuk produk pakaian jadi, alas kaki dan kerajinan
tangan;

d. Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan dengan menggunakan kendaraan
bermotor, baik untuk angkutan orang (penumpang) maupun untuk angkutan barang;

e. Menjalankan usaha dalam bidang pertanian, perkebunan, kehutanan termasuk juga usaha
pengolahan hasil-hasil pertanian, perkebunan dan kehutanan;

f. Menjalankan usaha dalam bidang perikanan darat dan atau perikanan laut, ikan, baik
secara tradisionil maupun secara modern;

g. Menjalankan usaha dalam bidang peternakan dari segala macam binatang ternak yang
dapat dipelihara.
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10.2.

Ketentuan Mengenai Perubahan Permodalan

Modal

Saham-saham yang belum dikeluarkan akan dikeluarkan oleh Direksi menurut keperluan modal
Perseroan, pada waktu dan dengan harga serta persyaratan yang ditetapkan oleh Rapat Direksi
dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (selanjutnya disebut juga ”"RUPS”), dengan
mengindahkan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar
Modal di Indonesia, asal saja pengeluaran saham itu tidak dengan harga dibawah pari.

Setiap penambahan modal melalui pengeluaran saham atau efek yang dapat ditukar dengan
saham atau efek yang mengandung hak untuk memperoleh saham (untuk selanjutnya disebut
juga dengan "Efek Bersifat Ekuitas”) yang dilakukan dengan pemesanan, maka hal tersebut wajib
dilakukan dengan memberikan hak untuk membeli terlebih dahulu saham yang akan dikeluarkan
tersebut (untuk  selanjutnya hak tersebut disebut juga dengan "Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu" atau disingkat "HMETD") kepada pemegang saham yang namanya terdaftar dalam
Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal yang ditentukan RUPS yang menyetujui
pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah saham yang
telah terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama pemegang saham masing-
masing pada tanggal tersebut. HMETD tersebut dapat dialihkan dan diperdagangkan, dengan
mengindahkan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar
Modal di Indonesia.

Efek Bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan oleh Perseroan dan tidak diambil oleh pemegang
HMETD harus dialokasikan kepada semua pemegang saham yang memesan tambahan Efek
Bersifat Ekuitas, dengan ketentuan apabila jumlah Efek Bersifat Ekuitas yang dipesan melebihi
jumlah Efek Bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan, Efek Bersifat Ekuitas yang tidak diambil
tersebut wajib dialokasikan sebanding dengan jumlah HMETD yang dilaksanakan oleh
masing-masing pemegang saham yang memesan Efek Bersifat Ekuitas, demikian dengan
mengindahkan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal di Indonesia.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa Efek Bersifat Ekuitas yang tidak diambil
bagian oleh pemegang saham, maka dalam hal terdapat pembeli siaga, Efek Bersifat Ekuitas
wajib dialokasikan kepada pihak tertentu yang bertindak sebagai pembeli siaga dengan harga
yang tidak lebih rendah dari dan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh RUPS yang
menyetujui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas tersebut, satu dan lain dengan mengindahkan -
ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang undangan di bidang Pasar Modal
di Indonesia.

Pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas kepada karyawan Perseroan, pemegang obligasi atau efek
lain yang dapat dikonversi menjadi saham, waran dan atau efek lainnya yang sejenis dengan
itu dan pengeluaran saham yang dilakukan dalam rangka reorganisasi dan atau
restrukturisasiyang telah disetujui oleh RUPS, dapat dilakukan Perseroan tanpa memberi
HMETD kepada para pemegang saham yang ada pada saat itu, satu dan lain dengan
mengindahkan ketentuan yang termuat dalam Anggaran  Dasar dan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal di Indonesia.

Pelaksanaan pengeluaran saham yang masih dalam simpanan kepada pemegang efek yang dapat
ditukar dengan saham atau efek yang mengandung hak untuk memperoleh saham, dapat
dilakukan oleh Direksi berdasarkan RUPS Perseroan terdahulu yang telah menyetujui
pengeluaran efek tersebut.

Penambahan modal disetor menjadi efektif setelah terjadinya penyetoran dan saham yang
diterbitkan mempunyai hak-hak yang sama dengan saham yang mempunyai klasifikasi yang sama
yang diterbitkan oleh Perseroan, dengan tidak mengurangi kewajiban Perseroan untuk mengurus
pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia.
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Penambahan Modal Dasar Perseroan

1. Penambahan modal dasar Perseroan hanya dapat dilakukan -berdasarkan keputusan RUPS.

2. Penambahan modal dasar yang mengakibatkan modal ditempatkan dan disetor menjadi kurang
dari 25% (dua puluh lima persen) dari modal dasar, dapat dilakukan sepanjang memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a. telah memperoleh persetujuan RUPS untuk menambah modal dasar;

b. telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia;

c. penambahan modal ditempatkan dan disetor sehingga menjadi paling sedikit 25% (dua puluh
lima persen) dari modal dasar, wajib dilakukan dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam)
bulan setelah diperolehnya persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam huruf b di atas;

d. dalam hal penambahan modal disetor sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ di atas tidak
terpenuhi sepenuhnya, maka Perseroan harus mengubah kembali anggaran dasarnya,
sehingga modal dasar dan modal disetor memenuhi ketentuan Pasal 33 ayat (1) dan ayat
(2) Undang-undang nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, dalam jangka waktu
2 (dua) bulan setelah jangka waktu dalam huruf ¢ di atas tidak terpenuhi;

e. Persetujuan RUPS sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas termasuk juga persetujuan
untuk mengubah anggaran dasar sebagaimana dimaksud dalam huruf d di atas.

3. Pengubahan anggaran dasar dalam rangka penambahan modal dasar menjadi efektif setelah
terjadinya penyetoran modal yang mengakibatkan besarnya modal disetor menjadi paling kurang
25% (dua puluh lima persen) dari modal dasar dan mempunyai hak-hak yang sama dengan saham
lainnya yang diterbitkan oleh Perseroan, dengan tidak mengurangi kewajiban Perseroan untuk
mengurus persetujuan pengubahan anggaran dasar dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia atas pelaksanaan penambahan modal disetor tersebut.

10.3. Ketentuan Mengenai Pelaksanaan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa

RUPS Tahunan

1. RUPS Tahunan diselenggarakan oleh Direksi tiap tahun, selambatnya 6 (enam) bulan setelah
ditutupnya tahun buku Perseroan.

2. Dalam RUPS Tahunan:

a. Direksi wajib mengajukan laporan keuangan tahunan
untuk mendapat persetujuan dan pengesahan RUPS.

b. Direksi wajib mengajukan laporan tahunan mengenai
keadaan dan jalannya Perseroan untuk mendapatkan persetujuan RUPS

c. Direksi wajib menyampaikan rencana penggunaan laba Perseroan.

d. Direksi wajib mengajukan kepada RUPS, penunjukan kantor akuntan publik yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana diusulkan oleh Dewan Komisaris.

e. Jika perlu, dilakukan pengangkatan para anggota Direksi dan para anggota Dewan Komisaris
Perseroan.

f. Direksi dapat mengajukan hal-hal lain demi kepentingan Perseroan sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar.

3. Persetujuan laporan tahunan dan pengesahan laporan keuangan oleh RUPS Tahunan berarti
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada anggota Direksi dan
Dewan Komisaris atas pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku yang
lalu, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam laporan tahunan dan laporan keuangan, kecuali
perbuatan penggelapan, penipuan dan tindakan pidana lainnya.
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RUPS Luar Biasa

1. RUPS Luar Biasa dapat diselenggarakan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan untuk
membicarakan dan memutuskan mata acara Rapat, dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan dan Anggaran Dasar

2. a. Direksi wajib menyelenggarakan RUPS Luar Biasa atas permintaan tertulis dari Dewan
Komisaris atau 1 (satu)

pemegang saham atau lebih yang bersama-sama memiliki 1/10 (satu per sepuluh) bagian atau
lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah.

b. Direksi wajib melakukan pengumuman RUPS Luar Biasa kepada pemegang saham dalam
jangka waktu paling lambat 15 (lima belas) hari terhitung sejak tanggal permintaan
penyelenggaraan RUPS Luar Biasa sebagaimana dimaksud huruf a di atas diterima Direksi.

c. Dalam hal Direksi tidak melakukan pengumuman RUPS sebagaimana dimaksud pada huruf b
di atas, pemegang saham dapat mengajukan kembali permintaan penyelenggaraan RUPS
kepada Dewan Komisaris.

d. Dewan Komisaris wajib melakukan pengumuman RUPS Luar Biasa kepada pemegang saham
dalam jangka waktu paling lambat 15 (lima belas) hari terhitung sejak tanggal permintaan
penyelenggaraan RUPS Luar Biasa sebagaimana dimaksud huruf c di atas diterima Dewan
Komisaris.

e. Permintaan penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud pada huruf a harus:

(i)  dilakukan dengan itikad baik;

(i) mempertimbangkan kepentingan Perseroan;

(iii) merupakan permintaan yang membutuhkan keputusan RUPS;

(iv) disertai dengan alasan dan bahan terkait hal yang harus diputuskan dalam RUPS; dan

(v) tidak bertentangan dengan peraturan perundang undangan dan anggaran dasar
Perseroan.

Permintaan tersebut harus disampaikan dengan surat tercatat dengan menyebutkan hal-hal yang

hendak dibicarakan disertai alasannya.

3. Dalam hal Dewan Komisaris tidak melakukan pengumuman RUPS Luar Biasa sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) huruf d di atas, pemegang saham sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) huruf a di atas dapat mengajukan permintaan  diselenggarakannya RUPS Luar Biasa kepada
Ketua Pengadilan Negeri yang daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan Perseroan untuk
menetapkan pemberian izin diselenggarakannya RUPS Luar Biasa.

4. Dalam hal Direksi atau Dewan Komisaris tidak melakukan pengumuman RUPS dalam jangka
waktu sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf ¢ dan huruf d, Direksi atau Dewan Komisaris
wajib mengumumkan:

a. terdapat permintaan penyelenggaraan RUPS dari pemegang saham sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) huruf a; dan

b. alasan tidak diselenggarakannya RUPS Pengumuman sebagaimana dimaksud dalam ayat
(4) ini dilakukan dalam jangka waktu paling lambat 15 (lima belas) hari sejak diterimanya
permintaan penyelenggaraan RUPS dari pemegang saham sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) huruf b dan hurufd .

5. Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling kurang melalui:

a. | (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional;

b. situs web Bursa Efek; dan

c. situs web Perseroan, dalam bahasa Indonesia dan bahasa asing, dengan ketentuan bahasa asing
yang digunakan paling kurang bahasa Inggris.

6. Pemegang saham sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf a wajib tidak mengalihkan
kepemilikan sahamnya dalam jangka waktu paling sedikit 6 (enam) bulan sejak RUPS jika
permintaan penyelenggaraan RUPS dipenuhi oleh Direksi atau Dewan Komisaris atau ditetapkan
oleh pengadilan.
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Tempat dan Pemanggilan RUPS

1. RUPS diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat Perseroan melakukan kegiatan
usaha utama Perseroan atau ibukota Provinsi tempat kedudukan Bursa Efek di Indonesia di mana
saham Perseroan dicatatkan.

2. Perseroan wajib terlebih dahulu menyampaikan pemberitahuan mata acara rapat kepada Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”) paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum pengumuman Rapat Umum
Pemegang Saham, dengan  -tidak memperhitungkan tanggal pengumuman RUPS, dalam -hal
terdapat pengubahan mata acara rapat maka Perseroan wajib menyampaikan pengubahan mata
acara kepada OJK paling lambat pada saat pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham, dengan
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

3. Sedikitnya 14 (empat belas) hari sebelum pemanggilan RUPS, pihak yang berhak untuk
memberikan pemanggilan harus mengumumkan kepada para pemegang saham bahwa akan
diadakan pemanggilan RUPS, dengan cara memasang iklan dalam 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia, situs web Bursa Efek dan situs web Perseroan dalam bahasa Indonesia dan
bahasa asing dengan ketentuan bahasa asing yang digunakan paling kurang bahasa Inggris, bahwa
akan diadakan pemanggilan RUPS tanpa mengurangi ketentuan dalam Angaran Dasar, dengan
tidak memperhitungkan tanggal pengumuman dan tanggal pemanggilan RUPS.

4. Pemanggilan RUPS harus dilakukan sekurangnya 21 (dua  puluh satu) hari sebelum tanggal
RUPS, dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal RUPS.

Pemanggilan untuk RUPS harus disampaikan kepada para pemegang saham dengan pemuatan

iklan dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia,situs web Bursa Efek dan situs web

Perseroan dalam bahasa Indonesia dan bahasa asing dengan ketentuan bahasa asing yang

digunakan paling kurang bahasa Inggris.

5. Pemanggilan RUPS harus mencantumkan hari, tanggal, waktu, tempat, ketentuan pemegang
saham yang berhak hadir dalam RUPS dan mata acara rapat, dengan disertai pemberitahuan
bahwa bahan yang akan dibicarakan  -dalam RUPS tersedia di kantor Perseroan mulai dari hari
dilakukan pemanggilan sampai dengan tanggal RUPS diadakan.

Pemanggilan RUPS Tahunan harus pula mencantumkan pemberitahuan, bahwa laporan tahunan

sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 23 ayat (4) di bawah telah tersedia di kantor Perseroan

terhitung sejak tanggal pemanggilan RUPS dan bahwa salinan dari neraca dan perhitungan laba
rugi dari tahun buku yang baru lalu dapat diperoleh dari Perseroan atas permintaan tertulis dari
pemegang saham.

6. Usul dari pemegang saham harus dimasukkan dalam acara RUPS apabila:

a. usul yang bersangkutan telah diajukan secara tertulis kepada Direksi oleh seorang atau lebih
pemegang saham yang mewakili 1/20 (satu per dua puluh) atau lebih dari keseluruhan jumlah
saham dengan hak suara yang sah; dan

b. usul yang bersangkutan telah diterima oleh Direksi sedikitnya 7 (tujuh) hari sebelum tanggal
pemanggilan untu rapat yang bersangkutan dikeluarkan; dan

c. menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha Perseroan.

d. usulan mata acara rapat sebagaimana dimaksud pada huruf b di atas harus:

(1) dilakukan dengan itikad baik;

(i1) mempertimbangkan kepentingan Perseroan;
(iii) menyertakan alasan dan bahan usulan mata acara rapat; dan
(iv) tidak bertentangan dengan peraturan perundang undangan.

7. Usulan mata acara rapat dari pemegang saham sebagaimana dimaksud pada huruf b di atas
merupakan mata acara yang membutuhkan keputusan RUPS.
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10.4.

Hak, Preferensi dan Pembatasan pada Masing-Masing Jenis Saham

Saham

10.

11.

12.

Semua saham yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah saham atas nama dan dikeluarkan atas
nama pemiliknya yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham.

Bukti pemilikan saham dapat berupa surat saham.

Dalam hal Perseroan tidak menerbitkan surat saham, pemilikan saham dapat dibuktikan dengan
surat keterangan atau catatan yang dikeluarkan oleh Perseroan.

Jika dikeluarkan surat saham, maka untuk setiap surat saham diberi sehelai surat saham.

Surat kolektif saham dapat dikeluarkan sebagai bukti  pemilikan 2 (dua) atau lebih saham yang
dimiliki oleh seorang pemegang saham.

Pada surat saham harus dicantumkan sekurangnya:

nama dan alamat pemegang saham,;

nomor surat saham;

nilai nominal saham;

tanggal pengeluaran surat saham,;

tanda pengenal sebagaimana akan ditentukan oleh Direksi.

Pada surat kolektif saham sekurangnya harus dicantumkan:

o0 o

nama dan alamat pemegang saham;

nomor surat kolektif saham;

nomor surat saham dan jumlah saham;

nilai nominal saham,;

tanggal pengeluaran surat kolektif saham,;

tanda pengenal sebagaimana akan ditentukan oleh  Direksi.

Surat saham dan atau surat kolektif saham harus dicetak sesuai dengan perundang-undangan di
bidang Pasar Modal di Indonesia dan ditandatangani oleh seorang anggota Direksi bersama-
sama dengan seorang anggota Dewan Komisaris, atau tanda tangan tersebut dicetak langsung
pada surat saham atau surat kolektif saham yang bersangkutan.

Untuk saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif pada -Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian atau pada Bank Kustodian (khusus dalam rangka Kontrak Investasi Kolektif),
maka Perseroan wajib menerbitkan sertipikat atau konfirmasi tertulis kepada Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian atau pada Bank Kustodian (khusus dalam rangka Kontrak -
Investasi Kolektif), sebagai tanda bukti pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan.
Konfirmasi tertulis yang dikeluarkan oleh Perseroan untuk saham yang termasuk dalam

O R

Penitipan Kolektif sekurangnya harus mencantumkan:

a. nama dan alamat Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian yang
melaksanakan Penitipan Kolektif yang bersangkutan;

. tanggal pengeluaran konfirmasi tertulis;

jumlah saham yang tercakup dalam konfirmasi tertulis;

. jumlah nilai nominal saham yang tercakup dalam konfirmasi tertulis;

ketentuan bahwa setiap saham dalam Penitipan Kolektif dengan klasifikasi yang sama, adalah

sepadan dan  dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain.

Setiap pemegang saham menurut hukum harus tunduk kepada Anggaran Dasar dan kepada semua

keputusan yang diambil dengan sah dalam RUPS serta peraturan perundang-undangan.

Untuk saham Perseroan yang tercatat dalam Bursa Efek di Indonesia berlaku peraturan

perundang-undangan di bidang Pasar Modal di Indonesia.

o oo o
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Surat Saham Pengganti

1. Jika surat saham rusak atau tidak dapat dipakai, atas permintaan pemegang saham yang
bersangkutan, Direksi mengeluarkan surat saham pengganti, setelah surat saham yang rusak
atau tidak dapat dipakai tersebut diserahkan kembali kepada Direksi.

2. Surat saham sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini harus dimusnahkan dan dibuat berita
acara oleh Direksi  untuk dilaporkan dalam RUPS berikutnya.

3. Jika surat saham hilang, atas permintaan tertulis pemegang saham yang bersangkutan, Direksi
mengeluarkan surat  saham pengganti setelah Perseroan mendapatkan dokumen pelaporan dari
kepolisian Republik Indonesia atas hilangnya surat saham tersebut dan dengan jaminan yang
dipandang perlu oleh Direksi untuk tiap peristiwa yang khusus.

4. Setelah surat saham pengganti dikeluarkan, surat saham yang dinyatakan hilang tersebut, tidak
berlaku lagi terhadap Perseroan.

5. Semua biaya yang berhubungan dengan pengeluaran surat saham pengganti, ditanggung oleh
pemegang saham yang berkepentingan.

6. Untuk pengeluaran pengganti surat saham yang hilang yang terdaftar pada Bursa Efek
di Indonesia, berlaku peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal di Indonesia dan
peraturan Bursa Efek di Indonesia di tempat saham Perseroan dicatatkan serta wajib
diumumkan di Bursa Efek dimana saham Perseroan tersebut dicatatkan, sesuai dengan peraturan
Bursa Efek di Indonesia di tempat saham Perseroan dicatatkan.

7. Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5) dan ayat
(6) Pasal ini mutatis mutandis berlaku bagi pengeluaran surat kolektif saham pengganti.

Penitipan Kolektif

1. Saham dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian harus dicatat
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian
untuk kepentingan segenap pemegang rekening pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

2. Saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek dicatat dalam
rekening Efek pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat atas nama Bank
Kustodian atau Perusahaan Efek untuk kepentingan segenap pemegang rekening pada Bank
Kustodian atau Perusahaan Efek tersebut.

3. Apabila saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian merupakan bagian dari portofolio
Efek Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan
Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, maka Perseroan akan mencatatkan
saham tersebut dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Bank Kustodian untuk
kepentingan segenap pemilik Unit Penyertaan dari Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif tersebut.

4. Perseroan wajib menerbitkan sertipikat atau konfirmasi tertulis kepada Lembaga Penyimpanan
dan Penyelesaian sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini atau Bank Kustodian
sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (3) Pasal ini, sebagai tanda bukti pencatatan dalam
Daftar Pemegang Saham Perseroan.

5. Perseroan wajib memutasikan saham dalam Penitipan Kolektif yang terdaftar atas nama Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian untuk Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan menjadi atas nama pihak yang
ditunjuk oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian dimaksud.
Permohonan mutasi disampaikan oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank
Kustodian kepada Perseroan atau Biro Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan.

6. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian atau Perusahaan Efek wajib
menerbitkan konfirmasi kepada pemegang rekening sebagai tanda bukti pencatatan dalam
rekening Efek.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Dalam Penitipan Kolektif setiap saham dari jenis dan klasifikasi yang sama yang diterbitkan
Perseroan adalah sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain.

Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila saham tersebut
hilang atau musnah, kecuali pihak yang meminta mutasi dimaksud dapat memberikan bukti dan
atau jaminan yang cukup bahwa pihak tersebut benar-benar sebagai pemegang saham dan surat
saham tersebut benar-benar hilang atau musnah.

Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila saham tersebut
dijaminkan, diletakkan dalam sita berdasarkan penetapan Pengadilan atau disita untuk
pemeriksaan perkara pidana.

Pemegang rekening Efek yang efeknya tercatat dalam Penitipan Kolektif berhak hadir dan atau
mengeluarkan suara dalam RUPS sesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya pada rekening
Efek tersebut.

Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib menyampaikan daftar rekening Efek beserta jumlah
saham Perseroan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang rekening pada Bank Kustodian
dan Perusahaan Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan penyelesaian untuk selanjutnya
diserahkan kepada Perseroan paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum panggilan RUPS.
Manajer Investasi berhak hadir dan mengeluarkan suara dalam RUPS atas saham Perseroan yang
termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian yang merupakan bagian dari portofolio
Efek Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan
Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, dengan ketentuan bahwa Bank
Kustodian tersebut wajib menyampaikan nama Manajer Investasi tersebut kepada Perseroan
paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum panggilan RUPS.

Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan
pemilikan saham kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atas saham dalam Penitipan
Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dan seterusnya Lembaga Penyimpanan
dan Penyelesaian tersebut menyerahkan deviden, saham bonus atau hak-hak lain kepada Bank
Kustodian dan kepada Perusahaan Efek untuk kepentingan masing-masing pemegang rekening
pada Bank Kustodian dan Perusahaan Efek tersebut.

Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan
pemilikan saham kepada Bank Kustodian atas saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank
Kustodian yang merupakan bagian dari portofolio Efek Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian.

Batas waktu penentuan pemegang rekening Efek yang berhak untuk memperoleh dividen, saham
bonus atau hak-hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham dalam Penitipan Kolektif
ditentukan oleh RUPS, dengan ketentuan bahwa Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib
menyampaikan daftar pemegang rekening Efek beserta jumlah saham Perseroan yang dimiliki
oleh masing-masing pemegang rekening Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian, paling lambat pada tanggal yang menjadi dasar penentuan pemegang saham yang
berhak untuk memperoleh dividen, saham bonus atau hak-hak lainnya, untuk selanjutnya
diserahkan kepada  Perseroan paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah tanggal yang menjadi
dasar penentuan pemegang saham yang berhak untuk memperoleh dividen, saham bonus atau
hak-hak lainnya tersebut.

Pemindahan Hak atas Saham

Dalam hal terjadi pengubahan pemilikan dari suatu saham, pemilik semula yang telah terdaftar
dalam Daftar Pemegang Saham harus tetap dianggap sebagai pemilik saham tersebut sampai
nama dari pemilik saham yang baru telah terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan,
dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan dan ketentuan Bursa Efek di Indonesia
di mana saham Perseroan dicatat.
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10.

11.

Pemindahan hak atas saham harus berdasarkan akta pemindahan hak yang ditanda-tangani oleh
yang memindahkan dan yang menerima pemindahan atau wakil mereka yang sah atau
berdasarkan lain-lain surat yang cukup membuktikan pemindahan hak itu menurut pendapat
Direksi tanpa mengurangi ketentuan dalam Anggaran Dasar ini.

Akta pemindahan hak atau lain-lain surat sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (2) Pasal ini
harus berbentuk sebagaimana ditentukan dan atau yang dapat diterima oleh Direksi dan
salinannya di sampaikan kepada Perseroan, dengan ketentuan bahwa dokumen pemindahan hak
atas saham yang tercatat pada Bursa Efek di Indonesia harus memenuhi peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal di Indonesia termasuk peraturan yang berlaku pada Bursa Efek
di Indonesia di mana saham Perseroan dicatat.

Pemindahan hak atas saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif dilakukan dengan
pemindahbukuan dari rekening Efek yang satu ke rekening Efek yang lain pada Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian dan Perusahaan Efek.

Pemindahan hak atas saham hanya diperbolehkan apabila semua ketentuan dalam Anggaran
Dasar telah dipenuhi.

Pemindahan hak atas saham harus dicatat baik dalam Daftar Pemegang Saham, maupun pada
surat saham dan surat kolektif saham yang bersangkutan.

Catatan itu harus ditandatangani oleh seorang anggota Direksi bersama-sama dengan seorang
anggota Dewan Komisaris atau kuasa mereka yang sah atau oleh Biro Administrasi Efek yang
ditunjuk oleh Direksi.

Direksi atas kebijaksanaan mereka sendiri dan dengan memberikan alasan untuk itu, dapat
menolak untuk mendaftarkan pemindahan hak atas saham dalam Daftar Pemegang Saham apabila
ketentuan dalam Anggaran Dasar ini tidak dipenuhi atau apabila salah satu dari persyaratan
dalam pemindahan saham tidak terpenubhi.

Apabila Direksi menolak untuk mendaftarkan pemindahan hak atas saham, maka Direksi wajib
mengirim pemberitahuan penolakan kepada pihak yang akan memindahkan haknya selambatnya
30 (tigapuluh) hari setelah tanggal permohonan untuk pendaftaran itu diterima oleh Direksi,
dengan ketentuan mengenai saham Perseroan yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia, dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal di Indonesia.

Daftar Pemegang Saham harus ditutup pada 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal iklan
pemanggilan untuk RUPS, untuk menetapkan nama para pemegang saham yang berhak hadir
dalam Rapat yang dimaksud.

Setiap orang yang memperoleh hak atas suatu saham karena kematian seorang pemegang saham
atau karena suatu alasan lain yang mengakibatkan pemilikan suatu saham beralih karena hukum,
dengan mengajukan permohonan secara tertulis dan melampirkan bukti haknya sebagaimana
yang disyaratkan oleh Direksi, akan didaftarkan sebagai pemegang dari saham tersebut.
Pendaftaran hanya dilakukan apabila Direksi dapat menerima dengan baik bukti peralihan hak
itu, tanpa mengurangi ketentuan dalam Anggaran Dasar serta peraturan perundang-undangan
di bidang Pasar Modal di Indonesia.

Semua pembatasan, larangan, dan ketentuan dalam Anggaran Dasar yang mengatur hak untuk
memindahkan hak atas saham dan pendaftaran dari pemindahan hak atas saham harus berlaku
pula secara mutatis-mutandis terhadap setiap peralihan hak menurut ayat (10) Pasal ini.
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10.5. Direksi

Direksi

Perseroan diurus dan dipimpin oleh suatu Direksi yang terdiri dari sedikitnya 3 (tiga) orang
anggota Direksi, dengan susunan sebagai berikut :

a. seorang Direktur Utama;

b. seorang Direktur atau lebih

Anggota Direksi diangkat dari warga negara Indonesia dan atau warga negara asing yang
memenuhi persyaratan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku dan peraturan yang
berlaku di bidang Pasar Modal.

Pencalonan anggota Direksi dapat diusulkan oleh 1 (satu) pemegang saham atau lebih yang
bersama-sama mewakili -sedikitnya 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham dengan
hak suara yang sah, dan usul tersebut telah diterima secara tertulis oleh Direksi paling lambat
7 (tujuh) hari sebelum tanggal Panggilan RUPS.

Anggota Direksi diangkat oleh RUPS, untuk jangka waktu sejak tanggal yang ditentukan pada
RUPS yang mengangkat mereka sampai penutupan RUPS Tahunan yang kedua sejak tanggal
pengangkatan mereka, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-
waktu Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali.

Tugas dan Wewenang Direksi

I.

Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar Pengadilan tentang segala hal dan dalam

segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan, serta

menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, akan
tetapi dengan pembatasan bahwa untuk:

a. Menerima pinjaman jangka menengah/panjang dan memberikan pinjaman jangka
menengah/panjang serta memberikan pinjaman jangka pendek yang tidak bersifat operasional
yang melebihi jumlah tertentu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris;

b. Mengadakan perjanjian atau kerja sama lisensi atau perjanjian sejenisnya dengan badan usaha
atau pihak lain -yang tidak bersifat operasional;

c. Melepaskan aktiva tetap (fixed asset) Perseroan;

d. Menjaminkan aktiva tetap (fixed asset) Perseroan;

e. Mengambil bagian baik sebagian atau seluruhnya atau ikut serta dalam Perseroan atau badan
lain atau menyelenggarakan perusahaan baru;

f. Melepaskan sebagian atau seluruhnya penyertaan Perseroan dalam perseroan atau badan lain;

g. Mengikat Perseroan sebagai penjamin (borg atau avalist) yang mempunyai akibat keuangan
melebihi suatu jumlah tertentu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris;

h. Untuk tidak menagih lagi dan menghapuskan dari pembukuan piutang dan penghapusan
persediaan barang yang melebihi jumlah tertentu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan
Komisaris;

i. Mengalihkan, melepaskan hak atau menjaminkan harta kekayaan Perseroan yang jumlahnya
kurang dari apa yang ditetapkan dalam ketentuan ayat (2) di bawah ini;

j. Menetapkan dan menyesuaikan struktur organisasi harus dengan persetujuan tertulis dari dan
atau akta yang bersangkutan turut ditandatangani oleh Dewan Komisaris.

Untuk pelaksanaan transaksi atau perbuatan hukum yang merupakan Transaksi Material
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal yang mengatur
mengenai Transaksi Material termasuk tindakan untuk mengalihkan atau menjadikan jaminan
utang atas kekayaan Perseroan yang merupakan lebih dari 50% (lima puluh persen) dari jumlah
kekayaan bersih Perseroan dalam satu transaksi atau lebih, baik yang berkaitan satu sama lain
maupun tidak, maka transaksi atau perbuatan hukum tersebut wajib dilakukan oleh Perseroan
dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal yang mengatur mengenai
Transaksi Material.
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3. Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa penggabungan, peleburan atau pengambilalihan
Perseroan, pemisahan Perseroan, pengajuan permohonan agar Perseroan dinyatakan pailit,
perpanjangan jangka waktu berdirinya Perseroan maupun pembubaran Perseroan, Direksi
memerlukan persetujuan RUPS sebagaimana diatur -dalam Pasal 21 ayat (11) Anggaran Dasar
ini.

4. Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa transaksi yang memuat benturan kepentingan
ekonomis pribadi anggota Direksi, Dewan Komisaris atau pemegang saham, dengan kepentingan
ekonomis Perseroan, Direksi memerlukan persetujuan RUPS berdasarkan suara setuju terbanyak
dari pemegang saham yang tidak mempunyai benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21 ayat (8) di bawah ini.

5. Dua orang anggota Direksi secara bersama-sama berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas
nama Direksi serta mewakili Perseroan.

6. a. Seorang anggota Direksi tidak berwenang mewakili

Perseroan apabila:
i. terdapat perkara di pengadilan antara Perseroan dengan
anggota Direksi yang bersangkutan;
ii. anggota Direksi yang bersangkutan mempunyai
kepentingan yang berbenturan dengan kepentingan Perseroan.
iii. anggota Direksi yang diberhentikan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (4) Anggaran Dasar ini, terhitung sejak
keputusan pemberhentian sementara oleh Dewan Komisaris sampai dengan:
1) terdapat keputusan Rapat Umum Pemegang Saham yang menguatkan atau membatalkan
pemberhentian sementara tersebut; atau
2) lampaunya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada Pasal 14 ayat (6) Anggaran Dasar
ini.
b. Yang berhak mewakili Perseroan (dengan tidak mengurangi ketentuan dalam Anggaran Dasar
ini) adalah:
i. anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai benturan kepentingan dengan Perseroan;
ii. Dewan Komisaris dalam hal seluruh anggota Direksi mempunyai benturan kepentingan
dengan Perseroan; atau
iii. pihak lain yang ditunjuk oleh Rapat Umum Pemegang
Saham dalam hal seluruh anggota Direksi atau Dewan Komisaris mempunyai benturan

kepentingan dengan Perseroan.
10.6. Komisaris

Dewan Komisaris

1. Dewan Komisaris terdiri dari sedikitnya 3 (tiga) orang anggota
Komisaris dengan susunan sebagai berikut :

a. seorang Komisaris Utama;
b. scorang Komisaris atau lebih.

2. Dewan Komisaris diangkat dari warganegara Indonesia dan atau warganegara asing yang
memenuhi persyaratan sesuai peraturan perundang-undangan Pencalonan anggota Dewan
Komisaris dapat diusulkan oleh 1 (satu) pemegang saham atau lebih yang bersama-sama mewakili
sedikitnya 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah, dan usul
tersebut telah diterima secara tertulis oleh Direksi paling lambat 7 (tujuh) hari --sebelum tanggal
Panggilan RUPS.

Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh RUPS untuk jangka waktu sejak tanggal yang ditentukan

pada RUPS yang mengangkat mereka sampai penutupan RUPS Tahunan yang kedua sejak tanggal

pengangkatan mereka dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-
waktu. Anggota Dewan Komisaris yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali.
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Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris

1. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada
umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan memberi nasehat kepada
Direksi.

2. Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja kantor Perseroan berhak memasuki bangunan dan
halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan dan berhak
memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan
uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh
Direksi.

3. Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan tentang segala hal yang
ditanyakan oleh Dewan Komisaris.

4. Rapat Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara waktu seorang
atau lebih anggota Direksi dari jabatannya apabila anggota Direksi tersebut bertindak
bertentangan dengan anggaran dasar ini dan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau
melalaikan kewajibannya atau terdapat alasan yang mendesak bagi Perseroan.

5. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan secara tertulis kepada yang bersangkutan
dengan disertai alasan dari tindakan tersebut.

6. Dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari sesudah pemberhentian sementara

itu, Dewan Komisaris wajib menyelenggarakan RUPS untuk mencabut atau -menguatkan
keputusan pemberhentian sementara, sedangkan kepada anggota Direksi yang diberhentikan
sementara itu diberi kesempatan untuk hadir guna membela diri.
Apabila RUPS tersebut tidak diadakan dalam waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah
pemberhentian sementara itu atau RUPS tidak dapat mengambil keputusan, maka pemberhentian
sementara tersebut menjadi batal demi hukum dan yang bersangkutan menduduki kembali
jabatannya.

7. Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan sementara oleh Dewan Komisaris dan Perseroan
tidak mempunyai seorangpun anggota Direksi maka untuk sementara Dewan Komisaris
diwajibkan untuk mengurus Perseroan. Dalam hal demikian Dewan Komisaris berhak untuk
memberikan kekuasaan sementara kepada seorang atau lebih diantara anggota Dewan Komisaris
atas tanggungan Dewan Komisaris.

8. Dalam hal hanya ada seorang anggota Dewan Komisaris, segala tugas dan wewenang yang
diberikan kepada anggota Dewan Komisaris dalam Anggaran Dasar ini berlaku pula baginya.
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XV. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM

Berikut ini adalah salinan pendapat dari segi hukum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan
Perseroan, dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana, yang telah disusun oleh Konsultan
Hukum Makes & Partners Law Firm.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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No. Ref: 0623/ PSH/MMIS/AI 52017 Jukarty, 22 Mei 2017

Kepada Yih:

FT MAF Boga Adiperkasa Thi.
Gedung Sahid Sudirman Center Lt 27
. Jend. Sudirman Kav. 86

Jakinrta 10250, Indomesin

Thp:  Direksi

Perihul: Pendapat Segi Hukum atas FT MAFP Boga Adiperkasa Thk. sehubunpan
dengan Rencana Penawaran Umum Perdana Saham PT MAP Bopa
Adiperkasa Thi

Dengan hormat,

Kami, koasultan hukum dari Makes & Partners Low Firm (selanjutnya disebut schagai “Makes™) yang
berkantor di Menara Batavia Lantai 7, Jalan K. H. Mas Mansyur Kev. 126, Jukarta 10220, vang para
teman senkatnya teloh terdafiar peda Otoritas Jasa Kevangan (POJK") scbagai Profesi Penunjang Pasar
Modal dengan  npomor pendaftaran IV/STTD-KH/PM1993, 227WPM/STTR-KH/1998  dan
II3BLATTD-KHA2012, wah ditunjuk dan diminta oleh PT MAFP Bopa Adiperkasa Thk.. suaty
perseroan terbatas yang didirikan menunit dan berdnsarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Repubitk Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Pusat (selanjutnya disebut sehagai “Perseraan’)
boerdasarkan surat Perseroan Moo OUSP-DIR/MBAALIOLT tanggal 20 Februari 2017 peribal Suret
Penunjukan Seloku Konsultan Hukum untuk melaksanokan pekegaan Jasa Kongultan Hukum, termasuk
uniuk memberikon  pendapat segi hukum  (selanjuinya dizsebwt “Pendapnt Segi Hukum™) inj,
schubumgan deagan rencann Perscroan untuk menawarkan kepada mosyarakat dengan cara penswaran
umuin schanyak-banyaknya 64.981.800 (cnam puluh empat juta sembilan mtus delapan puluh sotu
ribu delapan ratus) sahem baero yang mérupakan saham biash atas namy, dengan nikai nomingl
Rpl00,00 (seratus Rupiah) sctiop saham, vang mewakili sebanyak-banyaknya schesar 2,99% (dira
koma sembitan sembilan persen) dari modal ditempatkon dan disetor Persercan setelah Penawaran
Umum Perdann (selanputnya sehuruh saham vang akan ditwarkan dan dijual kepada masyarakat
sebagaimana dimakswed di atas selanjutnga discbut sebagai “Saham-Saham™ dan masing-masing disebu
sebagal “Saham™ dan penawaran wmuom  perdana - Saham-Saham  selanjulnya  disebut  scbagas
“Penawaran Umum Perdana™), dimana setelah dilakukannya Fenawaran Umuem Perdana atas
Saham-Saham Perseroan akan menjadi perusahaan publik, szhagaimana dituangkan dalam perjan;ian
penjaminan emisi efek vang diboat dalam rangka Pernwaran Umum Perdana (“Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek™) olch dan ontarn Persercan dan Penjamin Emisi Efek (sebagaimana
didelinisikan dalom Perjanjinn Penjaminan Emisi Efek) sebagaimana divraikan dalam baginn 11 butir
14 hurei’ b Pendapat Segi Hukum ini. Saham-saham yang akan diterbitkan dalam Penawaran Umum
mamiliki hok vang sama dan sederajnt dalam segala hal dengan saham vang telah ditempatkan dan

disetor ponuh.

Sotiap Soham akan ditawarkan kepada masyarakal dengan hargn penawaran vang akan ditentukan
kenmechan dalam suste addendum dari Perjanjion Penjaminan Emisi Efek (“Addendum Perjanjinn
Penjaminan Emisi Efek™), vang akan dibuat oleh dan antors Perseroan dan Penjamin Emisi Efck.

Pengwaran Unum Perdana rencananyn akan dijamin secara kesonggupan penub (il conmmniaent) oleh
para Penipmin Emisi Efck yang pama-nomanys dan bagian-bagian penjaminannya akan l:iil:'amllmka.g...ﬁ,
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dalam Addendum Perjonjian Penjaminan Emisi Efck. Seluruh Saham-Soham akan dicatatkan dan
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia ("BEI™),

Ecrsamaan dengan Penawaran Umum Saham Perdana, Perseroan akan melakukan konvers! ams selurub
tagihan GA Robusta F&B Company Pre. Ltd, kepada Perseroan menjadi saham dalam Perseroan vang
aian dikelunrkan oleh Perseroan dari simpanan Perseroan dalam jumbah schanynk-baryaknva sehesar
19.9% (dua puluh koma sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah

Penawaran Umum Saham Perdana dan peagkonversian tagihan GA Robusta F&B Company Pre. Lid
{ersehud.

Bahwa berdasarkan Surat Permyainen GA Rebusta Asia Holding, L.P. tertanggsl 19 Mei 2017, GA
Robusta Asia Holding, L.P ("GA") selaku pemegang opsi berdasarkan MAP Oprion Agreement tanggal
2% Juni 20016 menyaiakan dengan ini bahwa GA tidak skan melaksanakan hak opsi yvang dimilikinya
berdaszrkan MAP Option Agreement yang mana akan mengakibatkan GA menjnadi Pemegang Saham
Ltama dalam Perseroan (sasuni dengan ketentuan pernturan perundangan di bidang pasar modal) vang
mengakibatkan Perseronn melanggar ketentusn perturan pencatntan efek 1A Bursa Efek Indonesia.

Sebagaimana diungkapkan dalam prospekius Penmwaran Umom Perdana, seteloh diknrmng binya-hiaya
emisi saham yang menjadi kewajiban Perseroan, seluruh dana vang akan diperoleh dan hasil Penawaran
Uimum Perdana akan digunakan oleli Perseroan untuk pengembangan usaka Persercan valiu dengan
pembukaan gerai baru melslui Entitas Anak.

Penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdapa akan dilaksanakon dengan mengikuti peraturan
perundangan di bidang pasar modal yang borlaku,

Untuk memberikan Pendapat Segi Hukum ini, Makes telah memeriksa dan menelitt . dokumen-
dokumen yang Makes terimn dalam pelaksanaan uji muntas aspek hukum yang Makes lakukan
terhadep  Porsaroan dalam kerangka Pevawaran Umum Perdana yeng ringkasan eksckutifnya
diungkapkan dalam laporan uji tuntas aspek hukum sebagaimana lercantum dalam sural Makes No.
Ref- 03 1 ZLHUTAHMPIS/A nEO4 2017 tangzal 13 April 2017 peribal Laporan Hasil Usi Tumas
Aspek Hukum Amas PT MAP Boga Adiperkasa Thk. Yang Dilakukan Sampai Dengan Tanggal 13
April 2017, sebagaimana diubah dengan suret Makes No.Ref 0809/ LHUTAHMPISI AN nfT03/20017
tanggzal 10 Mei 2017 peribal Laporan Hasil Uji Tuntas Aspek Hukum Atas PT MAP Boga
Adiperkasa Thk. Yang Dilakukan Sampai Dengan Tanggal [0 Mei 2017 Sehubungan Dengan
Penawaran Umum Perdana PT MAP Bopa Adinerkasa Thk. dan schagimana ditambal dengan surat
Makes No 0621/L/MPAS/ANH05/2017  tangeal 22 Mei 2017 perihal Tambahan Informasi atas
Laporan Hasil Uji Tuntas Aspek Hukum At PT MAP Boga Adiperkaea Thik. Yang Dilakukan Sampai
Dengan Tanggal 22 Mei 2017 Schubungan Dengan Penawaran Umum Perdana FT MAP Boga
Adiperkasa Thk, yang Makes siapkan dan wjukan kepada Perscroon dalom ranghka Pedawaran Limum
Perdana, dengan lembusan kepada OJK (Loporan Hasil Uji Tuntas Aspek Hukwm tersebot benkut
seluryh lampirnnya dan beserta tambahan mavpun perubabannya dikemudian hari selanjuinys
disebut “Laporan Hasil Uji Tuntas” atau "LHUTAH"),

Pendapat Segi Hukum ini menggantikan selurubmya pendapat segi hukum yang telah Makes berikan
sebelumnya sehagaimana ternyain dalam surat kami No. Refl: 061 VPSH/MP/ES ALMI052017, ranggal

10 Mei 2007
I DASAR DAN RUANG LINGKUP PENDAPAT SEGI HUKUM

Dasar dan ruang lingkup Pendapat Segi Hukum ini adalah scbagai berikul,

I Pendapat Segi Hukem ini diberikan berdosarkan LHUTAH serta merupakan sa
kesatuan dan bagian wang tidak terpisahkon dari LHUTAH yang ahan memuat
penjelasan rinci atas hal-hal yang termunt dafan Pendapat Segi Hukum. ~

142



1L

3

MAKEsS B PanrTNERS

Eow W B LM

Pendapat Scgi Hukum inl semaa-mata hanya meliputi aspek -hukum berdasarkan
hukum Negam Republik Indonesia dan karennrya tidak meliputi aspek-aspek lain vang
mingkin secara implisit termasuk di dalamnya.

Makes tidak melakokan pemeriksaan hukum investigatil’ atas suaty fakie-Fakia apapun
ataupun keadani-keadaan yang dirujuk dalam Pendapat Segi Hukum ini.

Pendapan Segi Hukom ini diberikan dengan mengingat dan berdasarkan pada asumsi-
asumsi, kualifikasi-kualifikasi seria observasi-observasi schagaimana tercantum dalam
bagian Il Pendapat Segi Hukum ini.

Kecuali ditentukan fmin secara tegas dalam Pendapat Segi Hokum ini, Pendapat Segi
Hukum ini diberikan meliputi keadaan-kendaan Perseroan sejak tanggal pendiriannya
sampai dengan langgal Pendapal Segi Hukum ini (*Tanpggal Pemeriksann"), dengan
memperhatikan bahwa tanggal kporan kevangan Perscroan yang digunakan dalam
rencana Perseroan untuk melakukan Pesawaran Umum Perdana adalah tanggal 31
Deésember 2016,

Pendapat Segi Hukum ini sama sekali tidak dapat digunaken untok menilai (i)
kewajaran komersial danfatau finansial mias suatu transaksi, termasuk tetapi tidak
tethataz pada transaksi di mana Perseroan danfaise Entitas Ansk (sebagaimana
didefinisikan dibawah ini merupakan piliak atan mempunyai kepentingan atmu dimana
harta kekayazsnnya yang terikat sau terkait, (i) aspck komersial dan finansial terkait
rencana dan peloksanaan penggunaan dane bhasil Penawaran Umum Perdana, (i) aspek
risike-risiko usaha yang dapat diderita sebagaimans divnghapkan dalam Prospekies
Penawarm  Umam  Perdona, serta (iv) harga  pensweran Saham-Saham  dalam
Penawaran Uimum Perdana,

Pendapal Segi Hukum ini diberikan berdasarkan dan dengon mengingal  peératuran
perundangun dnn Ketenduan yang berlaku di Republix Indoncsia, termasuk keentuan-
keteniian yang diatur datam Lindang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Teatang Jabatan
Motaris sebagaimana divbah dengan Undang-Undang No. 2 Tahun 2004 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris
(selanjuinya “UL Jabatan Notaris™) dan Pasal 1870 Kitab Undang-undang Hukum
Perclata.

Pada Tanggal Pemeriksaan, tidak terdapat kesepakatan-kesepakatan lain (baik dalam
bentuk lison, terulis maupun bentok lainnya) diantara para pihak dalsn dokemen-
dokumen vang kami periksa yang menguhah, meaambah, mengakhin, membatalkan,
mencabut, mengalihkan danfatau menggantikan sebagian stan sefuruh hal-hal yang
digtur dalam dokumen-dokumen yang kami periksa, maupun otas sebagian atau hal-hal
sebagaimann tercantum dalam Pendapat Scgi Hukum ind maupun LHUTAH.

Pendapat Scgi Hukum inf diberikon dalam kerangka hukum Republik Indoaesia yaitu
pemeriksaan dildkukan terhadop pecjanjisn dan dokumen yang tunduk pada hukum
MNegara Republik Indoosia dan ketentuan pertoran: perundangan di Indonesia, dan
oleh Karenanva sama sekali tidak dimaksudkan untok berlaku atas dapat ditafsirkan
menurat hukum stas yurisdiksi lain.

FENDAPAT SEGI HURKUN

Berdasarkan LHUTAH yang Makes siopkan dalam keranghn peraturan perundang-undamgan
yang berlaku di Republik Idonesic, Khususnya peraturan di bidang pasar modal schubungan
dengan rencana Penawarin Umnum Perdana serta dengan memperhatikan bagiion 1 dan bagian (11

Pendapat Segt Hukem ind, Makes memberikan Fendapat Segi Hukum sebagai berikun:
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Perseroan, berkedudukan di Jakarta Puwsat, sdalah sunm perseroan terbatas vang
dicirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Republik Indonesin. berdasarkan Akt Perseromn Terbatas Perseroan PT Creasi
Aksesoris Indonesia No, 01 tanggal 7 Januari 2013, dibuat di hadapan Lilis Sugiante,
5.H, Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan penigesahan sebagai badan hukum
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hubum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia (“Menkumbam™) No. AHU-11384 AH.00.01.Tahun 2013 tanggal 7 Mavet
2003 dan terdafiar dalam Daftar Perseroan sesuni dengan Undang-Undang Mo, 40
Tabum 2007 testang.  Perseroan  Terbatas  (“UUPT™)  dengan Mo AHU-
0019601 AH.01.09, Tabun 2013, tangeal 7 Maret 2013 serta telah didafiorkan dalam
Daftar Peruzahaan sesuai dengon Undang-undang Repoblik Indonesin No. 3 Tabun
I982 tentang Wajib Daftar Perosahoan (“UUWDP™) Ji Kantor Pendafiaran Perusahann
Kodya Jukana Pusal di bawah No. 09.05.1.46.78219 tanggal 27 Maret 2013 (“Akta
Pendirian™).

Perseroan melkukan perubahan nama dari FT Creasi Aksesoris Indonesia menjadi F1
Map Bogn Adiperkasa berdasarkan Akta Berita Acara Rapat PT Creasi Aksesoris
Incdonesia Mo, 60 tanggal 18 Maret 2006, dibuat oleh Hannywati Gumawan, S.H.,
MNotaris di Jakarla, Akta ini telah mendapat persetujuan dor Menkumbam berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-0003324 AH.01.02. TAHUN 2016 tanggal 18 Maret 2016,
dan telah didaftarkan dolam Daftar Perseroan sesoai UUPT dengan Mo, AHU-
00335286, AH.0L.11. Tabun 2016 tanggal |8 Maret 2016,

Perubahan terakhir Anggaran Dasar Perseroan adaloh sebagaimana dimuat dnlam Akta
Pernyataan Keputusan Rapal Umum Pemegang Sahoam Luar Biasa PT Map Boga
Adiperkasn Neo. 8 tangpal 21 Maret 2017 vanp dibuat dibadapan DR, lsynna
Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H, Notaris di Jakarts Pusal, vang (3) telah
memperaleh persetujuan dari Menkumham berdesarkan Surat Kepusan Menkumham
No. AHU-000TORSAHLOLOZ.TAIIUN 2007 tongeal 23 Marct 2017 dan (i) telah
diterima dan dicatal dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian
Hukum dan Haok Asasi Manusia Republik Indonesin dengan No. AHU-AH.01.03-
(120822 tanggal 23 Maret 2017 sena telah lerdafiar dalam Daftar Perseroan sesuai
dengan ketentuan UUPT dengan No. AHU-0039356, AHO 1.1 LTAHUN 2017 tanggal
23 Maret 2017 (“Akta No. 82017") yang isinys antara lain schubungan dengan
persetujuan para pemegang sabam Perscroan atas: (2} perubahan scluruh ketentuan
Anggamn Daxar Perseroan untuk disesunikan dengan Ketentuan Peraturan. Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Kewangan (“Bapepam-LK™) No. 1X.11,
Lampiran Keputusan Ketun Bapepam-LK No. Kep-1T%BL200 tentang Pokok-Fokok
Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukon Penawaran Unnum Efek Bersifat Eluitas
dan  Perusshoan  Publik  (“Pemitwran No. INJIY),  Perawran QJE Mo,
I2POJK.09/2014 1entang Rencany dan Penyelenggaramn Rapat Umum Pemcgang
Gaham Perusahasy Terbuka ("POJK No. 3220147 dan Pemturan (UK No.
INPOSK.0472014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten stan Perusabiaan
Publik (“POJK No. 33720047 (b) meayetsjui perubaban status P-r.'fs.t:_rmn ani
perusahian terutup menjadi perusabaan terbuka; dan (¢) pengubzhan nilai nominal
salivam.

Pada tanggal Pendapat Segi Hukum ini, Anggaran Dasar Perscroan yang termusl d:_:!am
Akta Mo, 872017 secarn substansial telah sesuai dengan ketentean Peraturan No XL,

POUK No. 322014 dan POJK No. 3372014,

Akta Pendifian don sclurh perubahan Anggaran Dasar Persercan felah dilakukan
secara sah dan sesuai dengan ketentuan Angearan Dasar Perseroan dan peraluran

perundang-undangan yang  berdaku, kecuali mengenmi perubshan  Anggaran Dﬂiﬂ;ﬂ
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Perseroan yang termuat dabam (a) Akta Berita Acam Rapat Porseroan No, 60 tanggal 18
Maret 2016, dibuat oleh Honnywati Gunawan, S04, Notaris di Jakanta (“Akta Ne,
G0/20067); (b) Akua Berita Acara Rapat Perseroan No. 91 tanggal 24 Mei 2016, dibuat
eleh Hannywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakerta (“Akin No. 91/20167); (c) Akta
Derita Acara Rapat Perscroan No. 84 tangal 20 Juni 2016, dibuat oleh Hanmywati
Gummwan, 3.H., Notaris di Jakans (*Akta No. 3472016%) (d) Akta Pemnyataan
Kepotusan di Luar Rapat Para Pemegang Saham Perseroan No. 56 tangml 16
November 2016 dibuat di hadapan Hanmywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakena
("Akta No. 862016"); dan (2) Akta Mo, 82017 yang sampai dengan tanggal Pendapat
Segi Hukum ini tidak didafarkan dalem Daftar Perusahnan sesuai dengan UUWDP.

Sehubungan dengan tidak didaftarkannys beberapa perubahan  Anggeran Dasar
Persercan yang termust dalam akta-akta tersebut di atas dalam Dafiar Perusahaan
sesuai dengan ketentuan UUWDE, UUWDP mengatur hal-hal sebagai berikut:

- Fayal S gvar ({)
Settap perusaloo wafib didafiarkan dolam Daftar Perisahoon,

= Pasal 11 avet (1) Jurufc dan g
Apabifa perisafaan beebermtuk Perseroan Terbatas, selain memenuhi ketentuan
preriindang-udanigan iemlang perservan ferbatis, hol-hal yang waiib didaftarkan
el
e keiaran pokok dar fate-doin keplotan usaha Perseroan.

dzin-izine wseoher veannr elimiiiki,

sncudend el

barvakaye dan nik noming! mesmg-mazing safiam;

Bexsarmya modal yarg ditempatkem;

desarmva modal yang divefor

2

b B R g

- Pasal 32 aval (1}
Barang siope yang mermirat widangamdang il dondaun perateran pelaksanaannyi

diwafibkan mendaftorkan perwsalunya dalan Daftar Perwscalhoan yang elergar
sempafa atan kavend kelolatannya fidak memendi kewafilannya dicecan :&:ngm:
pldana penjara selama-lamenya 3 (ligal bufan ataw pidama dendn setingpl-
tingginya Rp3 000, 000, 0 ftige jute Ruplafil.

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan yang termuat dalmm Akta
No. 8/2017, maksud don fujuan Perseroan falah berusaha dalam bidang perdagangan,

jas.n, industri, pengomgkutan, peranian, perkebunam, kelmtanan, perikanan  dan
pelemikan.

Uniuk mencapai maksud dan tjuan terschut di atas, Perseroan dapat melaksanakan
kepiatan vsaha sehagai berikut:

a. Kegiatan useha ulama:
i Menjalankan perdagangan umian termasuk perdagangan eccrl,

Herindak sebagal agen, supplicr, waralaba dan/atiu distributor dari
badan-badan dan perusahaan-perusatman fein, baik dari dalam maupun
dari luar negers;

I

iii. Menjalankan vsahu-usalia di bidang jasa boga yang meliputi I:tnrl:mgni
pengolahan penyedinan, penjuslan, pelayanan, dan pmglhpdnng:'m
makaran dan mineman termasuk dun tidak terbatas pada kopi, tch, %
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minumian Kaleng atau botol dif tempat yang ditcntukan oleh pemesan
dun penyvediann perlengkapan dan peralatan untuk makan dan minum,

b. Kegratan usithi penunjang:
I Menjolankan kegiotan impor don ekspor, antar pulou/dacral: scrin
lokal;

iL Berusahn  dalam  bidang  pemberian  jasa,  konsulmsi  rumah
makan'restoran, yang meliputi rumah mokan doan dan minuman dan
usaha tedkait lainnya, tenmasuk telapi tkdak terbatas pada menjulankan
psarne cateriog dan cofd dan konsuliast e erourmnys (kecuale jasa
perjalonan sern konsglasi dalam bidang hukom dan perpajakan,
terutama di bidang jasa perdagangan coeran;

i, Menjalenkan usaba dalam bidang industri (pabrik) dani segala bahan
vang dapat diproduksi di dalam negeri, termasuk produk pakaian jadi,
alas kaki dan kerajinan tangan;

iv Menajalankan usaha dalam bidang pengangkuian dengan menggunakan
kendarmn bermotor, balk  uniuk angkutan orang (penumpang)
ruapun untuk  angkutan barng:

¥ Menjalankan usaha dafam bidang perfanian, persebunan, kehutonan
termasuk juga usaha pengolihmm basil-hasil peranian, perbebunan dan
kehuatanan;

vi. Menjnlankan usaha dalam bidang perkanin darat  dan atou perikanan
laut, ikon, baik secam tradisionil  maupun secir moden;

¥l Menjolonkan nsoha dalam bidang peternakan dari  segala mscam
binatany termak yang dapat dipelilara

Pada Tanggal Pemeriksman, berdasarkan pemieriksasn yang dilokukan atas anggaran
dasar Perscroan maupun izin-izin pokok dan material vang dimiliki Perscroan
sebagaimana tercavtum dalom LHUTAH, kegiatan usaha vang dijalankan oleh
Perseroan telah sesuai dengan maksud dan wjuan sena kegiotan usaha Perseroan yang
tercantum dalom Anggaran Disar Persenon.

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 44 Tahun 2016 tentang Daflor Bidang Usaha Yang
Tertutup Dan Bidang Usaha Yang Terbuka Dengan Persyaratan DN Bidang Penanaman
Modal (“Perpres No. 44/20167), kegiatan usaha yang dijalankan cleh Perseroan
berdasarkan Anggaran Dassrnya tidak termasuk dalam bideng vsabia vang memiliki
pentbatasan kepemilikan modal asing.

Balwa sesuai cengan addendum  perjanjinn tenanggal 13 Maret 2017 jumlah
meksimuny saham vang dapat dikonversi- mas Obligasi Perseroan adalah sebanyak-
banyaknya sebesar 19,995 (sembilan belas koma sembilan persen).

Balvwa opsi atas 105609 saham-saham Perseroan vang dimiliki oleh MAP] kepada
GA Robustr Asin Company, LP. (selaku pemegang hak opsi afas saham-saham)
menjadi tidak berlaky dengan dilaksanakannya konversi Obligasi Perseroan menjadi
saham dalam Perseroan pada Penawaran Umum Perdena.

Sehubungan dengan opsi terkait dengan Obligasi Mitra Adiperkasa, opsi akan

dilaksanakan setelah terpenuhinya syarat dan ketentuan mengenai kondesi pahk%
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opsi tersebut berdasarkan ketentwn yang distur dalam  MAP Oprion Agreemenr
tertanggal 22 Jumi 2016,

Berdazarkan ketentuan Pasal 4 Angparan Dasar Perscroan yang lermuat dalam Ak
No. 82017, strukivr permodalan Perseroan terkini adaloh sebagai berikut:

Modal Dasar + Rp6i6.680.000.000,00 (enam ratus delzpan puluh enam
miliar delapan ratus delapan pulub juta Rupiah), terbagi
aias 6.868.800.000 (enam milmr delapan mius enam puluh
delapan juta delapan ratus ribu) saham, masing-masing
saham  bernilal  nominal sebesar Rpl00,00 (seralus
Rupiah);

Madal Dit2impathkan  Rpl71.720.000.000,00 (seratus tuluh pulvh saiw miliar
tujuh rats dua pulub juta Rupiah), terbagi ntas
1.717.200.000 (satu miliar wjuh ratus tejub belas juta dua
ratus ribu) spham, masing=masing saham bernilai nominal
sehewar Rp100,00 (semtus Rupixh); dan

Modal Disator ¢ Rp1T1L.720,000.000.00 (seratus tujul puluh sata miliar
tjuh mtus. dun puluh juta Rupiah) stan [00% (semius
persen) dari pilai nominal seétinp saham yong telah
ditempatkan dalam Pers¢roan.

Berdasarkan Akta No. 82017, susunan pemegang saham Perseroan tferkini dengan
struktur permodalan sebapainiana divraikan dalam Angka 4 di atas adalah gsebagn
berikul:

Mibai Noinal Rpl00.00 per gahnm
M, Poem Cakwm Jumlsh Milai -
e i Mominal Sahom (Rp) %
_Modal Dasar 6,868, 800,000 £86.880.000.000
Modal ditempuikan
i | PT Mis Adiperkas Thk 1712192, 138 I7L.719.713.800 00,95
2. | FT Promier Capial 2862 286200 0.00
| Indunsia
Jumlah Modal Disctor 1.717. 20,800 170.T20.000.000 | 100,00
Jumlah Sabiam dalam poricpel 5151600000 S15 060000, 000

Pada Tanggal Pemeriksaan, riwayat perubahan struktur permodalan dan kepemilikan
saham Perseronn sejik tanggal pendiriannya sampai dengan Tanggal Pemeriksaan telah
berkesinambungan dan telah dilakukan sesuai dengan anggaran dasar Perseroan sena
peraturan perundang-undangan yang berlaku kecuali mengenal Akta Mo, 9 I.I'EIJ_HS, Akta
Mo. 84/2016 dan Akta No. 8/2017 vang sampai dengan tanggal Pendapat Segi Hukum
ini tidak didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai dengan UUWDP,

Berdnsarken Akta Pernyataan Keputusan Para Pemepang Saham Persercan No. 1
tanggal 4 Mei 2017, dibuat di hodopan lsyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H, MH,
Motaris di Jakora Akt tersebut telah diberitahukan dan dicaint dafam datebase
Sisminbakum Kemenkumham berdasarkan Surat No. AHU-AHO1.03-0133768 tangeal
5 Mei 2017 dan telah didaftarkan dalun Daftar Perseroan sesvai dengan UUPT dengan
Mo, AHU-0058540AH.01.1 0. Tahun 2017 tanggal 5 Mei 2017, susunon anggola
Direksi dan Dewan Komisasis Perscroan terkini adalah sebagai berikut: %

Dewan Komisaris

147



MAKES EPARTNERS

kW | ELM

Komiszaris Ulama s Agus Gozali

Komisaris :  Haondaks Santosa

Konmisaris 1 Sandeep Achyut Naik

Komisaris Independen . Sean Gustav Standish Hughes
Komisaris Independen :  Fock Wai Hoong {(Huo Weixiong)
Direksi

Direktur Utama :  Anthony Cottan

Direktur ¢ Rawvi Kumar Sreeramuly

Direktur 1 Fetty Kwartati

Dircktur : Rohan Marinus Lallentha 5t. George
Dirskiur + Sjeniwati Gusman

Dircktur Independen ¢ Pinky Ong Tomes

Direksi dan Dewnn Komisaris Perseroan telah dinngkat secarn sah sesiai dengan
ketentuon Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perandangan yang berlaku serta
memenuhi persyaratan ketentoan POJK 33, keeuali mengenai pendaftaran dalam daftar
perusnhoan sesuni dengan UUWDP vang belum dilakukan atas Akia Permvatapn
Keputusan Para Pemcgang Saham Porseroan Mo, 2 tanggal 4 Mei 2017, dibust di
hadapan Isyvana Wisnewardbani Sadjarwo, 5.H., M.H., Notaris di Jakarta,

Schubungan dengan tidak didnflarkonnya Akta Pernyatoan Keputuson Pam Pemegang
Saham Perseroan Mo. 2 tanggal 4 Mei 2017, dibuat di hadapan Isyann Wisnuwardhani
Sadjarwo, SH. M.H., Notwis di Jokena dalam daftar perosafsan seswn dengan
LLWDE, ULNWDP mengamr hal-hal schagai berikut

= Fovel 3 aver (f)
Setiap peraseliean wapil didaftarkan dafam Daflar Perisaheaan,

= Pasal 1 aver (1} e ¢ dan ¢
e. berkenaan dengan setiop perpuris diat domisaris:

{. e fengkap dan sediop.alias-oliass;

2 weticpy warnrmyve i apobile berlainen devgon b e conglea 1

3. womar dan tanggal fawde bukti divi;

. alomar fenpal tinggal yorg fotap;

3, alarmat dan megara teapalt tingeel yang tetop apabila ddak bertempat ilnggal
fetip off wilayah Negero Reprulbdik fndforesia;

g, temper clin tomggal fahir;

7. negara tempat fehir apabile difahivkan di lear wilaveh Negara Republik
drrdonesia;

8, kewearganegoraan pada s pendafiaran;

9. setiap kewarganegaraan daindu apabila berlainan dengan huewf ¢ angka 8
M. tanele jarizan;

L, cargeal rdad sendvdiki jobaran;

= Poval 32 eyt (1)
Barang  sigpa vemg  menurnt undang-wndaey b dardefon  perofuran
pelaksanamyae  divaiiblan mendafiarkan perisahammya dalam Dafrer
Pepusaliaan yong dengan sengaja aton karena kelalafoonya tidak memenul
kewajibannya disean dengen pidana penfara selorna-famanya 3 (rigal bl ate
pricieier denda setinggl-tinggirya Rpd. 000.000,00 (riga fute Rupialy.

Padn Tanggal Pemeriksaan, schagaimana disvaratkan dalam Peratran OJK Mo,
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JSPOIR.042004 ) tentong  Sckretoris Perusahann Emiten afau Perusshaan Publik,
Perseroan telah mengangkat Ferty Kwanali sebagal Sekretaris Perusahaan (Corporate

Secretcry) berdasarkan Surat Keputusan Mo, 0258 K-DIMBANLZ017 terangeal 23
Maret 2007,

Pada ‘Fanggal Pemeriksaan, schagaimana disyarakan dalam Peraturan OJK No.
SHPOJK.04/2015 Tahun 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audil, Perseroan telah membentuk Komite Audit berdasarkan Surat Kepulusan
No, (M4/5K-DEMBA/MII201 7 tanggal 23 Mare: 2017, dengan susunan sebagai berikut:

Ketua 1 Sean Gusiav Standish Hughes
Anggota : Riono Trisonghko
Anggoln :  Imim Sugiano

Peda Tenggal Pemeriksmin, sebagaimmna disyaratkan dalam Perturan OJK No.
SOPOIK.04/2015 Tentang Pembeniukan dan Pedoman Penyusuman Piagam Unit Aod:t
Internal, Perseroan telah memiliki Piagam Unit Awdit Internal (farermal Auwdic Charier),
Perseroan telah membentuk Unn Awdit Internal dan telah menunjuk Pitrivanti Wijaya
selnku Kepala Unit Awdit Intemal

Pada Tanggal Pemeriksaan, Perseromn telah memiliki Komite Remunerasi dan Komite
Mominasi <ebagnimana disyaratkan dalam Pernturan OJK Mo, 34/POJK 0472014
tentang Komite Mominasi don Remunerasi Emiten atan Perusahaan Publik (“POJK
34" berdasarkan Surat  Keputusan Dewan Komisaris Perseronn Mo:. 05/5K-
DEMMBAMNL201 7 tentong Pengangkaton Anggota Komite Nominasi dan Remunernsi
tunggal 23 Muret 2017,

Susunan Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan adaloh sebagni berikut:

et - Sean Gustay Standish Hughes
Anggota : Susiany Latfl
Anggota - Anastasia Drwivani

Peda Tanggal Pemeriksaan, Perseroan memiliki izin-izin dan perseiujuan-persetijuan
material yang diperlukan umuk melakukan kegiatan usaha utama Perseroan yang
diberikan olely instansi pemerintah teckait schagnimana disyaratkan dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia sesuai dengan maksnd dan
tujwan serta kegiatan usahanya schagaimana tercantum  dalam Anggarmn Dasar
Perseroan. yaitu: (D Sural lzin Usaha Perdagangan (SIUP] - Besar Mo
142724 1PR.TA T TIA1.824 272016 tanpgal 11 April 2016 vang dikehukan oleh
Kantor Pelayanan Terpadu Saty Pinty Jakarta Pusat; (ii) Angka Pengenal Impotir-
Umum Mo, 0902 14376-P tangeal 30 Mei 2016, vang ditandatangani olel Kepala Badan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi DRI Jokarta atas nema Menteri Perdagangan;
dan (i) Nomor lnduk Kepabraan No, 03.057748 tanggal 28 Juni 2016 yang
ditnndatangani oleh Dirckiur Teknis Kepabenan, Lzin-izin dan persslujuan-persetujunn
material tersebut masih berlaku sampai dengan tangeal Pendapat Segl Hukum ini

Pada Tanggal Pemerihsaan, Persercan tidak memiliki dan/atau menguasai harta
kekayann material baik berupa tnah dan bangunan maupun kendarasn bermotor.

Dalam rangka melaksanakon kegiotan usaha yang sckarang dijalankanoya, masing-
masing Entitas Anak memifiki dan/atwn menguasai harta kekaysan material berdasaskan
dokumen kepemilikan dan/atay penguasaan vang sah dan atas hama kekayaan material
tersehul.  Berdasarkan  pemenksaan  alas  dokumen-dokumen  yang  disumpaikan

Perseroan kepada komi serta sebagaimana dikonfirmasikan. oleh Perscroan, H%
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Kekayaan Material dimaksud tidak sedang terlibat dalam suaiu sengheta atnupun
untutan hukum. Entitas Anak sebagaimana dimaksud di atas telah mengasuranstkan
harta kekavaan materizlnya masing-masing.yang lelah ditutup oleh Entitas Anak,
asuransi-asuransi mana masih berlakn dan pilai pertanggungan atas asuransi-asurns
vang dimiliki oleh Entitas Anak telah memadai untuk mengeanti obyek yang
dinsurinsikan atou menutup risiko yong dipertanggungkan,

Pada Tanggel Pemeriksann, schubungan dengan hara kekayaan material Enfitas Anak
tidak sedang dilakukan penjaminan atas haria kekayaan nyn.

Pada Tanggal Pemertksaan, kecuali atis kewajiban untvk memiliki  peratoran
perusahaan/perjanjian kerja bersama schagaimana diatur dafam Undang-undang No, 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjoan (“Peraturan Perusahann™) dikarenakan jumlzh
tenaga kerja vang dimiliki kurang dari 10 orang, Pericroan telah memenubhi kewajiban-
kewajiban sehubungan dengan aspek ketenagakerjaan sebagaimana disvamatkan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang ketenagakerjoan di Republik
Indonesia yaitn, Perseroan telah (i) menyampaikan pelaporan ketenagakerjann uniuk
periode mhun 2006-2017, sebagaimana disyamtkan dalam Undang-Undang Mo, 7
Tahon 1981 tentang Wajib Lapor Ketenagakerjaon (“Pelaporan Ketenngakerjaan™)
{1} membayarkan upah tenaga kerjanya sesusi dengan upah memimum regional vang
berlakw dan (i} mengikutsedakan selurub tenaga kerjanva dalom program jaminon
sosial ketenngekerjonn yang  disclengmarakan oleh Badan  Penyelenggara Jaminan
Sosial.

Pads Tangpal Pemeriksasn, Perseroan memiliki harta kekayaan berupa kepemilikan
scham pada perseroan terbotas, yang dilakuken melalui pevertasnn saham seéam
lmngiung dalam perscroan terbatas  dimaksud telah  dilnkuken sccara snh dan
berdasarkan ketentuan peraturan perunding-undangan yang berlaku di donesia, yang
rincian-atas penvertaannya adalah schagai berikud:

a. FT Sari Coffe Indonesia (“5CI1")
Scbanyak 305.668 (riga ratus lima ribu enem ratus enam pulub delapan) sabaim,
masing-masing saham bernilal nominal sebesar Rpl.000.000,00 (saw jula
Rupiah} atzu seluruhnys bernilai nominal sejumizh Rp305.668.000.000,00
(tiga ratus miliar cnam rotus enam paluh delapan juta Kupiah), vang mewzkili
94,99%% dan seluruh modil yang ditempatkan dan disetor penuh dakam SCI;

b.  PT Premier Dougnut Indonesia (“PDI™)
Schanvak 79.999 {wjub pulub sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh
sembilan)  saham, masing-masing ssham  bemilai  nominal  schesar
Rpl.000.000.00 (satu juls Rupiah) atau selurubnya bernilai nomirial sejumlah
Rp79.990.000.000,00 (mejuh pulub sembilan miliar sembilan mtus sembilan
puloh juia Rupinh), yang mewakili 99993 dari seluruh modal yang
ditempatkan dan disetor penuh dalam PDI;

B FT Bari Tee Cream Iodoncsin (“S117)

Sebanyak 24.99Y (dus pulul empat ribu sembilan rates sembilan pulub
sembilan)  ssham, masing-masing  saham  bernilai  pominal  sebesar
Rp1.OGLOOD.0% (satu jutn Rupiah) atau selurulinya bernilai sominal scjumiah
Rp24.999.000.000.00 (dua puluh empat miliar sembitan rams sembilan puluh
sembilen juta Rupiah), yang mewakili 99.99% dari seluruh modal yang
ditempatkan dan disetor penuh dalam S11;

. PT Sari Pizea Indonesia (“SP1™)

150



MAKES [EP;@H_TN ERS

Schanyak 85999 [delapan puluh lima riby sembilan ratus sembilan pulub
sembilan) saham, masing-masing saham  bernilal  nominal | sebesar
Rpl 00000000 (satu juta Rupiah) atau sehurahnya bernilai nominal sejumiah
Rp&5.999.000,000.00 (delzpan puluh miliar sembilen ratus sembilan pulub
sembilan juta Rupiah), yang mowakili 99.99% dari sclurub modal yang
ditempatkan dan disetor penuh dalam 5Pl

Maging-masing SCI, PDL, 811 dan SPI yang merupakan entitas anak (selanfutnya
digebur “Entitax Anak™), merupakan perseroan terbatas vang telah didivikon secnra
sah sesuni dengan ketentuan vang berlabu dan menjalankan kegiatan wsahanya sesuai
dangan maksud dan tejusnays yong sebagaimana tercantum dalam anggiran dasar
terakhir dari masing-masing. Pada Tanggal Pemeriksnan, berdasarkan pemeriksaan
yang dilakekan - dan scbagaimana dikoenfirmasitkan olch Perseroan, penyertaon
Persoroan dalam Entitas Anak tidak sedang dijaminkan kepada pihak Ketiga manapun
dan penyeriaan dimaksud tidak sedang terdibat dalam suatu sengketa alaupun luntutan
hukum apapun.

Masing-masing Dircksi dan Dewan Komisaris dari Entitas Anak yang menjabar pada
Tanggal Pemeriksaan téloh diangkat sesomi dengan ketentuan anggaran dasar yang
berfaku atas masmg-masing Eotitas Anak  lersebul Serta peratiran  perundang-
undangan, kecunli atas pendafiaran dalam daftar perusahaan sesuai dengen UUWDP
yang belum dilakukan oleh (i) SCI atas Akia Berita Acara Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasn SCI No. 09 wngeal | Seprember 2016, dibuat di hodapan
Hanmvwats Gunawan, 5.H., Notaris di Jakana, (ii) FDI atas Akta Berita Acara Rapat
PDI Mo. 58 tanggal 10 Oktober 2016, dibuat oleh Hannywal Gunawan, S.H., Notaris
di Jnkana, (i) SiI atns Akia Berita Acara Rapat Mo, 10 tanggal 1 September 2016
dibust olsh Merry Susanti Siaril, 8. H., Notaris di Iakarta, dan (iv) SPI ataz Akta
Berita Acara SIP MWo. 08 fanggal 1 Septembor 2016, dibust olch Hannywati
Cunowan, S.H., Motaris di Jakarta,

Akta pendirian dan scluruh perubahan Anggaran Dasar Entitas Anak 1clab dilakukan
sccara sah dan sesvad dengan ketenman Anggaran Dasatnya  dan peraluran
porundang-undangan  yang berfakye, kecosli atas () pendafiaran dalam  dafiar
perusahaan sesudi dengan UUWDF yang belum dilakukan oleh (i) SCI atas Akta
Berits Acam Ropat SCI No55 tanggal 14 Jumi 2016, dibuat oleh Hannywati
Cunnwan, 5.H., Notarts di Jakarta; (1) PDI atas Akta Berita Acara Rapat Umum Fara
Pemegang Saham Luar Biusa PDI No. 06 tanggal 10 Februari 2009 dan Akta
Permyatann Keputusan Rapat PDI Mo, 17 tangeal 23 Juni 2010, keduanya dibum &
hadapan Merry Susanti Sianl, S.H. Motaris di Jakarta; (iii) SI atas Ak Berita
Acara Rapat Umupm Para Pemegang Saham Luar Biasa No. 24 tanggal 25 November
2008 dan Akta Berita Acara Rapat Umum Para Pemegang Saham Luar Biasa No. 57
tangeal 27 Februari 2003 keduanya dibuat di hadapan Morry Susanti Siaril, S.H..
Motaris di Jakarta: dan (iv) SPI atas Akta Berita Acara Rapat SP1 No. 41 ranggal 16
Desember 2008, dibust oleh Fenay Tiitra, $.H., Notaris di Takarta don Akta Berita
Acury Bapat SPT Mo, 00 tangeal - 24 Mei 2006, dibuat oleh Hannywat Gunnwan,
S.H., Notaris di Jakarta

Schubungan dengan  kewajibon pendafieran dalam Dafiar Perusahaan UUWDP
mengatur hal-hal scbagai benkut:

Puasal 11 gyt (1)

Apabila perusaliaan berbeniek persevoan terbates, sefatn prenwenwhl keientiuan
prerundang-widanga lewang perseroan terbeias, fal-fal yang wajib didafiarkan

aalanlealy —
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kegiatan pokok dedn lain-fain kegiaran usahia perseroan;

fzin-izin el yorg dindliki;

alarmil pernsabican padia vaki perseroan didivikan den setiap perubabianinya)
alamat  setiaqp komtor cabemg, kamtor cabang pembanty don agen serta
preErwakifan perseroas,

5 lak-lain kegiotan usaba darl setiap pengurns dan Komisaris

Pepeeed 32 vt (1)

Barang stapa vang menral Undang-undiang ini dan atey perataran pelaksanimmya
dhwafibkan mendafiarkan perutafaonve dalom Dafior Perusahoan yang dengon
sengafa atan kareng velalaiomnya tdak memenuhi kewajibannya diancam. dermgean
priclena penjara selama-lomanya 3 fiiga) bulan afou pidana donde setinggi-singginya
R 2.000. 000,00 fidgees jove Rugricfy)

e e B

Struktur permodalan dan kepemiliken sohom dalam Entitas Anak berkesinambungan

dan telah dilakukan sesuai dengan angearan dagar Perseroan serta peraturan perundang-

undangan yang berlaku, kecuali ams pendaftaran dalam daftar perusahdan sesuai
dengan UUWDP yang beham dilakukan oleh:

(1) 5Cl atas: (2) Akta Berita Acara Rapat SCI Mo. 122 tanggal 19 Desember 2008,
dibiat oleh Eliwaty Tjitra, $.H., Notaris di Jakarta Barat, (b) Akta Berita Acara
Rapat SCI Mo.55 tanppal 14 Juni 2016, dibuar oleh Manmywati Gunawan, S H.,
Natars di ITakarta;

(il P sdasr {n) Akia Pernvatasn Kepobsan Rapat PD] Moo 05 sanggal 21 Maret
2007, dibuat di hadapan Merry Susanti Siaril, S.H., Notariz di Jakanna, (b) Ak
Pemyatoan Keputusan Ropat PD! Ne. 20 tangzal 30 Desember 2009, dibuat di
hodapan Mermy Susanti Sianl, 5.H., MNotaris di Iokarta, {c) Aktn Pernyataan
Keputusan Rapat PIN No, 20 tanggal 30 Desember 2009, dibuat di hadapan
Merry Susanti Siarl, S.H., Wotaris di Jakana, () Akm Pernyataon Keputusan
Rapat FDI No. 17 tanggal 23 Juni 2010, dibuat di hadapan Merry Susanti Siaril,
S.H., Notaris di Jakarts, (¢) Akta Pernyatann Keputusan Rapat PIDI No. 17
tanggal 23 Juni 2010, dibuat di hadapan Merry Susanti Siaril, 5.H., Notans di
Jukarta, {f) Akta Permyataan Keputusan Rapm PR No. 01 tenggal 6 Oktober
2010, dibuat di hadapan Memy Susanti Sienl, S.H., Notaris di Jakarta, dan (g}
Ak Berita Acara Rapat Noo 80 tanggal 20 Juni 2016, dibuat di hadapan
Hannywati Crummwan, 5 H., Notaris.di Iakarin;

(i) 81 atas (n) Akta Berita Acarn Rapat Umom Para Pemegang Saham Loar Biasa
Mo, 57 tangual 27 Pebruari 2013, dibuat di hadapan Merry Susanti Siaril, 5H.,
Motaris di Jakarta don (B) Akta Berita Ac¢am Rapat 81l No. 78 tanggnl 20 Juni
=016, dibuot di hadapan Harnywati Gunawan, S.H., Notaris di Jakaita; dan

(v} 5P atas. (a) Akta Penyitaan Kepatusan Rapat Pemegomg Salum 5P No, |
tenggal | April 2001 dibwst di hacdapan Merry Susaoi Siaril, S.H., Notaris di
Jakarta, (b) Ak Berita Acara Kapat SP1 No. 90 tanggal 24 Mer 2016, dibuoat
oleh Hanmywati Gunawan, 5.H., Motaris di Jakara, dan (¢) Akia Berita Acarz
Rapat SPL No. 74 tangeal 20 Juni 2016 dibunt di badapan Hannywati Gunawan,
S.H., Notaris di Jakarta,

Sehubungan dengan belum didaftarkanmya pengubohan strukiur permodalan dan
riwayill kepemilikan saham dalam Entitas Anak ferkail sesini dengam LTLIWDP,
LIUWDP mengatur sebagai herikun:

Pozal 12 VDR

Barang siapa yang menwnt andang-wndang ini don'taw poraturon pelaksenaannya
diwgiibkan mendaftarkan perusafaannya . dalarm Dafior Perusalaan yang dﬂ.[gﬁﬂ,ﬁ.
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sergfe atay kevenn kelofaiomya Heak memenahi kewaftbannya dianeant dengan
piddea penjara selama-lamanya 3 (lige) bulan ofan pidana denda sedinggi-ringginya
Rp3.000.000,00 driger juta Rupiah),

Masing-masing Entitas Anak terschut di atas, teleh memiliki jzin-izin pokok dan
material  schagaimana disyaratkan  untuk  menjalankan  kegistan  usaha  yang
dijalankanmya saat ini, kecuali atas SPI vang wnda daftar usaha pariwisata atas lokasi
perai vang dimilik SPI telah berakhir masa berlakunya vaitu: Foodhall Crand Indonesia
dan Supermall Knmwaci - Debenhams Depariment Store.

Sehubungan dengan kewajiban uniuk memiliki [zin dalam bidang usaha pariwisats
poda jasa makinan dan minuman, Undang-Undang Republik Indenesia Nomor 10
Tahum 2009 Tentang Keparivisanan, mengstur hal-hal sebapai benkut:

Pasal {4 ayar
Lisalicr perriwisatce meifpae, awtare fein

¢, ferker makonemn don ningme,

Pusal 15 avar |
Lintnk dapet menyvelengrearakar wsafta pariwisata sebagatmanea dimaksud dalam Pasal

M4, pengusaina porfwisata wapih mendaftarkan wsabarva ferlebily dalmln kepaca
Pemerintelr aton Pemerintal Dacratt,

Pasal 63 avar |
Seliap penprecala poriwisata vamg tidiak memenwhi keteniem sebagaimana dimaksid
dlafane Pasald I3 dorvcirern Posal 26 dikenad sanksi adminizoraiif

Pasal 63 ayar 2

Somkeri adnriefstranif webagaivimes dimalevd pede avar (1) berupa:
er. feiarden beviifis,

b, prembatasean begtolan svalno; den

e pembekucm senientara keglatan wialie

Lyl 63 ayer 3
Tegurar tertulfs sehagaimang dimokswd pods ovar (2) hoeuf o aikenaean  kepada

pengusaha paling banyak 3 (tiga) kali,

Lisal 63 ayar 4
Serksi pembatasan keglatan waha dikenakan kepada penguoalnr yarg fdak menraii
teguran xebagoimeanna dimabsed pede aver (3),

Pasal 63 ayar 3
Searkzi pembeknan sementara kegiaton nsahin dikenakon kepody pengusaho vang ridok
menpenihi ketentien sebapaimmna dimekswd poda avar (3) dan oyar (4)

Mazing-masing Entilos Anak Perseroan, telah memenuhi kewajiban-kewajiban material
schagaimana  disyaratkan untuk menjolankan  kegintan  uzahanya  sesuar  dengan
ketentuan peraturan perundangan yeng berlake antara lnin melakukan. Pelaporan
Ketenugokerjnan, program jaminan sosial ketenagakerjaan yang disclenggarakan oleh
Badan Penyelengeua Jaminan Sosial, memiliki Peraturan Peruszhaan, membayvarkan
upiah Kuyawan diatas upsbh minimum yang berfaky, kecoali atms:

(i) SCIyang belom melakukan kewajiban Pelapoman Ketenagakerjaan untuk seluruh

Rerai-geral veng dimiliki oleh 3CIT; ""'-".‘f'
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(ii} PDI yang belum melakukan kewajiban Pelaporan Ketenagakerjaan untuk kantos
pusat dan cabang-cabangmya;

(i) SI yang belum melakukan kewajiban Pelaporan Ketenagakerjanan untuk kantor
pusat dan cabang-cabangnya, membayarkan upah karyawan minimal scbesar
upah minimum di setiap kedudukan kantor pusat dan cabang-cabangnya,
peogram jaminan  sosial kelenagakerjaan yang diselengearakan oleh Badan
Penvelenpgarn Taminan Sosind;

{iv) SPI vang belum melakukan melakukan kewsjiban Pelapormn Ketenagakerjann
untuk kantor pusat dan cabang-cabangnya.

Schubungan  Jengan - belum  dilakukannya  kewajiban  penyampaisn  Pelaporon
Ketenagakerjiuan oleh SCIL, PDL, SU dan SPI, sebagaimana disyaratkan dalam Undang-
Undang No. 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor Ketenagakerjan (“UUWLTK™),
LIUWLTE mengatur hal-hzl szbagai berikot:

Paxal &

{1} Pengusaha afan pengrris werlih melgporkan secard erinliy tepoada Menferi ofae

prefabal veing ditinjuk selanbar-lanibativa dalam fogka wakiu 30 (riga pului) hari
sefelial merdirican, menjalokan kemball aéan memindalikan perusatsem,

(2} Laporan sehagaimona dimakid dolam ayat (1) haras memmat keterangan ©
i, felentivels perusaiog;

b, hehemrgeany ketemage kerfaam;

e, perlindingan fenage kavje;

d. kesempatan kerja.

Pusal 7

(4} Setelah metryanpreikan faporan sebagoaimoie divcksud dolam Pasal 6, pengrscln
gt pewpucied. wafid  melaperkan  geffap  foimin Sécora fernelis . nengenal
keteragakenjuan kepadta Merteri afan pegobat yang dittfak.

Pusal I

{4 Pewgusotio atan pemguras yemg tdak memenniii bewajiban-kewajiben sebagoimema
divnckzieed edelenm Pesal & aved (1), Pasel 7 et (1), Peasal 8 avent (1) dim Pesal 13
dimmeam dengan pledana karungan selama-lamanya 3 ftiga) bulan aten deveda sevinggi-
tiggirnyve R JOGHEDOO, 00 . fxaty fufer rypieah).

Sebubupgan dengan belum  disampaiken dokumen pemenuhan pembayaran upah
minimum oleh SH, Undangundang Mo, 13 Tehun 2003 tentang Ketenagakerjaan
mengaiur hal-hal sebagai berikut:

Pasiad OF erpae (1)

Pengusaha dilaverg membayar wpaly lobil rendal dari upelt mibnionn: sebagoimana
dimeskeyd derdamn Pzl 80,

Poserd IRS apart (f)

Bareamg siape melanggar kefenticm sebagaimana dimatesud dolam Pasal 42 avat (1)
ey epvert (20, Pesed 68, Pasal 69 avrd (20, Pasaf 80, Paval 82, Pasal 90 avar (1), Pasol

139, Pased 143, clem Povsed 16D evear (3) deans eyt (7), ddikeneckern sonksd piclana Fy;,r%
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pealing simgkat | {satu) tabun dar paling lama 4 (empat) tolun dandatay denda paling
sedikit Rpl 00.000.000,00 (seratis fuia ruplaly don paling banvak Rpd00.000.000,00
fempent rafus jiela rupiah.

Sehubungan dengan belum terdapat dokumen sehubungan dengan pembayaran
Jaminan Sosial Tenaga Kerja oleh SIl. Undang-Undang Republik Indonesia No, 24
tahun 2011 1entang Badan Penvelenggara Juminan Sosial (“UU BPIS™) mengatur
hal-bol sebagai berikut:

15 Apaf

Pemberi Kerfa secara beriahap wajih mendaftarkan dirinva dan Pekerfarmya schagal
Feseria kepoda BFLS sesimi dergan program Joaninan Sostol yang ditkei,

Pasal 15 Avar 2

Femberi Rerra, dalam melakukan pendaftaran sebogaimana dimaksud poda Ayar (1),
wafib memberikan data divinya dan Pekerjanya berifout anggota kefuargonya secarg
feughap dan benar kepada BPJS.

Pasal 19 dvar |

Pemberf Keria wafih mermngnt T veone menfadi beban Peserto dorl Pekerfanma
dary memyetorkanmaa kependa 8PS

Iy 2

Ponberi Kevia wayib membayar dan ineryetor furan vang menfodl fongrng joavwabaya
kepewian BPJS.

Posal 17 Avad I

Pemberi Kerfa sefoin penyvelenggara negora ey ek meloksanaken  keteniim
sebagammana dimraksud dilam Pasal 15 Ayvat (1) dian (2} derr setfap orag vang fidak
nutleksanakanr ketenhiem sebagabmeia dimaksns dalom Pasal 16 dikenskan sanksi
acliminixtrarif

Paxal 17 Ay 2
Servks i actnrinistrotif sebagatmane dinraksud pada Avat (1) dapat berupa:
el Tegrran fertulis

f Dineter: demefenferu
o) Tirdax menadapal pelayenan pubfik fertenty,

Posal 55

Pembert Kerja yang melairggor ketenfuan sebagaimarna dimaksud dalam Pasal 19 A yar
(1) chare (2} lippivkarscs chenguan il preajora paling lam 8 (delepan) faliar wicn pickana
eleviedr prealivgg bepryak Kp 1,000,000, 000,00 fsera sifleer Rupicaly).

Bahwa pada Tangeal Pemeriksaon, Perseroan 1elah menandatangani  perjonjian kredit
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berdasarkan perjanjian MBA Bowd Subscription Agreement dan Terms and Conditfons
aof the Fond pada tanggal 22 Juni 2016 {("MBA Bond Sobscription Agreement”) yang
dibuat oleh dan antam Persercan dan GA Robusta F&B Company Pre. Lid.

Sehubungan dengan perjanjian MBA Bond Subscription Agreement dan Tevms and
Condirions of the Bond tertanggal 22 Juni 2016 yang scbagaimana felah diuraikan di
atas, Persergan, PT Mitra Adiperkasa Tok (“MAPI”), Pemegang Obligasi MBA dan
GA Robusta Asia Company L.P. (“Pemegang Opsl Transalsi MBAY) telsh
menandatangani  perjanjian-pedanjian  terkait dengan MBA  Bond  Subscription
Agrecment vaitn (1) MBA Option Agreement tectanggal 22 Juni 2016, (i) Governance
Agrecment for ATBA Bond tertanggal 22 Juni 2016

Sehubungan dengan pemberian opsi stas saham-saham MAPI dafam Persercan sesual
dengan AMBA Opnion Agveement, terknit denpan dilaksanakannyva pencatatan saham-
saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia dan konwversi atas obligasi MBA menjadi
saham-saham-dalam Perseroan, opsi ini akan menjadi berakhir,

Selanjutnyva terkait dengan pemeriksasn yvang dilakukan atas Perseroan, MAFI dan GA
Robusta F&B Holding Fre. Lid (“Pemegang Obligasi MAPY) joga  telah
menandatangani MAP Band Subscription Agreement dan Terms and Conditions of The
Bond tangeal 22 Juni 2006 terkail dengan penerhitan obligasi MAPT kepada Pemegang
Chligasi MAP, ving mana atag perjanjinn ink MAPL dan GA Robusta F&B Holding
Pre. Ltd juga telsh menandatangani perjanjian  Governarce Agreement for MAP Bond
dan MAP Option Agreemend keduanya tertanggal 22 Juni 2006 antara GA Robusta
Asin Holding L.P

Bahwa berdasarkan Suent Pernyataan (zebagaimann didefinisikan di bawah ini),
Persercan tidak dinyatakan dalam kendaan lalni {defowd) vang dapat mempengaruhi
opermsional, keginlan usaba, dan pendapatan Perseroan secara negatif dan matertal.

Persercan dan Entitas Anak felah menandotangani perjanpion-perjanjsn matesal dalam
kerangka menjalankon kegintan vsshanys yvang dimraikan dalam LHUTAH yaitu antam
loin berupn peronjumn sewn menyewn, perjanjian denpan pennilik merek (brand
principal} dan berdasarkan berdasarkan Surat Pernyataan; (i) Persercan dan Entitas
Anak tidak dinyatakm dalam keadoan lalai (dlefadr) atas peganjian-peranjian material
tersebut yang dapat mrempengaruhi secam negatil material operasional, Kegistan usakn
maupun pendapatan Perseroan dan Emtitas Anak, dan (ii) Perseroan dan Entits Anak
secam material tetap dapat memenuhi kewajiban-keweajibannya sebagaimani ditentukan
dalam perjanjian-perjanjion matenal tersebul. Bahwa tidak terdapat pembatasan-
pembatazan padn perjan)iat-perjinjian material Perseroan dan Entitas Anak vang dapat
membatasi hak-hak pemegang saham publik serta menghambat rencana Perseroan
untuk melakukan’ Penowaran Umum Perdona dan rencana pengeunsan dana  hasil
peluksanaan Penawisran Unum Perdana.

Pada Tangoal Pemenksann, berdasarkan pemenksnaan vang dilakukan atas dokumen-
dokumen yang disampatkan ofch Perseroan dan Entitas Anak serta sebagaimana
diperkuat dengan Suml Pemyataan Direksi Perseroan dan Entitas Anak, mavpun Sural
Pernvataan  masing-masing angeots Direksi dan Dewan Keomisans Perseroan dan
Entitas Annx, Perseroan dan Entitas Annk seria masing-masing  angpota  Dewan
Komisaris dan Anggoa Direksi Persercan dan Entitas Anak vang seluruhnya eranggal
10 Mei 2017, tidak sedang menghadapi atau terlibat sebagai pibak dakam suate perkara.
baik perknrn perdnta, pidama, kepailitan, tata usaha vegara, hubungan industrial,
arbitrase donfatau pajak pada lembapa.lembaga peradilan terkait yang berwenang di
geluruh wilayah Republik Indonesia termasuk fetapi tidak terbatas pada sengheta, Kloim
atau funtuton terknil dengan kepiaton usshn Persercan yang dapat mnmp-ungnmﬁﬁ_
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operasional, kegiatan usaha, dan pendapatan Perseroan secara negatif dan materizl,

I5. Schubungan dengan Penawaran Umum Perdana, pada Tanggal Pemenksann, Perscroan
telah membuat don menandatangani perfanjian-perjanjian sebagai berikut.

a.  Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efck PT MAP Boga Adiperkasa Thk Ne. 3
ngegal 12 April 2017 dibuat di hadapan DR. Isvans Wisnuwardhani Sadjarwo,
S:H., M.H., Notaris di Jakana Pusal sebagaimana diubah dengan Akt
Addendum Perjanjian Penjaminan Emisi Efek PT MAP Boga Adiperkasa Thk
Mo, 5 tanggal 9 Mei 2007 dibust di hadapan DE. lsyanz Wisnuwardhani
Sod jarwa;

b.  Akta Perjanjian Penpelolaan Administrasi Saham PT MAP Boga Adiperkasa
Thk Mo. 4 tanggal 12 April 2017 dibuat di hadapan DR. [syana Wisnuwardhani
Sadjarwo, S.H., M.H.. Motaris di Jakarta Pusat;

¢. Perjanjinn Pendafamn Efek Bersifat Ekuitas Di KSEl tanggal 12 April 2017;
dan

d. Perjanjian Pendohuluon Pencatatan Efek tanggal 12 April 2017,

Perjanjinn-perjonjian yong telah ditandatongani oleh Perseroan tersebut di alas telah
dibunt sccara sah, masih berlake dan mengikot Perseroan dan telah dibunt secara sah
oleh Perseroan sesuail dengon Anggaran Dasar Perseroan dan ketentusn peraturan
perundang-umdangan vang bedaky di Indonesia

16, Informasi yang disajikan dalam prospekivs Penawaran Umum Perdana sepanjung yang
terkait dengan aspek hukum, sceara ringkas telah sesuai dengan informasi yang termuat
dalam LHUTAH.

ASUMSI DAN KUALIFIKASI

Pendapat Segi Hukwn ini diberikan berdasarkan pengertian-pengertian asuinsi-asumsi dan
kualiNkasi-kualiftkast sebagai berikul:

B Pelaksonean dari dokumen den perjanjian yang diperiksa olch Makes danfatau dibuat
dalam rangka Penawaran Umum  Perdana  dapat  dipengaruhi  oleh  peraturan
perundangan Republik Indonesia vang bersifiat memoeksa dan tunduk kepada asas itikod
baik yang wajib ditaati schagaimana digier dalam Pasal 1333 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata,

b Pendapat Segi Hukum i secarn tegas banva meliputi hal-hisl vang discbutkan &
dalammya dan sama sckali tidak melipmi hal-hal vang mungkin secara implisit dapat
diangeap termasuk di dialamnys seria hal-hal yang diberikan dalam Pendapat Segi
Hukum ini merupnkan hal-hal vang tidok terpisahkan dengan faktor-faktor resiko vang
diuraikon dalam - Prospekius Pepawaran Umum  Perdona mengensi Risiko  Usaha.
Maupun bagian-bagian terkait lainnva dan Prospelitus Penawaran Umum Perdana.

c. Pendlapat Segi Hukum ind diberfknn denpgan asumsi babwa semun tanda tangan vang
tertern dodam semua dokumen yang disampatkan atsn diumukkan oleh Perseman
danfatau prhak ketign kepada Makes adalah ash dan hahwa dokumen-dokumen yang
disampakan Kepada Mokes dalam bentuk fotokopi, scanned capy atau bentuk lainnya
adalah bernr, akurat, sesuai, tidak bertentangan deagan aslimya dan tidak menyesatkan.

i, Pendapat Segi Hukum ini entara lain diperkazat dengan konfirmasi atauput pem}-nmin__#,
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danfatau keterangan baik lisan maupun lisan yang disampaikan ofeh Perseroan dan
wakil-wakil Perseroan termasuk Susat Pernyataan (sebagaimans didefinisikan di bawah
ini), dan dengan mengingal permyataan-permyataan maupun konfirmasi-konfinasi yang
disampaikan tersebut adalah bernar, lengkap, sesuai dengan keadaan sesungguhinva dan
tidak menyesatkan.

Belum terdapat sistem pendaftaran danfatau registrasi perkara pada lembaga peradilan
di Indonesia vang terbuka untak umum dan menggunakan database vang seragam untuk
mendapatkan informasi yang bepar, lengkap dan akurat schubungan dengan perkars,
gugntan atay perselisiban yang telah ada danfatan sedang berlangsung. Walaupun
dimunpgkinkan untuk melakukan pemeriksaan keteribatan perkara maupun kepailitan
pada pengadilan di Indonesia tetapi sistem registrasi untuk memastikan atas adanya
perkara dimaksud di Indoncsia tidok dapat dipastikan keakurotannyo.

Pendapat Segi Hukum sebagaimana tercantum dalam butic 13 bagian 11 Pendapat Segi
Hukum ini diberikan dengan didasarkan pada Keputusan Himpunan Konsulian Hukum
Pasar Modal (“TIKHPM") No. KEPOJATKHPM/XE2012 wnggal & Desember 2012,
tentang Perubahan Standar Profesi Himpusan Konsultan Hukum Pasar Modal, yang
antar kain memutuskan uatuk menghapus ketentuan No. 241 beraf 1.2 Standar Profesi
HKHPM  vang merupakan  Lampiran  dari Kepotusan  HEHPM No.
KEF.0I/HEKHPM2005 tanggal 31 Maret 2005, Sehubungan dengan hal tersebut, maka
Pendapat Segi Hukum sebagzimana tercantum dalam butir 13 bagian |l Pendapat Segi
Hukum ini tersebut disampaikan dengan didnsarkan pada permyalaan-pemyataan yang
diberikan oleh Perseroan sera angpotm Direksi don Dewan Komisaris dori Perseroan
termasuk Surat Pemyatann,

Berdnsarkan UUWDP, perusabaan yang didirikan di Republik Indongsia wajib
didaftarkan pada Kuntor Pendafaran Perusahann pada Depariemen Perdagangan
Republik Indonesia, Sistem pendaftaran berdasarkon UUWDP tecsebut selama ini
dianggap tidak dapat diendalkan untuk twjuan perolehan data perusabaan terkini seperti
anggarmn dasar yang lengkap, nama pemeging saham berian perubahannya dar wakin
ke wakiu, sesunan anppots Direksi dan Dewan Komianris berikul perubahannys dan
waktu ke wakiu dan tidak vermasuk informasi berkaitan dengan pembebanan terhadap
harts  kekayaan peruschasn atau gadai ates Saham-Sahom  perusshmn  maupun
pengajuan permohonan kepailitan atau putusan kepailitan, Dengan diberlakukannya
UUPT, Menkumbam ki bertanggungjawab  antuk  menyelengearaban  Dafiar
Perseroan. Daftar Persercan dimaksodkan wnik memuat data 1entang  perseroan
terbatas yang meliputi, namun flidok terbatas pada nama, tempat kedudukan, maksud
dan mjuin s=era perabahan data perseroan terbatns antara lain tentang penggantian
anggota Dircksi dan Dewan Komisaris sebagaimana dirinei lzbih Tanjut datam Pasal 29
LIUPT. Selanjutnva Penjelasan Umam UUPT menvatakan bahwa dalam hal pemberian
status badan hukum, persetijunn danfatay penerimann pemberitahuan  perubehan
anggaran dasar den perubahan data linnya, UUPT tersebut tidak dikaitkan denpan
UUWDP, Nammm demikian. sampai saat ini, UU'WDP masih berlaku penuh dan belum
dicabut Berdazarkan ULIWDP, kelalvian dalam  proses pendaftaran dalam Daftar
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perosahaan sebagaimana dimaksud dalam UUWDP
terschut diancam dengan pidana penjora paling lama 3 (tiga) bulan atau pidana denda
setinggi-tingginya Rp3. 000.000,00 (liga juta Rupiah).

Pendapat Segi Flukum im diberikan berdazarkan dokumen danfatau keterangan yang
fotokopinys  duebutkan dalam LHUTAH dan  schogonimona  diperkoat  dengan
pernvataan danfalay konfirmasi oleh Dirckst Perscroan dan Entites. Anak termasak
berdasarkan surat peniyataon masing=masing Perscroan dan  Entitas Anak  yang
selunthaya tangeal 22 Mei 200 7 (“Surmt Pernyataan™), dimana disebutkan balvwa (a)
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dokumen dan/aton hal vang disampaikan daniatan Keterangan vang diberikan kepada
Makes telth diungkapkan secara tepat dan benar dalam LHUTAH dan Pendapat Segi
Hukum ini, dan {b) dalam hal menwrut pendapat Perseroan dan Entitas Anak, baik
secam sendin-sendiri maupun bersama-sama terdapat dokumen dan/etay bal yang tidak
perly dissmpaikan dan/atau keterangan yang tidak perlu diberikan kepada Makes, dan
karenanva tidak diterima/diketahui olch Makes, tidsk membuat Pendapat Segi Hukum
ini menjadi tidak benar, tidak lengkap dan/atan menyvesatkan.

Dengan tidak mengesampingkan huref (h) tersebut di atas, Pendapat Segi Hukum i
diberikan dengan asumsi bahwa seluruh dokumen, informasi, keterangan, data danfatau
pernvataan vang disampaikan atan diberikan kepada Makes termasuk Sorat Permyataan
untuk melaksanikan wuji tuntas aspek hukum serta untuk mempersiapkan dan membieat
LHUTAH maupun memberikan Pendopit Segi Hukum ini adalah sah, masih berlaku,
lenpkap, benar, nkoerat, tepat, sesuni denpan  keadsan yang sebenamya, o tdak
menvesatkan dan tidak mengnlomi pernbahkan sampai dengan ngpeal Pendapat Segi
Hukum ini, termasuk tetapi tidak terbatas pada tidak adanya perubahan Anggaran
Dasar, maoksud don tujuan, struktur permodalan. susunan pemegang saham, susunan
anggota Dircks! don Dewan Komisans, izin-izin, Harta Kekayoan Material danfatao
perjanjionn material dart Perseroan moupun Entitas Anak.

Pendapat Scgi Hokum sehubungan dengan “izn material™, “izin-izin material dan
“Hann Kekayoan Material™ sdolah sejauh izin atow persetujusn seria harin Kekayaan
terscbut  berpengoruh  langsung  secera materinl terhudap keberlangsungan usaha
Perseroan dan/atau Entitas Anak

Pendapat Segi Hukum ini diberikan dengan asumsi babwa pihok yang mengadekan
perjanjiin dengan Perseroan (termasuk tetapi tidak terbatas pada perjanjion material)
maupun . pejabat instonsd, lembaga, boadan pemerintahon danfatan pihak lainnya yang
inengeluarkan perizinan, perselujuan, penctapan, pengesahan, kepuotusan, surat
keterangan pemberitalivan dandatau penerimaan pelaporn atau penerimaan Kepads,
untuk magpun atas nama Perscroan maupun perscroan terbatss dimama Perscroan
memiliki penverianm saham stane yong melokukan pendaliaran atan pencatatan uniuk
kepentingan atau terkail dengan Perscroan maupun perseroan terbatas dimana
Perseroan memiliki penyortaan saham (termasuk tetapi Gdak terbaias pada perizinan,
persetujuan, penctapan, pengeszhan, Keputusan, pemberitahuan dan/atau penerimaan
pelaporan sebagaimana diungkapkan atau tercantum dalam LHUTAH) mempunyai
kewenangan dan kekuasapn yang sgh untok melakukan tindakan tersehut secara sah
dan mengikat dan untuk sccara sah mengeluarkan, menerbitkan, mengirimkan
danfatan menyampaikan dokumen tersebut kepada Perseroan dan‘atan pihak-pihak

terkait lninnya

Perseroan dan Entitns Anak telah dan tetap akan memenubi seluruh kewajibannya
sesuai dengan: (i) perjanjian-perjangian di mana Perscroan dan Entitas Anak
merupakan pihak (termasuk letapi tidok terhatos pada perjanjian-perjangian moterizl
schagaimana divratkan dalam Peadspal Segd Hukum ind maopun LHUTAH), (i)
perizingn dan/atnu persetujuan vang dimiliki oleb Perssroan maupun vang diterbnkan
danfatau diberikan untuk atau stas nama Perseroan maupun Entitas Anak {termasuk
tetapi tidek terbatas padn izin pokok don moferial sebagaimana terconium dolam
LHUTAHY, (i) Anggaran Dasar Perserean dan Anggaran Dasar masing-masing
Entitas Avak, dan (iv) peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Seluruh penyelenggaraan dan pelaksannon Rapat Umum Pemegang Saham ("RUPS™)
Perseroan dan Entites Anak serts pengambilan kepitusan dilam RUPS Perscroan dan
Entitas Anak sejak Perseroan dan masing-masing Entitas Anak didirikan sampai hnp}_:?
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Tanggal Pemerikssan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan
sertn Anggaran Dasar masing-masing Entitas Anak yang berlaku saat itu serta peraturan
perundang-undmgan yang berlaku sast itu dan karenanya selurub keputusan terscbul
sph dan mengikat Perseroan maupun Entitas Anak.

Pémbuatan, - perandatanganan, penvampaian dandalau pelaksanasn selurubh perjanjian
danfatay  dokumen lainnya  $ebagaimena tercantum  dalam LHUTAH  maupun
sehnpaimana dinngkapkan dalam Pendapat Sepi Hukum ini dimana Perseroan atau
Entitas Anak merupakan pihak atau vang mengikat aset-aset Perseroan daniatan Entitas
Anak yang dibuat berdasarkan hokum negara asing, tidak bertentangan dengan hukum
vang mengitor pegjanjian danfatan dokumen tersebut dan karenanyn mengikat para
pihak di dalamnvy sertn dapat dilaksanakan sesuni dengan syarat don kelentuan
sebapaimana distur dalam perjanjian danfatas dokumen tersebut.

Makes bukan kensultan hukum pajak dan karenanye Pendapat Segi Hukum ini tidak
dapit  dianggap, dimterpretasikan doanfatou  diartikan  sebagai  pendapat  danfatay
poncdangan di bidang pajak dan‘stau hal-hal yang terdait dengan pajak.

Makes tidak memberikan pandangan danfatau pendapat sehubungan dengan hal-hal
yang terknil dongon keusngan, abunting (sccormtivg), pajak, dota stolistik maupuon data
industri,

Makes beranggungjawab atas Pendapat Segi Hukum ini don tanggung joweb Makes
sebagni Konsulian Hukum Permseroan vang independen sehubungan dengan hal-hal vang
diberikan dalam Pendapat Scgi Hukum ini adalah terbatas peda dan scsuni dengan
ketertuan dalom Pasal 80 Undang-Undang Pasar Modal Momor 8 Tabun 1995 Tentang
Pasar Modal.

Pendapat Segi Hukub ini diberikan semata-mata untuk digunakan oleh Perseroan
dalam rangka Penawaran Umuim Perdana, walaupun tembussnnys disampaikan kepada
pinek vang discbutkan di bawah ini, dan tidak uniuk maksud attu wjuan selain dori
rencana Penawnran Limem Perdema. Dengan demikian Pendapat Segi Hukum inf akan
menjadi batal dengan sendirinya apabila rencana Penawaran Umum Perdana karena
sebab apapun tidok teraksana.

Pendapat Sesi Hokum fni dibual oleh  Makes selaku Konsultan Hukum yvang
independen dan tidak terafihasi dengan Perseroan.

conduik e intos isun
Makes & Partners Law Firm

Iwan Setiawan, S.JH.

Partiuor
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XVI. LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN LAPORAN
KEUANGAN PERSEROAN

Berikut ini adalah salinan laporan keuangan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2016, 2015, 2014 dan 2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan
(anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa modifikasian untuk
semua hal yang material dengan paragraf penekanan pada suatu hal mengenai penyajian kembali
Laporan Keuangan Konsolidasian tahun 2015, 2014 dan 2013 sehubungan dengan kombinasi bisnis
yang dilakukan antara entitas sepengendali (PSAK 38) dan penerapan PSAK 24 (revisi 2013) pada
tahun 2015.
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Frany Fodwei, Bari iy Rypusas Cim i
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|REARTS |2} - JHiatefms

Tl 4k T M7 o3
Fe it 2R N ) e SURAT PERMNYATAAN DIREKS]
TENTANG
TANGGUNG TAWAD ATAS LAFORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
DM [INFORMASI TAMBAHAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIF 31 DESEMEBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013
PT. MAP BOGA ADIPERKASA Thk DAN ENTITAS AMAK
DIRECTORS® STATEMENT LEFTER
RELATING TCH
THE RESPONSIBILITY ON THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTE
AND SUPPLEMENTARY TNFORMATION
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2016, 2015, 2034 AND 2013

PT. HAP BOGA ADIFERKASA Thhk AND ITS SUBSIDIARYES

Karml pisng bertands Langan dibawah inl: W, the undersigred!

Ptrmiay Mg L Anthony Cottan

Alamnat KanloffOMde Address ¢ Sahid Sodirman Centre, 27 Floar, Jn. Jend. Sodifftan Kad B6,

Jakarta 10230

Algrat domishl sesus KTP

Aty kartu identitas ain/

Bornicils as stabed I 10D Card § P 7F Minipaer Forest Bancamayn - Bogor

fomor Telepon/fhone Numiboes P46 -21 - 574 6501

EpbatanfPesttion : Direktur UsamafPreskient Director

T T ET ! Shemiwati Gommaa

Al Kantor /O Adeloess 1 Sahid Suetirnan Centre, 277 Fioor, Jin. Jend. Swdirmman Kav. 86,

Jakats 10220

Aamat domisil sesua KTP

oty kartu identitas fain

Darnicie as stabed In ID Card $lin, Membang Wangl 11 Na, 17, Kerrhangan, lekarts Baral

MHomor Telepon/Phone Numbes P62 <21 - 5746

KkmabanPi=sibon ¢ Brrektur Dirockor

reatakan bohwa: state thats

L. Bertangoung  piwab  aas penyusunan | dan 1. We am capgoniiie (or e prepdralion  dmmd
pimyapon leporen  keusngan  konsolidasian dan presentation of the conschdabted Mnaeecial
nfirmeasi mmbsaban; staterments and supplementary Information;

2. Laporan  kephngan  Konsolidesian dan - informass) 2 The  consoligated  financial statements | and
tambahan  telsh disusen den  disxlkan  sasind supplamentary information have Been prepared
dengan Standar Akuntanst Keusngan di Tndonesls; mnd presented 0 accordance. with Tndonesian

Financial Aecounting Standands;

- cSemn  Infarmasl dalam o lephran Keusngon a. Al informabon contalned in tha consalidaked
kongaldpdden dan informasl tnmisban  beind friancial -~ statemants  and  supplomsniary
dimuat sacart kngkap dan benor; ielhmatan 5 complete and cormect;

B Laporan keumangan konsolidasan den nformas B The comsolidated fmancih! statements and
tambaban tidak mengandung miormas! alay supplementary nforration do mol consin
fakts material yang Gdak bensr, dan bdak miskending | materal nformation  or fEchi
renghitingikan informass atau Fakits materal; anc dﬁ pol amit matertal informabion unﬂ

X H-!ﬂ::npﬂum tawab atas  sstem  pengendalian 3, We are responsible f6r the Company and IS

dalam Perssahaan dan entitas anake. . suibsidiackes” ntemal congmal systam,

Cemilkdan pefniyaiman indi dibuat dengan sebenarmyi. This sEabernant |atier 8 made truthfuily,

Idcarin, B Mal 2007 May B, 2017
Diresdetur UtamasPresident Director Direktur Director

{Anthony Cotian) (Sjeniwati Guamsn)
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Laporan Audibar Independen

Ho. GARLLT 0496 MBA IEH

Pemegang Seham, Dewan Romisars dan Dingks|
FT. Map Boge Adiperksss Thi
{debwiu PT, Creast Aksesors [ndonesia)

Eami telah mengaedt IBporan kewsngan kansolidasian
FT. Map Boga Adiperkssa Thk (dahuiu PT. Creasl
Aksesons [ndonesia) dan entitas anak tertample, yang
terdiiri dad laporan posisl kegangan  konsal
tanggal 31 Desermber 2016, 2015, 2014 dap 201
gerth laporan taba nagl dan pmnhhlllan komprehen
fakn  konsolldasan, - HBpodan perubahan - exuitas
konsolidasian, den Bporsn arus kas  konsolidasion
Unkulc  Eahun-taRin  vang  berakhir pada  tanggel
berseDuf, dan suatu  ikhiisar webljskan  akuntEns
segreilikarn dan informast panjelzesn lainrya.

Tanggung Jawab Manmjernan Aftas Leporan
Keuangan Konsolldasian

Manajemneh bertanggung jawab atas penyesunan dan
panyajian  wijar 13poran  kevandan | konsalidesian
tersehqt sesual dengan Standar Allantansl Kewnandgsn
ti  Indonesia,  dan  atas pe ] inbernal
yang dianggap pery  oleh manapemen I.Jl1l:..,|.|'l
mEnungkinkan penyusaen | Bporan
konsolldasian vang bebos doti kesalaton mnl.-'n}ran
material, balk yang disebabkan obeh katurangan
mmkmuhnn-

Tanggung Jawab Auditor

Tenggung  dwal kamil adalab  untuk menystakan
sudlu  opinl stas  Lporan bsiangan konsolidasian
tersatiit berdlasardan audit kamd, Kami melaksanakan
muadit  kami  berdasarkan  Standae  Audn yang
ditetapkan oleh Instiul Akurtan Publik Indooesia.
Standar tercebit - mengharaskan | kamd o uniuk
mematuhl katentuan etika ssrta  merencanakan dan
. rakan audit unfukl memperoleh  kevalinan
mernadal  feng
kpsolidesan  be
rabarisl,

Suatu audit melibatkan peiaksanadi prosedor untuk
memiperalen bkt audit tentang angka-angka dan
EMGUnapan datmm laparan hgaiangan
wonsclidasian, Prosedur yang diplih bergantung madla

hll'l-ﬂ-!ﬂ auditor, terrnasuk penilaian ‘stas sk

apakah  |aporan

kesalanan

keuangan
panyajian

penyajlan material  dalam  laporan
hﬂmngun Ko =am, Dalk yang dsetabkan oleh
kpurgngan maupen  kesalahan, Dalam  meakaian

penilnibe redikd tersebal, suditor mesmpearfimbangkar
pengendalian  intemal  vang  molevon . dengan
pEnyUSERai dan penyajian wayr loporan heuangar
konsalidasian entilas uniuk meranceng prosedur sudit

tepat sasual deagan kandisings, betapl ekan
untuk tujuan menystakien opdnl ates heefeklivitasan

dafian  intermal  antitas. Soaty  aodit  juga
mencakup pengevaluasisn atas ketepatan kebijakan
akuntans: yang clgunakan dan kewajarsn estirmpg
akuntanst  yang dibuak  odeh  Manajemen,  Serty

fmpeh'aiuuslan atas  penyajlan laparan  Levangan
Mﬁllﬁmh&mﬁnﬂmn. q

Sitrio Hing Eny & Rekan
Regisleod Pl AcCourTants
Licenss Mo, B9/el i 01 F

The Pleda Qo Tewer 337 Flonr
1. MM Thamedm Eay 28-10
Iakaita L0250

Indlarie=gin

Tal: vEE 11 2992 3100
Fan: 46320 2097 200 B8R0 Y00
Email; Idoty delo®te.com

verdn deloithe . comfic

Incepandent Avditors Report
Mo, GAR117 G496 MBA 1BH

The Stocxhoidars, Boards of Comnissoners and Directors

FT. Map Boga Adiperkasa Thk
(Tormeriy PT. Creast Aksesors Indonesla)

We have sudibsd the HHWMW
financial stalements of FT. Map Bogh Thk
(formerly PT. Creasi Akgsyods Indonesia). ong Its
subsikliaties, which  comprise  the  consolkated
stmtements of firancel position as ol December 31
2016, 2015, 2014 and 2013, and the consslilated
skatements n:f profit or loss ond other Comprensnsive
fncorme, consolidated statemeats of changes in oguity;
Al consolideted stabarments . of cash MNows for ‘the
webrs then ended, and & semmany of slgnificant
BCcountng folicies and other explenabory iformatisn,

Management’s Respongibility For The Consolidabed
Financial Statamants

Management 6 respansible for the proparabon . and
falr prosentaticn  of thege  conschideted  financhal
lmﬂ in peoordance with Indonesian Financial
Acoounting Standards, and for such intemat conkrol as
rranagemant delermenes |5 ASCELSERY [0 enahie £he
preparation of the corsstideted fmancial stetements
that are frep from material misstatemeant, Whsther dos
n fraud mr arar,

Auditors’ Responsibiliby

Dur responsibiliny b5 Lo ewpress &n opinion on thess
consolidated financial staterments based on our audits
We conducied per audits inaooordance with Standards
ot Rudding estabillshed by the Indonesipn [nstiute of
Cortilied Pelidic Accountants. Thise etandards reguire
thal we comply with ethical requirements and plan and
perform the audlt o obtein reasonable  hEsurance
healt whather the consolidated fnancial siatements
are frep from material messtatement

A bt invobees performing procedunes. 1o obtain
it evicmcs about the ampounts and disclosures in
the consclidaled financikl st¥ements. The procedures
seiected depend on the suditors” judgment, Including
the sisessmant of the riks of matedal msctatemant
of the consoligated financial statements, whether due
to fraud or ervor. In making thooe risk asssssments,
the agdtors conssder Intemnal conbrol refevent to the

't preparation énd  falr presentation of the

entity
‘consoiidated financial statements i order o deskgn

pudit . procedures: that are  appropriabe o he
circumstances, but nob for ke purpose of edpressi

i apimon oo fhe Bfechiveness of the entity's Interma
controd,  An audit ilso  Inchedes  evaluating the
appropeoisieness of accounting policms used and Fha
reagonableness of secgamting estimates -mads by
managemant, as vkl o evalunting  the  ovorall
presentabicn of the conaalidated Nnancial Ataternsnts.

Satrio Bing Eny & Rekan

Uadaiibe relass 10 S0k &F ieaei O elabien Thajihi Polifain |vated, & L sl cosgeny beRad by juirsibes (“OTTLY) &5 nabasys ol messsssi Nrrse,
i [Nele relided ol Eie. DTTL aad wech ol BL Mear Brra e egelly sapasste aid riaemdpit] aidties DTTL (rhia iefeired o o "Delsiits Glsbel™)
By et g werviees ol e Flesnn pes s deieein, ooy i sbeul, s Ssamn mery aboid e gloge netanrs F mendhar fame
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Satrio Bing Eny & Rekan

Kami yakin bahwa buktl udit yang telab kimi pesoleh
mdalah cukip dan tepat untud menyadiakan SuBL
bagis bagl opink audis K,

opin|

Menerut opinl kaml, Eporan kewsngan Kongaldngisn
terfarnpie maenyapkan secara wajar, dalam semua hal
yeng maberigl, poslsl keouangan PT. Map - Boga
Adipekasa  Thi  [dabidu PT. Creasi - Aksesors
Indonosia) dan entias anak tanggal 31 Desemiber
2016, 2015, 014 dan 20173, serta kineria Xeuangan
dan arus kas untuk mhun-tahun. yang bemkhic pads
tanggal tersebul, sesupl dengan SEndar  AkuniEns
Eeuangan &i Indonesia,

Fenakanan Suatu Hal

Seperti yang dijefsskan pada Catatan 3 alas aporan
kauangan kgnsalidasinn, laporan EEunnGan
koanparatid tabiun-ahun sebalumnya dishfikbn kemball
untulke = membuekukan  Komblnasl  blsnls - antas

CEitEs Sepengendal,

Pada tatun 2015, FT. Map Boga Adiperkasa Tok
(dahuly PT. Creasl Aksesoris Indonasia) dan entitns
bak manerapkan Pemyaiaan  Standar | Akunbansi
Kedamgan (PSAKY 24 [revisi -3013), lmbalan Keda
yang dlakukan secara retrospeki,

pint kami tidak dimodifikesi sehabundan dangan had
{ersebut,

Hail Laln

Aodit Bami atds lBperan  Eeuangan  konsoldssiag
PT. Hap Bogs Adipercasa T {dabulu PT. Creasi
Aksesaris Indonesia) dan enttes snik pada (ofggal
31 Dwsumbar Mite, 2015, 2014 dan 2013 dan uniuk
mfun-tahun yang berakhic sade tanggel tersebat
dflpkesanakan dengan tujean yetuk mensmuskan seate
ageni - atag laporan keuangan koncolidasian torsebat
secara kesefuruhan. Infoemasi kewangan (FT, Map
Boga Adiperkasa Thk (dabulu FT. Creasl Aksesoris
Indonesia) (Ertitas Tnduk]) terfampir, wong tercin dori
laporan powlsi Keuangan tangpal 31 Desember 2016,
015, 2004 gan 2013, serta dnpdran labs ruge can
penighasian  komnprehsnsd  an, |[aporan  perubBhan
ekultas, dan laporan aras Kas untuk Babun-tahian yang
berashir padh tenogal tecsebut, dan catatan Atas
inwestazi pada enotas anak (secara koleklll digsboat
sobagal "Informas Hewshigan Entitas Induk®), yang
disajikan  sshagal informasi  tamsahan | terhacap
faporan kelmngan konsohdasian terlsmpr, dissfikan
unbuk tujusn analisls tambahan dan Bukan merupakan
baglan dar laporan kevangan konschdasian teslampir
yang diharusksh menurut Standar Akurtas! BEegangan
di Indafesia,  Informadl  Heupnghkn Eabitas  Driduk
merupakan  langyung o jawWal  manajamer e
dihazitkan dari dan berkaitan secarn Inpgsung dengan
cakatan - pkuniansl  dan  cptatan  lsinnya  yang
mendasainga  yang digunskan  untuk  menyusan
laparan keunfaad konsolidasian terdamplr. informasi
Kevangan Entitas Induk telsh menjadl obfek progbadur
sudit’ wang ditersplean dalam  audit atas  |aporan
keuangan  konsolidasian  terampic  berdasarkn
Standar Audil vang diletapkada clet Ingtitut Akunkan
Publik Indoresls,  Mohurul  oied Ramil,  Irforeiasi
Beuangan Entihe Induk digelikan secars wathr, dalam
samia nal yang maeial, Derkaian dengan laporan
keisangan konsolkdasan terlamadr secara kesaluruhan,
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e Garrvie l-_h-i:lt e Al #vigence we have cbtainsd 5
FuMficiant ang Bpproprizte to provide & Dagis for dur
Fudit opinion.

Opinion

In our Gpinion, e socompanying  corsolidated
nencial statements presant fakely, In &l matecsl
respects, . the financial  position of PT. Map Boga
Adiperkass  Tok (formedy PT. Creasl  Aksesoris
[ngonesial and It subsidlaries a5 of Decomibes 31,
2016, 2015 2014 and 2013, &nd ther fnandal
piiformance and thelr cosh Mows for e yeirs then
ended, In  sccordance with  Indonesian - Firancis
Aocounting Standards.

Emphasis of Matters

A5 diseigsed i MOte 5 lo the ronsotdated fnanclal
statemmants, the prge yesrs' comparative  fimanciel
ctatements have bedn mestabted bo accowent for- the
Isingss combination ineohving entities under commean
coftrol,

fm 2015, FT, Map Boga Adiperkasa Thk [formerly
FT. Crens| Aksesoris Indanesa) hnd = swhsidianes
adopted Statement of Financial Accounting Standards
(PEAK) 24 (revised 2013). Empglopés Banafits which
flawi s apphed retrospectively,

Qe opineca s not modified n mmspect of thess malters.

Other Matters

Qe audic of the ongalidated financial statements of
PT. Map Boga Adiperkmsa Tbk (formery PT. Creasi
Aksesong  Indonesie)  and ils . suesidiarss. oz of
December 31, 2006, 2015, 2014 and 2013 and for the
years then ended was condocted Tor the: porpose of
formiing &0 inign on e oonsolideted  fNiobncial
statements - ta a5 8 whole, The accompanying
financial information of FT. Meép Boga Adiperkesa Thk
{formmery  FT, Creas! Aksesoris [ndonesia) (Parent
Entity), which comprises the statemants of financial
postion as of December 31, 2006, 2015, 2004 and
2013, and the statements of profit o koss and other
comprelensive  Incoma, - sletements of chonges. in
equlty, and statements of cash flows foe the years then
ended, and notes on Investment In sebéldiaries
peollectively  refermed B as "Parent  Entity  Financial
Information”), which = presanted as a supplementary
information to the pocompomymg consolidated ftnancial
stalemments, (b presented for porposes of additional
analysts and 15 ot @ reguired  part of the
Betdtpnying consoddnbed Ninancinl stalements under
Iredonesian Financial Accounting Stamdards, This Parent
Entity Financial 1nformation is the esponsibiity of the
managemant and was derived friem and relates dingctly
Lov Ene wndierlying acoountbing B obher reconds used Lo
prepane:  the accompanying  consolidated  fmanciat
waements, Such Pargnl Entily Finenoisl Inforrmation
has besn subfected to the auditing procedicres applied
i our  eodits of  the accompanying  consolidated
financial stapsments in sctardance with Standards on
Aoditing established by the Indoossian [nstuvte of
Certified  Poblic  Accountants. I our opinion,  such
Parert Enuty Finbntal Infarmation s fakely stated (n all
materfal’ raspects, In redadon by the accompanyling
canssdidated Mndacial statements taken & o whola.



Satrio Bing Eny & Rekan

Esbelim i, kami talah mensriildan laporan auditor
Mo. GAI16 0706 CASI [BH, Mo, GALLE 0705 CAS] Al
dan Ko, GA116 (699 CASID Al dengan opinl wajar
barpa  medifikasinn  masing-masing untuk  laporan
keungads PT, Creasi Aksesoris Indohessa (sekarang
FT. Map Boga Adiperkasa Thi) tabun 2015, 2014 dan
2013, sepeium pangaruh dan kombomas bisns yang
dijelaskan pada Catalan 5 alas laporan keuangean
korssiliclasian,

Sabulum laperan of, kams elal mesetbitken (aporan
Ho. GAILF OLE3 MBA IBH tangpdl 23 Maret 2017 atas
laparan  keuangen koaschdsfian FT, Map Boga
Adiparkasa The dan entites anmak untul fahon-rehun
yang berakhic 33 Desember 2016, 2015, 2014
dan 2013 dengan opini wajss kanpa - modifikasian:
Dalam: rangka penawaran wmum - satam  perdana,
Perygahaean  telah  menerbitkan  kemball  laporan
keuangar konsolidasian vang mencakop peratutan
pagar rmodal yang berfaku. Tidak terdapat parbadaan
raterind 2nkara apocan kKeuangan konsoldnsan L e
telah diterbitkan zsbelumnys dan laparan xeuangan
konsolidesian yang diterbitkan kembali, keouadl yang
dipefsskar delam Chaten 44 plas laporan Meudngen
konsolldasian.

Laporan  inl diterbitkan uotuk  houan  pelagossan
stEttory dan urtuk dimasekkan dakem . prospekius
sehubungan  dengan  rEREARA  pERBWERAR- UMM
perdana smham-syham #71, Map Bage Adipeckasa Thi
i Bursa Efek lhdonégie.

e have prewvidusty o sued dor  Doditors'  sepoct
Mo GA11G OF06 CASL TBH, %o, GALTE 0705 CASI Al
mnd Mo GALLE DE99 CAST Al, respeécthesty, with
uimaddfesd. opdnion on the 2015, 2014 &l H0I3
Enanclal statements of FT. Creast Aksesoris Indanesia
[curenthy PT. Map Bogs Adipetkass TER), belote the
effect of business combinaton discossed In Mote 5t
the consolidated finsncial statemends,

Frior fto e mepof, we have isseed meport
Mo, GALLY 0183 MBA 1BH cstlec Massh 23, 2007 an
cofsolidated financlal statements of PT. Mag Boga
Sdipariads Tow ardd (s subsidmarips for the yaars ended
December 31, 2018, 2055, 2014 And 2013 with
unmadfied  opmian.  In connscton  with Ethe  eatial
public coffering, the Compeny hat mSsued the
consolidated fnancial statersnts that incorparates the
apicable =ock exchange regulaticns. There were no
significant differances between the previowsy issued
consolidated financial siatements and thess nelssusd
corsolidated fnancinl statements,’ excedt from those
explaimed 0 Note 44 o the concoladated Neancisl
atenents.

Thig report has bean prepored Mor statutony reporting
pirpases and  for inclusion In the prespedies In
connpction with the propased Iniipd public &ffaring of
fhee eqguity securilieys af PT, Map Boge Adipeckasa The
at tha Indonesia Stock Exchange.

SATRIO BING ENY & RERAN

et —

Bing Harnin, S8
Tzin Axuntan PobiiE/Pobdic Accountant Loence No. AP.DS58

B Mai 2017/ May B, 2017
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PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

31 Desember/

31 Desember/ 31 Desember/

31 Desember/

Catatan/ December 31, December 31, December 31, December 31,
Notes 2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 6 406.950 67.089 53.159 35.636 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 7 Trade accounts receivable
Pihak berelasi 37 11.917 45.045 31.587 23.671 Related parties
Pihak ketiga 34.794 34.376 32.666 21.021 Third parties
Piutang lain-lain Other accounts receivable
Pihak berelasi 8,37 939 1.878 2.776 16.863 Related parties
Pihak ketiga 9 3.551 11.823 36.123 3.599 Third parties
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan Inventories - net of allowance for decline
penurunan nilai sebesar Rp 1.854 juta in value of Rp 1,854 million as of
pada 31 Desember 2016 10 68.354 70.546 84.722 60.620 December 31, 2016
Uang muka 2.248 2.013 2.717 1.752 Advances
Pajak dibayar dimuka 11 1.294 1.382 1.463 1.312 Prepaid taxes
Biaya dibayar dimuka 12 69.366 43.773 43.809 37.248 Prepaid expenses
Instrumen keuangan derivatif 33 40 - - - Derivative financial instruments
Jumlah Aset Lancar 599.453 277.925 289.022 201.722 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi 8,37 - 13.298 12.400 11.439 Other accounts receivable from related party
Sewa dibayar dimuka jangka panjang 12 22.604 22.738 24.560 16.046 Long-term portion of prepaid rent
Aset pajak tangguhan - bersih 32 7.851 5.831 4.985 4.445 Deferred tax assets - net
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Property and equipment - net of accumulated
penyusutan sebesar Rp 360.681 juta depreciation of Rp 360,681 million as of
pada 31 Desember 2016, Rp 288.158 December 31, 2016, Rp 288,158
juta pada 31 Desember 2015, million as of December 31, 2015,
Rp 254.445 juta pada 31 Desember Rp 254,445 million as of December 31,
2014 dan Rp 206.066 juta pada 2014 and Rp 206,066 million as of
31 Desember 2013 13 505.651 364.233 297.675 260.217 December 31, 2013
Biaya lisensi yang ditangguhkan - bersih 14 54.292 44,952 38.089 31.761 Deferred license fees - net
Uang jaminan 15 43.968 34.346 29.811 24.414 Refundable deposits
Lain-lain 9 25.055 25.221 28.507 Others
Jumlah Aset Tidak Lancar 634.375 510.453 432.741 376.829 Total Non-current Assets
JUMLAH ASET 1.233.828 788.378 721.763 578.551 TOTAL ASSETS

*) Disajikan kembali (Catatan 5)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.
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*) As restated (Note 5)

See accompanying notes to consolidated financial statements

which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

(Lanjutan) (Continued)
31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ December 31, December 31, December 31, December 31,
Notes 2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha kepada pihak ketiga 16 57.259 48.434 73.328 59.480 Trade accounts payable to third parties
Utang lain-lain Other accounts payable
Pihak berelasi 8,37 25.775 67.188 91.447 70.391 Related parties
Pihak ketiga 17 105.770 85.081 75.343 66.465 Third parties
Utang pajak 18 51.010 43.480 30.362 23.905 Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 19 60.024 51.557 64.642 44.201 Accrued expenses
Pendapatan diterima dimuka 20 54.008 49.045 27.960 12.863 Unearned income
Liabilitas jangka panjang kepada pihak
ketiga yang jatuh tempo dalam Current maturity of long-term liabilities
satu tahun - - - 942 to third parties
Instrumen keuangan derivatif 33 34 78 - - Derivative financial instruments
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 353.880 344.863 363.082 278.247 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas jangka panjang kepada pihak
ketiga - setelah dikurangi bagian yang Long-term liabilities to third parties - net
jatuh tempo dalam satu tahun - - - 29 of current maturity
Obligasi konversi 21 699.702 - - - Convertible bond
Liabilitas imbalan kerja 22 30.978 26.062 23.998 16.176 Employment benefits obligation
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 32 - - 37 41 Deferred tax liabilities - net
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap 1.616 1.290 905 867 Decommissioning cost
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 732.296 27.352 24.940 17.113 Total Non-current Liabilities
Jumlah Liabilitas 1.086.176 372.215 388.022 295.360 Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Rp 286.200 Capital stock - Rp 286,200 par value
per saham pada 31 Desember 2016, per share as of December 31, 2016,
Rp 1.000.000 per saham pada Rp 1,000,000 per share as of
31 Desember 2015, 2014 dan 2013 December 31, 2015, 2014 and 2013
Modal dasar - 2.400.000 saham pada Authorized - 2,400,000 shares as of
31 Desember 2016 dan 50.000 December 31, 2016 and 50,000
saham pada 31 Desember 2015, shares as of December 31, 2015,
2014 dan 2013 2014 and 2013
Modal ditempatkan dan disetor - Subscribed and paid-up - 600,000
600.000 saham pada 31 Desember shares as of December 31, 2016 and
2016 dan 12.500 saham pada 12,500 shares as of December 31,
31 Desember 2015, 2014 dan 2013 23 171.720 12.500 12.500 12.500 2015, 2014 and 2013
Modal disetor lainnya 24 (1.866) (1.866) (1.866) (1.866)  Other paid-in capital
Tambahan modal disetor 25,35 (111.517) - - - Additional paid-in capital
Penghasilan komprehensif lain 3.820 - - - Other comprehensive income
Ekuitas entitas anak yang berasal dari Equity in subsidiaries resulting from
kombinasi bisnis 5 - 402.758 321.243 271.706 business combination
Saldo laba 85.491 2.758 1.854 843 Retained earnings
Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Equity Attributable to the Owners of
Pemilik Entitas Induk 147.648 416.150 333.731 283.183 the Company
Kepentingan Non-pengendali 26 4 13 10 8 Non-controlling Interest
Jumlah Ekuitas 147.652 416.163 333.741 283.191 Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.233.828 788.378 721.763 578.551 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
*) Disajikan kembali (Catatan 5) *) As restated (Note 5)
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

PENJUALAN
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Beban keuangan

Kerugian penghapusan/penjualan
aset tetap

Keuntungan (kerugian) kurs mata uang
asing - bersih

Penghasilan bunga

Day 1 gain

Keuntungan (kerugian) lain-lain - bersih

LABA SEBELUM PAJAK

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN

Pajak kini
Pajak tangguhan

Jumlah
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN,

SETELAH PAJAK PENGHASILAN

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi:
Pengukuran kembali atas liabilitas

imbalan pasti

Pos yang akan direklasifikasi ke

laba rugi

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-pengendali

Laba Bersih Tahun Berjalan

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non-pengendali

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

LABA PER SAHAM DASAR
(dalam Rupiah penuh)

*) Disajikan kembali (Catatan 5)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.
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Catatan/
Notes 2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
27 1.623.864 1.320.406 1.006.680 766.466
28 450.028 377.846 272.898 214.253
1.173.836 942.560 733.782 552.213
29 (885.045) (723.845) (569.215) (432.300)
30 (132.297) (93.840) (77.164) (62.480)
(6.892) (2.019) (2.293) (415)
13 (2.664) (7.219) (3.767) (4.016)
40 2.150 (3.407) (2) (9.101)
4.336 1.394 1.354 1.156
21 31.850 - - -
31 (28.292) 552 (7.113) (7.747)
156.982 114.176 75.582 37.310
32
(44.324) (34.425) (23.574) (16.187)
3.293 1.330 44 660
(41.031) (33.095) (23.530) (15.527)
115.951 81.081 52.052 21.783
3.820 1.341 (1.502) 3.989
119.771 82.422 50.550 25.772
115.950 81.078 52.050 21.782
26 1 3 2 1
115.951 81.081 52.052 21.783
119.770 82.419 50.548 25.771
1 3 2 1
119.771 82.422 50.550 25.772
34 82 649 416 174

SALES
COST OF SALES
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expenses

Finance cost

Loss on disposals/sales of property and
equipment

Gain (loss) on foreign exchange - net
Interest income

Day 1 gain

Other gains (losses) - net

INCOME BEFORE TAX

INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
Current tax
Deferred tax

Total
NET INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME,

NET OF INCOME TAX

Item that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:
Remeasurement of defined benefits

obligation

Item that may be reclassified

subsequently to profit or loss

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

NET INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interest

Net Income for the Year

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company

Non-controlling Interest

Total Comprehensive Income for the Year

BASIC EARNINGS PER SHARE
(in full Rupiah)

*) As restated (Note 5)

See accompanying notes to consolidated financial statements

which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada karyawan

Pembayaran kas kepada pemasok dan untuk
beban operasional lainnya

Kas dihasilkan dari operasi

Penerimaan restitusi pajak penghasilan

Pembayaran bunga dan beban keuangan

Pembayaran pajak pembangunan I dan
pajak penghasilan

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan bunga

Penerimaan hasil penjualan aset tetap
Penempatan uang jaminan

Penambahan biaya lisensi yang ditangguhkan
Perolehan aset tetap

Akuisisi entitas anak

Penambahan uang muka pembelian aset tetap
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dari penerbitan obligasi konversi

Penerimaan dari penerbitan modal disetor

Pengembalian modal disetor

Pembayaran dividen entitas anak kepada
pemegang saham terdahulu

Kenaikan (penurunan) piutang dan utang
kepada pihak berelasi - bersih

Pembayaran utang lain-lain

Pembayaran utang jangka panjang

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
Peningkatan kas dan setara kas akibat
akuisisi entitas anak

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

*) Disajikan kembali (Catatan 5)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
1.661.537 1.326.323 1.002.216 763.702
(261.307) (206.724) (158.027) (121.991)
(906.911) (772.505) (625.202) (431.390)
493.319 347.094 218.987 210.321
796 - - -

(340) (254) (332) (415)
(195.879) (151.366) (115.205) (92.483)
297.896 195.474 103.450 117.423

2.565 337 343 301
719 920 560 2.082
(9.624) (4.518) (5.579) (4.641)
(10.181) (3.985) (4.687) (3.038)
(201.403) (121.981) (85.871) (84.472)
(241.500) - - -
- (455) (926) (3.168)
(459.424) (129.682) (96.160) (92.936)
725.002 - - -
587.500 - - 12.500
(428.280) - - -
(306.001) - - -
(45.396) (29.205) 33.551 (11.500)
(31.436) (22.657) (22.347) (16.746)
- - (971) (1.015)
501.389 (51.862) 10.233 (16.761)
339.861 13.930 17.523 7.726
67.089 53.159 35.636 -
- - - 27.910
406.950 67.089 53.159 35.636

171

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Cash receipts from customers

Cash paid to employees

Cash paid to suppliers and for other operating
expenses

Cash generated from operations
Income tax restitution received
Interest and financing charges paid

Local government tax I and income tax paid
Net Cash Provided by Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Interest received

Proceeds from sales of property and equipment

Placements of refundable deposits

Additions to deferred license fees

Acquisitions of property and equipment

Acquisitions of subsidiaries

Increase in advances for purchases of property
and equipment

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from issuance of convertible bond
Proceeds from issuance of paid-up capital
Refund of paid-up capital
Payments of dividends by subsidiaries

to previous shareholders
Increase (decrease) of accounts receivable

from and payable to related parties - net
Payments of other liabilities
Payments of long-term liabilities

Net Cash Provided by (Used in) Financing
Activities

NET INCREASE IN CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
BEGINNING OF THE YEAR

Increase in cash and cash equivalents
from acquisitions of subsidiaries

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
END OF THE YEAR

*) As restated (Note 5)

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 SERTA
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

AND FOR THE YEARS

THEN ENDED (Continued)

1. UMUM
a. Pendirian dan Informasi Umum

PT. Map Boga Adiperkasa Tbk (dahulu
PT. Creasi Aksesoris Indonesia) (“Perusahaan”)
didirikan berdasarkan akta notaris No. 01
tanggal 7 Januari 2013 dari Lilis Sugianto,
S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. AHU-11384.AH.01.01.Tahun 2013 tanggal
7 Maret 2013 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 71 tanggal
3 September 2013, Tambahan No. 84990.
Akta pendirian ini diubah dengan akta
notaris No. 60 tanggal 18 Maret 2016 dari
Hannywati Gunawan, S.H., notaris di Jakarta
tentang perubahan nama Perusahaan menjadi
PT. Map Boga Adiperkasa. Akta perubahan ini
telah mendapat persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. AHU-0005324.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal
18 Maret 2016. Anggaran dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir dengan akta notaris No. 8 tanggal
21 Maret 2017 dari Isyana Wisnuwardhani
Sadjarwo, S.H., M.H, notaris di Jakarta
mengenai pengubahan status Perusahaan dari
Perseroan  Tertutup  menjadi Perseroan
Terbuka, pengubahan nilai nominal saham
dari Rp 286.200 menjadi Rp 100 dan
pengubahan anggaran dasar untuk
disesuaikan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, termasuk Peraturan
Pasar Modal dan Peraturan Bursa Efek yang
berlaku di tempat di mana saham Perusahaan
dicatatkan. Akta perubahan tersebut
telah mendapat persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. AHU-0007085.AH.01.02.Tahun 2017
tanggal 23 Maret 2017 (Catatan 42b).

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan meliputi bidang perdagangan,
jasa, industri, pengangkutan, pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan dan
peternakan.

Perusahaan berdomisili di Jakarta Pusat,
dengan kantor pusat beralamat di Sahid
Sudirman Center, Lantai 27, JI. Jend.
Sudirman Kav. 86, Jakarta Pusat.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 2016. Saat ini, Perusahaan
terutama beroperasi sebagai perusahaan
investasi.

Jumlah karyawan Perusahaan dan entitas
anak (”"Grup”) adalah 3.801, 3.772, 3.064
dan 2.582 karyawan (tidak diaudit) masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2016,
2015, 2014 dan 2013.
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1. GENERAL
a. Establishment and General Information

PT. Map Boga Adiperkasa (formerly PT. Creasi
Aksesoris Indonesia) (the “Company”) was
established based on notarial deed No. 01
dated January 7, 2013 of Lilis Sugianto, S.H.,
notary in Jakarta. The notarial deed of
establishment was approved by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia in his Decision Letter
No. AHU-11384.AH.01.01.Tahun 2013 dated
March 7, 2013 and was published in State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 71
dated September 3, 2013, Supplement
No. 84990. The deed of establishment was
amended with notarial deed No. 60 dated
March 18, 2016 of Hannywati Gunawan, S.H.,
notary in Jakarta concerning the change in the
Company’s name to PT. Map Boga Adiperkasa.
The amendment deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. AHU-0005324.AH.01.02.Tahun 2016 dated
March 18, 2016. The Company’s articles of
association have been amended several times,
most recently by notarial deed No. 8 dated
March 21, 2017 of Isyana Wisnuwardhani
Sadjarwo, S.H., M.H, notary in Jakarta,
concerning the change in the Company’s status
from Private Company to Public Company,
the change in the nominal value of the share
from Rp 286,200 to Rp 100 and the
amendment in the Company’s articles of
association to comply with the effective laws
and regulations, including the Capital Market
and Stock Exhange Regulations in which the
shares of the Company are listed. The
amendment deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. AHU-0007085.AH.01.02.Tahun 2017 dated
March 23, 2017 (Note 42b).

In accordance with article 3 of the Company’s
articles of association, the scope of its
activities is to engage in trading, service,

industry, transportation, agriculture,
plantation, forestry, fishery and animal
husbandry.

The Company is domiciled in Central Jakarta,
with its head office located at Sahid Sudirman
Center, 27t Floor, JI. Jend. Sudirman Kav. 86,
Central Jakarta.

The Company started its commercial
operations in 2016. Currently, the Company
mainly operates as a holding company.

The Company and its subsidiaries (the
“Group”) had total number of employees of
3,801, 3,772, 3,064 and 2,582 (unaudited) as
of December 31, 2016, 2015, 2014 and 2013,
respectively.
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(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 SERTA
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

AND FOR THE YEARS

THEN ENDED (Continued)

Perusahaan tergabung dalam kelompok
usaha (Grup) Mitra Adiperkasa. Pemegang

The Company belongs to a group of companies
owned by Mitra Adiperkasa. The Company’s

saham mayoritas Perusahaan adalah PT Mitra
Adiperkasa Tbk dan pemegang saham
mayoritas akhir Perusahaan adalah PT Satya
Mulia Gema Gemilang. Susunan pengurus
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016,
2015, 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut:

majority shareholder is PT Mitra Adiperkasa
Tbk and the Company’s ultimate controlling
party is PT Satya Mulia Gema Gemilang. The
Company’s management as of December 31,
2016, 2015, 2014 and 2013 consist of the
following:

31 Desember/December 31,
2016 2015, 2014 dan/and 2013

Komisaris Virendra Prakash Sharma Juliani Gozali Commissioners
Susiana Latif Kentjana Indriawati
Sean Gustav Standish Hughes Indrawana Widjaja
Fock Wai Hoong
Sandeep Achyut Naik
Direktur Anthony Cottan Susiana Latif Directors

Ravi Kumar Sreeramulu

Sjeniwati Gusman

Fetty Kwartati

Rohan Marinus Lallantha St George

Sjeniwati Gusman
Hendry Hasiholan Batubara

b. Entitas Anak b. Subsidiaries

Perusahaan memiliki langsung lebih dari 50%
saham entitas anak berikut:

The Company has direct ownership interest of
more than 50% in the following subsidiaries:
Persentase

pemilikan/ Tahun
Percentage operasional/

Merek (Toko)/ of ownership Start of Jumlah aset/Total assets*)
Entitas anak/Subsidiaries Brand (Store) (%) operations 2016 2015 2014 2013
2016 Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Kafe dan restoran/Cafe and restaurant
PT Sari Coffee Indonesia ("SCI") Starbucks 99,99 2002 855.865 699.309 598.488 450.953
PT Sari Pizza Indonesia ("SPI") Pizza Marzano, 99,99 2006 110.223 53.720 51.558 47.515
Pizza Express
PT Sari IceCream Indonesia ("SII") Cold Stone Creamery, 99,99 2007 31.468 24.902 25.567 25.882
Godiva
PT Premier Doughnut Indonesia ("PDI") Krispy Kreme 99,99 2006 29.884 20.209 22.634 22.553

*) Sebelum eliminasi.

Pada tahun 2016, Perusahaan memperoleh
kepemilikan saham atas SCI, SPI, SII dan PDI
(Catatan 35).

Kombinasi bisnis adalah transaksi akuisisi
antara entitas  sepengendali, sehingga
Perusahaan membukukan transaksi ini seolah-
olah entitas anak telah dikonsolidasikan
sejak awal pendirian Perusahaan di tahun
2013 (Catatan 5).

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN

INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK)
a. Standar, amendemen standar dan

interpretasi yang berlaku efektif pada
tahun berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup telah
menerapkan standar baru, sejumlah
amandemen dan interpretasi PSAK yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia
yang relevan dengan operasinya dan efektif
untuk periode akuntansi yang dimulai pada
1 Januari 2016.
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*) Before elimination.

In 2016, the Company acquired ownership
interest in SCI, SPI, SII and PDI (Note 35).

The business combination is an acquisition
transaction under common control, hence the
Company accounted this transaction as if the
subsidiaries have been consolidated since the
start of the Company’s incorporation in 2013
(Note 5).

ADOPTION OF NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“PSAK”) AND INTERPRETATIONS
OF PSAK (“ISAK")

a. Standard, amendments to standards and
interpretation effective in the current
year

In the current year, the Group has applied a
new standard, a number of amendments and
an interpretation to PSAK issued by the
Financial Accounting Standards Board of the
Indonesian Institute of Accountants that are
relevant to its operations and effective for
accounting period beginning on January 1,
2016.
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Penerapan standar baru, amandemen standar
dan interpretasi berikut tidak memiliki
pengaruh signifikan atas pengungkapan atau
jumlah yang dicatat di dalam laporan
keuangan konsolidasian pada tahun berjalan
dan tahun sebelumnya:

¢ Amandemen PSAK 4, Laporan Keuangan
Tersendiri
¢ Amandemen PSAK 5, Segmen Operasi

¢ Amandemen PSAK 7, Pengungkapan
Pihak-pihak Berelasi
* Amandemen PSAK 16, Aset Tetap

* Amandemen PSAK 19, Aset Takberwujud
* Amandemen PSAK 24, Imbalan Kerja

¢ Amandemen PSAK 65, Laporan Keuangan
Konsolidasian

¢ Amandemen PSAK 67, Pengungkapan
Kepentingan dalam Entitas Lain

¢ Amandemen PSAK 68, Pengukuran Nilai
Wajar

b. Standar, amendemen standar dan
interpretasi telah diterbitkan tapi belum
diterapkan

Amandemen standar dan interpretasi berikut
efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2017, dengan penerapan
dini diperkenankan yaitu:

¢ Amandemen PSAK 1, Penyajian Laporan
Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan

¢ ISAK 31, Interpretasi atas Ruang Lingkup
PSAK 13: Properti Investasi

Standar dan amandemen standar berikut
efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2018, dengan penerapan
dini diperkenankan yaitu:

e PSAK 69, Agrikultur
¢ Amandemen PSAK 16, Aset Tetap

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, dampak dari
penerapan standar, amandemen standar dan
interpretasi  tersebut terhadap laporan
keuangan konsolidasian tidak dapat diketahui
atau diestimasi oleh manajemen.

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia dan Peraturan No. VIII.G.7 tentang
Penyajian  dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik
yang merupakan lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tanggal
25 Juni 2012.
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The application of the following new standard,
amendments to standards and interpretation
have not resulted to material impact to
disclosures or on the amounts recognized in
the current and prior year consolidated
financial statements:

* Amendments to PSAK 4, Separate Financial

Statements

¢ Amendments to PSAK 5, Operating
Segments

¢ Amendments to PSAK 7, Related Party
Disclosures

« Amendments to PSAK 16, Property, Plant
and Equipment

« Amendments to PSAK 19, Intangible Assets

¢ Amendments to PSAK 24, Employee
Benefits

¢ Amendments to PSAK 65, Consolidated
Financial Statements

¢ Amendments to PSAK 67, Disclosures of
Interests in Other Entities

¢ Amendments to PSAK 68, Fair Value
Measurement

. Standard, amendments to standards and

interpretation issued not yet adopted

The amendments to standard and
interpretation effective for periods beginning
on or after January 1, 2017, with early
application permitted are:

¢ Amendments to PSAK 1, Presentation of
Financial Statements about Disclosure
Initiative

e ISAK 31, Scope Interpretation of PSAK 13:
Investment Property

The standard and amendments to standard
effective for periods beginning on or after
January 1, 2018, with early application
permitted are:

e PSAK 69, Agriculture
« Amendments to PSAK 16, Property, Plant
and Equipment

As of the issuance date of the consolidated
financial statements, the effect of adoption of
these standard, amendments to standards and
interpretation on the consolidated financial
statements is not known or reasonably
estimable by management.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a. Statement of Compliance

The consolidated financial statements of the
Group have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards and
Regulation No. VIII.G.7 regarding Presentation
and Disclosure of Financial Statements of
Issuers or Listed Companies as attachment to
Decision of the Chairman of Bapepam-LK
No. KEP-347/BL/2012 dated June 25, 2012.
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b. Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian adalah biaya historis, kecuali
instrumen keuangan tertentu yang diukur
pada nilai wajar pada setiap akhir periode
pelaporan, yang dijelaskan dalam kebijakan
akuntansi di bawah ini.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

c. Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian
menggabungkan laporan keuangan
Perusahaan dan entitas yang dikendalikan
oleh Perusahaan dan entitas anak (termasuk
entitas terstruktur). Pengendalian tercapai
dimana Perusahaan memiliki kekuasaan atas
investee; eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee;
dan kemampuan untuk  menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.

Perusahaan menilai kembali apakah entitas
tersebut adalah Jinvestee jika fakta dan
keadaan yang mengindikasikan adanya
perubahan terhadap satu atau lebih dari tiga
elemen pengendalian yang disebutkan di atas.

Ketika Perusahaan memiliki hak suara kurang
dari mayoritas di-investee, ia memiliki
kekuasaan atas investee ketika hak suara
investor cukup untuk memberinya
kemampuan praktis untuk mengarahkan
aktivitas relevan secara sepihak. Perusahaan
mempertimbangkan  seluruh  fakta dan
keadaan yang relevan dalam menilai apakah
hak  suara Perusahaan  cukup untuk
memberikan Perusahaan kekuasaan,
termasuk (i) ukuran kepemilikan hak suara
Perusahaan relatif terhadap ukuran dan
penyebaran kepemilikan pemilik hak suara
lain; (ii) hak suara potensial yang dimiliki oleh
Perusahaan, pemegang suara lain atau pihak
lain; (iii) hak yang timbul dari pengaturan
kontraktual lain; dan (iv) setiap fakta dan
keadaan tambahan apapun mengindikasikan
bahwa Perusahaan memiliki, atau tidak
memiliki, kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas yang relevan pada
saat keputusan perlu dibuat, termasuk pola
suara pemilikan dalam RUPS sebelumnya.
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b. Basis of Preparation

The consolidated financial statements have
been prepared on the historical cost basis,
except for certain financial instruments that
are measured at fair values at the end of each
reporting period, as explained in the
accounting policies below.

Historical cost is generally based on the fair
value of the consideration given in exchange
for goods and services.

Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction between market
participants at the measurement date.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing and financing activities.

Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and entities (including structured
entities) controlled by the Company and its
subsidiaries. Control is achieved where the
Company has the power over the investee; is
exposed, or has rights, to variable returns
from its involvement with the investee; and
has the ability to use its power to affect its
returns.

The Company reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control listed above.

When the Company has less than a majority of
the voting rights of an investee, it has power
over the investee when the voting rights are
sufficient to give it the practical ability to direct
the relevant activities of the investee
unilaterally. The Company considers all
relevant facts and circumstances in assessing
whether or not the Company’s voting rights in
an investee are sufficient to give it power,
including (i) the size of the Company’s holding
of voting rights relative to the size and
dispersion of holding of the other vote holders;
(ii) potential voting rights held by the
Company, other vote holders or other parties;
(iii) rights arising from other contractual
arrangements; and (iv) any additional facts
and circumstances that indicate that the
Company has, or does not have, the current
ability to direct the relevant activities at the
time that decisions need to be made, including
voting patterns at previous shareholders’
meetings.
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Konsolidasi entitas anak dimulai ketika
Perusahaan memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan akan dihentikan ketika
Perusahaan kehilangan pengendalian pada
entitas anak. Secara khusus, pendapatan dan
beban entitas anak diakuisisi atau dijual
selama tahun berjalan termasuk dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dari tanggal
diperolehnya pengendalian Perusahaan
sampai tanggal ketika Perusahaan berhenti
mengendalikan entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain  diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dan untuk kepentingan
non-pengendali. Perusahaan juga
mengatribusikan total laba komprehensif
entitas anak kepada pemilik entitas induk dan
kepentingan non-pengendali meskipun hal
tersebut mengakibatkan kepentingan
non-pengendali memiliki saldo defisit.

Jika diperlukan, penyesuaian dapat dilakukan
terhadap laporan keuangan entitas anak agar
kebijakan akuntansi sesuai dengan kebijakan
akuntansi Grup.

Seluruh aset dan liabilitas dalam intra
kelompok usaha, ekuitas, pendapatan, biaya
dan arus kas yang berkaitan dengan transaksi
dalam kelompok usaha dieliminasi secara
penuh pada saat konsolidasian.

Perubahan kepemilikan Grup pada entitas
anak yang tidak mengakibatkan kehilangan
pengendalian Grup atas entitas anak dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Jumlah tercatat
dari kepemilikan Grup dan kepentingan
non-pengendali disesuaikan untuk
mencerminkan perubahan kepentingan
relatifnya dalam entitas anak. Selisih antara
jumlah tercatat kepentingan non-pengendali
yang disesuaikan dan nilai wajar imbalan
yang dibayar atau diterima diakui secara
langsung dalam ekuitas dan diatribusikan
dengan pemilik entitas induk.

Ketika Grup kehilangan pengendalian pada
entitas anak, keuntungan atau kerugian diakui
dalam laba rugi dan dihitung sebagai
perbedaan antara (i) agregat nilai wajar
pembayaran yang diterima dan nilai wajar
sisa kepemilikan (retained interest) dan
(ii) jumlah tercatat sebelumnya dari aset
(termasuk goodwill), dan liabilitas dari entitas
anak dan setiap kepentingan non-pengendali.
Seluruh jumlah vyang diakui sebelumnya
dalam penghasilan komprehensif lain yang
terkait dengan entitas anak yang dicatat
seolah-olah Grup telah melepaskan secara
langsung aset atau liabilitas terkait entitas
anak (yaitu direklasifikasi ke laba rugi atau
ditransfer ke kategori lain dari ekuitas
sebagaimana ditentukan/diizinkan oleh
standar akuntansi yang berlaku). Nilai wajar
setiap sisa investasi pada entitas anak
terdahulu pada tanggal hilangnya
pengendalian dianggap sebagai nilai wajar
pada saat pengakuan awal untuk akuntansi
berikutnya dalam PSAK 55, Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran atau,
ketika berlaku, biaya perolehan pada saat
pengakuan awal dari investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama.
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Consolidation of a subsidiary begins when the
Company obtains control over the subsidiary
and ceases when the Company loses control of
the subsidiary. Specifically, income and
expense of a subsidiary acquired or disposed
of during the year are included in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income from the date the
Company gains control until the date when the
Company ceases to control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of the Company and to the
non-controlling interest. Total comprehensive
income of subsidiaries is attributed to the
owners of the Company and the non-
controlling interest even if this results in the
non-controlling interest having a deficit
balance.

When necessary, adjustment are made to the
financial statements of subsidiaries to bring
their accounting policies in line with the
Group’s accounting policies.

All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group
are eliminated in full on consolidation.

Changes in the Group’s ownership interest in
existing subsidiaries that do not result in the
Group losing control over the subsidiaries are
accounted for as equity transactions. The
carrying amounts of the Group’s interest and
the non-controlling interest are adjusted to
reflect the changes in their relative interest in
the subsidiaries. Any difference between the
amount by which the non-controlling interest
are adjusted and the fair value of the
consideration paid or received is recognized
directly in equity and attributed to the owners
of the Company.

When the Group losses control of a subsidiary,
a gain or loss is recognized in profit or loss and
is calculated as the difference between (i) the
aggregate of the fair value of the consideration
received and the fair value of any retained
interest and (ii) the previous carrying amount
of the assets (including goodwill), and liabilities
of the subsidiary and any non-controlling
interest. All amounts previously recognized in
other comprehensive income in relation to that
subsidiary are accounted for as if the Group
had directly disposed of the related assets or
liabilities of the subsidiary (i.e. reclassified to
profit or loss or transferred to another
category of equity as specified/permitted by
applicable accounting standards). The fair
value of any investment retained in the former
subsidiary at the date when control is lost is
regarded as the fair value on initial recognition
for subsequent accounting under PSAK 55,
Financial  Instruments: Recognition  and
Measurement or, when applicable, the cost on
initial recognition of an investment in an
associate or a jointly controlled entity.
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d. Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat
dengan menggunakan metode penyatuan
kepemilikan dimana aset dan liabilitas yang
diperoleh dari kombinasi bisnis dicatat oleh
pengakuisisi pada jumlah tercatatnya. Dalam
menerapkan metode penyatuan kepemilikan,
Perusahaan mengadopsi perspektif dari pihak
pengendali dimana goodwill pada akuisisi awal
entitas anak akan diakui pada transaksi bisnis
antara entitas sepengendali.

Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan
dan jumlah tercatat disajikan sebagai
tambahan modal disetor dan tidak diakui ke
laba rugi.

Metode penyatuan kepemilikan diterapkan
seolah-olah entitas telah bergabung sejak
periode dimana entitas yang bergabung
berada dalam sepengendali.

e. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang
Asing

Laporan keuangan individu masing-masing
entitas Grup diukur dan disajikan dalam mata
uang dari lingkungan ekonomi utama dimana
entitas beroperasi (mata uang fungsional).
Laporan keuangan konsolidasian dari Grup
dan laporan posisi keuangan Perusahaan
disajikan dalam mata uang Rupiah, yang
merupakan mata uang fungsional Perusahaan
dan mata uang penyajian untuk laporan
keuangan konsolidasian.

Dalam penyusunan laporan keuangan setiap
entitas individual Grup, transaksi dalam mata
uang asing selain mata uang fungsional
entitas (mata uang asing) diakui pada kurs
yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada
setiap akhir periode pelaporan, pos moneter
dalam valuta asing dijabarkan kembali pada
kurs yang berlaku pada tanggal tersebut.
Pos non-moneter yang diukur dalam biaya
historis dalam valuta asing tidak dijabarkan
kembali.

Selisih kurs atas pos moneter diakui dalam
laba rugi pada periode saat terjadinya.
f. Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Grup (entitas pelapor):

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

i memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;
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d. Business Combination Under Common

Control

Business combination of entities under
common control that qualifies as a business
are accounted for under pooling of interest
method where assets and liabilities acquired in
the business combination are recorded by the
acquirer at their book values. In applying the
pooling of interest method, the Company
adopts a controlling party perspective wherein
goodwill on the original acquisition of the
subsidiaries are recognized on the business
transaction among entities under common
control.

The difference between the transfer price and
the book value is presented as additional paid-
in capital and is not recycled to profit or loss.

The pooling of interest method is applied as if
the entities had been combined from the
period when the merging entities were placed
under common control.

Foreign Currency Transactions and
Balances

The individual financial statements of each
entities within the Group are measured and
presented in the currency of the primary
economic environment in which the entity
operates (its functional currency). The
consolidated financial statements of the Group
and the statement of financial position of the
Company are presented in Indonesian Rupiah,
which is the functional currency of the
Company and the presentation currency for
the consolidated financial statements.

In preparing the financial statements of each
individual entities in the Group, transactions in
currencies other than the entity’s functional
currency (foreign currencies) are recognized at
the rates of exchange prevailing at the dates
of the transactions. At the end of each
reporting period, monetary items denominated
in foreign currencies are retranslated at the
rates prevailing at that date. Non-monetary
items that are measured in terms of historical
cost in a foreign currency are not retranslated.

Exchange differences on monetary items are
recognized in profit or loss in the period in
which they arise.

Transactions with Related Parties

A related party is a person or entity that is
related to the Group (the reporting entity):

a. A person or a close member of that
person’s family is related to the reporting
entity if that person:

i has control or joint control over the
reporting entity;
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ii. memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

iii. merupakan personil manajemen
kunci entitas pelapor atau entitas
induk dari entitas pelapor.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

i Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak dan entitas anak berikutnya
saling berelasi dengan entitas
lainnya).

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas
lain (atau entitas asosiasi atau
ventura bersama yang merupakan
anggota suatu kelompok usaha, yang
mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

iii. Kedua entitas tersebut adalah
ventura bersama dari pihak ketiga
yang sama.

iv. Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang
lain adalah entitas asosiasi dari
entitas ketiga.

v. Entitas tersebut adalah  suatu
program imbalan pasca kerja untuk
imbalan kerja dari salah satu
entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas  pelapor adalah entitas
yang menyelenggarakan program
tersebut, maka entitas sponsor juga
berelasi dengan entitas pelapor.

vi. Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf (a).

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau merupakan personil
manajemen kunci entitas (atau
entitas induk dari entitas).

viii. Entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan
bagian dari kelompok tersebut,
menyediakan jasa personil
manajemen kunci kepada entitas
pelapor atau kepada entitas induk
dari entitas pelapor.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan
kondisi dan persyaratan yang sama dengan
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan
dalam laporan keuangan konsolidasian.
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has significant influence over the
reporting entity; or

is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity.

b. An entity is related to the reporting entity if
any of the following conditions applies:

Vi.

Vii.

viii.

The entity and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary
and fellow subsidiary is related to the
others).

One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a
member of a group of which the other
entity is a member).

Both entities are joint ventures of the
same third party.

One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity.

The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity, or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the
reporting entity.

The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in

(a).

A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity
or is a member of the key
management personnel of the entity
(or a parent of the entity).

The entity, or any member of a group
of which it is a part, provides key
management personnel services to
the reporting entity or to the parent of
the reporting entity.

Significant transactions with related parties,
whether or not made at similar terms and
conditions as those done with third parties, are
disclosed in the consolidated financial
statements.
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g. Aset Keuangan

Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan
pengakuannya pada tanggal diperdagangkan
dimana pembelian atau penjualan aset
keuangan berdasarkan kontrak yang
mensyaratkan penyerahan aset keuangan
dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh
kebiasaan pasar yang berlaku, dan awalnya
diukur sebesar nilai wajar ditambah biaya
transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, yang
awalnya diukur sebesar nilai wajar.

Aset keuangan Grup diklasifikasikan sebagai
berikut:

¢ Nilai wajar melalui laba rugi
¢ Pinjaman yang diberikan dan piutang

Nilai wajar melalui laba rugi (FVTPL)

Aset keuangan diklasifikasi dalam FVTPL, jika
aset keuangan sebagai kelompok
diperdagangkan atau pada saat pengakuan
awal ditetapkan untuk diukur pada FVTPL.

Aset keuangan diklasifikasi sebagai kelompok
diperdagangkan jika:

e diperoleh atau dimiliki terutama untuk
tujuan dijual kembali dalam waktu dekat;
atau

¢ pada pengakuan awal merupakan bagian
dari  portofolio instrumen keuangan
tertentu yang dikelola bersama dan
terdapat bukti mengenai pola ambil
untung dalam jangka pendek aktual
terkini; atau

¢ merupakan derivatif yang tidak ditetapkan
dan tidak efektif sebagai instrumen
lindung nilai.

Aset keuangan selain aset keuangan yang
diperdagangkan, dapat ditetapkan sebagai
FVTPL pada saat pengakuan awal jika:

e penetapan tersebut mengeliminasi atau
mengurangi secara signifikan inkonsistensi
pengukuran dan pengakuan yang dapat
timbul; atau

e kelompok aset keuangan, liabilitas
keuangan atau keduanya, dikelola dan
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai
wajar, sesuai dengan manajemen risiko
atau strategi investasi yang
didokumentasikan, dan informasi tentang
kelompok tersebut disediakan secara
internal kepada manajemen kunci entitas
(sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 7:
Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi),
misalnya direksi dan CEO.
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g. Financial Assets

All financial assets are recognized and
derecognized on trade date where the
purchase or sale of a financial asset is under a
contract whose terms require delivery of the
financial asset within the time frame
established by the market concerned, and are
initially measured at fair value plus transaction
costs, except for those financial assets
classified as at fair value through profit or loss,
which are initially measured at fair value.

The Group’s financial assets are classified as
follows:

¢ Fair Value Through Profit or Loss (FVTPL)
e Loans and receivables

Fair Value Through Profit or Loss (FVTPL)

Financial assets are classified as at FVTPL,
when the financial asset is either held for
trading or it is designated as at FVTPL.

A financial asset is classified as held for trading
if:

e it has been acquired principally for the
purpose of selling in the near term; or

e on initial recognition it is part of an
identified portfolio of financial instruments
that the entity manages together and has a
recent actual pattern of short-term profit-
taking; or

e it is a derivative that is not designated and
effective as a hedging instrument.

A financial asset other than a financial asset
held for trading may be designated as at FVTPL
upon initial recognition if:

e such designation eliminates or significantly
reduces a measurement or recognition
inconsistency that would otherwise arise;
or

e a group of financial assets, financial
liabilities or both is managed and its
performance is evaluated on a fair value
basis, in accordance with a documented
risk management or investment strategy,
and information about the group is
provided internally on that basis to the
entity’s key management personnel (as
defined in PSAK 7: Related Party
Disclosures), for example the entity’s board
of directors and chief executive officer.
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Aset keuangan FVTPL disajikan sebesar nilai
wajar, keuntungan atau kerugian yang timbul
diakui dalam laba rugi. Keuntungan atau
kerugian bersih yang diakui dalam laba rugi
mencakup dividen atau bunga yang diperoleh
dari aset keuangan.

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Kas dan setara kas, kecuali kas, piutang
pelanggan dan piutang lain-lain dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif
diklasifikasi sebagai “pinjaman yang diberikan
dan piutang”, yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi
penurunan nilai.

Bunga diakui dengan menggunakan metode

suku bunga efektif, kecuali piutang lancar
dimana pengakuan bunga tidak material.

Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari instrumen
keuangan dan metode untuk mengalokasikan
pendapatan bunga atau biaya selama periode
yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku
bunga yang secara tepat mendiskontokan
estimasi penerimaan atau pembayaran kas
masa depan (mencakup seluruh komisi dan
bentuk lain yang dibayarkan dan diterima
oleh para pihak dalam kontrak yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi dan
premium dan diskonto lainnya) selama
perkiraan umur instrumen keuangan, atau,
jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat
bersih dari aset keuangan pada saat
pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga
efektif untuk instrumen utang selain dari
instrumen keuangan FVTPL.

Penurunan nilai aset keuangan

Aset keuangan, selain aset keuangan FVTPL,
dinilai terhadap indikator penurunan nilai
pada setiap tanggal pelaporan. Aset keuangan
diturunkan nilainya bila terdapat bukti
objektif, sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal
aset keuangan, dan peristiwa yang merugikan
tersebut berdampak pada estimasi arus kas
masa depan atas aset keuangan yang dapat
diestimasi secara andal.

Bukti objektif penurunan nilai termasuk
sebagai berikut:

¢ kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam; atau
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Financial assets at FVTPL are stated at fair
value, with any resultant gain or loss
recognized in profit or loss. The net gain or
loss recognized in profit or loss incorporates
any dividend or interest earned on the financial
asset.

Loans and receivables

Cash and cash equivalents, except cash on
hand, receivables from customers and other
receivables that have fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market are classified as “loans and
receivables”. Loans and receivables are
measured at amortized cost using the effective
interest method less impairment.

Interest is recognized by applying the effective
interest method, except for short-term
receivables when the recognition of interest
would be immaterial.

Effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
instrument and of allocating interest income or
expense over the relevant period. The effective
interest rate is the rate that exactly discounts
estimated future cash receipts or payments
(including all fees and points paid or received
that form an integral part of the effective
interest rate, transaction costs and other
premiums or discounts) through the expected
life of the financial instrument, or, where
appropriate, a shorter period to the net
carrying amount on initial recognition.

Income is recognized on an effective interest
basis for debt instruments other than those
financial instruments at FVTPL.

Impairment of financial assets

Financial assets, other than those at FVTPL,
are assessed for indicators of impairment at
each reporting date. Financial assets are
impaired when there is objective evidence
that, as a result of one or more events that
occurred after the initial recognition of the
financial asset, the estimated future cash flows
of the investment have been affected.

Objective evidence of impairment could
include:

e significant financial difficulty of the issuer
or counterparty; or
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e pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
wanprestasi atau tunggakan pembayaran
pokok atau bunga; atau

* terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu,
seperti piutang, aset yang tidak akan
dievaluasi secara individual, akan dievaluasi
penurunan nilainya secara kolektif. Bukti
objektif dari penurunan nilai portofolio
piutang dapat termasuk pengalaman Grup
atas tertagihnya piutang di masa laluy,
peningkatan keterlambatan penerimaan
pembayaran piutang dari rata-rata periode
kredit, dan juga pengamatan atas perubahan
kondisi ekonomi nasional atau lokal yang
berkorelasi dengan gagal bayar atas piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, jumlah kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara
jumlah tercatat aset keuangan dengan nilai
kini dari estimasi arus kas masa depan yang
didiskontokan menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan.

Untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan, jumlah kerugian penurunan nilai
diukur berdasarkan selisih antara jumlah
tercatat aset keuangan dan nilai kini estimasi
arus kas masa depan yang didiskontokan
pada tingkat imbal hasil yang berlaku di pasar
untuk aset keuangan yang serupa. Kerugian
penurunan nilai tersebut tidak dapat dibalik
pada periode berikutnya.

Jumlah tercatat aset keuangan dikurangi
dengan kerugian penurunan nilai secara
langsung atas seluruh aset keuangan, kecuali
piutang yang jumlah tercatatnya dikurangi
melalui penggunaan akun cadangan piutang.
Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut
dihapuskan melalui akun cadangan piutang.
Pemulihan kemudian dari jumlah vyang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun cadangan. Perubahan jumlah
tercatat akun cadangan piutang diakui dalam
laba rugi.

Jika pada periode berikutnya, jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang dan pengurangan
tersebut dapat dikaitkan secara objektif
dengan peristiwa vyang terjadi setelah
penurunan nilai diakui, kerugian penurunan
nilai yang diakui sebelumnya dibalik melalui
laba rugi hingga nilai tercatat investasi pada
tanggal pemulihan penurunan nilai, sepanjang
nilainya tidak melebihi biaya perolehan
diamortisasi sebelum pengakuan kerugian
penurunan nilai dilakukan.
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e default or delinquency in interest or
principal payments; or

e it is becoming probable that the borrower
will  enter  bankruptcy or financial
re-organisation.

For certain categories of financial assets, such
as receivables, assets that are assessed not to
be impaired individually are, in addition,
assessed for impairment on a collective basis.
Objective evidence of impairment for a
portfolio of receivables could include the
Group’s past experiences of collecting
payments, an increase in the number of
delayed payments in the portfolio past the
average credit period, as well as observable
changes in national or local economic
conditions that correlate with default on
receivables.

For financial assets carried at amortized cost,
the amount of the impairment is the difference
between the asset’s carrying amount and the
present value of estimated future cash flows,
discounted at the financial asset’s original
effective interest rate.

For financial assets carried at cost, the amount
of the impairment loss is measured as the
difference between the asset’s carrying
amount and the present value of the estimated
future cash flows discounted at the current
market rate of return for a similar financial
asset. Such impairment loss will not be
reversed in subsequent periods.

The carrying amount of the financial asset is
reduced by the impairment loss directly for all
financial assets with the exception of
receivables, where the carrying amount is
reduced through the use of an allowance
account. When a receivable is considered
uncollectible, it is written off against the
allowance account. Subsequent recoveries of
amounts previously written off are credited
against the allowance account. Changes in the
carrying amount of the allowance account are
recognized in profit or loss.

If in a subsequent period, the amount of the
impairment loss decreases and the decrease
can be related objectively to an event
occurring after the impairment was recognized,
the previously recognized impairment loss is
reversed through profit or loss to the extent
that the carrying amount of the investment at
the date the impairment is reversed does not
exceed what the amortized cost would have
been had the impairment not been recognized.
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Penghentian pengakuan aset keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset
keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual
atas arus kas yang berasal dari aset
keuangan berakhir, atau Grup mentransfer
aset keuangan dan secara substansial
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset kepada entitas lain. Jika
Grup tidak mentransfer serta tidak memiliki
secara substansial atas seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan serta masih
mengendalikan aset yang ditransfer, maka
Grup mengakui keterlibatan berkelanjutan
atas aset yang ditransfer dan liabilitas terkait
sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar.
Jika Grup memiliki secara substansial seluruh
risiko dan manfaat kepemilikan aset
keuangan vyang ditransfer, Grup masih
mengakui aset keuangan dan juga mengakui
pinjaman vyang dijamin sebesar pinjaman
yang diterima.

h. Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas

Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas
yang diterbitkan oleh Grup diklasifikasi sesuai
dengan substansi perjanjian kontraktual dan
definisi liabilitas keuangan dan instrumen
ekuitas.

Instrumen ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
memberikan hak residual atas aset Grup
setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.
Instrumen ekuitas yang diterbitkan oleh Grup
dicatat sebesar hasil penerimaan bersih
setelah dikurangi biaya penerbitan langsung.

Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
FVTPL atau pada biaya perolehan
diamortisasi.

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi (FVTPL)

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
FVTPL pada saat liabilitas keuangan baik
dimiliki untuk diperdagangkan atau ditetapkan
pada FVTPL.

Liabilitas keuangan dimiliki untuk
diperdagangkan jika:

e diperoleh terutama untuk tujuan dibeli
kembali dalam waktu dekat; atau

¢ pada pengakuan awal merupakan bagian
dari  portofolio instrumen keuangan
tertentu yang dikelola bersama dan
terdapat bukti mengenai pola ambil
untung dalam jangka pendek aktual
terkini; atau
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Derecognition of financial assets

The Group derecognizes a financial asset only
when the contractual rights to the cash flows
from the asset expire, or when the Group
transfers the financial asset and substantially
all the risks and rewards of ownership of the
asset to another entity. If the Group neither
transfers nor retains substantially all the risks
and rewards of ownership and continues to
control the transferred asset, the Group
recognizes its retained interest in the asset and
an associated liability for amounts it may have
to pay. If the Group retains substantially all
the risks and rewards of ownership of a
transferred financial asset, the Group
continues to recognize the financial asset and
also recognizes a collateralised borrowing for
the proceeds received.

. Financial Liabilities and Equity

Instruments

Classification as debt or equity

Financial liabilities and equity instruments
issued by the Group are classified according to
the substance of the contractual arrangements
entered into and the definitions of a financial
liability and an equity instrument.

Equity instruments

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets of
the Group after deducting all of its liabilities.
Equity instruments issued by the Group are
recorded at the proceeds received, net of
direct issue costs.

Financial liabilities

Financial liabilities are classified as either at
FVTPL or at amortized cost.

Financial liabilities at FVTPL

Financial liabilities are classified as at FVTPL
when the financial liability is either held for
trading or it is designated as at FVTPL.

A financial liability is classified as held for
trading if:

e it has been acquired principally for the
purpose of repurchasing in the near term;
or

e on initial recognition it is part of an
identified portfolio of financial instruments
that the entity manages together and has a
recent actual pattern of short-term profit-
taking; or
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¢ merupakan derivatif yang tidak ditetapkan
dan tidak efektif sebagai instrumen
lindung nilai.

Liabilitas keuangan selain liabilitas keuangan
yang diperdagangkan dapat ditetapkan
sebagai FVTPL pada saat pengakuan awal jika:

¢ mengeliminasi atau mengurangi secara
signifikan inkonsistensi pengukuran dan
pengakuan yang dapat timbul; atau

e kelompok aset keuangan, liabilitas
keuangan atau keduanya dikelola dan
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai
wajar, sesuai dengan manajemen risiko
atau strategi investasi yang
didokumentasikan dan informasi tentang
kelompok tersebut disediakan secara
internal kepada manajemen kunci entitas
(sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 7:
Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi),
misalnya direksi dan CEO.

Liabilitas keuangan sebagai FVTPL vyang
diukur pada nilai wajar, keuntungan atau
kerugian yang timbul diakui dalam laba rugi.
Keuntungan atau kerugian bersih yang diakui
dalam laba rugi mencakup setiap bunga yang
dibayar dari liabilitas keuangan.

Liabilitas keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi

Liabilitas keuangan meliputi utang usaha,
utang lain-lain, biaya yang masih harus
dibayar, obligasi dan pinjaman lainnya, pada
awalnya diukur pada nilai wajar, setelah
dikurangi biaya transaksi, dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif, dengan beban bunga diakui
berdasarkan metode suku bunga efektif.

Penghentian pengakuan liabilitas keuangan

Grup menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Grup
telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.
Selisih antara jumlah tercatat liabilitas
keuangan yang dihentikan pengakuannya dan
imbalan yang dibayarkan dan utang diakui
dalam laba rugi.

i. Saling Hapus Antar Aset Keuangan dan
Liabilitas Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan Grup saling
hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika
dan hanya jika:

e saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut; dan

e berniat untuk menyelesaikan secara neto
atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara
simultan.
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e it is a derivative that is not designated and
effective as a hedging instrument.

A financial liability other than a financial
liability held for trading may be designated as
at FVTPL upon initial recognition if:

¢ such designation eliminates or significantly
reduces a measurement or recognition
inconsistency that would otherwise arise; or

e a group of financial assets, financial
liabilities or both is managed and its
performance is evaluated on a fair value
basis, in accordance with a documented
risk management or investment strategy,
and information about the group is
provided internally on that basis to the
entity’s key management personnel (as
defined in PSAK 7: Related Party
Disclosures), for example the entity’s board
of directors and chief executive officer.

Financial liabilities at FVTPL are stated at fair
value, with any resultant gain or loss
recognized in profit or loss. The net gain or
loss recognized in profit or loss incorporates
any interest paid on the financial liability.

Financial liabilities at amortized cost

Financial liabilities which include trade accounts
payable, other accounts payable, accrued
expenses, bonds payable and other
borrowings, are initially measured at fair value,
net of transaction costs, and are subsequently
measured at amortized cost, using the
effective interest method, with interest
expense recognized on an effective yield basis.

Derecognition of financial liabilities

The Group derecognizes financial liabilities
when, and only when, the Group’s obligations
are discharged, cancelled or expired. The
difference between the carrying amount of the
financial liability derecognized and the
consideration paid and payable is recognized in
profit or loss.

Netting of Financial Assets and Financial
Liabilities

The Group only offsets financial assets and
liabilities and presents the net amount in the
consolidated statements of financial position
where it:

e currently has a legal enforceable right to
set off the recognized amount; and

¢ intends either to settle on a net basis, or to
realize the asset and settle the liability
simultaneously.
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j. Kas dan Setara Kas

Untuk tujuan penyajian arus kas, kas dan
setara kas terdiri dari kas, bank dan semua
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya
dan yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi
penggunaannya.

k. Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya
perolehan atau nilai realisasi bersih, mana
yang lebih  rendah. Biaya perolehan
ditentukan dengan metode rata-rata

tertimbang. Nilai realisasi bersih merupakan
estimasi harga jual dari persediaan dikurangi
seluruh biaya penyelesaian dan estimasi biaya
yang diperlukan untuk membuat penjualan.

Grup menetapkan penyisihan persediaan
barang rusak dan penurunan nilai persediaan
berdasarkan penelaahan terhadap keadaan
masing-masing barang pada akhir tahun.

I. Biaya Dibayar Dimuka
Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama
masa manfaat masing-masing biaya dengan

menggunakan metode garis lurus.

m. Aset Tetap - Pemilikan Langsung

Aset tetap dicatat berdasarkan biaya
perolehan setelah  dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian

penurunan nilai.

Grup diharuskan untuk melakukan estimasi
awal biaya pembongkaran dan pemindahan
aset tetap dan restorasi lokasi aset. Liabilitas
yang timbul atas estimasi tersebut dicatat
sebagai “Estimasi Biaya Pembongkaran Aset
Tetap”.

Penyusutan diakui sebagai penghapusan biaya
perolehan aset dikurangi nilai residu dengan
menggunakan metode garis lurus
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis
aset tetap sebagai berikut:

Tahun/

Years
Prasarana ruang 10
Instalasi listrik 10
Peralatan toko dan kantor 4-8
Perabot dan peralatan 4
Kendaraan 8
Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan

metode penyusutan direview setiap akhir
tahun dan pengaruh dari setiap perubahan
estimasi tersebut berlaku prospektif.
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Cash and Cash Equivalents

For cash flow presentation purposes, cash and
cash equivalents consist of cash on hand and
in banks and all unrestricted investments with
maturities of three months or less from the
date of placement.

. Inventories

Inventories are stated at cost or net realizable
value, whichever is lower. Cost is determined
using the weighted average method. Net
realizable value represents the estimated
selling price for inventories less all estimated
costs of completion and costs necessary to
make the sale.

The Group provides allowance for inventory
obsolescence and decline in value based on the
review of the status of inventories at the end
of the year.

Prepaid Expenses
Prepaid expenses are amortized over their

beneficial periods using the straight-line
method.

. Property and Equipment - Direct Acquisitions

Property and equipment are stated at cost,
less accumulated depreciation and any
accumulated impairment losses.

The Group is required to recognize the initial
estimate of the cost of dismantling and
removing the assets and restoring the site on
which it is located. Liabilities resulting from
such estimation were recorded as
“Decommissioning Cost”.

Depreciation is recognized so as to write-off
the cost of assets less residual values using
the straight-line method based on the
estimated useful lives of the assets as follows:

Leasehold improvements
Electrical installations

Store and office equipments
Furniture and fixtures
Vehicles

The estimated useful lives, residual values and
depreciation method are reviewed at each year
end, with the effect of any changes in estimate
accounted for on a prospective basis.
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Beban pemeliharaan dan perbaikan
dibebankan pada laba rugi pada saat
terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi
selanjutnya yang timbul untuk menambah,
mengganti atau memperbaiki aset tetap
dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan
hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis di masa depan berkenaan dengan
aset tersebut akan mengalir ke entitas dan
biaya perolehan aset dapat diukur secara
andal.

Aset tetap yang dihentikan pengakuannya
atau yang dijual, nilai tercatatnya dikeluarkan
dari kelompok aset tetap. Keuntungan atau
kerugian dari penjualan aset tetap tersebut
dibukukan dalam laba rugi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
biaya perolehan dan akan dipindahkan ke
masing-masing aset tetap yang bersangkutan
pada saat selesai dan siap digunakan.

n. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menelaah nilai tercatat aset non-keuangan
untuk menentukan apakah terdapat indikasi
bahwa aset tersebut telah mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, jumlah terpulihkan dari aset
diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian
penurunan nilai (jika ada). Bila tidak
memungkinkan untuk mengestimasi jumlah
terpulihkan atas suatu aset individual, Grup
mengestimasi jumlah terpulihkan dari unit
penghasil kas atas aset.

Estimasi jumlah terpulihkan adalah nilai
tertinggi antara nilai wajar dikurangi biaya
pelepasan dan nilai pakai. Dalam menilai nilai
pakainya, estimasi arus kas masa depan
didiskontokan ke nilai kini menggunakan
tingkat diskonto sebelum pajak yang
menggambarkan penilaian pasar kini dari nilai
waktu uang dan risiko spesifik atas aset yang
mana estimasi arus kas masa depan belum
disesuaikan.

Jika jumlah terpulihkan dari aset
non-keuangan (unit penghasil kas) lebih kecil
dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset (unit
penghasil kas) diturunkan menjadi sebesar
jumlah terpulihkan dan rugi penurunan nilai
segera diakui dalam laba rugi.

Kebijakan akuntansi untuk penurunan nilai
aset keuangan dijelaskan dalam Catatan 3g.

0. Sewa

Sewa diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan
secara substantial seluruh risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan aset. Sewa
lainnya, vyang tidak memenuhi kriteria
tersebut, diklasifikasikan sebagai sewa
operasi.
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The cost of maintenance and repairs is charged
to operations as incurred. Other costs incurred
subsequently to add to, replace part of, or
service an item of property and equipment, are
recognized as asset if, and only if it is probable
that future economic benefits associated with
the item will flow to the entity and the cost of
the item can be measured reliably.

When assets are retired or otherwise disposed
of, their carrying values are removed from the
accounts and any resulting gain or loss is
reflected in profit or loss.

Construction in progress is stated at cost and
transferred to the respective property, plant
and equipment account when completed and
ready for use.

. Impairment of Non-Financial Assets

At the end of each reporting period, the Group
reviews the carrying amount of non-financial
assets to determine whether there is any
indication that those assets have suffered an
impairment loss. If any such indication exists,
the recoverable amount of the asset is
estimated in order to determine the extent of
the impairment loss (if any). Where it is not
possible to estimate the recoverable amount of
an individual asset, the Group estimates the
recoverable amount of the cash generating
unit to which the asset belongs.

Estimated recoverable amount is the higher of
fair value less cost to sell and value in use. In
assessing value in use, the estimated future
cash flows are discounted to their present
value using a pre-tax discount rate that
reflects current market assessments of the
time value of money and the risks specific to
the asset for which the estimates of future
cash flows have not been adjusted.

If the recoverable amount of the non-financial
asset (cash generating unit) is less than its
carrying amount, the carrying amount of the
asset (cash generating unit) is reduced to its
recoverable amount and an impairment loss is
recognized immediately against earnings.

Accounting policy for impairment of financial
assets is discussed in Note 3g.

. Leases

Leases are classified as finance leases
whenever the terms of the lease transfer
substantially all the risks and rewards of
ownership to the lessee. All other leases are
classified as operating leases.
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Sebagai Lessor

Pendapatan sewa diakui sebesar persentase
tertentu (yang besarnya ditetapkan dalam
perjanjian) dari penjualan pihak penyewa
tempat.

Sebagai Lessee

Pembayaran sewa harus dipisahkan antara
bagian yang merupakan beban keuangan dan
pengurangan dari liabilitas sewa sehingga
mencapai suatu tingkat bunga yang konstan
(tetap) atas saldo liabilitas. Rental kontinjen
dibebankan pada periode terjadinya.

Pembayaran sewa operasi diakui sebagai
beban dengan dasar garis lurus (straight-line
basis) selama masa sewa, kecuali terdapat
dasar sistematis lain yang dapat lebih
mencerminkan pola waktu dari manfaat aset
yang dinikmati pengguna. Rental kontinjen
diakui sebagai beban di dalam periode
terjadinya.

Dalam hal insentif diperoleh dalam sewa
operasi, insentif tersebut diakui sebagai
liabilitas. Keseluruhan manfaat dari insentif
diakui sebagai pengurangan dari biaya sewa
dengan dasar garis lurus kecuali terdapat
dasar sistematis lain yang lebih
mencerminkan pola waktu dari manfaat yang
dinikmati pengguna.

p- Biaya Lisensi yang Ditangguhkan

Biaya lisensi yang ditangguhkan diakui
sebagai aset tidak berwujud dengan
pertimbangan aset tersebut akan
menghasilkan manfaat ekonomis di masa
depan. Biaya lisensi yang ditangguhkan
diamortisasi menggunakan metode garis lurus
selama 5 sampai dengan 15 tahun, terhitung
sejak tanggal toko beroperasi secara
komersial.

q. Provisi

Provisi diakui ketika Grup memiliki kewajiban
kini (baik bersifat hukum maupun konstruktif)
sebagai akibat  peristiwa masa lalu,
kemungkinan besar Grup diharuskan
menyelesaikan kewajiban dan estimasi yang
andal mengenai jumlah kewajiban tersebut
dapat dibuat.

Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah
hasil estimasi terbaik pengeluaran yang
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban
kini pada akhir periode pelaporan, dengan
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian
yang meliputi kewajibannya. Apabila suatu
provisi diukur menggunakan arus kas yang
diperkirakan untuk menyelesaikan kewajiban
kini, maka nilai tercatatnya adalah nilai kini
dari arus kas.
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As Lessor

Rental income is recognized as earned based
on certain percentage (as stated in the
agreement) of the tenants’ sales.

As Lessee

Lease payments are apportioned between
finance charges and reduction of the lease
obligation so as to achieve a constant rate of
interest on the remaining balance of the
liability. Contingent rentals are recognized as
expenses in the periods in which they are
incurred.

Operating lease payments are recognized as
an expense on a straight-line basis over the
lease term, except where another systematic
basis is more representative of the time
pattern in which economic benefits from the
leased asset are consumed. Contingent rentals
arising under operating leases are recognized
as an expense in the period in which they are
incurred.

In the event that lease incentives are received
to enter into operating leases, such incentives
are recognized as a liability. The aggregate
benefit of incentives is recognized as a
reduction of rental expense on a straight-line
basis, except where another systematic basis
is more representative of the time pattern in
which economic benefits from the leased asset
are consumed.

. Deferred License Fees

Deferred license fees are recognized as
intangible assets to the extent such assets will
generate future economic benefits. Deferred
license fees are amortized using the straight-
line method over 5 up to 15 \vyears,
commencing at the start of each store’s
commercial operations.

. Provisions

Provisions are recognized when the Group has
a present obligation (legal or constructive) as a
result of a past event, it is probable that the
Group will be required to settle the obligation,
and a reliable estimate can be made of the
amount of the obligation.

The amount recognized as a provision is the
best estimate of the consideration required to
settle the present obligation at the end of the
reporting period, taking into account the risks
and uncertainties surrounding the obligation.
Where a provision is measured using the cash
flows estimated to settle the present
obligation, its carrying amount is the present
value of those cash flows.
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Ketika beberapa atau seluruh manfaat
ekonomi untuk penyelesaian provisi yang
diharapkan dapat dipulihkan dari pihak ketiga,
piutang diakui sebagai aset apabila terdapat
kepastian bahwa penggantian akan diterima
dan jumlah piutang dapat diukur secara
andal.

r. Imbalan Kerja

Imbalan pasca kerja imbalan pasti

Grup memberikan imbalan pasca kerja
imbalan pasti untuk para karyawannya sesuai
dengan Undang-undang Ketenagakerjaan
No. 13/2003.

Biaya penyediaan imbalan ditentukan dengan
menggunakan metode projected unit credit
dengan penilaian aktuaria yang dilakukan
pada setiap akhir periode pelaporan tahunan.
Pengukuran kembali, terdiri dari keuntungan
dan kerugian aktuarial, perubahan dampak
batas atas aset (jika ada) dan dari imbal hasil
atas aset program (tidak termasuk bunga),
yang tercermin langsung dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian yang dibebankan
atau dikreditkan dalam penghasilan
komprehensif lain periode terjadinya.
Pengukuran kembali diakui dalam penghasilan
komprehensif lain tercermin segera sebagai
pos terpisah pada penghasilan komprehensif
lain di ekuitas dan tidak akan direklas ke laba
rugi. Biaya jasa lalu diakui dalam laba rugi
pada periode amandemen program. Bunga
neto dihitung dengan mengalikan tingkat
diskonto pada awal periode imbalan pasti
dengan liabilitas atau aset imbalan pasti neto.
Biaya imbalan pasti dikategorikan sebagai
berikut:

* Biaya jasa (termasuk biaya jasa kini, biaya
jasa lalu serta keuntungan dan kerugian
kurtailmen dan penyelesaian).

¢ Beban atau pendapatan bunga neto.

¢ Pengukuran kembali.

Grup menyajikan dua komponen pertama dari
biaya imbalan pasti di laba rugi. Keuntungan
dan kerugian kurtailmen dicatat sebagai biaya
jasa lalu.

Imbalan kerja jangka panjang lain

Grup juga memberikan manfaat cuti panjang
untuk para karyawannya yang memenuhi
persyaratan.

Biaya penyediaan imbalan ditentukan dengan
menggunakan metode projected unit credit.
Biaya jasa diakui di laba rugi.

s. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan
yang diterima atau dapat diterima.
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When some or all of the economic benefits
required to settle a provision are expected to
be recovered from a third party, a receivable is
recognized as an asset if it is virtually certain
that reimbursement will be received and the
amount of the receivable can be measured
reliably.

Employment Benefits

Defined post-employment benefits

The Group provides defined post-employment
benefits for its employees as required under
Labor Law No. 13/2003.

The cost of providing benefits is determined
using the projected unit credit method, with
actuarial valuations being carried out at the
end of each annual reporting period.
Remeasurement, comprising actuarial gains
and losses, the effect of the changes to the
asset ceiling (if applicable) and the return on
plan assets (excluding interest), is reflected
immediately in the consolidated statements of
financial position with a charge or credit
recognized in other comprehensive income in
the period in which they occur.
Remeasurement recognized in other
comprehensive income is reflected immediately
as a separate item under other comprehensive
income in equity and will not be reclassified to
profit or loss. Past service cost is recognized in
profit or loss in the period of a plan
amendment. Net interest is calculated by
applying the discount rate at the beginning of
the period to the net defined benefit liability or
asset. Defined benefit costs are categorised as
follows:

e Service cost (including current service cost,
past service cost, as well as gains and
losses on curtailments and settlements).

* Net interest expense or income.

¢ Remeasurement.

The Group presents the first two components
of defined benefit costs in profit or loss.
Curtailment gains and losses are accounted for
as past service costs.

Other long-term benefit

The Group also provides long leave benefit for
all qualified employees.

The cost of providing benefit is determined
using the projected unit credit method. Service
cost is recognized in profit or loss.

Revenue and Expense Recognition

Revenue is measured at the fair value of the
consideration received or receivable.
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Penjualan barang

Pendapatan dari penjualan barang harus
diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi:

e Grup telah memindahkan risiko dan
manfaat secara signifikan kepemilikan
barang kepada pembeli;

* Grup tidak lagi melanjutkan pengelolaan
yang biasanya terkait dengan kepemilikan
atas barang ataupun melakukan
pengendalian efektif atas barang yang
dijual;

* Jumlah pendapatan dapat diukur dengan
andal;

¢ Kemungkinan besar manfaat ekonomi
yang terkait dengan transaksi akan
mengalir kepada Grup tersebut; dan

* Biaya yang terjadi atau akan terjadi
sehubungan transaksi penjualan tersebut
dapat diukur dengan andal.

Penghasilan bunga

Penghasilan bunga diakru berdasarkan waktu
terjadinya dengan acuan jumlah pokok
terhutang dan tingkat bunga yang berlaku.

Beban
Beban diakui pada saat terjadinya.
t. Pajak Penghasilan

Pajak saat terutang berdasarkan laba kena
pajak untuk suatu tahun. Laba kena pajak
berbeda dari laba sebelum pajak seperti yang
dilaporkan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
karena pos pendapatan atau beban yang
dikenakan pajak atau dikurangkan pada tahun
berbeda dan pos-pos yang tidak pernah
dikenakan pajak atau tidak dapat dikurangkan.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba
kena pajak dalam periode yang bersangkutan
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dalam laporan keuangan
konsolidasian dengan dasar pengenaan pajak
yang digunakan dalam perhitungan laba kena
pajak. Liabilitas pajak tangguhan umumnya
diakui untuk seluruh perbedaan temporer
kena pajak. Aset pajak tangguhan umumnya
diakui untuk seluruh perbedaan temporer
yang dapat dikurangkan sepanjang
kemungkinan besar bahwa laba kena pajak
akan tersedia sehingga perbedaan temporer
dapat dimanfaatkan. Aset dan liabilitas pajak
tangguhan tidak diakui jika perbedaan
temporer timbul dari pengakuan awal (selain
dari kombinasi bisnis) dari aset dan liabilitas
suatu transaksi yang tidak mempengaruhi
laba kena pajak atau laba akuntansi.
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Sales of goods

Revenue from sales of goods is recognized
when all of the following conditions are
satisfied:

¢ The Group has transferred to the buyer the
significant risks and rewards of ownership
of the goods;

e The Group retains neither continuing
managerial involvement to the degree
usually associated with ownership nor
effective control over the goods sold;

¢ The amount of revenue can be measured
reliably;

e It is probable that the economic benefits
associated with the transaction will flow to
the Group; and

e The cost incurred or to be incurred in
respect of the transaction can be measured
reliably.

Interest income

Interest income is accrued on time basis, by
reference to the principal outstanding and at
the applicable interest rate.

Expenses
Expenses are recognized when incurred.
Income Tax

The tax currently payable is based on taxable
profit to the year. Taxable profit differs from
profit before tax as reported in the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income because of items
of income or expense that are taxable or
deductible in other years and items that are
never taxable or deductible.

Current tax expense is determined based on
the taxable income for the year computed
using prevailing tax rates.

Deferred tax is recognized on temporary
differences between the carrying amounts of
assets and liabilities in the consolidated
financial statements and the corresponding tax
bases used in the computation of taxable
profit. Deferred tax liabilities are generally
recognized for all taxable temporary
differences. Deferred tax assets are generally
recognized for all deductible temporary
differences to the extent that is probable that
taxable profits will be available against which
those deductible temporary differences can be
utilized. Such deferred tax assets and liabilities
are not recognized if the temporary differences
arises from the initial recognition (other than in
a business combination) of assets and liabilities
in a transaction that affects neither the taxable
profit nor the accounting profit.
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Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan berlaku dalam periode ketika
liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan pajak)
yang telah berlaku atau secara substantif
telah berlaku pada akhir periode pelaporan.

Pengukuran aset dan liabilitas pajak
tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak
yang sesuai dengan cara Grup memperkirakan,
pada akhir periode pelaporan, untuk
memulihkan atau menyelesaikan jumlah
tercatat aset dan liabilitasnya.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
ulang pada akhir periode pelaporan dan
dikurangi jumlah tercatatnya jika
kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi
tersedia dalam jumlah yang memadai untuk
mengkompensasikan sebagian atau seluruh
aset pajak tangguhan tersebut.

Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagai
beban atau penghasilan dalam laba rugi,
kecuali sepanjang pajak penghasilan yang
timbul dari transaksi atau peristiwa yang
diakui, diluar laba rugi (baik dalam
penghasilan komprehensif lain maupun secara
langsung di ekuitas), dalam hal tersebut pajak
juga diakui diluar laba rugi atau yang timbul
dari akuntansi awal kombinasi bisnis. Dalam
kombinasi bisnis, pengaruh pajak termasuk
dalam akuntansi kombinasi bisnis.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling
hapus ketika entitas memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas
pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan
dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan
pajak penghasilan yang dikenakan oleh
otoritas perpajakan yang sama atas entitas
kena pajak yang sama atau entitas kena
pajak yang berbeda yang memiliki intensi
untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak
kini dengan dasar neto, atau merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan, pada setiap periode masa depan
dimana jumlah signifikan atas aset atau
liabilitas pajak tangguhan diharapkan untuk
diselesaikan atau dipulihkan.

u. Laba Per Saham Dasar

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih yang diatribusikan
kepada pemilik entitas induk dengan jumlah
rata-rata tertimbang saham yang beredar
pada tahun yang bersangkutan.
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Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected to
apply in the period in which the liability is
settled or the asset realized, based on the tax
rates (and tax laws) that have been enacted,
or substantively enacted, by the end of the
reporting period.

The measurement of deferred tax assets and
liabilities reflects the tax consequences that
would follow from the manner in which the
Group expects, at the end of the reporting
period, to recover or settle the carrying
amount of its assets and liabilities.

The carrying amount of deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period
and reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profits will be
available to allow all or part of the asset to be
recovered.

Current and deferred tax are recognized as an
expense or income in profit or loss, except
when they relate to items that are recognized
outside of profit or loss (whether in other
comprehensive income or directly in equity), in
which case the tax is also recognized outside
of profit or loss, or where they arise from the
initial accounting for a business combination.
In the case of a business combination, the tax
effect is included in the accounting for the
business combination.

Deferred tax assets and liabilities are offset
when there is legally enforceable right to set
off current tax assets against current tax
liabilities and when they relate to income taxes
levied by the same taxation authority on either
the same taxable entity or different taxable
entities when there is an intention to settle its
current tax assets and current tax liabilities on
a net basis, or to realize the assets and settle
the liabilities simultaneously, in each future
period in which significant amounts of deferred
tax liabilities or assets are expected to be
settled or recovered.

. Basic Earnings Per Share

Basic earnings per share is computed by
dividing net income attributable to the owners
of the Company by the weighted average
number of shares outstanding during the year.
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v. Instrumen Keuangan Derivatif

Grup melakukan instrumen keuangan derivatif
dalam bentuk kontrak berjangka perubahan
nilai tukar mata uang asing (foreign exchange
forward contracts) untuk mengelola eksposur
atas tingkat perubahan nilai tukar mata uang
asing. Penggunaan derivatif lebih rinci
diungkapkan pada Catatan 33.

Derivatif awalnya diakui pada nilai wajar pada
tanggal kontrak dilakukan dan selanjutnya
diukur pada nilai wajarnya pada setiap akhir
tanggal pelaporan.

Walaupun dilakukan sebagai lindung nilai
ekonomi dari eksposur terhadap risiko nilai
tukar mata uang asing, derivatif ini tidak
ditetapkan dan tidak memenuhi persyaratan
sebagai akuntansi lindung nilai dan oleh
karena itu perubahan nilai wajarnya langsung
diakui dalam laba rugi.

Derivatif yang melekat pada instrumen
keuangan lainnya atau kontrak utama (host
contract) lainnya diperlakukan sebagai
derivatif tersendiri jika risiko dan
karakteristiknya tidak terikat pada kontrak
utama dan kontrak utama tersebut tidak
diukur pada nilai wajar dengan perubahan
nilai wajar yang diakui dalam laba rugi.

Suatu derivatif disajikan sebagai aset tidak
lancar atau liabilitas jangka panjang jika sisa
jatuh tempo dari instrumen lebih dari
12 bulan dan tidak diharapkan akan
direalisasi atau diselesaikan dalam jangka
waktu 12 bulan. Derivatif lainnya disajikan
sebagai aset lancar atau liabilitas jangka
pendek.

w. Informasi Segmen

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan
laporan internal mengenai komponen dari
Grup vyang secara regular direview oleh
pengambil keputusan operasional dalam
rangka mengalokasikan sumber daya dan
menilai kinerja segmen operasi.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari
entitas:

a) yang terlibat dalam aktivitas bisnis
yang mana memperoleh pendapatan dan
menimbulkan beban (termasuk
pendapatan dan beban terkait dengan
transaksi dengan komponen lain dari
entitas yang sama);

b) yang hasil operasinya dikaji ulang secara
regular  oleh pengambil keputusan
operasional untuk membuat keputusan
tentang sumber daya yang dialokasikan
pada segmen tersebut dan menilai
kinerjanya; dan

c) dimana tersedia informasi keuangan yang
dapat dipisahkan.
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v. Derivative Financial Instruments

The Group enters into derivative financial
instruments in the form of foreign exchange
forward contracts to manage its exposure to
foreign exchange rate risks. Further details on
the use of derivatives are disclosed in Note 33.

Derivatives are initially recognized at fair value
at the date the derivative contract is entered
into and are subsequently remeasured to their
fair value at the end of each reporting period.

Although entered into as economic hedge of
exposure against foreign exchange rate risks,
these derivatives are not designated and do
not qualify as accounting hedge and therefore
changes in fair values are recognized
immediately in earnings.

Derivatives embedded in other financial
instruments or other host contracts are treated
as separate derivatives when their risks and
characteristics are not closely related to those
of the host contracts and the host contracts
are not measured at fair value with changes in
fair value recognized in earnings.

A derivative is presented as non-current asset
or non-current liability if the remaining
maturity of the instrument is more than
12 months and is not expected to be realized
or settled within 12 months. Other derivatives
are presented as current assets or current
liabilities.

. Segment Information

Operating segments are identified on the basis
of internal reports about components of the
Group that are regularly reviewed by the chief
operating decision maker in order to allocate
resources to the segments and to assess their
performances.

An operating segment is a component of an
entity:

a) that engages in business activities from
which it may earn revenues and incurred
expenses (including revenues and expenses
relating to the transactions with other
components of the same entity);

b) whose operating results are reviewed
regularly by the entity’s chief operating
decision maker to make decision about
resources to be allocated to the segments
and assess its performance; and

c) for which discrete financial information is
available.
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Informasi yang digunakan oleh pengambil
keputusan operasional dalam rangka alokasi
sumber daya dan penillaian kinerja mereka
terfokus pada kategori dari setiap produk.

4. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup,
yang dijelaskan dalam Catatan 3, manajemen
diwajibkan untuk membuat pertimbangan,
estimasi dan asumsi tentang jumlah tercatat aset
dan liabilitas yang tidak tersedia dari sumber lain.
Estimasi dan asumsi yang terkait didasarkan
pada pengalaman historis dan faktor-faktor lain
yang dianggap relevan. Hasil aktualnya mungkin
berbeda dari estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah
secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi
diakui dalam periode dimana estimasi tersebut
direvisi jika revisi hanya mempengaruhi periode
tersebut, atau pada periode revisi dan periode
masa depan jika revisi mempengaruhi periode
saat ini dan periode masa depan.

Pertimbangan Kritis dalam Penerapan
Kebijakan Akuntasi

Dalam menerapkan kebijakan akuntansi Grup,
manajemen tidak membuat pertimbangan kritis
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
jumlah yang diakui dalam laporan keuangan
konsolidasian, selain yang melibatkan estimasi,
yang disebutkan di bawah ini.

Sumber Estimasi Ketidakpastian

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
estimasi ketidakpastian utama lainnya pada akhir
periode pelaporan, yang memiliki risiko signifikan
yang mengakibatkan penyesuaian material
terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam
periode pelaporan berikutnya dijelaskan di bawah
ini:

Penyisihan Penurunan Nilai Persediaan

Grup membuat penyisihan penurunan nilai
persediaan berdasarkan estimasi persediaan
yang digunakan pada masa mendatang.
Walaupun asumsi yang digunakan dalam
mengestimasi penyisihan penurunan nilai
persediaan telah sesuai dan wajar, namun
perubahan signifikan atas asumsi ini akan
berdampak material terhadap penyisihan
penurunan nilai persediaan, yang pada akhirnya
akan mempengaruhi hasil usaha Grup. Nilai
tercatat persediaan diungkapkan dalam
Catatan 10.
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Information reported to the chief operating
decision maker for the purpose of resource
allocation and assessment of performance is
more specifically focused on the category of
each product.

CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND
ESTIMATES

In the application of the Group’s accounting
policies, which are described in Note 3,
management is required to make judgments,
estimates and assumptions about the carrying
amounts of assets and liabilities that are not
readily apparent from other sources. The
estimates and associated assumptions are based
on historical experience and other factors that are
considered to be relevant. Actual results may
differ from these estimates.

The estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognized in the period
which the estimate is revised if the revision affects
only that period, or in the period of the revision
and future periods if the revision affects both
current and future periods.

Critical Judgments in Applying Accounting
Policies

In applying the Group’s accounting policies,
management has not made critical judgments that
have a significant effect on the amounts
recognized in the  consolidated financial
statements, apart from those involving
estimations, which are dealt with below.

Key Sources of Estimation Uncertainty

The key assumptions concerning future and other
key sources of estimation uncertainty at the end
of the reporting period, that have a significant risk
of causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year are discussed below:

Allowance for Decline in Value of Inventories

The Group provides allowance for decline in value
of inventories based on estimated future usage of
such inventories. While it is believed that the
assumptions used in the estimation of the
allowance for decline in value of inventories are
appropriate and reasonable, significant changes in
these assumptions may materially affect the
assessment of the allowance for decline in value of
inventories, which ultimately will impact the result
of the Group’s operations. The carrying amount of
inventories is disclosed in Note 10.
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Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Aset Tetap

Masa manfaat setiap aset tetap Grup ditentukan
berdasarkan kegunaan yang diharapkan dari aset
tersebut. Estimasi ini ditentukan berdasarkan
evaluasi teknis internal dan pengalaman atas aset
sejenis. Masa manfaat setiap aset ditelaah secara
periodik dan disesuaikan apabila prakiraan
berbeda dengan estimasi sebelumnya karena
keausan, keusangan teknis dan komersial,
hukum atau keterbatasan lainnya atas pemakaian
aset. Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil
operasi di masa mendatang dapat dipengaruhi
secara signifikan oleh perubahan atas jumlah
serta periode pencatatan biaya yang diakibatkan
karena perubahan faktor yang disebutkan di atas.

Perubahan masa manfaat aset tetap dapat
mempengaruhi jumlah biaya penyusutan yang
diakui dan penurunan nilai tercatat aset tersebut.

Nilai tercatat aset tetap diungkapkan dalam
Catatan 13.

Manfaat Karyawan

Penentuan liabilitas imbalan kerja tergantung
pada pemilihan asumsi tertentu yang digunakan
oleh aktuaris dalam menghitung jumlah liabilitas
tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain
tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji.
Walaupun asumsi Grup dianggap tepat dan
wajar, namun perubahan signifikan pada
kenyataannya atau perubahan signifikan dalam
asumsi yang digunakan dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap liabilitas imbalan kerja
Grup.

Nilai tercatat dari liabilitas imbalan kerja dan
asumsi dari aktuaris diungkapkan dalam
Catatan 22.

Pajak Penghasilan

Berdasarkan Undang-undang Perpajakan
Indonesia, Grup melaporkan pajak berdasarkan
sistem self-assessment. Fiskus dapat
menetapkan  atau mengubah pajak-pajak
tersebut dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Grup memiliki
eksposur terhadap pajak penghasilan karena
terkait pertimbangan yang signifikan dalam
menetapkan provisi pajak penghasilan Grup.
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang
penetapan akhir pajaknya tidak pasti selama
kegiatan usaha normal. Grup mengakui liabilitas
atas masalah pajak yang diharapkan berdasarkan
estimasi tambahan pajak yang jatuh tempo. Bila
hasil final pajak atas masalah-masalah ini
berbeda dengan jumlah vyang telah diakui,
perbedaan tersebut akan berpengaruh pada
pajak penghasilan pada periode dimana
penetapan terjadi. Jumlah tercatat pajak
penghasilan dibayar dimuka dan utang pajak
penghasilan diungkapkan dalam Catatan 11, 18
dan 32.
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Estimated Useful Lives of Property and
Equipment

The useful life of each item of the Group’s
property and equipment are estimated based on
the period over which the asset is expected to be
available for use. Such estimation is based on
internal technical evaluation and experience with
similar assets. The estimated useful life of each
asset is reviewed periodically and updated if
expectations differ from previous estimates due to
physical wear and tear, technical or commercial
obsolescence and legal or other limits on the use
of the asset. It is possible, however, that future
results of operations could be materially affected
by changes in the amounts and timing of recorded
expenses brought about by changes in the factors
mentioned above.

A change in the estimated useful life of any item
of property and equipment would affect the
recorded depreciation expense and decrease in
the carrying values of these assets.

The carrying amount of property and equipment is
disclosed in Note 13.

Employee Benefits

The determination of provision for employment
benefits is dependent on selection of certain
assumptions used by actuaries in calculating such
amounts. Those assumptions include among
others, discount rate and rate of salary increase.
While it is believed that the Group’s assumptions
are reasonable and appropriate, significant
differences in actual results or significant changes
in assumptions may materially affect the Group’s
provision for employment benefits.

The carrying amount of employment benefits
obligation and the actuarial assumptions are
disclosed in Note 22.

Income Tax

Under the tax laws of Indonesia, the Group
submits tax returns on the basis of self-
assessment. The tax authorities may assess or
amend taxes within the statute of limitation under
prevailing regulations. The Group has exposure to
income taxes since significant judgment s
involved in determining the Group’s provision for
income taxes. There are certain transactions and
computations for which the ultimate tax
determination is uncertain during the ordinary
course of business. The Group recognizes liabilities
for expected tax issues based on estimates of
whether additional taxes will be due. Where the
final tax outcome of these matters is different
from the amounts that were initially recognized,
such differences will impact the income tax
provisions in the period in which such
determination is made. The carrying amounts of
prepaid income taxes and income tax payables are
disclosed in Notes 11, 18 and 32.
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Pengukuran Nilai Wajar dan Proses
Penilaian

Dalam menentukan nilai wajar dari obligasi
konversi Grup pada pengakuan awal, manajemen
Grup melibatkan penilai dari pihak ketiga
yang berkualifikasi untuk melakukan penilaian.
Manajemen bekerja sama dengan penilai
eksternal yang berkualifikasi tersebut untuk
menetapkan teknik penilaian dan input yang
tepat untuk model penilaian. Data pasar yang
dapat diobservasi digunakan dalam penilaian
sampai batas data tersebut tersedia. Berdasarkan
kontrak obligasi, selain daripada tanggal
Penawaran Umum Perdana, obligasi tersebut
dapat ditebus atau dikonversi atau mengandung
opsi yang dapat dieksekusi berdasarkan kondisi-
kondisi lain yang tidak diperhitungkan dalam
penilaian berdasarkan penilaian manajemen
bahwa kondisi-kondisi ini tidak mungkin dipenuhi.
Informasi lebih lanjut mengenai obligasi konversi
diungkapkan dalam Catatan 21.

5. PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN TAHUN-TAHUN SEBELUMNYA

Pada tahun 2016, Perusahaan memperoleh
kepemilikan saham atas SCI, SPI, SII dan PDI
yang sebelumnya dimiliki oleh PT Mitra
Adiperkasa Tbk, pemegang saham Perusahaan.
Transaksi ini merupakan kombinasi bisnis antara
entitas sepengendali dan diperlakukan dengan
cara yang sama dengan metode penyatuan
kepemilikan. Laporan keuangan pada tanggal dan
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember
2015, 2014 dan 2013 telah digabung dan
disajikan kembali untuk mencerminkan seolah-
olah entitas anak telah dikonsolidasikan oleh
Perusahaan sejak Perusahaan beroperasi di
tahun 2013 untuk membukukan kombinasi bisnis
antara entitas sepengendali. Untuk tujuan
penyajian, ekuitas entitas anak pada tanggal
31 Desember 2015, 2014 dan 2013 disajikan
dalam akun "Ekuitas entitas anak yang berasal
dari kombinasi bisnis” dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Ikhtisar laporan keuangan pada tanggal dan
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember
2015, 2014 dan 2013 sebelum dan sesudah
penyajian kembali adalah sebagai berikut:
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Fair Value Measurements and Valuation
Processes

In determining the fair value of the Group’s
convertible bond at initial recognition, the Group’s
management engaged third party qualified valuers
to perform the valuation. Management works
closely with the qualified external valuers to
establish the appropriate valuation technique and
inputs to the model. Market-observable data is
used in the valuation to the extent that it is
available. Based on the bond contract, in addition
to the Initial Public Offering date, the bond can be
redeemed or converted or contains options that
can be exercised based on other conditions which
have not been factored in the valuation based on
the management’s assessment that these
conditions are unlikely to be met. Further
information on the convertible bond are disclosed
in Note 21.

RESTATEMENT OF PRIOR YEARS'
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

In 2016, the Company acquired ownership
interest in SCI, SPI, SII and PDI which are
prevously owned by PT Mitra Adiperkasa Tbk, the
shareholder of the Company. The transaction
constituted a business combination among entities
under common control and has been accounted in
a manner similar to the pooling of interest
method. The financial statements as of and for the
years ended December 31, 2015, 2014 and 2013
have been combined and restated as if the
subsidiaries were consolidated by the Company
since the start of the Company’s operations in
2013 to account for the business combination
among entities under common control. For
presentation purposes, the equity in the
subsidiaries as of December 31, 2015, 2014 and
2013 are presented as “Equity in subsidiaries
resulting from business combination” in the
consolidated statements of financial position.

The financial statements as of and for the years
ended December 31, 2015, 2014 and 2013 before
and after the effect of the restatement are as
follows:
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Piutang usaha
Piutang lain-lain
Persediaan

Uang muka

Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Piutang lain-lain kepada pihak berelasi
Sewa dibayar dimuka jangka panjang
Aset pajak tangguhan - bersih

Aset tetap - bersih

Biaya lisensi yang ditangguhkan - bersih
Uang jaminan

Lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha

Utang lain-lain

Utang pajak

Biaya yang masih harus dibayar
Pendapatan diterima dimuka
Instrumen keuangan derivatif

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan kerja

Estimasi biaya pembongkaran aset tetap
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

Jumlah Liabilitas

EKUITAS

Modal saham

Modal disetor lainnya

Penghasilan komprehensif lain

Ekuitas entitas anak yang berasal dari
kombinasi bisnis

Saldo laba

Ekuitas yang dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non-pengendali
Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

31 Desember/December 31, 2015

Dilaporkan Entitas anak
sebelumnya/ yang diakuisisi/ Disajikan
As previously Subsidiaries Penyesuaian/ kembali/
reported acquired Adjustments As restated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
ASSETS
CURRENT ASSETS
88 67.001 - 67.089 Cash and cash equivalents
- 79.888 (467) 79.421 Trade accounts receivable
- 60.270 (46.569) 13.701 Other accounts receivable
- 70.546 - 70.546 Inventories
- 2.013 - 2.013 Advances
31 1.351 - 1.382 Prepaid taxes
- 43.773 - 43.773 Prepaid expenses
119 324.842 277.925 Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS
13.298 - - 13.298 Other accounts receivable from related party
- 22.738 - 22.738 Long-term portion of prepaid rent
- 5.831 - 5.831 Deferred tax assets - net
- 364.233 - 364.233 Property and equipment - net
- 44.952 - 44.952 Deferred license fees - net
- 34.346 - 34.346 Refundable deposits
- 1.198 23.857 25.055 Others
13.298 473.298 510.453 Total Non-current Assets
13.417 798.140 788.378 TOTAL ASSETS
LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
- 48.900 (466) 48.434 Trade accounts payable
- 198.839 (46.570) 152.269 Other accounts payable
- 43.480 - 43.480 Taxes payable
25 51.532 - 51.557 Accrued expenses
- 49.045 - 49.045 Unearned income
- 78 - 78 Derivative financial instruments
25 391.874 344.863 Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES
- 26.062 - 26.062 Employment benefits obligation
- 1.290 - 1.290 Decommissioning cost
- 27.352 27.352 Total Non-current Liabilities
25 419.226 372.215 Total Liabilities
EQUITY
12,500 190.670 (190.670) 12.500 Capital stock
(1.866) - - (1.866)  Other paid-in capital
- 1.036 (1.036) - Other comprehensive income
Equity in subsidiaries resulting from
- - 402.758 402.758 business combination
2.758 187.208 (187.208) 2.758 Retained earnings
Equity Attributable to the Owners of
13.392 378.914 416.150 the Company
- - 13 13 Non-controlling Interest
13.392 378.914 416.163 Total Equity
13.417 798.140 788.378 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN
PENJUALAN
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

Beban penjualan
Beban umum dan administrasi
Beban keuangan
Kerugian penghapusan/penjualan
aset tetap
Kerugian kurs mata uang asing - bersih
Penghasilan bunga
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih

LABA SEBELUM PAJAK

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Pajak kini
Pajak tangguhan

Jumlah
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN,
SETELAH PAJAK PENGHASILAN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi:
Pengukuran kembali atas liabilitas
imbalan pasti

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-pengendali

Laba Bersih Tahun Berjalan

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-pengendali

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

2015
Dilaporkan Entitas anak
sebelumnya/ yang diakuisisi/ Disajikan
As previously Subsidiaries Penyesuaian/ kembali/
reported acquired Adjustments As restated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
- 1.324.490 (4.084) 1.320.406
- 381.930 (4.084) 377.846
- 942.560 942.560
- (720.993) (2.852) (723.845)
(25) (93.815) - (93.840)
(1) (2.018) - (2.019)
- (7.219) - (7.219)
- (3.407) - (3.407)
1.057 337 - 1.394
- 552 - 552
1.031 115.997 114.176
(127) (34.298) - (34.425)
- 1.330 - 1.330
(127) (32.968) (33.095)
904 83.029 81.081
- 1.341 - 1.341
904 84.370 82.422
904 83.029 (2.855) 81.078
- - 3 3
904 83.029 81.081
904 84.370 (2.855) 82.419
- - 3 3
904 84.370 82.422
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STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

SALES
COST OF SALES
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expenses

Finance cost

Loss on disposals/sales of property
and equipment

Loss on foreign exchange - net

Interest income

Other gains and losses - net

INCOME BEFORE TAX

INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
Current tax
Deferred tax

Total
NET INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME,
NET OF INCOME TAX
Item that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:
Remeasurement of defined benefits
obligation

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

NET INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interest

Net Income for the Year

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interest

Total Comprehensive Income for the Year
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31 Desember/December 31, 2014

Dilaporkan Entitas anak
sebelumnya/ yang diakuisisi/ Disajikan
As previously Subsidiaries Penyesuaian/ kembali/
reported acquired Adjustments As restated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 88 53.071 - 53.159 Cash and cash equivalents
Piutang usaha - 66.454 (2.201) 64.253 Trade accounts receivable
Piutang lain-lain - 52.379 (13.480) 38.899 Other accounts receivable
Persediaan - 84.722 - 84.722 Inventories
Uang muka - 2.717 - 2.717 Advances
Pajak dibayar dimuka - 1.463 - 1.463 Prepaid taxes
Biaya dibayar dimuka - 43.809 - 43.809 Prepaid expenses
Jumlah Aset Lancar 88 304.615 289.022 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi 12.400 - - 12.400 Other accounts receivable from related party
Sewa dibayar dimuka jangka panjang - 24.560 - 24.560 Long-term portion of prepaid rent
Aset pajak tangguhan - bersih - 4.985 - 4.985 Deferred tax assets - net
Aset tetap - bersih - 294.823 2.852 297.675 Property and equipment - net
Biaya lisensi yang ditangguhkan - bersih - 38.089 - 38.089 Deferred license fees - net
Uang jaminan - 29.811 - 29.811 Refundable deposits
Lain-lain - 1.364 23.857 25.221 Others
Jumlah Aset Tidak Lancar 12.400 393.632 432.741 Total Non-current Assets
JUMLAH ASET 12.488 698.247 721.763  TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha - 75.721 (2.393) 73.328 Trade accounts payable
Utang lain-lain - 180.078 (13.288) 166.790 Other accounts payable
Utang pajak - 30.362 - 30.362 Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar - 64.642 - 64.642 Accrued expenses
Pendapatan diterima dimuka - 27.960 - 27.960 Unearned income
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek - 378.763 363.082 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas imbalan kerja - 23.998 - 23.998 Employment benefits obligation
Liabilitas pajak tangguhan - bersih - 37 - 37 Deferred tax liabilities - net
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap - 905 - 905 Decommissioning cost
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang N 24.940 24.940 Total Non-current Liabilities
Jumlah Liabilitas - 403.703 388.022 Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Modal saham 12.500 190.670 (190.670) 12.500 Capital stock
Modal disetor lainnya (1.866) - - (1.866)  Other paid-in capital
Penghasilan komprehensif lain - (305) 305 - Other comprehensive income
Ekuitas entitas anak yang berasal dari Equity in subsidiaries resulting from
kombinasi bisnis - - 321.243 321.243 business combination
Saldo laba 1.854 104.179 (104.179) 1.854 Retained earnings
Ekuitas yang dapat Diatribusikan Equity Attributable to the Owners of
kepada Pemilik Entitas Induk 12.488 294,544 333.731 the Company
Kepentingan Non-pengendali - - 10 10 Non-controlling Interest
Jumlah Ekuitas 12.488 294.544 333.741 Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 12.488 698.247 721.763  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk
(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 SERTA
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

AND FOR THE YEARS

THEN ENDED (Continued)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

2014

KOMPREHENSIF LAIN
PENJUALAN
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

Beban penjualan
Beban umum dan administrasi
Beban keuangan
Kerugian penghapusan/penjualan
aset tetap
Kerugian kurs mata uang asing - bersih
Penghasilan bunga
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih

LABA SEBELUM PAJAK

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Pajak kini
Pajak tangguhan

Jumlah
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN,
SETELAH PAJAK PENGHASILAN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi:
Pengukuran kembali atas liabilitas
imbalan pasti

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-pengendali

Laba Bersih Tahun Berjalan

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-pengendali

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Dilaporkan Entitas anak
sebelumnya/ yang diakuisisi/ Disajikan
As previously Subsidiaries Penyesuaian/ kembali/
reported acquired Adjustments As restated

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

- 1.009.637 (2.957) 1.006.680

- 275.855 (2.957) 272.898

- 733.782 733.782

- (565.413) (3.802) (569.215)

- (77.164) - (77.164)

(1) (2.292) - (2.293)

- (3.767) - (3.767)

- (2) - (2)

1.012 342 - 1.354

- (7.113) - (7.113)

1.011 78.373 75.582

- (23.574) - (23.574)

- 44 - 44

- (23.530) (23.530)

1.011 54.843 52.052

- (1.502) - (1.502)

1.011 53.341 50.550

1.011 54.843 (3.804) 52.050

- - 2 2

1.011 54.843 52.052

1.011 53.341 (3.804) 50.548

- - 2 2

1.011 53.341 50.550
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STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

SALES
COST OF SALES
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expenses

Finance cost

Loss on disposals/sales of property
and equipment

Loss on foreign exchange - net

Interest income

Other gains and losses - net

INCOME BEFORE TAX

INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
Current tax
Deferred tax

Total
NET INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME,
NET OF INCOME TAX
Item that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:
Remeasurement of defined benefits
obligation

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

NET INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interest

Net Income for the Year

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interest

Total Comprehensive Income for the Year



PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk
(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
DAN ENTITAS ANAK

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 SERTA
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

AND FOR THE YEARS
THEN ENDED (Continued)

31 Desember/December 31, 2013

Dilaporkan Entitas anak
sebelumnya/ yang diakuisisi/ Disajikan
As previously Subsidiaries Penyesuaian/ kembali/
reported acquired Adjustments As restated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
LAPORAN POSISI KEUANGAN
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 38 35.598 - 35.636
Piutang usaha - 46.690 (1.998) 44.692
Piutang lain-lain - 28.804 (8.342) 20.462
Persediaan - 60.620 - 60.620
Uang muka - 1.752 - 1.752
Pajak dibayar dimuka - 1.312 - 1.312
Biaya dibayar dimuka - 37.248 - 37.248
Jumlah Aset Lancar 38 212.024 201.722
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi 11.439 - - 11.439
Sewa dibayar dimuka jangka panjang - 16.046 - 16.046
Aset pajak tangguhan - bersih - 4.445 - 4.445
Aset tetap - bersih - 253.563 6.654 260.217
Biaya lisensi yang ditangguhkan - bersih - 31.761 - 31.761
Uang jaminan - 24.414 - 24.414
Lain-lain - 4.650 23.857 28.507
Jumlah Aset Tidak Lancar 11.439 334.879 376.829
JUMLAH ASET 11.477 546.903 578.551
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha - 60.450 (970) 59.480
Utang lain-lain - 146.226 (9.370) 136.856
Utang pajak - 23.905 - 23.905
Biaya yang masih harus dibayar - 44.201 - 44.201
Pendapatan diterima dimuka - 12.863 - 12.863
Liabilitas jangka panjang kepada pihak
ketiga yang jatuh tempo dalam
satu tahun - 942 - 942
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek - 288.587 278.247
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang kepada pihak
ketiga - setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun - 29 - 29
Liabilitas imbalan kerja - 16.176 - 16.176
Liabilitas pajak tangguhan - bersih - 41 - 41
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap - 867 - 867
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang - 17.113 17.113
Jumlah Liabilitas - 305.700 295.360
EKUITAS
Modal saham 12.500 190.670 (190.670) 12.500
Modal disetor lainnya (1.866) - - (1.866)
Penghasilan komprehensif lain - 1.197 (1.197) -
Ekuitas entitas anak yang berasal dari
kombinasi bisnis - - 271.706 271.706
Saldo laba 843 49.336 (49.336) 843
Ekuitas yang dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk 11.477 241.203 283.183
Kepentingan Non-pengendali - - 8 8
Jumlah Ekuitas 11.477 241.203 283.191
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 11.477 546.903 578.551
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STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents
Trade accounts receivable
Other accounts receivable
Inventories

Advances

Prepaid taxes

Prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Other accounts receivable from related party

Long-term portion of prepaid rent
Deferred tax assets - net
Property and equipment - net
Deferred license fees - net
Refundable deposits

Others

Total Non-current Assets

TOTAL ASSETS

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade accounts payable
Other accounts payable
Taxes payable

Accrued expenses
Unearned income

Current maturity of long-term liabilities
to third parties

Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term liabilities to third parties - net
of current maturity

Employment benefits obligation

Deferred tax liabilities - net

Decommissioning cost

Total Non-current Liabilities

Total Liabilities

EQUITY

Capital stock

Other paid-in capital

Other comprehensive income

Equity in subsidiaries resulting from
business combination

Retained earnings

Equity Attributable to the Owners of
the Company

Non-controlling Interest
Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 SERTA
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk
(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

AND FOR THE YEARS
THEN ENDED (Continued)

2013

Dilaporkan Entitas anak
sebelumnya/ yang diakuisisi/ Disajikan
As previously Subsidiaries Penyesuaian/ kembali/
reported acquired Adjustments As restated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
PENJUALAN - 768.542 (2.076) 766.466
BEBAN POKOK PENJUALAN - 216.329 (2.076) 214,253
LABA KOTOR - 552.213 552.213
Beban penjualan - (428.498) (3.802) (432.300)
Beban umum dan administrasi (13) (62.467) - (62.480)
Beban keuangan (1) (414) - (415)
Kerugian penghapusan/penjualan
aset tetap - (4.016) - (4.016)
Kerugian kurs mata uang asing - bersih - (9.101) - (9.101)
Penghasilan bunga 857 299 - 1.156
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih - (2.743) (5.004) (7.747)
LABA SEBELUM PAJAK 843 45.273 37.310
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Pajak kini - (16.187) - (16.187)
Pajak tangguhan - 660 - 660
Jumlah - (15.527) (15.527)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 843 29.746 21.783
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN,
SETELAH PAJAK PENGHASILAN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi:
Pengukuran kembali atas liabilitas
imbalan pasti - 3.989 - 3.989
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN 843 33.735 25.772
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 843 29.746 (8.807) 21.782
Kepentingan Non-pengendali - - 1 1
Laba Bersih Tahun Berjalan 843 29.746 21.783
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 843 33.735 (8.807) 25.771
Kepentingan Non-pengendali - - 1 1
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan 843 33.735 25.772
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STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

SALES
COST OF SALES
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expenses

Finance cost

Loss on disposals/sales of property
and equipment

Loss on foreign exchange - net

Interest income

Other gains and losses - net

INCOME BEFORE TAX

INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
Current tax
Deferred tax

Total
NET INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME,
NET OF INCOME TAX
Item that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:
Remeasurement of defined benefits
obligation

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

NET INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interest

Net Income for the Year

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interest

Total Comprehensive Income for the Year



PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA) (formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 SERTA DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA AND FOR THE YEARS
TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan) THEN ENDED (Continued)
6. KAS DAN SETARA KAS 6. CASH AND CASH EQUIVALENTS

31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

Kas 14.490 8.868 6.409 4.333  Cash on hand
Bank - pihak ketiga Cash in banks - third parties
Rupiah Rupiah
Bank Permata 22.536 15.643 2.084 2.561 Bank Permata
Bank Central Asia 20.880 21.865 25.169 6.621 Bank Central Asia
Bank Danamon Indonesia 18.759 1.245 65 33 Bank Danamon Indonesia
The Hongkong and Shanghai The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited, Banking Corporation Limited,
Jakarta 7.471 2.766 1.631 1.010 Jakarta
Bank Maybank Indonesia 3.881 7.144 6.454 10.334 Bank Maybank Indonesia
Lain-lain (masing-masing Others (below Rp 5 billion
dibawah Rp 5 milyar) 11.176 9.063 11.191 10.589 each)
Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Bank Mandiri 6.720 - - - Bank Mandiri
Lain-lain 805 495 156 155 Others
Poundsterling Poundsterling
Bank Mandiri 2 - - - Bank Mandiri
Jumlah bank 92.230 58.221 46.750 31.303 Total cash in banks
Deposito berjangka - pihak ketiga Time deposits - third parties
Rupiah Rupiah
Bank Pan Indonesia 100.000 - - - Bank Pan Indonesia
Bank Mandiri 100.000 - - - Bank Mandiri
Bank Maybank Indonesia 50.115 - - - Bank Maybank Indonesia
Bank Danamon Indonesia 50.115 - - - Bank Danamon Indonesia
Jumlah deposito berjangka 300.230 - - - Total time deposits
Jumlah 406.950 67.089 53.159 35.636  Total
Tingkat bunga deposito berjangka Interest rates on time deposits
per tahun - Rupiah 6,75% - 7% - - - per annum - Rupiah
7. PIUTANG USAHA 7. TRADE ACCOUNTS RECEIVABLE

31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 %) 2013 %)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

a. Berdasarkan pelanggan - Rupiah a. By customers - Rupiah
Pihak berelasi (Catatan 37) Related parties (Note 37)
PT Panen Lestari Internusa 5.330 30.886 14.367 20.955 PT Panen Lestari Internusa
PT Swalayan Sukses Abadi 4.838 11.126 10.605 - PT Swalayan Sukses Abadi
PT Benua Hamparan Luas 1.749 3.033 6.615 2.716 PT Benua Hamparan Luas
Subjumlah 11.917 45.045 31.587 23.671 Subtotal
Pihak ketiga 34.794 34.376 32.666 21.021 Third parties
Jumlah 46.711 79.421 64.253 44.692 Total
*) Disajikan kembali (Catatan 5). *) As restated (Note 5).
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PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 SERTA
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk
(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013
AND FOR THE YEARS
THEN ENDED (Continued)

31 Desember/December 31,

2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
b. Aging of trade accounts
receivable
37.641 29.453 Not yet due
Past due
9.601 3.266 Under 30 days
8.036 8.237 31 - 60 days
2.340 1.584 61 - 90 days
671 977 91 - 120 days
5.964 1.175 More than 120 days
64.253 44.692 Total

2016 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
b. Umur piutang usaha
Belum jatuh tempo 41.967 45.467
Lewat jatuh tempo
Kurang dari 30 hari 3.410 11.899
31 - 60 hari 568 1.251
61 - 90 hari 600 10.163
91 - 120 hari 146 605
Lebih dari 120 hari 20 10.036
Jumlah 46.711 79.421
*) Disajikan kembali (Catatan 5).
Piutang kepada PT Panen Lestari Internusa,

PT Swalayan Sukses Abadi dan PT Benua
Hamparan Luas berasal dari outlet-outlet Grup di
SOGO, Foodhall dan Debenhams (Catatan 37).

Piutang kepada pihak ketiga terdiri dari piutang
penjualan eceran dan penjualan grosir.

Piutang penjualan eceran terutama merupakan
piutang dari outlet-outlet Grup di bandara dengan
jangka waktu rata-rata kredit 30 hari dan piutang
kepada penerbit kartu kredit dengan jangka
waktu 2 sampai 7 hari.

Piutang penjualan grosir mempunyai jangka
waktu rata-rata kredit 60 hari.
Piutang wusaha vyang diungkapkan di atas

termasuk jumlah yang telah lewat jatuh tempo
pada akhir periode pelaporan dimana Grup tidak
mengakui cadangan kerugian penurunan nilai
piutang karena belum ada perubahan yang
signifikan dalam kualitas kredit dan jumlah
piutang masih dapat dipulihkan. Grup tidak
memiliki jaminan atau peningkatan kredit lainnya
atas piutang dan juga tidak memiliki hak hukum
yang saling hapus dengan setiap jumlah yang
terutang oleh Grup kepada pihak lawan.

Tidak diadakan cadangan kerugian penurunan

nilai atas piutang karena manajemen
berkeyakinan seluruh piutang tersebut dapat
ditagih.
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*) As restated (Note 5).

Receivables from PT Panen Lestari Internusa,
PT Swalayan Sukses Abadi and PT Benua
Hamparan Luas arose from the Group’s sales

outlets in SOGO, Foodhall and Debenhams
(Note 37).
Receivables from third parties consist of

receivables from retail sales and wholesales.

Receivables from retail sales mainly represent
receivables arising from the Group’s sales outlets
at the airports with average credit period of
30 days and receivables from credit card issuers
which are collectible within 2 to 7 days.

Receivables from wholesales had average credit
period of 60 days.

Trade accounts receivables disclosed above
include amounts that are past due at the end of
the reporting period for which the Group has not
recognized an allowance for impairment losses
because there has not been a significant change in
the credit quality and the amounts are still
considered recoverable. The Group does not hold
any collateral or other credit enhancements over
these balances nor does it have a legal right of
offset against any amounts owed by the Group to
the counterparty.

No allowance for impairment loss was provided on
receivables as management believes that all such
receivables are collectible.



PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk
(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 SERTA
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

AND FOR THE YEARS

THEN ENDED (Continued)

PIUTANG DAN UTANG LAIN-LAIN KEPADA
PIHAK BERELASI

a. Piutang Lain-lain

Piutang Lancar

OTHER ACCOUNTS RECEIVABLE FROM AND
PAYABLE TO RELATED PARTIES

a. Other Accounts Receivable

Current Accounts Receivable

31 Desember/December 31,

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PT Mitra Adiperkasa Tbk 859 208 - - PT Mitra Adiperkasa Tbk
PT Benua Hamparan Luas - 1.616 2.673 2.314  PT Benua Hamparan Luas
PT Dom Pizza Indonesia - - 78 8.695  PT Dom Pizza Indonesia
Lain-lain 80 54 25 5.854  Others
Jumlah 939 1.878 2.776 16.863  Total
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi Other accounts receivable from related parties
merupakan piutang atas hasil penjualan represent receivable arising from sales
dengan menggunakan voucher MAP Grup, activities that are using vouchers by MAP
pengalihan imbalan pasca kerja dan Group, transfer of post-employment benefits
pembayaran biaya-biaya terlebih dahulu and advance payments of expenses for related

untuk pihak berelasi (Catatan 37).

Piutang Tidak Lancar

Merupakan piutang lain-lain kepada PT Mitra
Adiperkasa Tbk atas peminjaman dana. Pada

parties (Note 37).

Non-current Accounts Receivable

Represents other accounts receivable from
PT Mitra Adiperkasa Tbk arising from loan. In

tahun 2016, saldo piutang ini sudah 2016, this receivable has been settled.
diselesaikan.
Manajemen berkeyakinan bahwa piutang Management believes that the accounts
kepada pihak berelasi dapat ditagih receivable from related parties are fully
seluruhnya. collectible.
b. Utang Lain-lain b. Other Accounts payable
31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PT Mitra Adiperkasa Tbk 22.179 37.772 58.871 48.736  PT Mitra Adiperkasa Tbk
PT Swalayan Sukses Abadi 1.493 4.020 4.127 - PT Swalayan Sukses Abadi
PT Panen Lestari Internusa 1.086 16.271 20.946 20.432  PT Panen Lestari Internusa
PT Benua Hamparan Luas 701 4.852 7.353 980 PT Benua Hamparan Luas
Lain-lain 316 4.273 150 243 Others
Jumlah 25.775 67.188 91.447 70.391  Total

Utang lain-lain kepada PT Mitra Adiperkasa
Tbk merupakan utang atas pembayaran
jasa manajemen, perolehan pinjaman,
pembayaran sewa, pengalihan imbalan pasca
kerja dan pembayaran biaya-biaya terlebih
dahulu oleh pihak berelasi (Catatan 37).

Utang lain-lain kepada pihak berelasi lainnya
merupakan utang atas pembayaran sewa,
pengalihan imbalan pasca kerja dan
pembayaran biaya-biaya terlebih dahulu oleh
pihak berelasi (Catatan 37).

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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Other accounts payable to PT Mitra Adiperkasa
Tbk represent payable arising from
management fee, loans, lease payments,
transfer of post-employment benefits and
advance payments of expenses by related
parties (Note 37).

Other accounts payable to other related
parties represent payable arising from lease
payments, transfer of post-employment
benefits and advance payments of expenses by
related parties (Note 37).

*) As restated (Note 5).
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Piutang dan utang tersebut disajikan sebagai aset
lancar dan liabilitas jangka pendek karena akan
dibayarkan sewaktu diminta dan diharapkan akan
diselesaikan dalam jangka waktu kurang dari

These receivables and payables are presented as
current assets and current liabilities since those
are payable on demand and are expected to be
settled within a period of less than 12 months.

12 bulan.
9. PIUTANG LAIN-LAIN KEPADA PIHAK 9. OTHER ACCOUNTS RECEIVABLE FROM THIRD
KETIGA PARTIES
31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PT Bank Central Asia Tbk - 10.083 880 - PT Bank Central Asia Tbk
PT Asuransi Dayin Mitra Tbk - 23 32.472 - PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
Lain-lain 3.551 1.717 2.771 3.599  Others
Jumlah 3.551 11.823 36.123 3.599  Total

Piutang lain-lain kepada PT Bank Central Asia Tbk
merupakan piutang atas perjanjian kerjasama
promosi.

Pada tanggal 31 Desember 2014, piutang lain-
lain  kepada PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
merupakan piutang sehubungan dengan klaim
asuransi (Catatan 10). Pada tahun 2015,
Perusahaan telah menerima penggantian klaim
tersebut.

Manajemen berkeyakinan bahwa piutang kepada
pihak ketiga dapat ditagih seluruhnya.

10. PERSEDIAAN

Other accounts receivable from PT Bank Central
Asia Tbk represents receivable arising from joint
promotion agreement.

As of December 31, 2014, other accounts
receivable from PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
represents receivable related to insurance claim
(Note 10). In 2015, the Company has received the
claim compensation.

Management believes that the accounts receivable
from third parties are fully collectible.

10. INVENTORIES

31 Desember/December 31,

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Makanan dan minuman 35.950 35.763 43.300 36.948 Food and beverages
Barang dagang tersedia untuk dijual 22.660 22.782 18.528 5.967 Merchandise held for sale
Pembungkus 6.294 7.697 17.507 11.612  Packaging
Persediaan tersedia untuk dijual 64.904 66.242 79.335 54.527  Inventories held for sale
Persediaan lainnya 5.304 4.304 5.387 6.093  Other supplies
Jumlah persediaan 70.208 70.546 84.722 60.620  Total
Penyisihan penurunan nilai Allowance for decline in

persediaan (1.854) - - value of inventories

Bersih 68.354 70.546 84.722 60.620  Net
Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan Management believes that the allowance for

penurunan nilai persediaan adalah cukup.

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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decline in value of inventories is adequate.

*) As restated (Note 5).
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11.

Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015, 2014
dan 2013, seluruh persediaan telah diasuransikan

terhadap risiko kebakaran, pencurian dan
risiko lainnya dengan jumlah pertanggungan
masing-masing sebesar Rp 80.527 juta,

Rp 91.991 juta, Rp 98.909 juta dan Rp 68.372
juta. Manajemen berkeyakinan bahwa nilai
pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian atas persediaan yang
dipertanggungkan.

Pada tanggal 11 Oktober 2014, telah terjadi
kebakaran atas persediaan milik SCI. Pada tahun
2014, SCI telah mencatat kerugian atas
kebakaran tersebut sebesar nilai tercatat yaitu
Rp 40.446 juta yang disajikan sebagai bagian
dari keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian (Catatan 31).
SCI telah mengajukan klaim kepada pihak
asuransi dan pada tanggal 15 Desember 2014,
estimasi klaim yang akan dibayar oleh
PT Asuransi Dayin Mitra Tbk adalah sebesar
Rp 32.472 juta yang disajikan sebagai bagian
dari keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian (Catatan 31) dan
piutang lain-lain kepada pihak ketiga (Catatan 9).

Pada tahun 2015, Perusahaan telah menerima
penggantian klaim sebesar Rp 34.672 juta.
Selisih dengan estimasi klaim sebesar Rp 2.200
juta dicatat sebagai keuntungan lain-lain pada
tahun 2015.

PAJAK DIBAYAR DIMUKA

11.

As of December 31, 2016, 2015, 2014 and 2013,
all inventories were insured against fire, theft and
other possible risks for total coverage of
Rp 80,527 million, Rp 91,991 million, Rp 98,909
million and Rp 68,372 million, respectively.
Management believes that the insurance coverage
is adequate to cover possible losses on the
inventories insured.

On October 11, 2014, there was a fire accident
affecting SCI’'s inventories. In 2014, SCI has
recorded the losses from the fire accident
amounting to Rp 40,446 million which was
presented as part of other gains and losses - net
in the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income (Note 31). SCI has
submitted a claim to the insurer and on
December 15, 2014, the estimate claim that
would be paid by PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
amounting to Rp 32,472 million which was
recorded as part of other gains and losses - net in
the consolidated statements of profit or loss
and other comprehensive income (Note 31) and
other accounts receivable from third parties
(Note 9).

In 2015, the Company has received the claim
compensation amounting to Rp 34,672 million.
The difference with the estimate claim amounting
to Rp 2,200 million was recorded as other income
in 2015.

PREPAID TAXES

31 Desember/December 31,

2016 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Pajak penghasilan - Pasal 28A

Tahun berjalan

Perusahaan (Catatan 32) 175 31
Entitas anak 453 377
Tahun sebelumnya 408 875
Pajak pertambahan nilai - bersih 258 99
Jumlah 1.294 1.382

*) Disajikan kembali (Catatan 5).

Pada tahun 2016, SPI memperoleh Surat
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) pajak
penghasilan badan tahun 2013 dimana pajak
penghasilan yang dapat direstitusi sebesar
Rp 796 juta. Selisih dengan jumlah tercatat
sebesar Rp 79 juta disajikan sebagai pajak kini
sehubungan dengan penyesuaian dari pajak kini
tahun 2013 (Catatan 32).
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2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Income tax - Article 28A
Current year
- - The Company (Note 32)
244 1.102 Subsidiaries
1.219 117 Previous years
- 93 Value added tax - net
1.463 1.312  Total
*) As restated (Note 5).
In 2016, SPI received Tax Overpayment

Assessment Letter (SKPLB) for 2013 corporate
income tax which stated that SPI is entitled to a
tax refund amounting to Rp 796 million. The
difference on the amount recorded amounting to
Rp 79 million is presented as current tax expense
pertaining to 2013 adjustment of current tax
(Note 32).
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12.

13.

BIAYA DIBAYAR DIMUKA

12. PREPAID EXPENSES

31 Desember/December 31,

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Sewa dibayar dimuka 86.062 62.331 61.886 49.838  Prepaid rent
Dikurangi sewa dibayar Less long-term portion of
dimuka jangka panjang 22.604 22.738 24.560 16.046 prepaid rent
Sewa dibayar dimuka jangka Current portion of prepaid
pendek 63.458 39.593 37.326 33.792 rent
Iklan dan promosi 3.073 2.331 2.578 821  Advertising and promotion
Legal dan perijinan 1.043 813 1.144 1.874  Legal and permit
Asuransi 519 369 896 413  Insurance
Lain-lain 1.273 667 1.865 348  Others
Jumlah 69.366 43.773 43.809 37.248  Total
ASET TETAP 13. PROPERTY AND EQUIPMENT
1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1, 2016 Additions Deductions Reclassifications December 31, 2016
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Prasarana ruang 207.477 85.013 5.146 2.146 289.490 Leasehold improvements
Instalasi listrik 82.733 33.118 1.046 17 114.822 Electrical installations
Peralatan toko dan kantor 262.513 75.479 7.041 11.238 342.189 Store and office equipments
Perabot dan peralatan 82.720 22.799 3.180 841 103.180 Furniture and fixtures
Kendaraan 878 212 - - 1.090 Vehicles
Aset dalam penyelesaian 16.070 13.733 - (14.242) 15.561 Construction in progress
Jumlah 652.391 230.354 16.413 - 866.332 Total
Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Prasarana ruang 71.840 23.939 2.706 - 93.073 Leasehold improvements
Instalasi listrik 35.816 8.494 730 - 43.580 Electrical installations
Peralatan toko dan kantor 131.166 36.753 6.374 - 161.545 Store and office equipments
Perabot dan peralatan 48.643 16.268 3.220 - 61.691 Furniture and fixtures
Kendaraan 693 99 - - 792 Vehicles
Jumlah 288.158 85.553 13.030 - 360.681 Total
Jumlah tercatat 364.233 505.651  Net book value
1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1, 2015 *) Additions Deductions Reclassifications December 31, 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Prasarana ruang 171.015 33.193 7.942 11.211 207.477 Leasehold improvements
Instalasi listrik 69.333 10.495 3.020 5.925 82.733 Electrical installations
Peralatan toko dan kantor 234.445 19.600 21.921 30.389 262.513 Store and office equipments
Perabot dan peralatan 69.584 8.334 9.491 14.293 82.720 Furniture and fixtures
Kendaraan 878 - - - 878 Vehicles
Aset dalam penyelesaian 6.865 71.190 167 (61.818) 16.070 Construction in progress
Jumlah 552.120 142.812 42.541 - 652.391 Total
Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Prasarana ruang 56.985 18.778 3.923 - 71.840 Leasehold improvements
Instalasi listrik 29.738 7.821 1.743 - 35.816 Electrical installations
Peralatan toko dan kantor 121.739 29.028 19.601 - 131.166 Store and office equipments
Perabot dan peralatan 45.387 12.391 9.135 - 48.643 Furniture and fixtures
Kendaraan 596 97 - - 693 Vehicles
Jumlah 254.445 68.115 34.402 - 288.158  Total
364.233  Net book value

Jumlah tercatat 297.675

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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*) As restated (Note 5).
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1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1, 2014 *) Additions Deductions Reclassifications December 31, 2014 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Biaya perolehan: At cost:
Pemilikan langsung Direct acquisitions
Prasarana ruang 139.313 37.576 6.694 820 171.015 Leasehold improvements
Instalasi listrik 61.478 9.972 2.419 302 69.333 Electrical installations
Peralatan toko dan kantor 198.250 36.557 3.830 3.468 234.445 Store and office equipments
Perabot dan peralatan 58.629 12.443 2.206 718 69.584 Furniture and fixtures
Kendaraan 878 - - - 878 Vehicles
Aset dalam penyelesaian 7.735 4.438 - (5.308) 6.865 Construction in progress
Jumlah 466.283 100.986 15.149 - 552.120 Total

Akumulasi penyusutan:
Pemilikan langsung

Accumulated depreciation:
Direct acquisitions
- 56.985 Leasehold improvements
- 29.738 Electrical installations
- 121.739 Store and office equipments
- 45.387 Furniture and fixtures

297.675  Net book value

Prasarana ruang 45.406 15.564 3.985
Instalasi listrik 24,097 7.315 1.674
Peralatan toko dan kantor 98.979 25.915 3.155
Perabot dan peralatan 37.085 10.310 2.008
Kendaraan 499 97 - - 596 Vehicles
Jumlah 206.066 59.201 10.822 - 254.445 Total
Jumlah tercatat 260.217
Penambahan
sehubungan

kombinasi bisnis/
Additions related

1 Januari/ to business Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1, 2013 combination Additions Deductions Reclassifications  December 31, 2013 *)

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

Biaya perolehan: At cost:

Pemilikan langsung Direct acquisitions
Prasarana ruang - 109.790 34.595 5.636 564 139.313 Leasehold improvements
Instalasi listrik - 52.752 10.642 2.056 140 61.478 Electrical installations
Peralatan toko dan kantor - 159.767 39.443 3.506 2.546 198.250 Store and office equipments
Perabot dan peralatan - 48.076 11.449 1.380 484 58.629 Furniture and fixtures
Kendaraan - 869 9 - - 878 Vehicles
Aset dalam penyelesaian - 6.577 7.031 2.139 (3.734) 7.735 Construction in progress

Jumlah - 377.831 103.169 14.717 - 466.283  Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:

Pemilikan langsung Direct acquisitions
Prasarana ruang - 36.211 12.859 3.664 - 45.406 Leasehold improvements
Instalasi listrik - 18.443 6.633 979 - 24.097 Electrical installations
Peralatan toko dan kantor - 79.742 21.954 2.717 - 98.979 Store and office equipments
Perabot dan peralatan - 30.242 8.102 1.259 - 37.085 Furniture and fixtures
Kendaraan - 388 111 - - 499 Vehicles

Jumlah - 165.026 49.659 8.619 - 206.066 Total

Jumlah tercatat -

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:

260.217  Net book value

Depreciation expense was allocated to the
following:

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Beban penjualan (Catatan 29) 81.470 64.316 54.151 45.116  Selling expenses (Note 29)
Beban umum dan administrasi General and administrative
(Catatan 30) 4.083 3.799 5.050 4.543 expenses (Note 30)
Jumlah 85.553 68.115 59.201 49.659  Total

Penghapusan/penjualan  aset tetap adalah

sebagai berikut:

Disposals/sales of property and equipment are as
follows:

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Nilai tercatat 3.383 8.139 4.327 6.098  Net carrying amount
Penerimaan hasil penjualan Proceeds from sales of
aset tetap 719 920 560 2.082 property and equipment
Kerugian penghapusan/ Loss on disposals/sales of
penjualan aset tetap 2.664 7.219 3.767 4.016 property and equipment

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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*) As restated (Note 5).
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Biaya perolehan dari aset tetap yang telah
disusutkan penuh dan masih digunakan oleh
Grup adalah sebesar Rp 103.305 juta, Rp 79.167
juta, Rp 76.197 juta dan Rp 101.605 juta
masing-masing pada tanggal 31 Desember 2016,
2015, 2014 dan 2013.

Berdasarkan penelaahan terhadap aset tetap
pada akhir tahun, manajemen berkeyakinan
bahwa tidak ada indikasi penurunan nilai aset
tetap.

Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015, 2014
dan 2013, seluruh aset tetap telah diasuransikan
terhadap risiko kebakaran, bencana alam dan
risiko lainnya dengan jumlah pertanggungan
masing-masing sebesar Rp 572.074 juta,
Rp 419.424 juta, Rp 329.006 juta dan
Rp 268.728 juta. Manajemen berkeyakinan
bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk
menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.

Aset dalam penyelesaian merupakan aset dalam
rangka ekspansi Grup, yang diperkirakan akan
selesai pada tahun 2017. Rata-rata persentase
penyelesaian atas aset dalam penyelesaian
adalah antara 20% sampai dengan 90% dari nilai
kontrak. Manajemen berkeyakinan bahwa tidak
terdapat hambatan dalam penyelesaian atas aset
dalam penyelesaian tersebut.

Cost of property and equipment that are fully
depreciated and are still in use by the Group
amounted to Rp 103,305 million, Rp 79,167
million, Rp 76,197 million and Rp 101,605 million
as of December 31, 2016, 2015, 2014 and 2013,
respectively.

Based on the review of property and equipment at
the end of the year, management believes that
there is no indication of impairment of property
and equipment.

As of December 31, 2016, 2015, 2014 and 2013,
all property and equipment were insured against
fire, calamity and other possible risks for total
coverage of Rp 572,074 million, Rp 419,424
million, Rp 329,006 million and Rp 268,728
million, respectively. Management believes that
the insurance coverage is adequate to cover
possible losses on the assets insured.

Construction in progress represents assets for the
expansion of the Group, which are estimated to be
completed in 2017. The average percentage of
completion for construction in progress is ranging
from 20% to 90% of the contract value.
Management believes that there will be no
difficulties in completing the construction in
progress.

14. BIAYA LISENSI YANG DITANGGUHKAN - 14. DEFERRED LICENSE FEES - NET
BERSIH
31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Biaya pengembangan 15.138 14.843 14.843 14.843  Development fee
Biaya lisensi 90.586 74.554 62.146 50.339 License fee
Jumlah 105.724 89.397 76.989 65.182  Total
Akumulasi amortisasi (51.432) (44.445) (38.900) (33.421) Accumulated amortization
Bersih 54.292 44.952 38.089 31.761  Net

Biaya lisensi yang ditangguhkan terdiri dari biaya
pengembangan dan biaya lisensi terhadap setiap
toko yang baru dibuka.

Beban amortisasi sebesar Rp 8.651 juta,
Rp 6.995 juta, Rp 5.479 juta dan Rp 4.531 juta
masing-masing pada tahun 2016, 2015, 2014
dan 2013 dicatat sebagai bagian dari beban
penjualan (Catatan 29).

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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Deferred license fees consist of development fee
and license fee for each new store opened.

Amortization expense amounting to Rp 8,651
million, Rp 6,995 million, Rp 5,479 million and
Rp 4,531 million in 2016, 2015, 2014 and 2013,
respectively, were recorded as part of selling
expenses (Note 29).

*) As restated (Note 5).
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15.

16.

Pada tahun 2016, 2015, 2014 dan 2013, Grup
melakukan penghapusan biaya perolehan dan
akumulasi amortisasi atas biaya lisensi yang
ditangguhkan dengan nilai tercatat masing-
masing sebesar Rp 1.664 juta, Rp 1.136 juta,
Rp 174 juta dan Rp 154 juta.

Kerugian atas penghapusan ini disajikan sebagai
bagian dari keuntungan dan kerugian lain-lain -
bersih dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

UANG JAMINAN

15.

In 2016, 2015, 2014 and 2013, the Group has
written off the cost and accumulated amortization
of deferred license fees with net carrying amount
of Rp 1,664 million, Rp 1,136 million, Rp 174
million and Rp 154 million, respectively.

The related loss arising from this write-off was
presented as part of other gains and losses - net
in the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income.

REFUNDABLE DEPOSITS

31 Desember/December 31,

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Sewa 36.823 30.217 25.869 21.001 Rental
Telepon 3.537 2.436 2.244 1.941  Telephone
Lain-lain 3.608 1.693 1.698 1.472  Others
Jumlah 43.968 34.346 29.811 24.414  Total
UTANG USAHA KEPADA PIHAK KETIGA 16. TRADE ACCOUNTS PAYABLE TO THIRD
PARTIES
31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
a. Berdasarkan pemasok a. By suppliers
PT Inti Prima Rasa 14.030 9.459 9.786 11.630 PT Inti Prima Rasa
Starbucks Coffee Company 12.777 16.283 31.426 13.060 Starbucks Coffee Company
PT Austasia Food 7.125 5.795 6.585 223 PT Austasia Food
PT Jaddi Bakerindo Lestari 3.289 1.257 1.008 1.179 PT Jaddi Bakerindo Lestari
PT Cipta Boga Prima 1.111 1.226 416 - PT Cipta Boga Prima
PT So Good Food 122 65 2.476 14.249 PT So Good Food
Lain-lain (masing-masing
dibawah 5%) 18.805 14.349 21.631 19.139 Others (below 5% each)
Jumlah 57.259 48.434 73.328 59.480 Total
b. Berdasarkan mata uang b. By currencies
Rupiah 41.709 27.278 30.025 27.843 Rupiah
Dollar Amerika Serikat 15.550 21.130 42.289 30.930 U.S. Dollar
Lain-lain - 26 1.014 707 Others
Jumlah 57.259 48.434 73.328 59.480 Total
Pembelian kepada pemasok memiliki jangka Purchases from suppliers have credit terms of

waktu kredit antara 30 sampai 60 hari.

Tidak ada bunga yang dibebankan pada utang
usaha.

*) Disajikan kembali (Catatan 5).

208

30 to 60 days.

No interest is charged to the trade accounts

payable.

*) As restated (Note 5).
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17. UTANG LAIN-LAIN KEPADA PIHAK KETIGA 17. OTHER ACCOUNTS PAYABLE TO THIRD
PARTIES

31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

Utang sewa 33.198 24.728 29.176 17.114  Rental payable

Contractor payable and
Utang kontraktor dan liability for purchases

pembelian aset tetap 29.336 22.327 15.878 21.715 of property and equipment
Utang biaya lisensi dan desain 9.481 11.016 9.306 7.676  License and design fee payable
Utang royalti 7.685 6.074 405 - Royalty payable
Utang atas penjualan milik tenant 5.347 - - - Tenants’ sales payable
Utang pengangkutan 3.474 1.109 4.423 3.103  Freight payable
Lain-lain 17.249 19.827 16.155 16.857  Others
Jumlah 105.770 85.081 75.343 66.465  Total
18. UTANG PAJAK 18. TAXES PAYABLE

31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

Pajak penghasilan Income taxes

Pasal 21 504 430 680 462 Article 21

Pasal 23 2.358 681 723 365 Article 23

Pasal 25 2.311 1.497 1.146 1.287 Article 25

Pasal 26 5.664 3.984 2.512 3.923 Article 26

Pasal 29 Article 29

Entitas anak 10.763 10.853 3.835 126 Subsidiaries

Pasal 4 (2) 5.611 5.697 3.681 3.247 Article 4 (2)
Pajak pertambahan nilai - bersih 6.700 5.305 5.062 4.771  Value added tax - net
Pajak pembangunan I 17.099 15.033 12.723 9.724  Local government tax I
Jumlah 51.010 43.480 30.362 23.905  Total

19. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR 19. ACCRUED EXPENSES

31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

Royalti 19.163 16.503 23.296 11.837  Royalty
Listrik, air dan telepon 10.627 10.034 10.572 7.196  Electricity, water and telephone
Gaji dan tunjangan 6.185 5.636 3.792 3.248  Salaries and allowances
Pengangkutan dan transportasi 5.990 2.973 2.637 1.356  Freight and transportation
Perbaikan dan pemeliharaan 4.204 5.375 11.962 9.588  Repairs and maintenance
Iklan dan promosi 3.041 3.930 2.863 1.683  Advertising and promotion
Jasa profesional 2.566 1.508 1.241 1.308  Professional fee
Lain-lain 8.248 5.598 8.279 7.985  Others
Jumlah 60.024 51.557 64.642 44.201  Total
*) Disajikan kembali (Catatan 5). *) As restated (Note 5).

20. PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA 20. UNEARNED INCOME
Akun ini terutama merupakan saldo yang This account mainly represents the balance
terdapat pada kartu Starbucks (Starbucks Card) contained in the Starbucks Card that has not been
yang belum digunakan oleh pelanggan. used by the customers.
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21.

22,

OBLIGASI KONVERSI

Pada tanggal 16 November 2016, Perusahaan
menerbitkan Obligasi tanpa bunga dan tanpa
ijaminan kebendaan tertentu dengan nilai nominal
sebesar Rp 725.002 juta kepada GA Robusta
F&B Company Pte. Ltd. Obligasi MBA ini dapat
dikonversi menijadi saham-saham dalam
Perusahaan (Convertible Bond) dengan jumlah
maksimal sebesar 20,13% dari seluruh modal
ditempatkan dan disetor Perusahaan termasuk
saham hasil konversi. Sehubungan dengan
penerbitan Obligasi ini, Perusahaan dan MAP
(pemegang saham Perusahaan) menandatangani
beberapa perjanjian seperti dijelaskan pada
Catatan 39a. Perusahaan menerima uang dari
Obligasi sebesar nilai nominalnya.

Berdasarkan surat kesepakatan antara
Perusahaan dan GA Robusta F&B Company Pte.
Ltd. tanggal 13 Maret 2017, Obligasi MBA ini
akan dikonversi menjadi saham-saham dalam
Perusahaan dengan jumlah maksimal sebesar
19,9% dari seluruh modal ditempatkan dan
disetor Perusahaan termasuk saham hasil
konversi (Catatan 42a).

Obligasi ini akan jatuh tempo seluruhnya pada
saat Perusahaan melakukan Penawaran Umum
Perdana atau dalam jangka waktu 5 tahun sejak
tanggal penerbitan Obligasi, mana yang terjadi
lebih dahulu.

Obligasi tanpa bunga pada saat penerbitan
dibukukan sebesar nilai wajar. Nilai wajar pada
saat penerbitan adalah sebesar Rp 693.152 juta,
selisih dengan penerimaan sebesar Rp 31.850
juta adalah diskonto yang belum diamortisasi
(Catatan 39a) yang diakui sebagai day 1 gain
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian. Sampai dengan
31 Desember 2016, diskonto telah diamortisasi
yang dibukukan sebagai beban keuangan sebesar
Rp 6.550 juta.

Perincian Obligasi tanpa bunga adalah sebagai
berikut:

21. CONVERTIBLE BOND

On November 16, 2016, the Company issued
an unsecured and non-interest bearing Bond
with nominal value of Rp 725,002 million to
GA Robusta F&B Company Pte. Ltd. The MBA Bond
can be converted into shares in the Company
(Convertible Bond) at a maximum of 20.13% of
the total issued and paid-up capital of the
Company after the issuance of new shares
pursuant to the conversion. In connection with the
issuance of the Bond, the Company and MAP
(the shareholder of the Company) entered into
several agreements as described in Note 39a. The
Company received the proceeds of the Bond equal
to its nominal value.

Based on letter of agreement between the
Company and GA Robusta F&B Company Pte. Ltd.
dated March 13, 2017, the MBA Bond will be
converted into shares of the Company at a
maximum of 19.9% of the total issued and paid-
up capital of the Company after the issuance of
new shares pursuant to the conversion
(Note 42a).

The Bond will be repayable in full upon the Initial
Public Offering of the Company or within the
5 years period from the issuance date, whichever
occurs first.

The non-interest bearing Bond at the time of
issuance is recorded at fair value. The fair value at
the time of issuance is Rp 693,152 million, with
the difference in the proceeds amounting to
Rp 31,850 million representing the unamortized
discount (Note 39a) and recognized as day 1 gain
in the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income. As of December 31,
2016, the amortized discount which were recorded
as finance cost amounted to Rp 6,550 million.

The details of non-interest bearing Bond are as
follows:

31 Desember/
December 31,

Rp Million
Nilai nominal 725.002  Nominal value
Diskonto yang belum diamortisasi (25.300) Unamortized discount
Nilai tercatat 699.702  Carrying value

LIABILITAS IMBALAN KERJA
Imbalan pasca kerja imbalan pasti

Grup menghitung dan membukukan imbalan
pasca kerja imbalan pasti untuk para
karyawannya yang memenuhi kualifikasi sesuai
dengan Undang-undang Ketenagakerjaan
No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003. Jumlah
karyawan vyang berhak atas imbalan pasca
kerja tersebut adalah 1.308, 1.142, 953 dan
822 karyawan masing-masing pada tanggal
31 Desember 2016, 2015, 2014 dan 2013.
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22. EMPLOYMENT BENEFITS OBLIGATION

Defined post-employment benefits

The Group calculates and records defined
post-employment benefits for their qualifying
employees in accordance with Labor Law
No. 13/2003 dated March 25, 2003. The number
of employees entitled to the benefits is 1,308,
1,142, 953 and 822 employees as of
December 31, 2016, 2015, 2014 and 2013,
respectively.
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Imbalan kerja jangka panjang lain

Grup juga memberikan manfaat cuti panjang
untuk para karyawannya yang memenuhi
persyaratan yang ditentukan berdasarkan masa
kerja.

Liabilitas imbalan pasti memberikan eksposur
Grup terhadap risiko aktuarial, seperti risiko
tingkat bunga dan risiko gaji.

Risiko tingkat bunga

Nilai  kini liabilitas imbalan pasti dihitung
menggunakan tingkat diskonto yang ditetapkan
dengan mengacu pada imbal hasil obligasi
korporasi berkualitas tinggi. Penurunan suku
bunga obligasi akan meningkatkan liabilitas
imbalan.

Risiko gaji

Nilai kini liabilitas imbalan pasti dihitung dengan
mengacu pada gaji masa depan peserta program.
Dengan demikian, kenaikan gaji peserta program
akan meningkatkan liabilitas imbalan itu.

Beban imbalan kerja yang diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian adalah sebagai berikut:

Other long-term benefit

The Group also provides long leave benefit for all
qualified employees which is determined based on
years of service.

The defined benefits obligation typically exposes
the Group to actuarial risks, such as interest rate
risk and salary risk.

Interest rate risk

The present value of the defined benefits
obligation is calculated using a discount rate
determined by reference to high quality corporate
bond yields. A decrease in the bond interest rate
will increase the benefits obligation.

Salary risk

The present value of the defined benefits
obligation is calculated by reference to the future
salaries of plan participants. As such, an increase
in the salary of the plan participants will increase
the benefits obligation.

The amounts recognized in the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income in respect of these
employment benefits are as follows:

Imbalan pasca kerja imbalan pasti/
Defined post-employment benefits

2016 2015 *)

2014 *) 2013 *)

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Biaya jasa:
Biaya jasa kini 6.813 6.497
Biaya jasa lalu dan keuntungan/
kerugian atas penyelesaian (1.663) -
Beban bunga neto 2.387 2.135

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Service cost:
4.764 4.546 Current service cost
Past service cost and gain/loss
(155) - from settlements
1.508 1.103  Net interest expense

Komponen dari biaya imbalan pasti
yang diakui dalam laba rugi
(Catatan 30) 7.537 8.632

Components of defined benefit
costs recognized in profit or loss
6.117 5.649 (Note 30)

Pengukuran kembali atas liabilitas
imbalan pasti - neto:
Keuntungan dan kerugian aktuarial
yang timbul dari perubahan
asumsi demografik (6.962) -
Keuntungan dan kerugian aktuarial
yang timbul dari perubahan
asumsi keuangan 678 (3.581)
Keuntungan dan kerugian aktuarial
yang timbul dari penyesuaian
atas pengalaman 1.190 1.793

Remeasurement on the net defined
benefits obligation:
Actuarial gains and losses arising
from changes in demographic
- - assumptions
Actuarial gains and losses arising
from changes in financial
1.535 (5.606) assumptions

Actuarial gains and losses arising
468 288 from experience adjustments

Komponen dari biaya imbalan pasti
yang diakui dalam penghasilan
komprehensif lain (5.094) (1.788)

Components of defined benefit costs
recognized in other comprehensive
2.003 (5.318) income

Jumlah 2.443 6.844

8.120 331 Total

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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Pada tahun 2016, biaya jasa kini atas imbalan
kerja jangka panjang lain yang diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian adalah sebesar Rp 2.882 juta
(Catatan 30).

Liabilitas imbalan kerja Grup yang termasuk
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
adalah sebagai berikut:

In 2016, current service cost recognized in the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income in respect of other long-
term benefit amounted to Rp 2,882 million
(Note 30).

The amounts included in the consolidated
statements of financial position arising from the
Group’s obligation in respect of these employment
benefits are as follows:

31 Desember/December 31,

2016 2015 *)

2014 ¥) 2013 %)

Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp

Nilai kini liabilitas imbalan pasti 30.978

Million

26.062

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Present value of defined
23.998 16.176 benefits obligation

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah
sebagai berikut:

2016 2015 *)

Movements in the present value of the defined
benefits obligation were as follows:

2014 *) 2013 *)

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million

Liabilitas imbalan pasti atas 26.062 23.998 16.176 - Opening defined benefits
imbalan pasca kerja imbalan obligation of defined post-
pasti - awal employment benefits
Penambahan sehubungan dengan Additions related to business
kombinasi bisnis - - - 16.589 combination
Biaya jasa kini 6.813 6.497 4.764 4.546  Current service cost
Biaya jasa lalu dan keuntungan/ Past service cost and gain/loss
kerugian atas penyelesaian (1.663) - (155) - from settlements
Biaya bunga 2.387 2.135 1.508 1.103  Interest cost
Pengukuran kembali atas liabilitas Remeasurement on the net
imbalan pasti - neto: defined benefits obligation:
Keuntungan dan kerugian aktuarial Actuarial gains and losses
yang timbul dari perubahan arising from changes in
asumsi demografik (6.962) - - - demographic assumptions

Keuntungan dan kerugian Actuarial gains and losses
aktuarial yang timbul dari arising from changes in
perubahan asumsi keuangan 678 (3.581) 1.535 (5.606) financial assumptions

Keuntungan dan kerugian aktuarial Actuarial gains and losses
yang timbul dari penyesuaian arising from experience
atas pengalaman 1.190 1.793 468 288 adjustments

Pembayaran manfaat (505) (542) (617) (744) Benefits paid

Liabilitas imbalan pasca kerja yang Post-employment benefits
dialihkan dari (kepada) pihak obligation transferred from
berelasi 96 (4.238) 319 - (to) related parties

Liabilitas imbalan pasti atas Closing defined benefits
imbalan pasca kerja imbalan obligation of defined post-
pasti - akhir 28.096 26.062 23.998 16.176 employment benefits

Liabilitas imbalan pasti atas imbalan Defined benefits obligation of
kerja jangka panjang lain 2.882 - - - other long-term benefit

Jumlah liabilitas imbalan pasti 30.978 26.062 23.998 16.176  Total defined benefits obligation

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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Asumsi aktuarial yang signifikan untuk penentuan
liabilitas imbalan pasti adalah tingkat diskonto
dan kenaikan gaji yang diharapkan. Sensitivitas
analisis di bawah ini ditentukan berdasarkan
masing-masing perubahan asumsi yang mungkin
terjadi pada akhir periode pelaporan, dengan
semua asumsi lain konstan.

¢ Jika tingkat diskonto lebih tinggi (lebih
rendah) 100 basis poin, liabilitas imbalan
pasti akan berkurang sebesar Rp 3.420 juta
(meningkat sebesar Rp 4.123 juta).

e Jika pertumbuhan gaji yang diharapkan naik
(turun) sebesar 1%, liabilitas imbalan pasti
akan naik sebesar Rp 4.702 juta (turun
sebesar Rp 3.933 juta).

Analisis sensitivitas yang disajikan di atas
mungkin  tidak mewakili perubahan yang
sebenarnya dalam liabilitas imbalan pasti
mengingat bahwa perubahan asumsi terjadinya
tidak terisolasi satu sama lain karena beberapa
asumsi tersebut mungkin berkorelasi.

Selanjutnya, dalam menyajikan analisis
sensitivitas di atas, nilai kini liabilitas imbalan
pasti dihitung dengan menggunakan metode
projected unit credit pada akhir periode
pelaporan, yang sama dengan yang diterapkan
dalam menghitung liabilitas imbalan pasti yang
diakui dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Tidak ada perubahan dalam metode dan asumsi
yang digunakan dalam penyusunan analisis
sensitivitas dari tahun sebelumnya.

Perhitungan imbalan kerja dihitung oleh aktuaris
independen, PT Milliman Indonesia. Penilaian
aktuarial dilakukan dengan menggunakan asumsi
utama sebagai berikut:

Significant  actuarial assumptions for the
determination of the defined benefits obligation
are discount rate and expected salary increase.
The sensitivity analysis below have been
determined based on reasonably possible changes
of the respective assumptions occurring at the end
of the reporting period, while holding all other
assumptions constant.

e If the discount rate is 100 basis points higher
(lower), the defined benefits obligation would
decrease by Rp 3,420 million (increase by
Rp 4,123 million).

e If the expected salary growth increases
(decreases) by 1%, the defined benefits
obligation would increase by Rp 4,702 million
(decrease by Rp 3,933 million).

The sensitivity analysis presented above may not
be representative of the actual change in the
defined benefits obligation as it is unlikely that the
change in assumptions would occur in isolation of
one another as some of the assumptions may be
correlated.

Furthermore, in presenting the above sensitivity
analysis, the present value of the defined benefits
obligation has been calculated using the projected
unit credit method at the end of the reporting
period, which is the same as that applied in
calculating the defined benefits obligation
recognized in the consolidated statements of
financial position.

There was no change in the methods and
assumptions used in preparing the sensitivity
analysis from prior years.

The employment benefits is calculated by an
independent actuary, PT Milliman Indonesia. The
actuarial valuation was carried out using the
following key assumptions:

31 Desember/December 31,

2016 2015 2014 2013
Tingkat diskonto per tahun 8,5% 9,25% 9% 9,5% Discount rate per annum
Tingkat kenaikan gaji Salary increment rate
per tahun 7% 7,5% 8% 8% per annum
Tingkat kematian 100% TMIIII  100% TMIIII  100% TMIIII  100% TMIIII Mortality rate
Tingkat cacat 10% TMI III 10% TMI IIL 10% TMI III 10% TMIIII  Disability rate
Tingkat pensiun normal 56 tahun/years 55 tahun/years 55 tahun/years 55 tahun/years Normal retirement rate
23. MODAL SAHAM 23. CAPITAL STOCK
31 Desember/December 31, 2016
Jumlah modal
Persentase ditempatkan
kepemilikan/ dan disetor/
Jumlah saham/ Percentage of Total subscribed
Nama pemegang saham Number of shares ownership and paid-up capital Name of stockholders
% Rp Juta/
Rp Million
PT Mitra Adiperkasa Tbk 599.999 99,9998 171.719  PT Mitra Adiperkasa Tbk
PT Premier Capital Investment 1 0,0002 1 PT Premier Capital Investment
Jumlah 600.000 100,0000 171.720  Total
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31 Desember/December 31,
2015, 2014 dan/and 2013
Jumlah modal

Persentase ditempatkan
kepemilikan/ dan disetor/
Jumlah saham/ Percentage of Total subscribed
Nama pemegang saham Number of shares ownership and paid-up capital Name of stockholders
% Rp Juta/
Rp Million
PT Mitra Adiperkasa Tbk 12.499 99,992 12.499 PT Mitra Adiperkasa Tbk
PT Premier Capital Investment 1 0,008 1 PT Premier Capital Investment
Jumlah 12.500 100,000 12.500  Total

Modal ditempatkan dan disetor penuh adalah
saham biasa yang memberikan hak kepada
pemilik untuk satu suara per saham dan
berpartisipasi dalam dividen.

Berdasarkan akta notaris No. 01 tanggal
7 Januari 2013 dari Lilis Sugianto, S.H., notaris di
Jakarta, para pemegang saham Perusahaan telah
menyetujui modal dasar sebesar Rp 50.000 juta
serta modal ditempatkan dan disetor sebesar
Rp 12.500 juta. Akta ini telah mendapatkan
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusannya No. AHU-11384.AH.01.01.Tahun 2013
tanggal 7 Maret 2013 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 71 tanggal
3 September 2013, Tambahan No. 84990.

Berdasarkan akta notaris No. 91 tanggal 24 Mei
2016 dari Hannywati Gunawan, S.H., notaris
di Jakarta, para pemegang saham Perusahaan
telah menyetujui untuk meningkatkan modal
dasar dari Rp 50.000 juta menjadi Rp 1.000.000
juta serta modal ditempatkan dan disetor dari
Rp 12.500 juta menjadi Rp 600.000 juta
dengan menerbitkan 587.500 saham baru atau
sebesar Rp 587.500 juta yang diambil bagian
seluruhnya oleh PT Mitra Adiperkasa Tbk.
Akta perubahan ini telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya
No. AHU-0009978.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal
26 Mei 2016.

Berdasarkan akta notaris No. 84 tanggal 20 Juni
2016 dari Hannywati Gunawan, S.H., notaris
di Jakarta, para pemegang saham Perusahaan
telah menyetujui untuk mengurangi modal dasar
dari Rp 1.000.000 juta menjadi Rp 686.880 juta
serta modal ditempatkan dan disetor dari
Rp 600.000 juta menjadi Rp 171.720 juta dengan
menurunkan nilai nominal saham dari
Rp 1.000.000 menjadi Rp 286.200 per saham.
Akta perubahan ini telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya
No. AHU-0013218.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal
22 Juli 2016.
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The shares issued and fully paid are ordinary
shares which entitle the holder to carry one vote
per share and to participate in dividends.

Based on notarial deed No. 01 dated January 7,
2013 of Lilis Sugianto, S.H., notary in Jakarta,
the shareholders of the Company have approved
the authorized capital of Rp 50,000 million
and the subscribed and paid-up capital of
Rp 12,500 million. This deed was approved by
the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. AHU-11384.AH.01.01.Tahun 2013 dated
March 7, 2013 and was published in State Gazette
of the Republic of Indonesia No. 71 dated
September 3, 2013, Supplement No. 84990.

Based on notarial deed No. 91 dated May 24,
2016 of Hannywati Gunawan, S.H., notary
in Jakarta, the shareholders of the Company have
approved to increase the authorized capital
from Rp 50,000 million to Rp 1,000,000 million
and the subscribed and paid-up capital from
Rp 12,500 million to Rp 600,000 million by issuing
587,500 new shares or Rp 587,500 million which
was fully taken by PT Mitra Adiperkasa Tbk.
This amendment deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. AHU-0009978.AH.01.02.Tahun 2016 dated
May 26, 2016.

Based on notarial deed No. 84 dated June 20,
2016 of Hannywati Gunawan, S.H., notary
in Jakarta, the shareholders of the Company
have approved to decrease the authorized
capital from Rp 1,000,000 million to Rp 686,880
million and the subscribed and paid-up capital
from Rp 600,000 million to Rp 171,720 million
by decreasing the par value of share from
Rp 1,000,000 to Rp 286,200 per share.
This amendment deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. AHU-0013218.AH.01.02.Tahun 2016 dated
July 22, 2016.
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24,

25.

26.

27.

28.

MODAL DISETOR LAINNYA

Akun ini merupakan selisih antara jumlah
diterima atas piutang jangka panjang dari
PT Mitra Adiperkasa Tbk (Catatan 8) dan nilai
wajar dari piutang tersebut.

TAMBAHAN MODAL DISETOR

Akun ini merupakan selisih antara nilai imbalan
akuisisi dan jumlah tercatat aset bersih yang
diperoleh dalam kombinasi bisnis antara entitas
sepengendali seperti dijelaskan pada Catatan 35.

KEPENTINGAN NON-PENGENDALI

Akun ini merupakan kepentingan non-pengendali
(PT Premier Capital Investment) atas aset bersih
dan laba/rugi bersih entitas anak.

24,

25.

26.

OTHER PAID-IN CAPITAL

This account represents the difference between
the carrying amount and the fair value of the
long-term receivable from PT Mitra Adiperkasa Tbk
(Note 8).

ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

This account represents the difference between
the acquisition price and the carrying amounts of
net assets acquired in the business combination
between entities under common control as
described in Note 35.

NON-CONTROLLING INTEREST

This account represents non-controlling interest
(PT Premier Capital Investment) in net assets and
net income/loss of subsidiaries.

PENJUALAN 27. SALES
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Minuman 1.156.716 935.539 715.479 530.702  Beverages
Makanan 371.559 318.336 248.488 199.479  Foods
Lain-lain 95.589 66.531 42.713 36.285  Others
Jumlah 1.623.864 1.320.406 1.006.680 766.466  Total

Tidak terdapat penjualan kepada satu pelanggan
yang melebihi 10% dari jumlah penjualan.

There were no sales to a specific customer that
represent more than 10% of the total sales.

BEBAN POKOK PENJUALAN 28. COST OF SALES
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Persediaan awal tahun Beginning balance of
barang dagangan 66.242 79.335 54.527 - merchandise inventories
Penambahan sehubungan Additions related to business
kombinasi bisnis - - - 42.857 combination
Pembelian tahun berjalan 448.690 364.753 297.706 225.923  Purchases during the year
Barang dagangan yang Merchandise inventories
tersedia untuk dijual 514.932 444.088 352.233 268.780 available for sale
Persediaan akhir tahun Ending balance of
barang dagangan (64.904) (66.242) (79.335) (54.527) merchandise inventories
Beban pokok penjualan - Cost of sales - merchandise
barang dagangan 450.028 377.846 272.898 214.253 inventories

Tidak terdapat pembelian dari pihak berelasi.

Pembelian kepada Starbucks Coffee Company
sebesar Rp 165.643 juta, Rp 135.418 juta,
Rp 170,734 juta dan Rp 101.612 juta masing-
masing pada tahun 2016, 2015, 2014 dan 2013
merupakan pembelian yang melebihi 10% dari
jumlah penjualan.

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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There were no purchases from related parties.

Purchases from Starbucks Coffee Company
amounting to Rp 165,643 million, Rp 135,418
million, Rp 170,734 million and Rp 101,612 million
in 2016, 2015, 2014 and 2013, respectively,
represent purchases more than 10% of the total
sales.

*) As restated (Note 5).
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29. BEBAN PENJUALAN

29. SELLING EXPENSES

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Sewa dan jasa pelayanan Rental and service charge
(Catatan 39i) 268.299 228.084 177.516 137.900 (Note 39i)
Gaji dan tunjangan 195.306 153.320 114.581 88.582  Salaries and allowances
Royalti (Catatan 39b sampai 39f) 105.177 85.596 65.149 49.437  Royalty (Notes 39b up to 39f)
Penyusutan (Catatan 13) 81.470 64.316 54.151 45.116  Depreciation (Note 13)
Air dan listrik 56.130 48.204 41.114 30.683  Water and electricity
Perbaikan dan pemeliharaan 36.105 23.068 21.890 15.191  Repairs and maintenance
Jasa pengelolaan gudang Warehouse operation services
(Catatan 39j) 22.761 18.373 23.293 15.657 (Note 39j)
Alat tulis dan cetakan 21.924 20.275 12.591 11.028  Stationery and printing
Pemasaran dan promosi 20.094 31.310 15.734 5.228  Marketing and promotion
Jasa keamanan 17.792 2.948 2.616 1.544  Security service
Transportasi dan perjalanan dinas 13.013 10.784 8.384 6.584  Transportation and travel
Telepon dan faksimili 9.277 6.538 7.722 3.536  Telephone and facsimile
Amortisasi biaya lisensi yang Amortization of deferred license
ditangguhkan (Catatan 14) 8.651 6.995 5.479 4,531 fees (Note 14)
Administrasi kartu kredit 8.299 6.667 4.715 4.323  Credit card administration
Representasi dan perjamuan 6.998 6.016 4.972 4.590 Representation and entertainment
Lain-lain 13.749 11.351 9.308 8.370  Others
Jumlah 885.045 723.845 569.215 432.300  Total
30. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 30. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Gaji dan tunjangan 66.045 54.706 43.373 33.647  Salaries and allowances
Jasa manajemen (Catatan 39h) 18.314 - - - Management fee (Note 39h)
Transportasi dan perjalanan dinas 15.364 14.844 9.553 8.554  Transportation and travel
Imbalan kerja (Catatan 22) 10.419 8.632 6.117 5.649  Employment benefits (Note 22)
Sewa kantor (Catatan 39i) 5.327 1.968 3.135 2.256  Office rental (Note 39i)
Penyusutan (Catatan 13) 4.083 3.799 5.050 4.543  Depreciation (Note 13)
Jasa profesional 3.470 1.907 1.434 967  Professional fees
Telepon dan faksimili 1.780 716 1.068 339 Telephone and facsimile
Representasi dan perjamuan 1.578 1.827 2.793 1.654  Representation and entertainment
Pelatihan 1.314 1.184 857 287  Training
Lain-lain 4.603 4.257 3.784 4.584  Others
Jumlah 132.297 93.840 77.164 62.480  Total

31. KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN LAIN-LAIN -

31. OTHER GAINS AND LOSSES - NET

BERSIH
2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Kerugian penurunan nilai goodwill 23.857 - - 5.004 Impairment loss on goodwill
Kerugian instrumen keuangan Loss on derivative financial
derivatif - bersih (Catatan 33) 1.713 246 - - instruments - net (Note 33)
Kerugian atas kebakaran Loss from the fire accident
(Catatan 10) - - 40.446 - (Note 10)
Klaim dari asuransi (Note 10) - - (32.472) - Insurance claim (Catatan 10)
Lain-lain 2.722 (798) (861) 2.743  Others
Jumlah 28.292 (552) 7.113 7.747  Total

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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*) As restated (Note 5).
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32. PAJAK PENGHASILAN

32. INCOME TAX

Beban (manfaat) pajak penghasilan Grup terdiri
dari:

Income tax expense (benefit) of the Group
consists of the following:

2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Current tax
The Company
- - Current year
Subsidiaries
23.574 16.187 Current year
Adjustment of Tax Assessment
- - Letter (Note 11)
23.574 16.187  Total current tax expense
Deferred tax
(44) (660)  Subsidiaries
23.530 15.527  Total income tax expense - net

2016 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Pajak kini
Perusahaan
Tahun berjalan 234 127
Entitas anak
Tahun berjalan 44.011 34.298
Penyesuaian atas Surat
Ketetapan Pajak (Catatan 11) 79 -
Jumlah beban pajak kini 44.324 34.425
Pajak tangguhan
Entitas anak (3.293) (1.330)
Jumlah beban pajak penghasilan -
bersih 41.031 33.095
Pajak Kini

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian dengan laba kena pajak (rugi
fiskal) adalah sebagai berikut:

Current Tax

A reconciliation between income before tax per
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income and taxable income (fiscal
loss) is as follows:

2016 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian 156.982 114.176
Laba sebelum pajak entitas anak dan
penyesuaian di level konsolidasian (127.858) (113.145)
Laba sebelum pajak Perusahaan 29.124 1.031
Perbedaan yang tidak dapat
diperhitungkan menurut fiskal:
Amortisasi diskonto obligasi
tanpa bunga 6.550 -
Keuntungan atas selisih nilai
wajar obligasi (31.850) -
Penghasilan bunga yang telah
dikenakan pajak final (2.154) (1)
Penghasilan bunga - nilai wajar - -
Jumlah (27.454) (1)
Laba kena pajak (rugi fiskal)
sebelum kompensasi 1.670 1.030
Rugi fiskal tahun sebelumnya yang
belum dikompensasi - (15)
Laba kena pajak (akumulasi
rugi fiskal) Perusahaan 1.670 1.015

2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Income before tax per consolidated
statements of profit or loss and
75.582 37.310 other comprehensive income
Income before tax of subsidiaries and
(74.571) (36.467)  adjustments at consolidation level
1.011 843  Income before tax of the Company
Permanent differences:
Amortized discount on non-interest
- - bearing bond
- - Gain on fair value of bond payable
Interest income subjected to
(1) (2) final tax
(1.011) (855)  Interest income - fair value
(1.012) (857)  Total
Taxable income (fiscal loss)
(1) (14)  before compensation
Uncompensated prior year fiscal
(14) - losses
Taxable income (accumulated fiscal
(15) (14)  losses) of the Company

*) Disajikan kembali (Catatan 5).

217

*) As restated (Note 5).
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Perhitungan beban dan utang pajak kini adalah
sebagai berikut:

Current tax expense and payable are computed as
follows:

2014 2013
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Current tax expense -
Nihil/Nil Nihil/Nil the Company

Less prepaid income taxes
Article 22
Article 23
Article 25

Total

2016 2015
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Beban pajak kini -
Perusahaan 234 127
Dikurangi pajak penghasilan
dibayar dimuka
Pasal 22 169 -
Pasal 23 239 158
Pasal 25 1 -
Jumlah 409 158
Pajak penghasilan lebih bayar -
Perusahaan (Catatan 11) (175) (31)

Excess payment of income tax -
the Company (Note 11)

Perusahaan menggunakan fasilitas perhitungan
pajak penghasilan - pasal 31E untuk menghitung
beban pajak kini.

Laba kena pajak (rugi fiskal) tahun 2016, 2015,
2014 dan 2013 sudah sesuai dengan Surat
Pemberitahuan Pajak (SPT) yang disampaikan ke
Kantor Pelayanan Pajak.

Pajak Tangguhan

Rincian dari aset dan liabilitas pajak tangguhan
Grup adalah sebagai berikut:

Aset Pajak Tangguhan - Bersih

Aset pajak tangguhan merupakan jumlah bersih
setelah diperhitungkan dengan liabilitas pajak
tangguhan dari masing-masing entitas usaha,
dengan rincian sebagai berikut:

The Company used the facility of income tax
calculation - article 31E for calculating current tax
expense.

Taxable income (fiscal loss) of the Company for
2016, 2015, 2014 and 2013 are in accordance
with the Corporate Tax Returns (SPT) filed with
the Tax Service Office.

Deferred Tax

The details of deferred tax assets and liabilities of
the Group are as follows:

Deferred Tax Assets - Net

Deferred tax assets represent deferred tax assets
after deducting the deferred tax liabilities of the
same business entity, with details as follows:

2016 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Aset pajak tangguhan:
Liabilitas imbalan kerja 7.745 6.516
Cadangan atas program loyalitas
pelanggan 549 333
Penyisihan penurunan nilai
persediaan 463 -
Aset tetap 410 -
Rugi fiskal - -
Jumlah 9.167 6.849
Liabilitas pajak tangguhan:
Aset tetap - 472
Biaya lisensi yang ditangguhkan 1.316 546
Jumlah 1.316 1.018
Aset pajak tangguhan - bersih 7.851 5.831

*) Disajikan kembali (Catatan 5).

218

2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Deferred tax assets:
5.609 3.777 Employment benefits obligation
Allowance for customer loyalty
132 - programmes
Allowance for decline in value
- - of inventories
- - Property and equipment
- 1.224 Fiscal loss
5.741 5.001 Total
Deferred tax liabilities:
266 402 Property and equipment
490 154 Deferred license fees
756 556 Total
4.985 4.445 Deferred tax assets - net
*) As restated (Note 5).
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33.

Liabilitas Pajak Tangguhan - Bersih

Liabilitas pajak tangguhan merupakan jumlah
bersih setelah diperhitungkan dengan aset pajak
tangguhan dari masing-masing entitas usaha,
dengan rincian sebagai berikut:

Deferred Tax Liabilities - Net

Deferred tax liabilities represent deferred tax
liabilities after deducting the deferred tax assets of
the same business entity, with details as follows:

2013 *)
Rp Juta/
Rp Million
Deferred tax assets:
268 Employment benefits obligation
Deferred tax liabilities:
275 Property and equipment

34 Deferred license fees

309 Total

(41) Deferred tax liabilities - net

2014 *)
Rp Juta/
Rp Million
Aset pajak tangguhan:
Liabilitas imbalan kerja 390
Liabilitas pajak tangguhan:
Aset tetap 356
Biaya lisensi yang ditangguhkan 71
Jumlah 427
Liabilitas pajak tangguhan - bersih (37)
Rekonsiliasi antara beban pajak dan hasil

perkalian laba akuntansi sebelum pajak dengan
tarif pajak yang berlaku adalah sebagai berikut:

A reconciliation between the total tax expense and
the amounts computed by applying the effective
tax rates to income before tax is as follows:

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Laba sebelum pajak menurut Income before tax per consolidated
laporan laba rugi dan penghasilan statements of profit or loss and
komprehensif lain konsolidasian 156.982 114,176 75.582 37.310 other comprehensive income
Penyesuaian di level konsolidasian 23.857 2.852 3.802 8.806  Adjustments at consolidation level
Laba sebelum pajak konsolidasian Consolidated income before tax
yang dikenakan pajak penghasilan subjected to non-final income
non-final 180.839 117.028 79.384 46.116 tax
Pajak penghasilan konsolidasian Consolidated income tax at
sesuai dengan tarif pajak efektif 45.210 29.257 19.846 11.529 effective tax rate
Pengaruh pajak atas perbedaan
yang tidak dapat diperhitungkan Tax effect of permanent
menurut fiskal (4.615) 2.145 977 885 differences
Koreksi dasar pengenaan pajak (165) 1.003 1.241 231  Adjustment of tax bases
Unrecognized deferred tax on
Rugi fiskal yang tidak dimanfaatkan 705 821 1.466 2.882 fiscal loss
Rugi fiskal yang sudah terealisasi - (4) - - Realized fiscal loss
Pengaruh dari penggunaan fasilitas Effect of using the facility of
perhitungan pajak penghasilan - income tax calculation -
pasal 31E (183) (127) - - article 31E
Beban pajak penghasilan konsolidasian Consolidated income tax expense
sesuai dengan tarif pajak efektif 40.952 33.095 23.530 15.527 at effective tax rate
Penyesuaian atas Surat Ketetapan Adjustment of Tax Assessment
Pajak 79 - - - Letter
Jumlah beban pajak penghasilan Total consolidated income tax
konsolidasian 41.031 33.095 23.530 15.527 expense
*) Disajikan kembali (Catatan 5). *) As restated (Note 5).
INSTRUMEN KEUANGAN DERIVATIF 33. DERIVATIVE FINANCIAL INSTRUMENTS

Grup menggunakan instrumen derivatif untuk
mengelola eksposur atas pergerakan nilai tukar
mata uang asing. Grup mengadakan beberapa
kontrak berjangka perubahan nilai tukar mata
uang asing (foreign exchange forward contracts)
dengan Bank Mandiri dan Bank Maybank
Indonesia.
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The Group utilizes derivative instruments to
manage its exposure to foreign currency exchange
movements. The Group entered into several
foreign exchange forward contracts with Bank
Mandiri and Bank Maybank Indonesia.
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Perincian instrumen keuangan derivatif
berdasarkan nilai wajar pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai
berikut:

The details of derivative financial instruments
based on fair value as of December 31, 2016 and
2015 are as follows:

31 Desember/December 31, 2016

Nilai nosional/Notional amount Nilai wajar/

Keterangan/ Mata uang/ Rp Juta/ Fair value
Description Currency Original Rp Million Rp Juta/Million
Aset derivatif/Derivative assets usD 2.262.000 30.594 39
GBP 38.000 634 1
Jumlah/Total 40
Liabilitas derivatif/Derivative liabilities usbD 500.000 6.785 34

GBP 20.000 332 -
Jumlah/Total 34
31 Desember/December 31, 2015 *)

Nilai nosional/Notional amount Nilai wajar/

Keterangan/ Mata uang/ Rp Juta/ Fair value
Description Currency Original Rp Million Rp Juta/Million
Liabilitas derivatif/Derivative liabilities usD 2.100.000 29.228 77
GBP 38.932 801 1

Jumlah/Total

Grup menggunakan foreign exchange forward
contracts untuk melindungi penerimaan dan
pembayaran mata uang asing tertentu. Foreign
exchange forward contracts mengharuskan Grup,
pada tanggal tertentu di masa mendatang, untuk
membeli atau menjual mata uang asing sebagai
pertukaran terhadap Rupiah dan mata uang
lainnya.

Saldo kontrak pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 masing-masing akan jatuh tempo pada
tiga bulan mendatang, sehingga disajikan sebagai
aset lancar dan liabilitas jangka pendek.

Nilai wajar dari foreign exchange forward
contracts dihitung dengan menggunakan kurs
mata uang asing kuotasian.

Untuk tujuan akuntansi, kontrak-kontrak ini tidak
diidentifikasikan dan didokumentasikan sebagai
instrumen lindung nilai, oleh sebab itu akuntansi
lindung nilai tidak berlaku. Keuntungan atau
kerugian dari kontrak-kontrak ini diakui dalam
laba rugi, yang disajikan sebagai bagian dari
keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian (Catatan 31), dengan rincian
sebagai berikut:
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The Group uses foreign exchange forward
contracts to cover specific foreign currency
payments and receipts. The foreign exchange
forward contracts require the Group, at a future
date, to either buy or sell foreign currency in
exchange for Rupiah and other currencies.

Contracts outstanding as of December 31, 2016
and 2015 will mature over the next three months,
respectively, thus, presented as current assets
and current liabilities.

The fair value of foreign exchange forward
contracts are calculated using quoted foreign
exchange rates.

For accounting purpose, these contracts are not
designated and documented as hedging
instruments and, therefore, hedge accounting is
not applied. Gains or losses on these contracts
recognized in earning, which is presented as part
of other gains and losses - net in the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income (Note 31), details of which
are as follows:

2016 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Perubahan nilai wajar - bersih 84 (78) Change in fair value - net
Kerugian penyelesaian foreign exchange Loss on settlement of foreign exchange
forward contracts - bersih (1.797) (168) forward contracts - net
Kerugian - bersih (Catatan 31) (1.713) (246) Loss - net (Note 31)

*) Disajikan kembali (Catatan 5). *) As restated (Note 5).
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34. LABA PER SAHAM DASAR

Berikut ini adalah data yang digunakan untuk
perhitungan laba per saham dasar vyang
diatribusikan kepada pemilik entitas induk:

34. BASIC EARNINGS PER SHARE

The computation of basic earnings per share
attributable to the owners of the Company is
based on the following data:

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Laba yang digunakan dalam Earnings used in the calculation
perhitungan laba per of basic earnings
saham dasar 115.950 81.078 52.050 21.782 per share

Jumlah saham

Jumlah rata-rata tertimbang saham beredar
(penyebut) untuk tujuan perhitungan laba per
saham dasar adalah sebagai berikut:

Number of shares

The weighted average number of outstanding
shares (denominator) for the computation of basic
earnings per share are as follows:

2016 2015 2014 2013
Lembar/ Lembar/ Lembar/ Lembar/
Shares Shares Shares Shares
Jumlah rata-rata tertimbang Weighted average number of
saham biasa yang digunakan ordinary shares used in the
dalam perhitungan laba calculation of basic
per saham dasar 1.410.216.438 125.000.000 125.000.000 125.000.000 earnings per share

Jumlah rata-rata tertimbang saham yang
digunakan untuk mengitung laba per saham
dasar telah disesuaikan untuk mencerminkan
pengaruh dari pemecahan saham dari
Rp 1.000.000 per saham menjadi Rp 286.200
per saham yang terjadi pada tanggal 20 Juni
2016 (Catatan 23) dan dari Rp 286.200 per
saham menjadi Rp 100 per saham pada tanggal
23 Maret 2017 (Catatan 42). Jumlah saham
beredar dihitung dengan nilai nominal Rp 100 per

saham sejak awal tahun penyajian laporan
keuangan (2013).
Pada tanggal pelaporan, Perusahaan tidak

memiliki saham biasa yang berpotensi dilutif.

35. KOMBINASI BISNIS ENTITAS SEPENGENDALI

Sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 1b,
pada tahun 2016, Perusahaan memperoleh
kepemilikan saham atas SCI, SPI, SII dan PDI
dari PT Mitra Adiperkasa Tbk, entitas induk dari
Perusahaan.

Kombinasi bisnis dilakukan antara entitas
sepengendali sehingga dicatat berdasarkan
metode penyatuan kepemilikan.

Metode penyatuan kepemilikan diterapkan
seolah-olah entitas anak (SCI, SPI, SII dan PDI)
telah bergabung sejak tanggal pendirian
Perusahaan.
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35. BUSINESS COMBINATION OF

The weighted average number of shares for
the computation of basic earnings per share has
been adjusted to reflect the effect of the stock
split from Rp 1,000,000 per share to become
Rp 286,200 per share on June 20, 2016 (Note 23)
and from Rp 286,200 per share to become Rp 100
per share on March 23, 2017 (Note 42). The
outstanding shares are calculated with par value
of Rp 100 per share since the beginning of the
year of the presentation of financial statements
(2013).

At the reporting dates, the Company did not have
dilutive potential ordinary shares.

ENTITIES
UNDER COMMON CONTROL

As described in Note 1b, in 2016, the Company
acquired ownership interest in SCI, SPI, SII and
PDI from PT Mitra Adiperkasa Tbk, the Company’s
parent entity.

The business combination are carried out between
entities under common control, thus it was
accounted for under the pooling of interest method.

The pooling of interest method is applied as if the
subsidiaries (SCI, SPI, SII and PDI) had been
combined from the date of the Company’s
incorporation.
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Aset bersih yang diterima dan nilai akuisisi pada
tanggal efektif kombinasi bisnis (31 Mei 2016)
adalah sebagai berikut:

The net assets received and the acquisition price
as of the effective date of the business
combination (May 31, 2016) is as follows:

Rp Juta/
Rp Million
Jumlah aset 976.931  Total assets
Jumlanh liabilitas (540.948) Total liabilities
Aset bersih 435.983 Net assets
Nilai akuisisi 547.500 Acquisition price
Tambahan modal disetor (111.517) Additional paid-in capital

Selisih antara nilai imbalan akuisisi dan jumlah
tercatat nilai aset bersih yang diperoleh disajikan
sebagai tambahan modal disetor (Catatan 25).

Hasil usaha SCI, SPI, SII dan PDI dari awal tahun
penyajian laporan keuangan (1 Januari 2016)
sampai dengan tanggal kombinasi bisnis (31 Mei
2016) yang seolah-olah telah dikonsolidasikan

The difference between the acquisition price and
the carrying amounts of net assets acquired was
presented as additional paid-in capital (Note 25).

The results of operations of SCI, SPI, SII and PDI
from the beginning of the year of the presentation
of financial statements (January 1, 2016) until the
date of the business combination (May 31, 2016)

dalam laporan keuangan konsolidasian Grup as if they have been consolidated in the
adalah sebagai berikut: consolidated financial statements of the Group are
as follows:
Rp Juta/
Rp Million
Penjualan 624.858  Sales
Beban pokok penjualan (175.695) Cost of sales
Laba kotor 449.163  Gross profit
Laba bersih periode berjalan 33.217  Net income for the period

36. PENGUNGKAPAN TAMBAHAN ATAS AKTIVITAS
INVESTASI DAN PENDANAAN NON-KAS

36. SUPPLEMENTAL DISCLOSURE ON NON-CASH
INVESTING AND FINANCING ACTIVITIES

2016 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Penambahan aset tetap dari:
Utang lain-lain kepada pihak ketiga 27.436 19.807
Uang muka pembelian aset tetap 1.189 621

Estimasi biaya pembongkaran 326 403
Penambahan biaya lisensi yang
ditangguhkan dari utang lain-lain
kepada pihak ketiga
Beban bunga dari obligasi tanpa
bunga
Piutang dan utang kepada pihak
berelasi yang berasal dari:
Jasa manajemen 18.314
Pengalihan imbalan pasca kerja 96
Beban bunga 2
Penghasilan bunga -
Selisih nilai wajar atas piutang
jangka panjang - -
Penghasilan bunga dari piutang
lain-lain kepada pihak ketiga
Penghapusan biaya lisensi yang
ditangguhkan melalui beban
Penempatan uang jaminan dari
utang lain-lain
Pengurangan uang jaminan dari
penghapusan melalui beban - 177

9.474 11.009

6.550 -

4.238
1.765
1.057

1.771 -

1.664 1.136

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
Increase in property and equipment from:
10.846 17.103 Other accounts payable to third parties
Advances for purchases of property
4,212 1.524 and equipment
57 70 Decommissioning cost
Additions to deferred license fees
from other accounts payable
7.294 6.030 to third parties
Interest expense on non-interest
- - bearing bond
Accounts receivable from and payable
to related parties due to:
- - Management expense
319 - Transfer of post-employment benefits
1.961 - Interest expense
1.011 855 Interest income
Difference in fair value of long-term
- 1.866 receivable
Interest income from other accounts
- - receivable from third parties
Decrease in deferred license fees
174 154 due to write-off
Placements in refundable deposits from
- - other accounts payable
Decrease in refundable deposits from
218 153 expense write-off

*) As restated (Note 5).
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37. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI

Sifat Pihak Berelasi

a.

PT Mitra Adiperkasa Tbk merupakan entitas
induk dan pemegang saham utama Perusahaan.

PT Panen Lestari Internusa dan PT Benua
Hamparan Luas merupakan pihak berelasi
yang pemegang saham utamanya sama
dengan Perusahaan.

PT Swalayan Sukses Abadi merupakan entitas
anak dari PT Panen Lestari Internusa.

PT Dom Pizza Indonesia merupakan entitas
asosiasi dari PT Mitra Adiperkasa Tbk.

Transaksi-transaksi Pihak Berelasi

Dalam kegiatan

usahanya, Grup melakukan

transaksi tertentu dengan pihak-pihak berelasi,
yang meliputi antara lain:

a.

Grup memberikan manfaat jangka pendek
untuk anggota Direksi sebesar Rp 12.918
juta, Rp 7.612 juta, Rp 7.514 juta dan
Rp 5.732 juta masing-masing pada tahun
2016, 2015, 2014 dan 2013.

Beberapa anggota Dewan Komisaris Grup
juga menjabat sebagai direktur di PT Mitra
Adiperkasa Tbk. Seluruh imbalan bagi
komisaris ini menjadi beban dan dibayarkan
oleh PT Mitra Adiperkasa Tbk.

Hasil penjualan dari outlet-outlet Grup di
SOGO, Foodhall dan Debenhams dilakukan
melalui PT  Panen Lestari Internusa,
PT Swalayan Sukses Abadi dan PT Benua
Hamparan Luas (Catatan 7).

Pada tahun 2016, PT Sari Coffee Indonesia
membayar jasa manajemen kepada PT Mitra
Adiperkasa Tbk (Catatan 39h).

Pada tahun 2015 dan 2014, PT Sari IceCream
Indonesia dan PT Premier Doughnut Indonesia
membayar beban bunga atas pinjaman
kepada PT Mitra Adiperkasa Tbk (Catatan 39k).

Grup juga mempunyai transaksi diluar usaha
dengan pihak-pihak berelasi seperti yang
telah diungkapkan pada Catatan 8.

Saldo aset dan liabilitas serta persentasenya
yang timbul atas transaksi tersebut adalah
sebagai berikut:

37. NATURE

OF RELATIONSHIP AND

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

Nature of Relationship

a.

PT Mitra Adiperkasa Tbk is the parent and
major shareholder of the Company.

PT Panen Lestari Internusa and PT Benua
Hamparan Luas are related parties with the
same majority stockholder as the Company.

PT Swalayan Sukses Abadi is the subsidiary of
PT Panen Lestari Internusa.
PT Dom Pizza Indonesia is an associate of
PT Mitra Adiperkasa Tbk.

Transactions with Related Parties

In

entered

the normal course of business, the Group
into certain transactions with related

parties, including the following:

a.

The Group provides short-term employee
benefits to its Board of Directors amounting to
Rp 12,918 million, Rp 7,612 million, Rp 7,514
million and Rp 5,732 million in 2016, 2015,
2014 and 2013, respectively.

Certain  members of the Board of
Commissioners of the Group are also directors
of PT Mitra Adiperkasa Tbk. All of the benefits
given to these commissioners are being borne
and paid by PT Mitra Adiperkasa Tbk.

Sales income from the Group’s outlets in
SOGO, Foodhall and Debenhams were
made through PT Panen Lestari Internusa,
PT Swalayan Sukses Abadi and PT Benua
Hamparan Luas (Note 7).

In 2016, PT Sari Coffee Indonesia paid
management fee to PT Mitra Adiperkasa Tbk
(Note 39h).

In 2015 and 2014, PT Sari IceCream Indonesia
and PT Premier Doughnut Indonesia paid

interest expense on loan to PT Mitra
Adiperkasa Tbk (Note 39k).
The Group also entered into non-trade

transactions with related parties as described
in Note 8.

The balance of assets and liabilities as well as
the percentage arising from those transactions
are as follows:

31 Desember/December 31,

2016 2015 *)

Piutang usaha (Rp Juta) 11.917 45.045
Persentase terhadap jumlah

aset 0,97% 5,71%
Piutang lain-lain (Rp Juta) 939 1.878
Persentase terhadap jumlah

aset 0,08% 0,24%
Utang lain-lain (Rp Juta) 25.775 67.188
Persentase terhadap jumlah

liabilitas 2,37% 18,05%

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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2014 *) 2013 *)

31.587 23.671  Trade accounts receivable (Rp Million)
4,38% 4,09% Percentage of total assets
2.776 16.863  Other accounts receivable (Rp Million)
0,38% 2,91% Percentage of total assets

91.447 70.391  Other accounts payable (Rp Million)

23,57% 23,83% Percentage of total liabilities

*) As restated (Note 5).
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38. INFORMASI SEGMEN

Grup melaporkan segmen-segmen berdasarkan
PSAK 5 (revisi 2009) berdasarkan segmen
operasi berikut:

1. Minuman
2. Makanan
3. Lain-lain

Berikut ini adalah informasi segmen berdasarkan
segmen operasi:

38. SEGMENT INFORMATION

The Group’s reportable segments under PSAK 5
(revised 2009) are based on the following
operating segments:

1. Beverages
2. Foods
3. Others

The followings are segment information based on
the operating segments:

2016
Minuman/ Makanan/ Lain-lain/ Jumlah/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Beverages Foods Others Total Elimination Consolidated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN SALES
Penjualan ekstern 1.156.716 371.559 95.589 1.623.864 - 1.623.864 External sales
Penjualan antar segmen - 4.548 4.506 9.054 (9.054) - Inter-segment sales
Jumlah penjualan 1.156.716 376.107 100.095 1.632.918 (9.054) 1.623.864  Total sales
HASIL SEGMEN *) 156.494 SEGMENT RESULT *)
Beban yang tidak dapat dialokasikan Unallocated expenses
Beban keuangan (6.892)  Finance cost
Kerugian penghapusan/penjualan Loss on disposals/sales of
aset tetap (2.664) property and equipment
Keuntungan kurs mata uang
asing - bersih 2.150 Gain on foreign exchange - net
Penghasilan bunga 4.336 Interest income
Day 1 gain 31.850 Day 1 gain
Keuntungan dan kerugian
lain-lain - bersih (28.292)  Other gains and losses - net
Laba sebelum pajak 156.982 Income before tax
2015
Minuman/ Makanan/ Lain-lain/ Jumlah/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Beverages Foods Others Total Elimination Consolidated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN SALES
Penjualan ekstern 935.539 318.336 66.531 1.320.406 - 1.320.406 External sales
Penjualan antar segmen - 4.084 - 4.084 (4.084) - Inter-segment sales
Jumlah penjualan 935.539 322.420 66.531 1.324.490 (4.084) 1.320.406  Total sales
HASIL SEGMEN *) 124.875 SEGMENT RESULT *)
Beban yang tidak dapat dialokasikan Unallocated expenses
Beban keuangan (2.019)  Finance cost
Kerugian penghapusan/penjualan Loss on disposals/sales of
aset tetap (7.219) property and equipment
Kerugian kurs mata uang
asing - bersih (3.407) Loss on foreign exchange - net
Penghasilan bunga 1.394 Interest income
Keuntungan dan kerugian
lain-lain - bersih 552 Other gains and losses - net
Laba sebelum pajak 114.176 Income before tax
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2014
Minuman/ Makanan/ Lain-lain/ Jumlah/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Beverages Foods Others Total Elimination Consolidated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN SALES
Penjualan ekstern 715.479 248.488 42.713 1.006.680 - 1.006.680 External sales
Penjualan antar segmen - 2.957 - 2.957 (2.957) - Inter-segment sales
Jumlah penjualan 715.479 251.445 42.713 1.009.637 (2.957) 1.006.680  Total sales
HASIL SEGMEN *) 87.403 SEGMENT RESULT *)
Beban yang tidak dapat dialokasikan Unallocated expenses
Beban keuangan (2.293)  Finance cost
Kerugian penghapusan/penjualan Loss on disposals/sales of
aset tetap (3.767) property and equipment
Kerugian kurs mata uang
asing - bersih (2) Loss on foreign exchange - net
Penghasilan bunga 1.354 Interest income
Keuntungan dan kerugian
lain-lain - bersih (7.113)  Other gains and losses - net
Laba sebelum pajak 75.582 Income before tax
2013
Minuman/ Makanan/ Lain-lain/ Jumlah/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Beverages Foods Others Total Elimination Consolidated
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN SALES
Penjualan ekstern 530.702 199.479 36.285 766.466 - 766.466 External sales
Penjualan antar segmen - 2.076 - 2.076 (2.076) - Inter-segment sales
Jumlah penjualan 530.702 201.555 36.285 768.542 (2.076) 766.466  Total sales
HASIL SEGMEN *) 57.433 SEGMENT RESULT *)
Beban yang tidak dapat dialokasikan Unallocated expenses
Beban keuangan (415)  Finance cost
Kerugian penghapusan/penjualan Loss on disposals/sales of
aset tetap (4.016) property and equipment
Kerugian kurs mata uang
asing - bersih (9.101) Loss on foreign exchange - net
Penghasilan bunga 1.156 Interest income
Keuntungan dan kerugian
lain-lain - bersih (7.747)  Other gains and losses - net
Laba sebelum pajak 37.310 Income before tax
Grup tidak menyajikan aset dan liabilitas The Group does not present assets and liabilities

berdasarkan segmen operasi dikarenakan seluruh
aset dan liabilitas digunakan secara bersamaan
untuk seluruh segmen operasi.
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based on the operating segments because all
assets and liabilities are used simultaneously for
all operating segments.
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Berikut ini adalah informasi segmen berdasarkan
segmen geografis:

The followings are segment information based on
the geographical segments:

2016
Luar/Outside Jumiah/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Jabodetabek  Jabodetabek Total Elimination Consolidated

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN SALES
Penjualan ekstern 1.105.531 518.333 1.623.864 - 1.623.864 External sales
Penjualan antar segmen 9.054 - 9.054 (9.054) - Inter-segment sales
Jumlah penjualan 1.114.585 518.333 1.632.918 (9.054) 1.623.864 Total sales
HASIL SEGMEN *) 107.040 49.454 156.494 - 156.494 SEGMENT RESULT *)
Beban yang tidak dapat dialokasikan Unallocated expenses
Beban keuangan (6.892)  Finance cost
Kerugian penghapusan/penjualan Loss on disposals/sales of property

aset tetap (2.664) and equipment
Keuntungan kurs mata uang asing - bersih 2.150 Gain on foreign exchange - net
Penghasilan bunga 4.336 Interest income
Day 1 gain 31.850 Day 1 gain
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih (28.292)  Other gains and losses - net
Laba sebelum pajak 156.982 Income before tax
INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATION
ASET ASSETS
Aset segmen 1.083.501 289.132 1.372.633 (147.990) 1.224.643 Segment assets
Aset yang tidak dapat dialokasikan 9.185 Unallocated assets
Jumlah aset yang dikonsolidasikan 1.233.828  Total consolidated assets
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segmen 466.456 16.998 483.454 (147.990) 335.464 Segment liabilities
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan 750.712 Unallocated liabilities
Jumlah liabilitas yang dikonsolidasikan 1.086.176 Total consolidated liabilities
Pengeluaran modal 148.768 81.586 230.354 - 230.354 Capital expenditures
Penyusutan dan amortisasi 62.915 31.289 94.204 - 94.204 Depreciation and amortization
2015
Luar/Outside Jumiah/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Jabodetabek  Jabodetabek Total Elimination Consolidated

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN SALES
Penjualan ekstern 931.652 388.754 1.320.406 - 1.320.406 External sales
Penjualan antar segmen 4.084 - 4.084 (4.084) - Inter-segment sales
Jumlah penjualan 935.736 388.754 1.324.490 (4.084) 1.320.406 Total sales
HASIL SEGMEN *) 95.242 29.633 124.875 - 124.875 SEGMENT RESULT *)
Beban yang tidak dapat dialokasikan Unallocated expenses
Beban keuangan (2.019) Finance cost
Kerugian penghapusan/penjualan Loss on disposals/sales of property

aset tetap (7.219) and equipment

Kerugian kurs mata uang asing - bersih (3.407) Loss on foreign exchange - net
Penghasilan bunga 1.394 Interest income
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih 552 Other gains and losses - net
Laba sebelum pajak 114.176 Income before tax
INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATION
ASET ASSETS
Aset segmen 625.908 202.293 828.201 (47.036) 781.165 Segment assets
Aset yang tidak dapat dialokasikan 7.213 Unallocated assets
Jumlah aset yang dikonsolidasikan 788.378 Total consolidated assets
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segmen 361.067 13.704 374.771 (47.036) 327.735 Segment liabilities
Liabilitas berbeban bunga 1.000 - 1.000 - 1.000 Interest bearing liabilities
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan 43.480 Unallocated liabilities
Jumlah liabilitas yang dikonsolidasikan 372.215 Total consolidated liabilities
Pengeluaran modal 91.990 50.822 142.812 - 142.812 Capital expenditures
Penyusutan dan amortisasi 53.062 22.048 75.110 - 75.110 Depreciation and amortization
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2014
Luar/Outside Jumiah/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Jabodetabek  Jabodetabek Total Elimination Consolidated

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN SALES
Penjualan ekstern 734.175 272.505 1.006.680 - 1.006.680 External sales
Penjualan antar segmen 2.957 - 2.957 (2.957) - Inter-segment sales
Jumlah penjualan 737.132 272.505 1.009.637 (2.957) 1.006.680 Total sales
HASIL SEGMEN *) 69.227 18.176 87.403 - 87.403 SEGMENT RESULT *)
Beban yang tidak dapat dialokasikan Unallocated expenses
Beban keuangan (2.293)  Finance cost
Kerugian penghapusan/penjualan Loss on disposals/sales of property

aset tetap (3.767) and equipment
Kerugian kurs mata uang asing - bersih (2) Loss on foreign exchange - net
Penghasilan bunga 1.354 Interest income
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih (7.113)  Other gains and losses - net
Laba sebelum pajak 75.582 Income before tax
INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATION
ASET ASSETS
Aset segmen 545.111 185.885 730.996 (15.681) 715.315 Segment assets
Aset yang tidak dapat dialokasikan 6.448 Unallocated assets
Jumlah aset yang dikonsolidasikan 721.763  Total consolidated assets
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segmen 334.961 18.429 353.390 (15.681) 337.709 Segment liabilities
Liabilitas berbeban bunga 19.914 - 19.914 - 19.914 Interest bearing liabilities
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan 30.399 Unallocated liabilities
Jumlah liabilitas yang dikonsolidasikan 388.022 Total consolidated liabilities
Pengeluaran modal 65.601 35.385 100.986 - 100.986 Capital expenditures
Penyusutan dan amortisasi 48.267 16.413 64.680 - 64.680 Depreciation and amortization
2013
Cuar/Outside Jumiah/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Jabodetabek  Jabodetabek Total Elimination Consolidated

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN SALES
Penjualan ekstern 563.685 202.781 766.466 - 766.466 External sales
Penjualan antar segmen 2.076 - 2.076 (2.076) - Inter-segment sales
Jumlah penjualan 565.761 202.781 768.542 (2.076) 766.466 Total sales
HASIL SEGMEN *) 41.625 15.808 57.433 - 57.433 SEGMENT RESULT *)
Beban yang tidak dapat dialokasikan Unallocated expenses
Beban keuangan (415) Finance cost
Kerugian penghapusan/penjualan Loss on disposals/sales of property

aset tetap (4.016) and equipment

Kerugian kurs mata uang asing - bersih (9.101) Loss on foreign exchange - net
Penghasilan bunga 1.156  Interest income
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih (7.747)  Other gains and losses - net
Laba sebelum pajak 37.310 Income before tax
INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATION
ASET ASSETS
Aset segmen 451.474 131.660 583.134 (10.340) 572.794 Segment assets
Aset yang tidak dapat dialokasikan 5.757 Unallocated assets
Jumlah aset yang dikonsolidasikan 578.551 Total consolidated assets
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segmen 268.885 12.869 281.754 (10.340) 271.414 Segment liabilities
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan 23.946 Unallocated liabilities
Jumlah liabilitas yang dikonsolidasikan 295.360 Total consolidated liabilities
Pengeluaran modal 80.478 22.691 103.169 - 103.169 Capital expenditures
Penyusutan dan amortisasi 41.058 13.132 54.190 - 54.190 Depreciation and amortization
*) Hasil segmen adalah jumlah penjualan *) Segment result is total sales less cost of

dikurangi beban pokok penjualan dan beban

langsung, beban
umum dan administrasi.

penjualan

dan

beban
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sales, selling expenses and general and

administrative expenses.
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39. IKATAN 39. SIGNIFICANT AGREEMENTS

a.

Pada bulan Juni 2016, PT Mitra Adiperkasa
Tbk (MAP) melakukan restrukturisasi internal
atas Bisnis Food & Beverage yang
dioperasikan oleh empat entitas anak, yaitu
PT Sari Coffee Indonesia, PT Sari Pizza
Indonesia, PT Sari IceCream Indonesia dan
PT Premier Doughnut Indonesia, dengan
mengkonsolidasikan kepemilikan saham atas

a.

In June 2016, PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAP)
carried out an internal restructuring of its Food
& Beverage Business which are operated by its
four subsidiaries, namely, PT Sari Coffee
Indonesia, PT Sari Pizza Indonesia, PT Sari
IceCream Indonesia and PT Premier Doughnut
Indonesia, by consolidating its ownership in
the four subsidiaries under the Company, a

keempat entitas anak tersebut di bawah wholly-owned subsidiary of MAP (Note 5).
Perusahaan, entitas anak vyang dimiliki

sepenuhnya oleh MAP (Catatan 5).

Pada tanggal 22 Juni 2016, MAP dan On June 22, 2016, MAP and the Company

Perusahaan telah menandatangani beberapa
perjanjian:

¢ Obligasi Mitra Adiperkasa dan Opsi

(1) MAP Bond Subscription Agreement,
yang mengatur penerbitan Obligasi
tanpa bunga dan tanpa jaminan
kebendaan tertentu sebesar
Rp 355.000 juta oleh MAP kepada

entered into several agreements:

e Mitra Adiperkasa Bond and Option

(1)

MAP Bond Subscription Agreement,
which governs the issuance of an
unsecured and non-interest bearing
Bond amounting to Rp 355,000 million
by MAP to GA Robusta F&B Holding

GA Robusta F&B Holding Pte. Ltd. Pte. Ltd.

(2) Governance Agreement, yang (2) Governance Agreement, which
mengatur hubungan antara MAP governs the relationship between
selaku pemegang saham di MAP as a shareholder in the Company

Perusahaan dan GA Robusta F&B
Holding Pte. Ltd. selaku pemberi
pinjaman di MAP.

(3) Option Agreement, yang mengatur:

- pemberian opsi oleh MAP kepada
GA Robusta Asia Holding, L.P.
(GA) untuk membeli 73.764
saham Perusahaan yang dimiliki
oleh MAP atau yang mewakili

and GA Robusta F&B Holding Pte. Ltd.
as a lender in MAP.

(3) Option Agreement, which governs that:

- MAP will grant GA Robusta Asia
Holding, L.P. (GA) an option to
purchase 73,764 shares of the
Company owned by MAP or
representing 12.3% of the total

12,3% dari seluruh  modal issued and paid-up capital of the
ditempatkan dan disetor Company (the ™“Option”). This
Perusahaan (“Opsi”). Opsi Option can only be exercised after
tersebut hanya dapat the occurrence of certain events

dilaksanakan setelah terjadinya
beberapa peristiwa dan kondisi
tertentu, termasuk Perusahaan
melakukan Penawaran Umum
Perdana saham-saham Perusahaan.

- pemberian opsi oleh GA kepada
MAP untuk membeli saham
Perusahaan yang telah dimiliki GA
setelah pelaksanaan Opsi
sebagaimana dimaksud di atas
dengan tujuan agar kepemilikan
MAP di Perusahaan tidak kurang

and conditions, including the Initial
Public Offering of the Company.

- GA will grant MAP an option to
purchase the shares owned by GA
in the Company following the
exercise of the Option by GA as
referred to above to enable MAP to
maintain its shareholding in the
Company at not less than 67% of

dari 67% dari seluruh modal the total issued and paid-up capital
ditempatkan dan disetor of the Company (the “Repurchase
Perusahaan ("Opsi Pembelian Option”).

Kembali”).

Atas pemberian opsi di atas, MAP
akan menerima Rp 2.000 juta dari
GA.
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On granting the options above, MAP
will receive Rp 2,000 million from GA.
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¢ Obligasi Map Boga Adiperkasa (MBA) dan
Opsi

(1) MBA Bond Subscription Agreement,
yang mengatur penerbitan Obligasi
tanpa bunga dan tanpa jaminan
kebendaan tertentu sebesar
Rp 725.002 juta oleh Perusahaan
kepada GA Robusta F&B Company
Pte. Ltd. Obligasi MBA ini dapat
dikonversi menjadi saham-saham
dalam Perusahaan (Convertible
Bond) dengan jumlah maksimal
sebesar 20,13% dari seluruh modal
ditempatkan dan disetor Perusahaan
termasuk saham hasil konversi.

(2) Governance Agreement, yang
mengatur hubungan antara
Perusahaan, MAP selaku pemegang
saham di Perusahaan dan
GA Robusta F&B Company Pte. Ltd.
selaku pemberi pinjaman di
Perusahaan.

(3) Option Agreement, yang mengatur
pemberian opsi oleh MAP kepada
GA Robusta Asia Company, L.P.
untuk  membeli 105.609 saham
Perusahaan yang dimiliki oleh MAP
atau yang mewakili 17,6% dari
seluruh  modal ditempatkan dan
disetor Perusahaan. Opsi tersebut
hanya dapat dilaksanakan setelah
terjadinya beberapa peristiwa dan
kondisi tertentu. Opsi ini juga akan
dihentikan dalam kondisi tertentu,
termasuk Perusahaan melakukan
Penawaran Umum Perdana saham-
saham  Perusahaan vyang tidak
memenuhi  kondisi tertentu yang
ditetapkan dalam Option Agreement.

Atas pemberian opsi di atas, MAP
akan menerima Rp 5.000 juta dari
GA.

Berdasarkan surat kesepakatan antara
Perusahaan dan GA Robusta F&B
Company Pte. Ltd. tanggal 13 Maret 2017,
Obligasi MBA ini akan dikonversi menjadi
saham-saham dalam Perusahaan dengan
jumlah  maksimal sebesar 19,9% dari
seluruh modal ditempatkan dan disetor
Perusahaan termasuk saham hasil
konversi (Catatan 42a).

Obligasi ini mengandung beberapa opsi
penyelesaian, yang antara lain meliputi
penebusan obligasi pada tanggal jatuh
tempo dan equity forward  atas
saham-saham MBA pada tanggal IPO
(Catatan 21). Obligasi ini merupakan
instrumen majemuk dengan liabilitas
keuangan dan komponen ekuitas (untuk
opsi dari equity forward). Pada tanggal
penerbitan, nilai wajar dari komponen
ekuitas dinilai sebesar nihil.
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Map Boga Adiperkasa (MBA) Bond and
Option

(1) MBA Bond Subscription Agreement,
which governs the issuance of an
unsecured and non-interest bearing
Bond amounting to Rp 725,002 million
by the Company to GA Robusta F&B
Company Pte. Ltd. The MBA Bond can
be converted into shares in the
Company (Convertible Bond) at a
maximum of 20.13% of the total
issued and paid-up capital of the
Company after the issuance of new
shares pursuant to the conversion.

(2) Governance Agreement, which
governs the relationship between the
Company, MAP as a shareholder in the
Company and GA Robusta F&B
Company Pte. Ltd. as a lender in the
Company.

(3) Option Agreement, which governs that
MAP will grant GA Robusta Asia
Company, L.P. an option to purchase
105,609 shares of the Company
owned by MAP or representing 17.6%
of the total issued and paid-up capital
of the Company. This option can only
be exercised after the occurrence of
certain events and conditions. The
option will also be termintated under
certain conditions, including the Initial
Public Offering of the Company that
do not meet certain conditions
specified in the Option Agreement.

On granting the option above, MAP
will receive Rp 5,000 million from GA.

Based on letter of agreement between the
Company and GA Robusta F&B Company
Pte. Ltd. dated March 13, 2017, the MBA
Bond will be converted into shares of the
Company at a maximum of 19.9% of the
total issued and paid-up capital of the
Company after the issuance of new shares
pursuant to the conversion (Note 42a).

The bond contains multiple settlement
options, which among others, include the
bond’s redemption at maturity and an
equity forward on MBA’s shares at IPO date
(Note 21). The bond is a compound
instrument with a financial liability and an
equity component (for the equity forward
option). At the time of issue, the fair value
of the equity component is valued at zero.
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Obligasi tanpa bunga yang diterbitkan
tersebut dibukukan dengan nilai wajar.
Nilai wajar Obligasi pada saat diterbitkan
adalah sebesar Rp 693.152 juta
(Catatan 21). Selisih antara nilai Obligasi
dengan nilai wajar merupakan diskonto
yang belum diamortisasi yang dibukukan
sebagai pendapatan lain-lain.

b. Pada tanggal 19 Desember 2001, PT Sari
Coffee  Indonesia (SCI), entitas anak,
mengadakan beberapa perjanjian dengan
Starbucks Corporation, Washington, Amerika
Serikat dan entitas anak (Starbucks), yang
memberikan hak kepada SCI untuk membuka
dan mengoperasikan toko vyang dikenal
dengan nama “Starbucks”. Perjanjian tersebut
dijamin oleh MAP. Berdasarkan perjanjian ini,
SCI diwajibkan untuk membayar biaya-biaya
tertentu dan membeli barang-barang yang
diperlukan dari Starbucks atau dari pemasok
yang telah disetujui oleh Starbucks. Perjanjian
ini berakhir pada tahun 2016.

Pada tanggal 17 Oktober 2016, SCI telah
menandatangani perjanjian baru, yaitu Area
Development and Operation License
Agreement dengan Starbucks Coffee
International, Inc serta Trademark and
Technology License Agreement dengan SBI
Nevada, Inc., yang pada pokoknya
memberikan hak kepada SCI untuk membuka
dan mengoperasikan toko vyang dikenal
dengan nama “Starbucks”. Berdasarkan
perjanjian ini, SCI diwajibkan  untuk
membayar biaya-biaya tertentu dan membeli
barang-barang yang diperlukan dari
Starbucks atau dari pemasok yang telah
disetujui oleh Starbucks.

c. Pada tanggal 19 Juli 2005, PT Sari Boga
Lestari, entitas anak dari MAP, mengadakan
kerjasama dengan Pizza Express Limited
(PEL) melalui Master Development Agreement
dimana PT Sari Boga Lestari diberikan hak
untuk membuka dan mengoperasikan
restoran di Indonesia yang dikenal dengan
nama “Pizza Marzano” atau “Pizza Express”.
Perjanjian tersebut dijamin oleh MAP.
Berdasarkan perjanjian ini, PT Sari Boga
Lestari diwajibkan untuk membayar biaya
lisensi, royalti dan jasa manajemen sebesar
persentase tertentu.

Berdasarkan perjanjian novasi pada tanggal
17 Desember 2007, PT Sari Boga Lestari
mengalihkan perjanjian tersebut kepada
PT Sari Pizza Indonesia, entitas anak.

Pada tanggal 5 Oktober 2016, SPI telah
menandatangani  perjanjian  baru, vyaitu
Licence Agreement for PizzaExpress in
Indonesia dan Technical Assistance
Agreement for PizzaExpress in Indonesia
dengan PizzaExpress (Franchises) Limited
untuk membuka dan mengoperasikan
restoran di Indonesia dengan nama "“Pizza
Marzano” atau Pizza Express”. Perjanjian
tersebut dijamin oleh MBA. Berdasarkan
perjanjian tersebut SPI diwajibkan untuk
membayar royalty berdasarkan persentase
tertentu biaya lisensi.
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This issued non-interest bearing Bond is
recorded at fair value. The fair value of the
Bond at the time of issuance s
Rp 693,152 million (Note 21). The
difference between the nominal value and
fair value of the Bond represents the
unamortized discount which was recorded
as other income.

b. On December 19, 2001, PT Sari Coffee

Indonesia (SCI), a subsidiary, entered into
several agreements with Starbucks
Corporation, Washington, USA and its affiliates
(Starbucks), which granted SCI the right to
open and operate stores known as
"Starbucks". The agreement is guaranteed by
MAP. Based on the agreements, SCI is
required to pay certain fees and purchase
essential goods from Starbucks or from the
suppliers approved by Starbucks. This
agreement expired in 2016.

On October 17, 2016, SCI entered into new
agreements, which are Area Development and
Operation License Agreement with Starbucks
Coffee International, Inc and Trademark and
Technology License Agreement with SBI
Nevada, Inc., which granted SCI the right to
open and operate stores known as
"Starbucks". Based on the agreements, SCI is
required to pay certain fees and purchase
essential goods from Starbucks or from the
suppliers approved by Starbucks.

On July 19, 2005, PT Sari Boga Lestari, a
subsidiary of MAP, entered into a Master
Development Agreement with Pizza Express
Limited (PEL), wherein, PT Sari Boga Lestari
was granted the right to open and operate
restaurants in Indonesia under the "“Pizza
Marzano” or “Pizza Express” brand. The
agreement was guaranteed by MAP. Based on
the agreement, PT Sari Boga Lestari shall pay
license fee, royalty and management fee based
on certain percentage.

Based on the novation agreement dated
December 17, 2007, PT Sari Boga Lestari
transferred such agreement to PT Sari Pizza
Indonesia, a subsidiary.

On October 5, 2016, SPI entered into new
agreements, which are Licence Agreement for
PizzaExpress in Indonesia and Technical
Assistance Agreement for PizzaExpress in
Indonesia dengan PizzaExpress (Franchises)
Limited with PizzaExpress (Franchises) Limited,
which granted SPI the right to open and
operate restaurants in Indonesia under “Pizza
Marzano” or “Pizza Express” brand. The
agreement was guaranteed by MBA. Based on
the agreement SPI shall pay royalty based on
certain percentage and licence fee.
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d.

Pada tanggal 24 Mei 2007, PT Sari IceCream
Indonesia (SII), entitas anak, mengadakan
beberapa perjanjian dengan Coldstone
Creamery International, Amerika Serikat,
yang memberikan hak kepada SII untuk
membuka dan mengoperasikan toko yang
dikenal dengan nama “Coldstone Creamery”.
Perjanjian tersebut dijamin oleh  SII.
Berdasarkan perjanjian ini, SII diwajibkan
untuk membayar biaya-biaya tertentu dan
membeli barang-barang yang diperlukan dari
Coldstone Creamery atau dari pemasok yang
telah disetujui oleh Coldstone Creamery.

Pada tanggal 16 Januari 2012, SII, entitas
anak, mengadakan perjanjian dengan Godiva
Chocolatier (Asia) Limited, Hongkong, yang
memberikan hak kepada SII untuk membuka
dan mengoperasikan toko yang dikenal
dengan nama "“Godiva”. Perjanjian tersebut
dijamin oleh MAP. Berdasarkan perjanjian ini,
SII diwajibkan untuk membayar biaya-biaya
tertentu dan membeli barang-barang yang
diperlukan dari Godiva atau dari pemasok
yang telah disetujui oleh Godiva.

Pada tahun 2006, PT Premier Doughnut
Indonesia (PDI), entitas anak, mengadakan
perjanjian Pengembangan dan Lisensi dengan
Krispy Kreme Doughnut Corporation (KKDC),
North  Carolina Corp., dimana KKDC
memberikan hak dan lisensi kepada PDI
untuk mengoperasikan gerai “Krispy Kreme”
di Indonesia. Berdasarkan perjanjian ini, PDI
diwajibkan untuk membayar biaya waralaba,
royalti dan jasa manajemen sebesar
persentase tertentu.

Pada tahun 2016, SCI, entitas anak,
mengadakan perjanjian dengan PT Angkasa
Pura II (Persero) atas kerjasama pengelolaan
ruangan usaha food & beverages di
Terminal 3 Ultimate Bandara Internasional
Soekarno-Hatta.

Pada tahun 2016, SCI, entitas anak,
mengadakan perjanjian dengan MAP dimana
MAP memberikan jasa di bidang teknologi
informasi, korporasi, keuangan dan akuntansi,
sumber daya manusia, rantai pasok, hukum,
pembelian, keuangan korporasi, sekretaris
korporasi dan treasuri, urusan umum dan
lisensi untuk menunjang kegiatan usaha Grup.
SCI membayar jasa manajemen sebagai
kompensasi yang disajikan sebagai beban
jasa manajemen dalam beban umum dan
administrasi (Catatan 30).

Grup mengadakan beberapa perjanjian sewa
dengan pihak ketiga dan pihak berelasi
berupa transaksi sewa-menyewa ruangan
toko dan kantor untuk jangka waktu antara
1 sampai dengan 11 tahun. Perjanjian sewa
ini dapat diperpanjang berdasarkan
kesepakatan bersama pada saat masa
sewanya sudah selesai.

SCI, SPI, SII dan PDI, entitas anak,
mengadakan perjanjian dengan PT Kiat
Ananda Cold Storage (KACS) dan PT Ananda
Solusindo (AS) dimana KACS dan AS setuju
untuk memberikan  jasa pergudangan
sehubungan dengan pengelolaan dan
distribusi persediaan entitas anak. Entitas
anak wajib membayar uang jasa atas jasa
yang diberikan KACS dan AS.
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d. On May 24, 2007, PT Sari IceCream Indonesia

(SII), a subsidiary, entered into several
agreements with Coldstone Creamery
International, USA, which granted the
Company the right to open and operate stores
known as "Coldstone Creamery". The
agreement is guaranteed by SII. Based on the
agreements, SII is required to pay certain fees
and purchase essential goods from Coldstone
Creamery or from the suppliers approved by
Coldstone Creamery.

On January 16, 2012, SII, a subsidiary,
entered into an agreement with Godiva
Chocolatier (Asia) Limited, Hongkong, which
granted SII the right to open and operate
stores known as “Godiva”. The agreement is
guaranted by MAP. Based on the agreement,
SII is required to pay certain fees and
purchase essential goods from Godiva or from
suppliers approved by Godiva.

In 2006, PT Premier Doughnut Indonesia
(PDI), a subsidiary, entered into a
Development and License agreement with
Krispy Kreme Doughnut Corporation (KKDC),
North Carolina Corp., wherein, KKDC granted
PDI the right and license to operate "Krispy
Kreme" outlets in Indonesia. Based on the
agreement, PDI is required to pay franchise
fee, royalty and management fee based on
certain percentage.

In 2016, SCI, a subsidiary, entered into an

. agreement with PT Angkasa Pura II (Persero)

regarding the collaboration in management of
the food & beverages business outlets at
Terminal 3 Ultimate International Airport
Soekarno-Hatta.

In 2016, SCI, a subsidiary, entered into an

. agreement with MAP, wherein, MAP provided

services in the fields of information technology,
corporate, finance and accounting, human
resources, supply chain, legal, procurement,
corporate finance, corporate secretarial and
treasury, general affairs and licensing to
support the operational activities of the Group.
SCI paid management fee as compensation
which was presented as management fee
expense under general and administrative
expense (Note 30).

The Group entered into several rental
agreements with third parties and related
parties covering leases of store and office
spaces for various periods ranging from
1 to 11 years. The rental agreements are
renewable upon mutual agreement of the
parties at the end of lease terms.

SCI, SPI, SII and PDI, subsidiaries, entered
into agreements with PT Kiat Ananda Cold
Storage (KACS) and PT Ananda Solusindo
(AS), wherein, KACS and AS agreed to provide
warehousing services in connection with
subsidiaries’ inventory management and
distribution. The subsidiaries are obligated to
pay fees for services provided by KACS and
AS.
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k. Pada tahun 2015 dan 2014, SII dan PDI,
entitas anak, mengadakan perjanjian utang
piutang dengan MAP, dimana SII dan PDI
memperoleh  pinjaman. SII dan PDI
membayar beban bunga yang disajikan
sebagai bagian dari beban keuangan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

I. Berdasarkan perjanjian fasilitas perbankan
korporasi dari The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited, Jakarta tanggal
19 September 2013 dengan addendum
terakhir tanggal 20 Desember 2016, MAP dan
beberapa entitas anak (termasuk SCI, SPI
dan SII) memperoleh fasilitas pinjaman
berupa:

1) Limit gabungan I dengan jumlah
maksimum sebesar Rp 200.000 juta,
dengan rincian sublimit maksimum yang
terdiri dari:

- Fasilitas Pembiayaan Impor 1 sebesar
Rp 180.000 juta.

- Fasilitas Pinjaman Berulang sebesar
Rp 180.000 juta.

2) Limit gabungan II dengan jumlah
maksimum sebesar USD 20.000.000,
dengan rincian sublimit maksimum yang
terdiri dari:

- Fasilitas Kredit Berdokumen dan
fasilitas Kredit Berdokumen dengan
Pembayaran Tertunda masing-masing
sebesar USD 7.500.000.

- Fasilitas Bank Garansi sebesar
USD 15.000.000.

- Fasilitas Kredit Berdokumentasi Siaga
sebesar USD 17.500.000.

3) Fasilitas Treasury sebesar USD 2.000.000.

Tingkat bunga per tahun adalah sebesar
Best Lending Rate (BLR) - 3,65%.

Fasilitas-fasilitas ini berlaku sampai dengan
31 Mei 2017.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup
memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan
konsolidasian MAP dan entitas anak, antara
lain rasio utang bersih terhadap ekuitas
maksimal 2, rasio utang bersih terhadap
EBITDA maksimal 3,25 dan rasio lancar
minimal 1.

Pada tanggal 31 Desember 2016, fasilitas ini
tidak digunakan oleh SCI, SPI dan SII.

m. Berdasarkan perjanjian kredit dari Bank
Mandiri tanggal 30 Mei 2013 dengan
addendum terakhir tanggal 22 November
2016, MAP memperoleh fasilitas Import
General dengan limit sebesar Rp 275.000 juta.

Berdasarkan perjanjian kredit dari Bank
Mandiri tanggal 7 Januari 2014 dengan
addendum terakhir tanggal 22 November
2016, MAP memperoleh fasilitas Treasury Line
dengan limit sebesar USD 20.000.000.

Tingkat bunga per tahun akan ditentukan
kemudian.

Fasilitas-fasilitas ini berlaku sampai dengan
23 November 2017.
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k.

In 2015 and 2014, SII and PDI, subsidiaries,
entered into agreements with MAP, wherein,
SII and PDI obtained loans. SII and PDI paid
interest expense which were presented as part
of finance cost in the consolidated statements
of profit or loss and other comprehensive
income.

Based on corporate banking facility
agreement from The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited, Jakarta dated
September 19, 2013 which was amended
recently on December 20, 2016, MAP and its
several subsidiaries (including SCI, SPI and
SII) obtained loan facilities as follows:

1) Combined limit I with a maximum limit of
Rp 200,000 million, and maximum sublimit
consisting of:

- Clean Import Loan 1 facility of
Rp 180,000 million.

- Revolving Loan facility of Rp 180,000
million.

2) Combined limit II with a maximum of
USD 20,000,000, and maximum sublimit
consisting of:

- Documentary Credit and Deferred
Payment Credit facilities of
usD 7,500,000, each.

- Bank Guarantee facility of
usD 15,000,000.

- Standby Documentary Credit facility of
usD 17,500,000.

3) Treasury facility of USD 2,000,000.

Interest rate per annum is at Best Lending
Rate (BLR) - 3,65%.

These facilities are valid until May 31, 2017.

The loan agreement required MAP Group to
fulfill certain financial covenants based on the
consolidated financial statements of MAP and
its subsidiaries, such as net debt to equity ratio
at a maximum of 2, net debt to EBITDA ratio
at a maximum of 3.25 and current ratio at a
minimum of 1.

As of December 31, 2016, these facilities are
not used by SCI, SPI and SII.

. Based on loan agreement from Bank Mandiri

dated May 30, 2013 which was amended
recently on November 22, 2016, MAP obtained
Import General facility with a limit of
Rp 275,000 million.

Based on loan agreement from Bank Mandiri
dated January 7, 2014 which was amended
recently on November 22, 2016, MAP
obtained Treasury Line facility with a limit of
USD 20,000,000.

Interest rate per annum will be subject to
review.

These facilities are valid until November 23,
2017.
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Fasilitas Import General dapat digunakan oleh
SCI, sedangkan fasilitas Treasury Line dapat
digunakan oleh SCI, SPI, SII dan PDI.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup
memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan
konsolidasian MAP dan entitas anak, antara
lain rasio lancar diatas 1, rasio EBITDA
dibandingkan dengan bunga ditambah
pembayaran pokok utang minimal 1,5, rasio
utang bersih terhadap ekuitas maksimal 2 dan
rasio utang bersih terhadap EBITDA tidak
lebih dari 3,25 : 1.

Pada tanggal 31 Desember 2016, fasilitas ini
tidak digunakan oleh SCI, SPI, SII dan PDI.

n. Berdasarkan Surat Fasilitas Perbankan dari
Standard Chartered Bank, Jakarta tanggal
27 Maret 2007 dengan addendum terakhir
tanggal 16 Agustus 2016, MAP dan beberapa
entitas anak (termasuk SCI) memperoleh
fasilitas General Banking berupa:

- Fasilitas Bond and Guarantees sebesar
USD 15.000.000.

- Fasilitas Import Letter of Credit sebesar
USD 15.000.000.

- Fasilitas Commercial Standby Letter of
Credit sebesar USD 10.000.000.

- Fasilitas Import Invoice Financing sebesar
USD 15.000.000.

Tingkat bunga per tahun adalah sebesar
Cost of Fund (CoF) + 1,8% p.a.

Fasilitas-fasilitas ini berlaku sampai dengan
28 Februari 2017 dan sedang dalam proses
perpanjangan  sampai dengan  tanggal
penerbitan laporan keuangan konsolidasian.

Pada tanggal 31 Desember 2016, fasilitas ini
tidak digunakan oleh SCI.

0. Berdasarkan perjanjian kredit dari Bank of
Tokyo - Mitsubishi UFJ, Jakarta tanggal 5 Juli
2016, MAP dan beberapa entitas anak
(termasuk SCI) memperoleh fasilitas Foreign
Exchange sebesar USD 4.800.000.

Tingkat bunga per tahun adalah sebesar
Cost of Fund (CoF) + 1% p.a.

Fasilitas ini berlaku sampai dengan 5 Juli 2017.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup
memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan
konsolidasian MAP dan entitas anak, antara
lain rasio lancar paling sedikit 1 kali, rasio
utang bersih terhadap ekuitas tidak lebih dari
2 kali dan rasio utang bersih terhadap EBITDA
tidak lebih dari 3,25 kali.

Pada tanggal 31 Desember 2016, fasilitas ini
tidak digunakan oleh SCI.
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Import General facility can be used by SCI,
while Treasury Line facility can be used SCI,
SPI, SII and PDI.

The loan agreement required MAP Group to
fulfill certain financial covenants based on the
consolidated financial statements of MAP and
its subsidiaries, such as current ratio above 1,
EBITDA to interest plus installment of loan
principal ratio at a minimum of 1.5, net debt to
equity ratio at a maximum of 2 and net debt to
EBITDA ratio of not more than 3.25 : 1.

As of December 31, 2016, these facilities are
not used by SCI, SPI, SII and PDI.

Based on Banking Facility Letter from Standard

' Chartered Bank, Jakarta dated March 27, 2007

which was amended recently on August 16,
2016, MAP and its several subsidiaries
(including SCI) obtained General Banking
facilities as follows:

- Bond and Guarantees facility of
USD 15,000,000.

- Import Letter of Credit facility of
USD 15,000,000.

- Commercial Standby Letter of Credit facility
of USD 10,000,000.

- Import Invoice Financing facility of
USD 15,000,000.

Interest rate per annum is at Cost of Fund
(CoF) + 1.8% p.a.

These facilities are valid until February 28,
2017 and are still in the process of being
extended as of the date of issuance of the
consolidated financial statements.

As of December 31, 2016, these facilities are
not used by SCI.

Based on credit agreement from Bank of Tokyo
- Mitsubishi UFJ], Jakarta dated July 5, 2016,
MAP and its several subsidiaries (including
SCI) obtained Foreign Exchange facility of
USD 4,800,000.

Interest rate per annum is at Cost of Fund
(CoF) + 1% p.a.

This facility is valid until July 5, 2017.

The loan agreement required MAP Group to
fulfill certain financial covenants based on the
consolidated financial statements of MAP and
its subsidiaries, such as current ratio of not
less than 1x, net debt to equity ratio of not
more than 2x and net debt to EBITDA ratio of
not more than 3.25x.

As of December 31, 2016, this facility is not
used by SCI.
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p. Berdasarkan perjanjian kredit dari Bank
Danamon Indonesia tanggal 30 Agustus
2007 dengan addendum terakhir tanggal
1 November 2016, MAP memperoleh fasilitas
pinjaman berupa:

1) Fasilitas Uncommitted Omnibus Trade
Finance sebesar Rp 50.000 juta dengan
sublimit:

- Fasilitas Import Sight/Usance Letter of
Credit dan/atau Surat Kredit
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)
sebesar Rp 50.000 juta.

- Fasilitas Bank Guarantee dan/atau
Standby Letter of Credit sebesar
Rp 50.000 juta.

- Fasilitas Shipping Guarantee sebesar
Rp 50.000 juta.

2) Fasilitas Transaksi Valuta Asing dengan
jumlah notional sebesar USD 11.111.111.

Tingkat bunga per tahun adalah sebesar
Cost of Fund (CoF) + 2,5% p.a.

Fasilitas-fasilitas ini berlaku sampai dengan
19 Juni 2017.

Fasilitas Uncommitted Omnibus Trade Finance
dapat digunakan oleh SCI, sedangkan fasilitas
Transaksi Valuta Asing dapat digunakan oleh
SCI, SPI, SII dan PDI.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup
memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan
konsolidasian MAP dan entitas anak, antara
lain rasio lancar minimal 1, rasio utang bersih
terhadap ekuitas maksimal 2 dan rasio utang
bersih terhadap EBITDA maksimal 3,25.

Pada tanggal 31 Desember 2016, fasilitas ini
tidak digunakan oleh SCI, SPI, SII dan PDI.

q. Berdasarkan perjanjian kredit dari Bank
Maybank Indonesia tanggal 19 Desember 2001
dan 25 November 2008 dengan addendum
terakhir tanggal 2 Mei 2016, Perusahaan
memperoleh fasilitas pinjaman berupa:

1) Fasilitas Sight/Usance Letter of Credit
dengan jumlah  maksimum  sebesar
USD 20.000.000, dengan rincian sublimit
maksimum yang terdiri dari:

- Fasilitas Pinjaman Promes Berulang
Post Invoice Financing (PPB PIF)
sebesar Rp 100.000 juta.

- Fasilitas Bank  Garansi, Counter
Guarantee, Standby Letter of Credit
dan Demand Guarantee sebesar
USD 20.000.000.

2) Fasilitas Pinjaman Promes Berulang

dengan sublimit Bank Garansi Line sebesar
Rp 50.000 juta.
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p. Based on loan agreement from Bank Danamon

Indonesia dated August 30, 2007 which was
amended recently on November 1, 2016, MAP
obtained loan facilities as follows:

1) Uncommitted Omnibus Trade Finance
facility of Rp 50,000 million with sublimit
of:

- Import Sight/Usance Letter of Credit
and/or Surat Kredit Berdokumen Dalam
Negeri (SKBDN) facilities of
Rp 50,000 million.

- Bank Guarantee and/or Standby Letter
of Credit facilities of Rp 50,000 million.

- Shipping Guarantee facility of
Rp 50,000 milion.

2) Foreign Exchange facility with notional
amount of USD 11,111,111.

Interest rate per annum is at Cost of Fund
(CoF) + 2.5% p.a.

These facilities are valid until June 19, 2017.

Uncommitted Omnibus Trade Finance facility
can be used by SCI, while Foreign Exchange
facility can be used SCI, SPI, SII and PDI.

The loan agreement required MAP Group to
fulfill certain financial covenants based on the
consolidated financial statements of MAP and
its subsidiaries, such as current ratio at a
minimum of 1, net debt to equity ratio at a
maximum of 2 and net debt to EBITDA ratio at
a maximum of 3.25.

As of December 31, 2016, these facilities are
not used by SCI, SPI, SII and PDI.

Based on loan agreements from Bank Maybank
Indonesia dated December 19, 2001 and
November 25, 2008 which were amended
recently on May 2, 2016, the Company
obtained loan facilities as follows:

1) Sight/Usance Letter of Credit facility with a
maximum limit of USD 20,000,000, and
maximum sublimit consisting of:

- Revolving Loan Post Invoice Financing
(PPB PIF) facility of Rp 100,000 million.

- Bank Guarantee, Counter Guarantee,
Standby Letter of Credit and Demand
Guarantee facilities of USD 20,000,000.

2) Revolving Loan with sublimit of Bank
Guarantee Line facility of Rp 50,000 million.
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Berdasarkan perjanjian kredit tanggal 18 Juli
2007 dengan addendum terakhir tanggal
2 Mei 2016, Perusahaan memperoleh fasilitas
Transaksi Valuta Asing dengan jumlah
maksimum sebesar USD 15.000.000.

Tingkat bunga per tahun akan ditentukan
kemudian.

Fasilitas-fasilitas ini berlaku sampai dengan
14 April 2017 dan dapat digunakan oleh SCI,
SPI, SII dan PDI.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup
memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan
konsolidasian MAP dan entitas anak, antara
lain rasio lancar minimal 1, rasio utang bersih
terhadap ekuitas maksimal 2 dan rasio utang
bersih terhadap EBITDA maksimal 3,25.

Pada tanggal 31 Desember 2016, fasilitas ini
tidak digunakan oleh SCI, SPI, SII dan PDI.

r. Berdasarkan perjanjian kredit dari Bank
Central Asia tanggal 11 Agustus 2005 dengan
addendum terakhir tanggal 10 November
2016, MAP memperoleh fasilitas Forex Line
sebesar USD 20.000.000.

Tingkat bunga per tahun akan ditentukan
kemudian.

Fasilitas ini berlaku sampai dengan
11 Februari 2017 dan sedang dalam proses
perpanjangan  sampai dengan tanggal
penerbitan laporan keuangan konsolidasian.

Fasilitas ini dapat digunakan oleh SCI, SPI,
SII dan PDI.

Perjanjian pinjaman mengharuskan MAP Grup
memenuhi persyaratan keuangan tertentu
sesuai dengan laporan keuangan
konsolidasian MAP dan entitas anak, antara
lain rasio utang bersih terhadap ekuitas
maksimal 2, rasio utang bersih terhadap
EBITDA maksimal 3,25 dan rasio lancar
minimal 1.

Pada tanggal 31 Desember 2016, fasilitas ini
tidak digunakan oleh SCI, SPI, SII dan PDI.

Manajemen berkeyakinan bahwa seluruh

persyaratan yang dipersyaratkan Bank telah
dipenuhi.
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Based on loan agreement dated July 18,
2007 which was amended recently on May 2,
2016, the Company obtained Foreign
Exchange facility with a maximum limit of
USD 15,000,000.

Interest rate per annum will be subject to
review.

These facilities are valid until April 14, 2017
and can be used by SCI, SPI, SII and PDI.

The loan agreement required MAP Group to
fulfill certain financial covenants based on the
consolidated financial statements of MAP and
its subsidiaries, such as current ratio at a
minimum of 1, net debt to equity ratio at a
maximum of 2 and net debt to EBITDA ratio at
a maximum of 3.25.

As of December 31, 2016, these facilities are
not used by SCI, SPI, SII and PDI.

Based on loan agreement from Bank Central
Asia dated August 11, 2005 which was
amended recently on November 10, 2016,
MAP  obtained Forex Line facility of
USD 20,000,000.

Interest rate per annum will be subject to
review.

This facility is valid until February 11, 2017
and is still in the process of extension as of the
date of issuance of the consolidated financial
statements.

This facility can be used by SCI, SPI, SII and
PDI.

The loan agreement required MAP Group to
fulfill certain financial covenants based on the
consolidated financial statements of MAP and
its subsidiaries, such as net debt to equity ratio
at a maximum of 2, net debt to EBITDA ratio
at a maximum of 3.25 and current ratio at a
minimum of 1.

As of December 31, 2016, these facilities are
not used by SCI, SPI, SII and PDI.

Management believes that all requirements
required by the Bank have been met.
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40. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM 40. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES

MATA UANG ASING

Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015, 2014
dan 2013, Grup mempunyai aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing sebagai berikut:

DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES

As of December 31, 2016, 2015, 2014 and 2013,
the Group had monetary assets and liabilities in
foreign currencies as follows:

31 Desember/December 31,

2016 2015 %) 2014 %) 2013 %)

Mata uang Ekuivalen Mata uang Ekuivalen Mata uang Ekuivalen Mata uang Ekuivalen
asing/ Rupiah/ asing/ Rupiah/ asing/ Rupiah/ asing/ Rupiah/
Foreign Equivalent Foreign Equivalent Foreign Equivalent Foreign Equivalent

currency in Rupiah currency in Rupiah currency in Rupiah currency in Rupiah

Dalam jumlah Rp Juta/ Dalam jumlah Rp Juta/
penuh/In full Rp Million penuh/In full Rp Million

amount amount
Aset
Kas dan setara kas usb 560.024 7.525 35.909 495
GBP 100 2 - -
Piutang lain-lain kepada
pihak ketiga usb - - 19.309 266
Lainnya/
Others - - - -
Uang jaminan usb 99.584 1.338 143.387 1.978
Jumlah aset 8.865 2.739
Liabilitas
Utang usaha kepada
pihak ketiga usD 1.157.310 15.550 1.531.684 21.130
Lainnya/
Others - 26
Utang lain-lain kepada
pihak ketiga usb 965.973 12.979 1.526.636 21.060
Lainnya/
Others 49 9
Biaya yang masih
harus dibayar usb 72.261 971
Lainnya/
Others 146
Jumlah liabilitas 29.695 42.225
Liabilitas bersih (20.830) (39.486)

*) Disajikan kembali (Catatan 5).

Grup mengalami keuntungan kurs mata uang
asing bersih sebesar Rp 2.150 juta pada tahun
2016 dan mengalami kerugian kurs mata uang
asing bersih sebesar Rp 3.407 juta, Rp 2 juta dan
Rp 9.101 juta masing-masing pada tahun 2015,
2014 dan 2013.

Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015, 2014
dan 2013, kurs konversi yang digunakan Grup
untuk mata uang USD masing-masing sebesar
Rp 13.436, Rp 13.795, Rp 12.440 dan Rp 12.189.
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Dalam jumlah Rp Juta/ Dalam jumlah Rp Juta/
penuh/In full Rp Million penuh/In full Rp Million

amount amount
Assets
12.510 156 12.726 155  Cash and cash equivalents
Other accounts receivable
65.332 813 176.911 2.156 from third parties
41 41
143.058 1.780 142.855 1.741  Refundable deposits
2.790 4.093  Total assets
Liabilities
Trade accounts payable
3.399.451 42.289 2.537.505 30.930 to third parties
1.014 707
Other accounts payable
1.694.348 21.078 1.459.719 17.793 to third parties
146 639
Accrued expenses
64.527 50.069  Total liabilities
(61.737) (45.976)  Net liabilities

*) As restated (Note 5).

The Group incurred net foreign exchange gain
amounting to Rp 2,150 million in 2016 and
incurred net foreign exchange loss amounting to
Rp 3,407 million, Rp 2 million and Rp 9,101
million in 2015, 2014 and 2013, respectively.

As of December 31, 2016, 2015, 2014 and 2013,
the conversion rates used by the Group in USD
are Rp 13,436, Rp 13,795, Rp 12,440 and
Rp 12,189, respectively.
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41. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN DAN RISIKO MODAL

A. Kategori dan Kelas Instrumen Keuangan

41. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT

A. Ca

tegories and Classes of Financial

Instruments

31 Desember/December 31,

2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Aset keuangan Financial assets
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables
Setara kas 392.460 58.221 46.750 31.303 Cash equivalents
Piutang usaha Trade accounts receivable
Pihak berelasi 11.917 45.045 31.587 23.671 Related parties
Pihak ketiga 34.794 34.376 32.666 21.021 Third parties
Piutang lain-lain Other accounts receivable
Pihak berelasi 939 15.176 15.176 28.302 Related parties
Pihak ketiga 3.551 11.823 36.123 3.599 Third parties
Uang jaminan 43.968 34.346 29.811 24.414 Refundable deposits
Nilai wajar melalui laba rugi Fair Value Through Profit or Loss
Instrumen keuangan derivatif 40 - - - Derivative financial instruments
Jumlah aset keuangan 487.669 198.987 192.113 132.310  Total financial assets
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Biaya perolehan diamortisasi At amortized cost
Utang usaha kepada pihak Trade accounts payable to third
ketiga 57.259 48.434 73.328 59.480 parties
Utang lain-lain Other accounts payable
Pihak berelasi 25.775 67.188 91.447 70.391 Related parties
Pihak ketiga 105.770 85.081 75.343 66.465 Third parties
Biaya yang masih harus dibayar 60.024 51.557 64.642 44.201 Accrued expenses
Liabilitas kepada pihak ketiga - - - 971 Liabilities to third parties
Obligasi konversi 699.702 - - - Convertible bond
Nilai wajar melalui laba rugi Fair Value Through Profit or Loss
Instrumen keuangan derivatif 34 78 - - Derivative financial instruments
Jumlah liabilitas keuangan 948.564 252.338 304.760 241.508  Total financial liabilities
*) Disajikan kembali (Catatan 5). *) As restated (Note 5).

B. Manajemen Risiko Keuangan

a. Tujuan dan Kebijakan Manajemen
Risiko Keuangan

Risiko-risiko utama vyang timbul dari
instrumen keuangan Grup adalah risiko
nilai tukar mata uang asing, risiko tingkat
bunga, risiko kredit dan risiko likuiditas.
Grup telah menerapkan manajemen risiko
keuangan dan kebijakannya untuk
memastikan kecukupan sumber daya
keuangan yang memadai tersedia untuk
operasi dan pengembangan bisnis, serta
untuk mengelola risiko mata uang asing,
risiko tingkat bunga, risiko kredit dan
risiko likuiditas. Ringkasan dari kebijakan
manajemen risiko keuangan adalah
sebagai berikut:
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B. Financial Risk Management

Financial Risk Management Objectives
and Policies

The principal risks arising from the Group’s
financial instruments are foreign currency
exchange rate risk, interest rate risk, credit
risk and liquidity risk. The Group has
established financial risk management and
policy which seeks to ensure that adequate
financial resources are available for the
development of the Group’s business while
managing its foreign currency exchange
rate, interest rate, credit and liquidity risks.
The summary of the financial risk
management policies are as follows:
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i. Manajemen Risiko Mata

Asing

Uang

Grup terekspos terhadap pengaruh
fluktuasi nilai tukar mata uang asing
terutama dikarenakan pembelian
persediaan dalam mata uang USD.

Grup mengelola eksposur mata uang
asing dengan melakukan lindung nilai
secara alami, dengan cara menetapkan
harga produk yang didasarkan pada
kurs  tertentu. Pada saat nilai
pembelian barang melewati batas kurs
tersebut, maka Grup akan melakukan
penyesuaian harga jual. Jumlah
eksposur mata uang asing bersih Grup
pada tanggal pelaporan diungkapkan
dalam Catatan 40. Untuk membantu

mengelola risiko, Grup juga
mengadakan foreign exchange forward
contracts dalam batasan yang

ditetapkan (Catatan 33).

Analisis sensitivitas mata uang asing

Tabel berikut merinci sensitivitas Grup
terhadap peningkatan dan penurunan
dalam Rp terhadap mata uang asing
berdasarkan tingkat sensitivitas yang
digunakan ketika melaporkan secara
internal risiko mata uang asing kepada
para karyawan kunci. Tingkat
sensitivitas tersebut merupakan
penilaian manajemen terhadap
perubahan yang mungkin terjadi pada
nilai tukar valuta asing. Analisis
sensitivitas hanya mencakup item
mata uang asing moneter yang ada
dan menyesuaikan translasinya pada

akhir  periode untuk  perubahan
persentase dalam nilai tukar mata
uang. Jumlah positif di bawah ini

menunjukkan peningkatan laba setelah
pajak dimana Rp menguat terhadap
mata uang USD. Untuk persentase
yang sama dari melemahnya Rp
terhadap mata uang USD tersebut,
akan ada dampak vyang dapat
dibandingkan pada laba setelah pajak,
dan saldo di bawah ini akan menjadi

Foreign Currency Risk Management

The Group is exposed to the effect of
foreign currency exchange rate
fluctuation mainly because of purchases
of inventories denominated in USD.

The Group manages the foreign
currency exposure by performing
natural hedging, by determining the
price of products based on the certain
rate. When the purchase value of the
goods exceed that rate limit, the Group
will adjust the selling price. The Group’s
net foreign currency exposure as of
reporting dates is disclosed in Note 40.
To help manage the risk, the Group also
entered into foreign exchange forward
contracts within established parameters
(Note 33).

Foreign currency sensitivity analysis

The following table details the Group’s
sensitivity to increase and decrease in
the Rp against foreign currency based
on the sensitivity rates that were used
when reporting foreign currency risk
internally to key management
personnel. Those sensitivity rates
represent management’s assessment of
the reasonably possible change in
foreign exchange rates. The sensitivity
analysis includes only outstanding
foreign currency denominated monetary
items and adjusts their translation at
the period end for a percentage change
in currency rates. A positive number
below indicates an increase in profit
after tax where the Rp strengthens
against USD currency. For the same
percentage of the weakening of the Rp
against USD currency, there would be a
comparable impact on the profit after
tax, and the balances below would be
negative.

negatif.
Tingkat sensitivitas/ Laba setelah pajak/
Sensitivity rate Profit after tax
2016 2015 2014 2013 2016 2015 *) 2014 *) 2013 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Eksposur USD 2,42% 5,47% 5% 9,29% 375 1.618 2.273 3.112  USD Exposure

*) Disajikan kembali (Catatan 5).

Hal ini terutama disebabkan oleh
eksposur terhadap saldo kas dan
setara kas, piutang, uang jaminan dan
utang Grup dalam mata uang USD
pada akhir periode pelaporan.
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*) As restated (Note 5).

This is mainly attributable to the
exposure outstanding on uUsD
denominated cash and cash equivalents,
receivables, refundable deposits and
payables in the Group at the end of the
reporting period.
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Menurut pendapat manajemen, analisis
sensitivitas tidak representatif dari
risiko valuta asing melekat karena
eksposur pada akhir periode pelaporan
tidak mencerminkan eksposur selama
tahun berjalan.

ii. Manajemen Risiko Tingkat Bunga

Risiko tingkat bunga adalah risiko
dimana nilai wajar atau arus kas di
masa datang atas instrumen keuangan
akan berfluktuasi akibat perubahan
tingkat bunga pasar. Eksposur Grup
pada fluktuasi tingkat bunga pasar
timbul terutama dari pinjaman dengan
tingkat bunga mengambang.

Untuk menjaga eksposur tingkat bunga
atas pinjaman, Grup melakukan
pengawasan terhadap pergerakan
tingkat bunga untuk memungkinkan
manajemen menetapkan kebijakan
yang sesuai.

Instrumen keuangan Grup vyang
terekspos terhadap risiko tingkat
bunga atas arus kas (cash flow interest
rate) termasuk dalam tabel risiko
likuiditas dan tingkat bunga pada
poin (iv) di bawah.

Analisis sensitivitas tingkat bunga

Analisis sensitivitas di bawah ini telah
ditentukan berdasarkan eksposur
tingkat  bunga untuk  instrumen
non-derivatif pada akhir periode
pelaporan. Untuk liabilitas tingkat
bunga mengambang, analisis tersebut
disusun dengan asumsi  jumlah
liabilitas terutang pada akhir periode
pelaporan itu terutang sepanjang
tahun. Di tahun 2015 dan 2014,
kenaikan atau penurunan 10 basis poin
digunakan ketika melaporkan risiko
tingkat bunga secara internal kepada
karyawan kunci dan merupakan
penilaian manajemen terhadap
perubahan yang mungkin terjadi pada
tingkat bunga.

Jika tingkat bunga lebih tinggi/rendah
10 basis poin dan semua variabel
lainnya tetap konstan, laba setelah
pajak Grup untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2015 dan 2014 akan
turun/naik  masing-masing sebesar
Rp 1 juta dan Rp 17 juta.

Sensitivitas Grup terhadap tingkat
bunga telah menurun selama tahun
berjalan terutama disebabkan oleh
penurunan instrumen utang dengan
tingkat bunga mengambang.
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In management’s opinion, the
sensitivity analysis is unrepresentative
of the inherent foreign exchange risk
because the exposure at the end of the
reporting period does not reflect the
exposure during the year.

. Interest Rate Risk Management

Interest rate risk is the risk that the fair
value or future cash flows of a financial
instrument will fluctuate because of the
changes in market interest rates. The
Group’s exposure to the market interest
fluctuation  arises primarily  from
borrowings with variable interest rates.

To manage the interest rate exposure
on its borrowings, the Group reviews
the interest rate movements to enable
management to take appropriate
measures.

Financial instruments of the Group that
are exposed to cash flow interest rate
risk are included in liquidity and interest
rate risk table in section (iv) below.

Interest rate sensitivity analysis

The sensitivity analysis below have
been determined based on the exposure
to interest rates for non-derivative
instruments at the end of the reporting
period. For floating rate liabilities, the
analysis is prepared assuming the
amount of the liability outstanding at
the end of the reporting period was
outstanding for the whole year. In 2015
and 2014, a 10 basis point increase or
decrease were used when reporting
interest rate risk internally to key
management personnel and represent
management’s assessment of the
reasonably possible change in interest
rates.

If interest rates had been 10 basis
points higher/lower and all other
variables were held constant, the
Group’s profit after tax for the year
ended December 31, 2015 and 2014
would decrease/increase by Rp 1 million
and Rp 17 million, respectively.

The Group’s sensitivity to interest rates
has decreased during the current year
mainly due to the reduction in variable
rate debt instruments.
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ili. Manajemen Risiko Kredit

Risiko kredit mengacu pada risiko
rekanan gagal dalam memenuhi
liabilitas kontraktualnya yang
mengakibatkan kerugian bagi Grup.

Risiko kredit Grup terutama melekat
pada rekening bank, deposito
berjangka, piutang usaha, piutang lain-
lain  dan uang jaminan. Grup
menempatkan saldo bank dan deposito
berjangka pada institusi keuangan
yang layak dan terpercaya untuk
diversifikasi pendapatan bunga dan
penyebaran risiko. Piutang usaha
dilakukan dengan bank penerbit kartu
kredit dan pihak ketiga lainnya yang
terpercaya serta pihak berelasi,
sedangkan piutang lain-lain dilakukan
dengan pihak ketiga terpercaya dan
pihak berelasi. Eksposur Grup dan
pihak lawan dimonitor secara terus
menerus dan nilai agregat transaksi
terkait tersebar di antara pihak lawan
yang telah disetujui.

Nilai tercatat aset keuangan pada
laporan keuangan konsolidasian
mencerminkan eksposur Grup
terhadap risiko kredit.

Grup tidak memiliki pelanggan
terbesar sehingga Grup tidak memiliki
eksposur kredit yang signifikan untuk
setiap rekanan tunggal atau kelompok
pihak lawan yang memiliki
karakteristik serupa.

Grup tidak memiliki agunan atau
pendukung kredit lainnya untuk
menutupi risiko kredit terkait dengan
aset keuangan.

Kualitas kredit aset keuangan yang
tidak lewat jatuh tempo atau tidak
mengalami penurunan nilai didasarkan
pada pemeringkat kredit intern yang
didasarkan pada data historis atas
wanprestasi pihak lawan.

Atas aset keuangan yang tidak atau
telah lewat jatuh tempo atau tidak
mengalami  penurunan nilai, Grup
berkeyakinan bahwa aset keuangan
tersebut dapat diperoleh kembali
dengan nilai penuh.
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iii. Credit Risk Management

Credit risk refers to the risk that a
counterparty will default on its
contractual obligation resulting in a loss
to the Group.

The Group’s exposure to credit risk is
primarily attributed to cash in banks,
time deposits, trade accounts
receivable, other accounts receivable
and refundable deposits. The Group
places its bank balances and time
deposits with credit worthy financial
institutions to diversify interest income
and spread risk. Trade accounts
receivable are entered with reputable
credit card issuers and other credit
worthy third parties and related parties,
while other accounts receivable are
entered with credit worthy third parties
and related parties. The Group’s
exposure and its counterparties are
continuously monitored and the
aggregate value of  transactions
concluded is spread amongst approved
counterparties.

The carrying amount of financial assets
recorded in the consolidated financial
statements represents the Group’s
exposure to credit risk.

The Group has no one largest customer,
therefore the Group does not have
significant credit exposure to any single
counterparty or any group of
counterparties having similar
characteristics.

The Group does not hold any collateral
or other credit enhancements to cover
its credit risks associated with its
financial assets.

The credit quality of financial assets
that are neither past due nor impaired
is based on internal credit rating which
is based on historical data on default of
the counterparties.

For financial assets that are not yet due
or past due or not impaired, the Group
believes that the assets are recoverable
in full amount.
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iv. Manajemen Risiko Likuiditas

Tanggung jawab utama untuk
manajemen risiko likuiditas terletak
pada manajemen, yang telah
membentuk kerangka kerja
manajemen risiko likuiditas yang
sesuai untuk pengelolaan pendanaan
jangka pendek, menengah dan jangka
panjang Grup dan persyaratan
manajemen likuiditas. Grup mengelola
risiko likuiditas dengan memelihara
cadangan yang memadai, fasilitas
perbankan dan fasilitas pinjaman
cadangan, dengan terus memantau
arus kas prakiraan dan aktual, dan
dengan cara mencocokkan profil jatuh
tempo aset dan liabilitas keuangan.

Tabel risiko likuiditas dan tingkat
bunga

Tabel berikut merinci sisa jatuh tempo
kontrak untuk liabilitas keuangan
non-derivatif dengan periode
pembayaran vyang disepakati Grup.
Tabel telah disusun berdasarkan arus
kas yang tak terdiskonto dari liabilitas
keuangan berdasarkan tanggal terawal
dimana Grup dapat diminta untuk
membayar. Tabel mencakup arus kas
bunga dan pokok. Jatuh tempo kontrak
didasarkan pada tanggal terawal
dimana Grup mungkin akan diminta
untuk membayar.

Tingkat bunga
efektif rata-rata

tertimbang/ Kurang dari

iv. Liquidity Risk Management

Ultimate responsibility for liquidity risk
management rests with the
management, which has established an
appropriate liquidity risk management
framework for the management of the
Group’s short, medium and long-term
funding and liquidity management
requirements. The Group manages
liquidity risk by maintaining adequate
reserves, banking facilities and reserves
borrowing facilities by continuously
monitoring forecast and actual cash
flows, and by matching the maturity
profiles of financial assets and liabilities.

Liguidity and interest rate risk table

The following table details the Group’s
remaining contractual maturity for its
non-derivative financial liabilities with
agreed repayment periods. The table
has been drawn up based on the
undiscounted cash flows of financial
liabilities based on the earliest date on
which the Group can be required to pay.
The table includes both interest and
principal cash flows. The contractual
maturity is based on the earliest date
on which the Group may be required to
pay.

1sampai 3 3 bulan sampai 1 sampai 5 Lebih dari

Weighted average 1 bulan/ bulan/ 1 tahun/ tahun/ 5 tahun/
effective Less than 1to3 3 months 1to5 More than Jumlah/
interest rate 1 month months to 1 year years 5 years Total
% Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
31 Desember 2016
Instrumen tanpa bunga
Utang usaha kepada pihak ketiga 57.259 57.259
Utang lain-lain
Pihak berelasi 25.775 25.775
Pihak ketiga 105.770 105.770
Biaya yang masih harus dibayar 60.024 - 60.024
Obligasi konversi - 725.002 725.002
Jumlah 248.828 725.002 973.830
31 Desember 2015 *
Instrumen tanpa bunga
Utang usaha kepada pihak ketiga 48.434 48.434
Utang lain-lain
Pihak berelasi 66.854 66.854
Pihak ketiga 85.081 85.081
Biaya yang masih harus dibayar 51.557 51.557

Instrumen dengan tingkat bunga
mengambang
Utang lain-lain kepada pihak
berelasi

Jumlah

8,5% - 8,75%

340

340

251.926

340

252.266

*) Disajikan kembali (Catatan 5).
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December 31, 2016
Non-interest bearing instruments
Trade accounts payable to third parties
Other accounts payable
Related parties
Third parties
Accrued expenses
Convertible bond

Total

December 31, 2015 *)
Non-interest bearing instruments
Trade accounts payable to third parties
Other accounts payable
Related parties
Third parties
Accrued expenses

Variable interest rate instruments
Other accounts payable to related
parties

Total

*) As restated (Note 5).
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Tingkat bunga
efektif rata-rata
tertimbang/ Kurang dari 1sampai 3 3 bulan sampai 1 sampai 5 Lebih dari
Weighted average 1 bulan/ bulan/ 1 tahun/ tahun/ 5 tahun/
effective Less than 1to3 3 months 1to5 More than Jumlah/
interest rate 1 month months to 1 year years 5 years Total
% Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million

31 Desember 2014 * December 31, 2014 *

Instrumen tanpa bunga Non-interest bearing instruments
Utang usaha kepada pihak ketiga 73.328 73.328 Trade accounts payable to third parties
Utang lain-lain Other accounts payable

Pihak berelasi 68.433 68.433 Related parties
Pihak ketiga 75.343 75.343 Third parties
Biaya yang masih harus dibayar 64.642 64.642 Accrued expenses

Instrumen dengan tingkat bunga
mengambang Variable interest rate instruments
Utang lain-lain kepada pihak Other accounts payable to related

berelasi 8,5% - 8,75% 168 489 24.318 24.975 parties

Jumlah 281.914 489 24,318 306.721  Total

31 Desember 2013 *) December 31, 2013 *

Instrumen tanpa bunga Non-interest bearing instruments
Utang usaha kepada pihak ketiga 59.480 59.480 Trade accounts payable to third parties
Utang lain-lain Other accounts payable

Pihak berelasi 70.391 70.391 Related parties
Pihak ketiga 66.465 66.465 Third parties
Biaya yang masih harus dibayar 44.201 44.201 Accrued expenses

Instrumen dengan tingkat bunga tetap Fixed interest rate instruments

Liabilitas jangka panjang kepada
pihak ketiga 11,5% 99 199 699 29 - 1.026 Long-term liabilities to third parties
Jumlah 240.636 199 699 29 - 241,563  Total

Tabel berikut merinci analisis likuiditas

untuk instrumen
Tabel telah

Grup
derivatif.

keuangan
disusun

berdasarkan arus kas keluar tidak

The following table details the Group’s

liquidity analysis for its derivative
financial instruments. The table has
been drawn up based on the

pemegang saham melalui optimalisasi saldo
utang dan ekuitas. Struktur modal Grup
terdiri dari kas dan setara kas (Catatan 6),

pinjaman berbeban bunga yang terdiri
dari liabilitas jangka panjang kepada pihak
ketiga dan ekuitas pemegang saham
induk, vyang terdiri dari modal vyang

ditempatkan dan disetor, tambahan modal
disetor, penghasilan komprehensif lain, saldo
laba  dan kepentingan  non-pengendali
(Catatan 23, 24 dan 25).
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didiskontokan kontraktual dari undiscounted contractual cash outflows
instrumen derivatif. on derivative instruments.
Kurang dari 1 sampai 3 3 bulan sampai 1 sampai 5 Lebih dari
1 bulan/ bulan/ 1 tahun/ tahun/ 5 tahun/
Less than 1to3 3 months 1to5 More than
1 month months to 1 year years 5 years
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
31 Desember 2016 December 31, 2016
Foreign exchange forward Foreign exchange forward
contracts (14) 20 - - contracts
31 Desember 2015 *) December 31, 2015 *
Foreign exchange forward Foreign exchange forward
contracts (38) (40) - - contracts
*) Disajikan kembali (Catatan 5). *) As restated (Note 5).
C. Manajemen Risiko Modal C. Capital Risk Management
Grup mengelola risiko modal untuk The Group manages capital risk to ensure that
memastikan bahwa mereka akan mampu it will be able to continue as going concern, in
untuk melanjutkan kelangsungan hidup, addition to maximizing the profits of the
selain memaksimalkan keuntungan para shareholders through the optimization of the

balance of debt and equity. The Group’s capital
structure consists of cash and cash equivalents
(Note 6), interest bearing debts consisting of
long-term liabilities to third parties and equity
shareholders of the holding, consisting of
capital stock, additional paid-in capital, other
comprehensive income, retained earnings and
non-controlling interest (Notes 23, 24 and 25).
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Manajemen secara berkala melakukan
review struktur permodalan Grup. Sebagai
bagian dari review ini, manajemen
mempertimbangkan biaya permodalan dan
risiko yang berhubungan.

D. Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar instrumen keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi

Kecuali sebagaimana tercantum dalam tabel
berikut, manajemen menganggap bahwa nilai
tercatat aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi dalam laporan keuangan
konsolidasian mendekati nilai wajarnya,
karena akan jatuh tempo dalam jangka
pendek atau menggunakan tingkat bunga

Management periodically reviews the Group’s
capital structure. As part of this review,
management considers the cost of capital and
related risks.

Fair Value Measurements

Fair value of financial instruments carried at
amortized cost

Except as detailed in the following table,
management considers that the carrying
amounts of financial assets and financial
liabilities carried at amortized cost in the
consolidated financial statements approximate
their fair values, because of either their short
term maturities or they carry market rates of
interest.

pasar.
31 Desember/December 31,
2016 2015 *) 2014 %) 2013 *)
Nilai tercatat/ Nilai tercatat/ Nilai tercatat/ Nilai tercatat/

Carrying Nilai wajar/ Carrying Nilai wajar/ Carrying Nilai wajar/ Carrying Nilai wajar/

amount Fair value amount Fair value amount Fair value amount Fair value

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Aset keuangan Financial assets
Uang jaminan 43.968 37.804 34.346 29.811 25.201 24.414 17.086  Refundable deposits
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Obligasi konversi 699.702 698.821 Convertible bond
Liabilitas jangka panjang Long-term liabilities

kepada pihak ketiga 971 990 to third parties

*) Disajikan kembali (Catatan 5).

Teknik penilaian dan asumsi yang diterapkan
untuk tujuan pengukuran nilai wajar

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan ditentukan sebagai berikut:

¢ Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan dengan syarat dan kondisi
standar dan diperdagangkan di pasar aktif
ditentukan dengan mengacu pada harga
pasar.

e Nilai wajar foreign exchange forward
contracts dihitung dengan menggunakan
kurs mata uang asing kuotasian.

* Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan lainnya (tidak termasuk yang
dijelaskan di atas) ditentukan sesuai
dengan model penentuan harga yang
berlaku umum berdasarkan analisis arus
kas terdiskonto menggunakan tingkat
bunga yang berlaku dari transaksi pasar
yang dapat diobservasi saat ini untuk
instrumen sejenis.

Secara khusus, asumsi signifikan yang
digunakan dalam menentukan nilai wajar dari
aset dan liabilitas keuangan ditetapkan di
bawabh ini:
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*) As restated (Note 5).

Valuation techniques and assumptions applied
for the purposes of measuring fair value

The fair values of financial assets and financial
liabilities are determined as follows:

e The fair values of financial assets and
financial liabilities with standard terms and
conditions and traded on active liquid
markets are determined with reference to
quoted market prices.

e The fair values of foreign exchange forward
contracts are calculated using quoted
foreign exchange rates.

e The fair values of other financial assets and
financial liabilities (excluding those
described above) are determined in
accordance with generally accepted pricing
models based on discounted cash flow
analysis using applicable interest rates from
observable current market transactions for
similar instruments.

Specifically, significant assumptions used in
determining the fair value of the following
financial assets and liabilities are set out
below:
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Uang jaminan

Nilai wajar dari uang jaminan diperkirakan
dengan menggunakan tingkat diskonto
sebesar 6,5% dan 7,6% masing-masing pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

Obligasi konversi

Nilai wajar dari obligasi konversi diperkirakan
dengan menggunakan tingkat diskonto
sebesar 7,439% - 7,962% pada tanggal
31 Desember 2016.

Hierarki pengukuran nilai wajar atas aset dan
liabilitas Grup

Tabel berikut ini merangkum nilai tercatat dan
nilai wajar aset dan liabilitas, yang dianalisis
antara keduanya serta nilai wajar didasarkan
pada:

e Level 1 pengukuran nilai wajar adalah
yang berasal dari harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset
atau liabilitas yang identik;

e Level 2 pengukuran nilai wajar adalah
yang berasal dari input selain harga
kuotasian yang termasuk dalam Level 1
yang dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas, baik secara langsung (misalnya
harga) atau secara tidak langsung
(misalnya deviasi dari harga); dan

* Level 3 pengukuran nilai wajar adalah
yang berasal dari teknik penilaian yang
mencakup input untuk aset atau liabilitas
yang bukan berdasarkan data pasar yang
dapat diobservasi (input yang tidak dapat
diobservasi).

Refundable deposits

The fair value of refundable deposits are
estimated using discount rates of 6.5% and
7.6% as of December 31, 2016 and 2015,
respectively.

Convertible bond
The fair value of convertible bond is estimated

using discount rate of 7.439% - 7.962% as of
December 31, 2016.

Fair value measurement hierarchy of the
Group’s assets and liabilities

The following tables summarize the carrying
amounts and fair values of the assets and
liabilities, analyzed among those whose fair
value is based on:

e Level 1 fair value measurements are those
derived from quoted prices (unadjusted) in
active markets for identical assets or
liabilities;

* Level 2 fair value measurements are those
derived from inputs other than quoted
prices included within Level 1 that are
observable for the asset or liability, either
directly (i.e. as prices) or indirectly (i.e.
derived from prices); and

¢ Level 3 fair value measurements are those
derived from valuation techniques that
include inputs for the asset or liability that
are not based on observable market data
(unobservable inputs).

Tingkat 1/ Tingkat 2/ Tingkat 3/ Jumlah/
31 Desember 2016 Level 1 Level 2 Level 3 Total December 31, 2016
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Aset yang diukur pada nilai wajar Assets measured at fair value
Aset keuangan pada FVTPL Financial assets at FVTPL
Aset keuangan derivatif - 40 40 Derivative financial assets
Aset yang nilai wajarnya diungkapkan Assets for which fair values are disclosed
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables
Uang jaminan - 37.804 37.804 Refundable deposits
Liabilitas yang diukur pada nilai wajar Liabilities measured at fair value
Liabilitas keuangan pada FVTPL Financial liabilities at FVTPL
Liabilitas keuangan derivatif - 34 34 Derivative financial liabilities
Liabilitas yang nilai wajarnya diungkapkan Liabilities for which fair values are disclosed
Liabilitas keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi Financial liabilities at amortized cost
Obligasi konversi - 698.821 698.821 Convertible bond
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Tingkat 1/ Tingkat 2/ Tingkat 3/ Jumlah/
31 Desember 2015 *) Level 1 Level 2 Level 3 Total December 31, 2015 *)
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Aset yang nilai wajarnya diungkapkan Assets for which fair values are disclosed
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables
Uang jaminan 30.392 30.392 Refundable deposits

Liabilitas yang diukur pada nilai wajar
Liabilitas keuangan pada FVTPL
Liabilitas keuangan derivatif

78

Liabilities measured at fair value
Financial liabilities at FVTPL
78 Derivative financial liabilities

*) Disajikan kembali (Catatan 5).

Tidak ada transfer antara Level 1 dan 2 pada
tahun berjalan.

42. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN

a.

Berdasarkan surat kesepakatan antara
Perusahaan dan GA Robusta F&B Company
Pte. Ltd. tanggal 13 Maret 2017, Obligasi MBA
akan dikonversi menjadi saham-saham dalam
Perusahaan dengan jumlah maksimal sebesar
19,9% dari seluruh modal ditempatkan dan
disetor Perusahaan termasuk saham hasil
konversi.

Berdasarkan akta notaris No. 8 tanggal
21 Maret 2017 dari Isyana Wisnuwardhani
Sadjarwo, S.H., M.H, notaris di Jakarta, pada
pemegang saham Perusahaan menyetujui
atas:

1. Pengubahan status Perusahaan dari
Perseroan Tertutup menjadi Perseroan
Terbuka.

2. Pengubahan nilai nominal saham dari

Rp 286.200 menjadi Rp 100.

3. Pengeluaran saham baru Perusahaan
melalui Penawaran Umum  Perdana,
sebanyak-banyaknya sebesar 453.722.900
saham baru yang dikeluarkan dari saham
dalam simpanan yang ditawarkan kepada
masyarakat melalui Penawaran Umum
Perdana, dengan nilai nominal sebesar
Rp 100 per masing-masing saham.

4. Persetujuan untuk mengkonversi obligasi
GA Robusta F&B Company Pte. Ltd.
menjadi saham dalam Perusahaan yang
akan dikeluarkan oleh Perusahaan dari
saham dalam simpanan Perusahaan dan
merupakan bagian dari saham vyang
ditawarkan dalam rangka pelaksanaan
Penawaran Umum Perdana.

5. Persetujuan atas Rencana Program
Kepemilikan Saham oleh Manajemen dan
Karyawan (Management and Employee

Stock Option Plan/MESOP) dan
pengeluaran saham baru dalam rangka
Program Kepemilikan Saham oleh

Manajemen dan Karyawan (Management
and Employee Stock Option Plan/MESOP)
tersebut.
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*) As restated (Note 5).

There were no transfers between Level 1 and 2
during the year.

42. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD

a.

Based on letter of agreement between the
Company and GA Robusta F&B Company Pte.
Ltd. dated March 13, 2017, the MBA Bond will
be converted into shares of the Company at a
maximum of 19.9% of the total issued and
paid-up capital of the Company after the
issuance of new shares pursuant to the
conversion.

Based on notarial deed No. 8 dated March 21,
2017 of Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H.,
M.H, notary in Jakarta, the shareholders of the
Company approved:

1. The change in the Company’s status from
Private Company to Public Company.

2. The change in the nominal value of the
share from Rp 286,200 to Rp 100.

3. Issuance of new shares of the Company
through Initial Public Offering, with a
maximum of 453,722,900 new shares that
are to be issued from the shares in
portfolio that will be offered to the public
through the Initial Public Offering, with par
value of Rp 100 per each share.

4. Approval to convert the Bond from GA
Robusta F&B Company Pte. Ltd. into shares
of the Company that are to be issued by
the Company from the Company’s shares in
portfolio and are part of the shares offered
in the Initial Public Offering.

5. Approval of the Management and Employee
Stock Option Plan/MESOP and the issuance
of new shares in connection with the
Management and Employee Stock Option
Plan/MESOP.
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6. Pengubahan susunan Direksi dan Dewan 6. The change in the composition of the
Komisaris Perusahaan menjadi sebagai Company’s Board of Directors and Board of
berikut: Commissioners to become the following:

President Commissioner
Commissioners

Komisaris Utama Virendra Prakash Sharma
Komisaris Susiana Latif

Sandeep Achyut Naik

Sean Gustav Standish Hughes
Fock Wai Hoong

Komisaris Independen Independent Commissioners

Direktur Utama Anthony Cottan President Director
Direktur Ravi Kumar Sreeramulu Directors

Fetty Kwartati

Rohan Marinus Lallantha St George
Pinky Ong Torres

Direktur Independen Independent Director

7. Pemberian wewenang dan kuasa kepada
Direksi Perusahaan untuk melaksanakan
segala tindakan yang diperlukan
sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana.

8. Memberikan kuasa kepada Komisaris
Perusahaan untuk menyatakan dalam akta
notaris tersendiri mengenai kepastian
jumlah saham baru vyang dikeluarkan
dalam rangka Penawaran Umum Perdana
dan jumlah peningkatan modal
ditempatkan dan modal disetor
Perusahaan setelah Penawaran Umum
Perdana selesai dilaksanakan dan setelah
saham-saham tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek dan nama pemegang saham
hasil Penawaran Umum Perdana telah
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham.

9. Pengubahan anggaran dasar untuk
disesuaikan dengan peraturan perundang-
undangan  yang berlaku, termasuk
Peraturan Pasar Modal dan Peraturan
Bursa Efek yang berlaku di tempat di
mana saham Perusahaan dicatatkan.

Perubahan anggaran dasar tersebut telah
mendapatkan  persetujuan dari  Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. AHU-0007085.AH.01.02.Tahun 2017
tanggal 23 Maret 2017.

Berdasarkan Surat Keputusan Perusahaan
No. 04/SK-DK/MBA/II1/2017 tanggal 23 Maret
2017, menetapkan pengangkatan anggota
Komite Audit dengan susunan sebagai
berikut:

7. Granting the power and authority to the
Company’s Board of Directors to take all
necessary actions in connection with the
Initial Public Offering.

8. Authorize the Company’s Board of
Commissioners to state in the notarial deed
regarding the certain number of new
shares issued in connection with the Initial
Public Offering and the increase in the
subscribed and paid-up capital stock of the
Company after the execution of the Initial
Public Offering and after those shares have
been listed on the Stock Exchange and the
name of the shareholders have been listed
in the Shareholders Listing.

9. The amendment in the Company’s articles
of association to comply with the effective
laws and regulations, including the Capital
Market and Stock Exhange Regulations in
which the shares of the Company are
listed.

The change in articles of association
was approved by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of
Indonesia in his Decision Letter
No. AHU-0007085.AH.01.02.Tahun 2017 dated
March 23, 2017.

Based on Decision Letter of the Company
No. 04/SK-DK/MBA/III/2017 dated March 23,
2017, stipulates the appointment of members
of the Audit Committee as follows:

Ketua Sean Gustav Standish Hughes Chairman

Anggota Riono Trisongko
Imam Sugiarto

Berdasarkan Surat Keputusan Perusahaan
No. 02/SK-DIR/MBA/III/2017 tanggal 23 Maret
2017, menetapkan pengangkatan Fetty
Kwartati sebagai Sekretaris Perusahaan.

Berdasarkan Surat Keputusan Perusahaan
No. 02/SK-DIR/MBA/IV/2017 tanggal 25 April
2017, menetapkan pengangkatan Daniel
Septianto sebagai Kepala Unit Audit Internal.
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Members

d. Based on Decision Letter of the Company

No. 02/SK-DIR/MBA/II1/2017 dated March 23,
2017, stipulates the appointment of Fetty
Kwartati as the Corporate Secretary.

Based on Decision Letter of the Company
No. 02/SK-DIR/MBA/IV/2017 dated April 25,
2017, stipulates the appointment of Daniel
Septianto as the Head of Internal Audit Unit.
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f. Berdasarkan surat Perusahaan
No. 03/LET-DIR/MBA/1V/2017 tanggal
13 April 2017, Perusahaan telah mengajukan
Pernyataan Pendaftaran  kepada Ketua
Otoritas Jasa Keuangan dalam rangka
Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak-
banyaknya 453.722.900 saham biasa atas
nama yang merupakan saham baru dengan
nilai nominal Rp 100 setiap saham yang
mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 21%
dari modal ditempatkan dan disetor penuh
dalam Perusahaan setelah Penawaran Umum
Saham Perdana yang ditawarkan kepada
masyarakat dengan harga penawaran yang
akan ditentukan kemudian. Sampai dengan
tanggal penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian, Pernyataan Pendaftaran ini
masih dalam proses.

g. Berdasarkan akta notaris No. 2 tanggal 4 Mei
2017 dari Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo,
S.H., M.H, notaris di Jakarta, pada pemegang
saham Perusahaan menyetujui atas
pengubahan susunan Direksi dan Dewan
Komisaris Perusahaan menjadi sebagai

f. Based on the Letter of the Company
No. 03/LET-DIR/MBA/IV/2017 dated April 13,
2017, the Company has submitted Registration
Statement to the Chairman of Financial
Services Authority (OJK) in connection with
the Initial Public Offering of 453,722,900
common shares on behalf of a new share with
a nominal value of Rp 100 per share
representing a maximum of 21% of the
subscribed and fully paid-up capital of the
Company after the Initial Public Offering is
offered to the public at a bid price to be
determined later. As of the date of reissuance
of the consolidated financial statements, this
Registration Statement is still in progress.

g. Based on notarial deed No. 2 dated May 4,
2017 of Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H.,
M.H, notary in Jakarta, the shareholders of the
Company approved the change in the
composition of the Company’s Board of
Directors and Board of Commissioners to

berikut: become the following:
Komisaris Utama Agus Gozali President Commissioner
Komisaris Handaka Santosa Commissioners
Sandeep Achyut Naik
Komisaris Independen Sean Gustav Standish Hughes Independent Commissioners
Fock Wai Hoong
Direktur Utama Anthony Cottan President Director
Direktur Ravi Kumar Sreeramulu Directors
Fetty Kwartati
Rohan Marinus Lallantha St George
Sjeniwati Gusman
Direktur Independen Pinky Ong Torres Independent Director

Akta perubahan tersebut telah diterima
dan dicatat di dalam Sistem Administrasi
Badan Hukum dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perusahaan
No. AHU-AH.01.03-0133768 tanggal 5 Mei
2017.

h. Berdasarkan Surat Keputusan Perusahaan
No. 002/DIR-MBA/V/2017 tanggal 5 Mei 2017,
menetapkan pemberian hak opsi pembelian
saham kepada manajemen dan karyawan
(MESOP) dengan jumlah saham yang
diberikan maksimum sebesar 5% dari total
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah
Penawaran Umum Saham Perdana.

43. INFORMASI KEUANGAN ENTITAS INDUK

Informasi keuangan entitas induk menyajikan
informasi laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas dan
investasi dalam entitas anak.
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43.

This amendment deed had been received and
recorded in the Legal Entity Administration
System with Letter of Acceptance Notification
of Change in Data of the Company
No. AHU-AH.01.03-0133768 dated May 5,
2017.

h. Based on Decision Letter of the Company
No. 002/DIR-MBA/V/2017 dated May 5, 2017,
stipulates the grant of management and
employee stock option plan (MESOP) with a
maximum of 5% of the total issued and paid-
up capital after the Intial Public Offering.

PARENT ENTITY FINANCIAL INFORMATION

The financial information of the parent entity
presents statements of financial position,
statements of profit or loss and other
comprehensive income, statements of changes in
equity, statements of cash flows and investments
in subsidiaries.
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44,

45.

Laporan keuangan entitas induk disajikan dari
halaman 84 sampai dengan 88. Informasi laporan
keuangan entitas induk mengikuti kebijakan
akuntansi yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian seperti yang
dijelaskan dalam Catatan 3, kecuali untuk
investasi dalam entitas anak yang dicatat
menggunakan metode biaya.

PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Sehubungan dengan penawaran umum saham
perdana Perusahaan di Bursa Efek Indonesia,
Perusahaan telah menerbitkan kembali laporan
keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang
berakhir 31 Desember 2016, 2015, 2014 dan
2013 yang mencakup peraturan pasar modal
yang berlaku. Perubahan tersebut terdiri atas
penambahan informasi pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
serta Catatan 1, 3, 9, 10, 14, 16, 21, 32, 38, 39,
40 dan 42.

TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN
PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan konsolidasian dari halaman 2 sampai
dengan 83 dan informasi tambahan dari halaman
84 sampai dengan 88 merupakan tanggung
jawab manajemen, dan telah disetujui oleh
Direktur untuk diterbitkan pada tanggal
8 Mei 2017. Tidak terdapat perbedaan material
antara laporan keuangan konsolidasian yang
telah diterbitkan sebelumnya dan laporan
keuangan konsolidasian yang diterbitkan kembali,
kecuali yang dijelaskan dalam Catatan 44 atas
laporan keuangan konsolidasian.
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44,

45.

Financial information of the parent entity are
presented on pages 84 to 88. This parent entity

financial information follows the accounting
policies wused in the preparation of the
consolidated financial statements which are

described in Note 3, except for the investments in
subsidiaries which are accounted for using the
cost method.

REISSUANCE OF CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

In connection with the initial public offering of the
Company at the Indonesia Stock Exchange, the
Company has reissued the consolidated financial
statements for the years ended December 31,
2016, 2015, 2014 and 2013 that incorporates the
applicable stock exchange regulations. The
amendments consist of additional information in
the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income and Notes 1, 3, 9,
10, 14, 16, 21, 32, 38, 39, 40 and 42.

MANAGEMENT’'S RESPONSIBILITY AND
APPROVAL OF CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

The preparation and fair presentation of the
consolidated financial statements on pages 2 to 83
and the supplementary information on pages 84 to
88 were the responsibilities of the management,
and were approved by the Directors and
authorized for issue on May 8, 2017. There were
no significant differences between the previously
issued consolidated financial statements and these
reissued consolidated financial statements, except
for those as explained in Note 44 to the
consolidated financial statements.
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DAFTAR I: LAPORAN POSISI KEUANGAN SCHEDULE I: STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
ENTITAS INDUK *) OF PARENT ENTITY *)
31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013 DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31, December 31, December 31,

2016 2015 2014 2013
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 317.419 88 88 38 Cash and cash equivalents
Piutang lain-lain Other accounts receivable
Pihak berelasi 35.200 - - - Related parties
Pihak ketiga 1.771 - - - Third parties
Pajak penghasilan badan dibayar dimuka 206 31 - - Prepaid corporate income tax
Jumlah Aset Lancar 354.596 119 88 38 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi - 13.298 12.400 11.439 Other accounts receivable from related party
Investasi saham 435.983 - - - Investments in shares of stock
Jumlah Aset Tidak Lancar 435.983 13.298 12.400 11.439 Total Non-current Assets
JUMLAH ASET 790.579 13.417 12.488 11.477 TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang lain-lain kepada pihak ketiga 38 - - - Other accounts payable to third parties
Utang pajak 4 - - - Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 850 25 - - Accrued expenses
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 892 25 - - Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITY
Obligasi konversi 699.702 - - - Convertible bond
Jumlah Liabilitas 700.594 25 - - Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Rp 286.200 Capital stock - Rp 286,200 par value
per saham pada 31 Desember 2016, per share as of December 31, 2016,
Rp 1.000.000 per saham pada Rp 1,000,000 per share as of
31 Desember 2015, 2014 dan 2013 December 31, 2015, 2014 and 2013
Modal dasar - 2.400.000 saham pada Authorized - 2,400,000 shares as of
31 Desember 2016 dan 50.000 December 31, 2016 and 50,000
saham pada 31 Desember 2015, shares as of December 31, 2015,
2014 dan 2013 2014 and 2013
Modal ditempatkan dan disetor - Subscribed and paid-up - 600,000
600.000 saham pada 31 Desember shares as of December 31, 2016 and
2016 dan 12.500 saham pada 12,500 shares as of December 31,
31 Desember 2015, 2014 dan 2013 171.720 12.500 12.500 12.500 2015, 2014 and 2013
Modal disetor lainnya (1.866) (1.866) (1.866) (1.866) Other paid-in capital
Tambahan modal disetor (111.517) - - - Additional paid-in capital
Saldo laba 31.648 2.758 1.854 843 Retained earnings
Jumlah Ekuitas 89.985 13.392 12.488 11.477 Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 790.579 13.417 12.488 11.477 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
*) Disajikan dengan metode biaya *) Presented using cost method
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PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR II: LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN ENTITAS INDUK *)

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)

SUPPLEMENTARY INFORMATION

SCHEDULE II: STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME OF PARENT ENTITY *)

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

2016 2015 2014 2013

Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/

Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
PENJUALAN 5.475 - - -
BEBAN POKOK PENJUALAN 4.506 - - -
LABA KOTOR 969 - - -
Beban umum dan administrasi (891) (25) - (13)
Beban keuangan (6.554) (1) (1) (1)
Kerugian kurs mata uang asing - bersih (2) - - -
Penghasilan bunga 3.752 1.057 1.012 857
Day 1 gain 31.850 - - -
LABA SEBELUM PAJAK 29.124 1.031 1.011 843
BEBAN PAJAK PENGHASILAN (234) (127) - -
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 28.890 904 1.011 843
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - - - -
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 28.890 904 1.011 843

*) Disajikan dengan metode biaya
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SALES

COST OF SALES

GROSS PROFIT

General and administrative expenses

Finance cost

Loss on foreign exchange - net

Interest income

Day 1 gain

INCOME BEFORE TAX

INCOME TAX EXPENSE

NET INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

*) Presented using cost method



PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR III: LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
ENTITAS INDUK *)

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk
(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
SUPPLEMENTARY INFORMATION

SCHEDULE III: STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

OF PARENT ENTITY *)
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

Modal disetor Tambahan
Modal disetor/ lainnya/ modal disetor/ Saldo laba/ Jumlah
Paid-up Other Additional Retained ekuitas/
capital stock paid-in capital paid-in capital earnings Total equity
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
Setoran 12.500 saham dengan Issuance of 12,500 shares
nilai nominal Rp 1.000.000 with Rp 1,000,000 par value
per saham 12.500 - - - 12.500 per share
Modal disetor lainnya - (1.866) - - (1.866)  Other paid in-capital
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income for
tahun berjalan N N - 843 843 the year
Saldo per 31 Desember 2013 12.500 (1.866) N 843 11.477 Balance as of December 31, 2013
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income for
tahun berjalan - - - 1.011 1.011 the year
Saldo per 31 Desember 2014 12.500 (1.866) - 1.854 12.488 Balance as of December 31, 2014
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income for
tahun berjalan - - - 904 904 the year
Saldo per 31 Desember 2015 12.500 (1.866) - 2.758 13.392 Balance as of December 31, 2015
Peningkatan modal disetor 587.500 - - - 587.500 Increase in paid-up capital
Pengurangan modal disetor (428.280) - - - (428.280) Decrease in paid-up capital
Selisih nilai transaksi Difference in value of restructuring
restrukturisasi entitas transactions among entities
sepengendali - - (111.517) - (111.517) under common control
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income for
tahun berjalan - - - 28.890 28.890 the year
Saldo per 31 Desember 2016 171.720 (1.866) (111.517) 31.648 89.985 Balance as of December 31, 2016

*) Disajikan dengan metode biaya
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PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR 1IV: LAPORAN ARUS KAS

ENTITAS INDUK *)

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2016, 2015, 2014 DAN 2013

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
SUPPLEMENTARY INFORMATION

SCHEDULE 1IV: STATEMENTS OF CASH FLOWS
OF PARENT ENTITY *)

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2016, 2015, 2014 AND 2013

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok dan untuk
beban operasional lainnya

Kas digunakan untuk operasi
Pembayaran bunga dan beban keuangan
Pembayaran pajak penghasilan

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan bunga

Penempatan investasi saham

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dari penerbitan obligasi konversi

Penerimaan dari penerbitan modal disetor

Pengembalian modal disetor

Kenaikan (penurunan) piutang dan utang
kepada pihak berelasi - bersih

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

*) Disajikan dengan metode biaya

2016 2015 2014 2013
Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
5.475 - - - Cash receipts from customers
Cash paid to suppliers and for other operating
(4.532) - - (13) expenses
943 - - (13) Cash used in operations
(4) (1) (1) (1) Interest and financing charges paid
(409) - - - Income tax paid
Net Cash Provided by (Used in) Operating
530 (1) (1) (14) Activities
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
1.981 1 1 2 Interest received
(547.500) - - - Placements of investments in shares of stock
Net Cash Provided by (Used in) Investing
(545.519) 1 1 2 Activities
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
725.002 - - - Proceeds from issuance of convertible bond
587.500 - - 12.500 Proceeds from issuance of paid-up capital
(428.280) - - - Refund of paid-up capital
Increase (decrease) of accounts receivable
(21.902) - 50 (12.450) from and payable to related parties - net
862.320 - 50 50 Net Cash Provided by Financing Activities
NET INCREASE IN CASH AND CASH
317.331 - 50 38 EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
88 88 38 - BEGINNING OF THE YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
317.419 88 88 38 END OF THE YEAR
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PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(dahulu PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR V: INVESTASI DALAM ENTITAS ANAK
31 DESEMBER 2016

PT. MAP BOGA ADIPERKASA Tbk

(formerly PT. CREASI AKSESORIS INDONESIA)
SUPPLEMENTARY INFORMATION

SCHEDULE V: INVESTMENTS IN SUBSIDIARIES
DECEMBER 31, 2016

Perincian investasi dalam entitas anak adalah sebagai berikut:

The details of investments in subsidiaries are as follows:

Persentase pemilikan/
Percentage of ownership

Entitas anak/Subsidiaries (%)
2016

Kafe dan restoran/Cafe and restaurant
PT Sari Coffee Indonesia ("SCI") 99,99
PT Sari Pizza Indonesia ("SPI") 99,99
PT Sari IceCream Indonesia ("SII") 99,99
PT Premier Doughnut Indonesia ("PDI") 99,99

Investasi dalam entitas anak dalam Informasi Keuangan Entitas Induk disajikan dengan metode biaya/
Investments in subsidiaries in Parent Entity Financial Information are presented using the cost method.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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XVII.PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

20.1 Pemesanan Pembelian Saham

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam Prospektus ini dan FPPS. Pemesanan pembelian saham dilakukan dengan menggunakan FPPS
asli yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang dapat diperoleh pada Penjamin Emisi
Efek yang namanya tercantum pada Bab XXI dalam Prospektus ini. Setelah FPPS dilengkapi oleh
pemesan, pemesanan wajib disampaikan melalui anggota sindikasi Penjamin Emisi Efek yang
namanya tercantum pada Bab XXI dalam Prospektus ini. Pemesanan pembelian saham yang dilakukan
menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani.

Setiap pemesan saham harus memiliki rekening efek pada Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI.

20.2 Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah perorangan dan/atau
lembaga/badan usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan No. IX.A.7.

20.3 Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan
perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100
(seratus) saham.

20.4 Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek.

a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang Ditawarkan berlaku
ketentuan sebagai berikut:

(1) Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Saham Perdana dalam bentuk
Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum
Saham Perdana akan dikreditkan ke dalam rekening efek atas nama Pemegang Rekening
selambat-lambatnya pada tanggal 22 Juni 2017 setelah menerima konfirmasi registrasi
saham tersebut atas nama KSEI dari Perseroan atau BAE.

(2) Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana ini dicatatkan
di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham dalam bentuk FKPS
yang sekaligus merupakan sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang
Saham Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif.

(3) KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada
pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi

tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam rekening efek.

(4) Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara rekening
efek di KSEI.
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(5) Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, bonus, hak
memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang
melekat pada saham.

(6) Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada
saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui
rekening efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial
owner) yang memiliki/membuka rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

(7) Setelah Penawaran Umum Saham Perdana dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham
keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Saham
Perdana didistribusikan ke dalam rekening efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
ditunjuk.

(8) Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada
KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan
mengisi formulir penarikan efek.

(9) Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat
Kolektif Saham selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh
KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau
Bank Kustodian yang mengelola saham.

(10) Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas sahamPerseroan
wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang
rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif
Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat di mana
FPPS yang bersangkutan diajukan.

20.5 Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

Selama Masa Penawaran Umum Saham Perdana, para pemesan yang berhak dapat melakukan
pemesanan pembelian saham selama jam kerja yang ditentukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek
atau Penjamin Emisi Efek di mana FPPS diperoleh, yaitu mulai pukul 10.00 sampai dengan pukul
15.00 WIB.

Setiap pihak hanya berhak mengajukan satu FPPS dan wajib diajukan oleh pemesan yang
bersangkutan dengan melampirkan fotocopy jati diri (KTP/paspor bagi perorangan dan anggaran dasar
bagi badan hukum) dan membawa tanda jati diri asli (KTP/paspor bagi perorangan, dan anggaran
dasar bagi badan hukum) serta tanda bukti sebagai nasabah anggota bursa dan melakukan pembayaran
sebesar jumlah pesanan. Bagi pemesan asing, di samping melampirkan fotocopy paspor, pada FPPS
wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/atau domisili hukum yang sah dari pemesan
secara lengkap dan jelas serta melakukan pembayaran sebesar jumlah pemesanan.

Penjamin Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menolak
pemesanan pembelian saham apabila FPPS tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan
pemesanan pembelian saham termasuk persyaratan pihak yang berhak melakukan pemesanan, tidak
terpenuhi. Sedangkan pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian sahamnya apabila telah
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian.
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20.6 Masa Penawaran Umum Saham Perdana

Masa Penawaran Umum Saham Perdana akan berlangsung pada tanggal 16 Juni 2017 dan ditutup pada
tanggal 20 Juni 2017, mulai pukul 10.00 sampai dengan pukul 15.00 WIB.

20.7 Tanggal Penjatahan

Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan
saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal
19 Juni 2017.

20.8 Persyaratan Pembayaran

Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, cek pemindahbukuan atau wesel bank dalam mata
uang Rupiah dan dibayarkan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada waktu FPPS diajukan.
Semua setoran harus dimasukan ke dalam rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada :

PT [e]
Cabang [e]
Atas nama : [@]
No. A/C : [e]

Apabila pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama/milik
pihak yang mengajukan (menandatangani) FPPS. Cek milik/atas nama pihak ketiga tidak dapat
diterima sebagai pembayaran. Seluruh pembayaran harus sudah diterima (in good fund) oleh Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dari sindikasi, nasabah ritel dan institusi selambat-lambatnya pada tanggal
20 Juni 2017 pada rekening tersebut di atas (kecuali untuk pembayaran oleh investor yang membeli
Saham Yang Ditawarkan melalui Agen Penjualan dalam penawaran internasional yang harus
dilakukan in good fund selambat-lambatnya WIB pada Tanggal Pembayaran). Apabila pembayaran
tidak diterima pada tanggal dan jam tersebut diatas maka FPPS yang diajukan dianggap batal dan
tidak berhak atas penjatahan.

Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi tanggung
jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada
saat pencairan cek atau bilyet giro ditolak oleh bank tertarik, maka pemesanan saham yang
bersangkutan otomatis menjadi batal. Untuk pembayaran melalui transfer account dari bank lain,
pemesan harus melampirkan fotokopi Nota Kredit Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang
bersangkutan dan menyebutkan nomor FPPS/DPPS-nya.

20.9 Bukti Tanda Terima

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang menerima pengajuan FPPS akan
menyerahkan kembali kepada pemesan, tembusan dari FPPS lembar kelima sebagai bukti tanda terima
pemesanan pembelian saham. Bukti tanda terima pemesanan pembelian saham ini bukan merupakan

jaminan dipenuhinya pemesanan dan harus disimpan dengan baik agar dapat diserahkan kembali pada
saat pengembalian sisa uang pemesanan dan/atau penerimaan FKPS atas pemesanan pembelian saham.

20.10 Penjatahan Saham

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Indo Premier Sekuritas selaku Manajer Penjatahan
sesuai dengan Peraturan No.IX.A.7.
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a.

Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan pasti dibatasi % (e persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, yang akan
dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, yayasan, institusi
bentuk lain, baik domestik maupun luar negeri.

Dalam hal penjatahan yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem penjatahan pasti, maka
penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai
berikut :

(1) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-pihak yang akan
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum Saham Perdana;

(2) dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Emisi
Efek, Agen Penjualan Efek atau Pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau
memiliki Efek untuk rekening mereka sendiri; dan

(3) dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Emisi
Efek, Agen Penjualan Efek, atau Pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual Efek
yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan kontrak Penjaminan Emisi Efek, kecuali
melalui Bursa Efek jika telah diungkapkan dalam Prospektus bahwa Efek tersebut akan
dicatatkan di Bursa Efek.

Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan terpusat dibatasi sampai dengan % (e persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.

Jika jumlah efek yang dipesan melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan melalui suatu Penawaran
Umum Saham Perdana, maka Manajer Penjatahan yang bersangkutan harus melaksanakan
prosedur penjatahan sisa efek setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut:

(1) Jika setelah mengecualikan Pemesan Saham Yang Terafiliasi yang bukan merupakan pihak
yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga dan terdapat sisa saham yang
jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka pemesan yang tidak
dikecualikan itu akan menerima seluruh jumlah saham yang dipesan;

(2)  Jika setelah mengecualikan Pemesan Saham Yang Terafiliasi dan terdapat sisa saham yang
jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi pemesan yang tidak
dikecualikan itu akan dialokasikan dengan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

- Efek tersebut dialokasikan secara proporsional tanpa pecahan, jika tidak akan
dicatatkan di Bursa; atau

- Efek tersebut dialokasikan dengan memenuhi persyaratan-persyaratan berikut ini jika
akan dicatatkan di Bursa:

e Prioritas dapat diberikan kepada pemesan yang menjadi pegawai Perseroan,
sampai dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh perseratus) dari jumlah
Penawaran Umum;

e para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan perdagangan
di Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Dalam hal
jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia akan
dibagikan dengan diundi. Jumlah saham yang termasuk dalam satuan
perdagangan dimaksud adalah satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh
Bursa Efek di mana saham tersebut akan tercatat; dan

258



MBA

P WAl Bk ALiPE

e apabila masih terdapat saham yang tersisa, maka setelah satu satuan perdagangan
dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan, pengalokasian dilakukan
secara proporsional, dalam satuan perdagangan menurut jumlah yang dipesan
oleh para pemesan.

Sejalan dengan ketentuan dalam Peraturan No.IX.A.7, dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham
dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan pemesanan saham melalui lebih dari satu FPPS untuk
setiap Penawaran Umum Saham Perdana, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk
tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu FPPS yang pertama kali
diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.

Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam suatu Penawaran Umum Saham Perdana, maka
Penjamin Emisi Efek, atau Afiliasi dari Penjamin Emisi Efek dilarang membeli atau memiliki saham
untuk portofolio saham mereka sendiri.

Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum Saham Perdana, maka
Penjamin Emisi Efek, atau Afiliasi dari Penjamin Emisi Efek dilarang menjual saham yang telah
dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek sampai dengan saham
tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum Saham
Perdana kepada OJK paling lambat lima Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan sesuai dengan
Peraturan No.IX.A.2.

Manajer Penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK mengenai
kewajaran dari pelaksanaan penjatahan sesuai dengan Peraturan No.VIII.G.12, Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004 tentang Pedoman Pemeriksaan oleh
Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No.IX.A.7
selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak akhir Masa Penawaran Umum Saham Perdana.

20.11 Penundaan Masa Penawaran Umum Saham Perdana atau Pembatalan Penawaran
Umum Saham Perdana

Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif sampai dengan
berakhirnya Masa Penawaran Umum Saham Perdana, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran
Umum Saham Perdana untuk masa paling lama tiga bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran
atau membatalkan Penawaran Umum Saham Perdana, dengan ketentuan:

a. terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi :

(1) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh perseratus)
selama tiga Hari Bursa berturut-turut;

(2) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

(3) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan
yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

259

T



MBA

FI MAF BHih Ainfe

LY

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :

(1)

(2)

(3)

4)

mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Saham Perdana atau pembatalan
Penawaran Umum Saham Perdana dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah
penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Saham Perdana atau
pembatalan Penawaran Umum Saham Perdana tersebut kepada OJK pada hari yang sama
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (1);

menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (1) kepada OJK
paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Saham Perdana atau membatalkan
Penawaran Umum Saham Perdana yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan saham telah
dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan
paling lambat dua Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

c. Dalam hal Perseroan melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan
memulai kembali masa Penawaran Umum Saham Perdana berlaku ketentuan sebagai berikut :

(1)

(2)

3)

4)

dalam hal penundaan masa Penawaran Umum Saham Perdana disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir (1), maka Perseroan wajib memulai kembali
Masa Penawaran Umum Saham Perdana paling lambat delapan Hari Kerja setelah indeks
harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh
perseratus) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar
penundaan;

dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir (1), maka Perseroan dapat melakukan kembali
penundaan masa Penawaran Umum Saham Perdana;

wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum Saham
Perdana dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi
setelah penundaan Masa Penawaran Umum Saham Perdana (jika ada) dan mengumumkannya
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran
nasional paling lambat satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum
Saham Perdana. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (3) kepada
OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

20.12 Pengembalian Uang Pemesanan

Dengan memperhatikan ketentuan mengenai penjatahan, apabila terjadi kelebihan pemesanan, maka
masing-masing Penjamin Emisi Efek bertanggung jawab untuk mengembalikan uang pemesanan
kepada para pemesan kepada siapa FPPS diajukan oleh pemesan. Dalam hal terjadi penundaan atau
pembatalan atas Penawaran Umum Saham Perdana, maka apabila pengumuman penundaan atau
pembatalan Penawaran Umum Saham Perdana ini dilaksanakan sebelum Tanggal Pembayaran, maka

pengembalian atas uang pemesanan merupakan tanggung jawab dari para Penjamin Emisi Efek.
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Namun, apabila pengumuman penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Saham Perdana ini
dilaksanakan setelah Tanggal Pembayaran, maka tanggung jawab untuk mengembalikan pembayaran
pemesanan akan berada pada pihak Perseroan. Pengembalian uang tersebut dilakukan selambat-
lambatnya dua Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan atau tanggal diumumkannya penundaan atau
pembatalan Penawaran Umum Saham Perdana sesuai dengan Peraturan No. [X.A.2.

Pengembalian uang kepada pemesan dapat dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas
nama pemesan atau melalui instrumen pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro yang
dapat diambil langsung oleh pemesan yang bersangkutan pada Penjamin Emisi Efek yang relevan
kepada siapa FPPS semula diajukan, dengan menunjukkan atau menyerahkan bukti tanda terima
pemesanan Saham Yang Ditawarkan dan bukti tanda jati diri.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan kepada pemesan, yang telah
menyampaikan pesanan kepada pihak tersebut, sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian
uang pemesanan tersebut, wajib membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan untuk
setiap hari keterlambatan yang dihitung berdasarkan suku bunga rekening giro bank penerima
dikalikan jumlah uang yang terlambat dibayar yang dihitung sejak hari ketiga Tanggal Penjatahan
atau tanggal diumumkannya penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Saham Perdana secara
proporsional dengan jumlah hari keterlambatan, dengan ketentuan satu tahun adalah 360 (tiga ratus
enam puluh) Hari Kalender dan satu bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. Bank penerima
adalah bank di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek membuka rekening bank atas nama Penjamin
Pelaksana Emisi Efek untuk menerima uang pemesanan Saham Yang Ditawarkan.

Apabila pengembalian atas pembayaran pemesanan telah tersedia namun pemesan tidak datang untuk
mengambilnya dalam waktu dua Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan atau tanggal diumumkannya
penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Saham Perdana, maka kesalahan itu bukan merupakan
tanggung jawab para Penjamin Emisi Efek yang bersangkutan.

20.13 Penyerahan FKPS atas Pemesanan Saham

Distribusi saham ke masing-masing rekening efek di KSEI atas nama Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang ditunjuk oleh pemesan saham untuk kepentingan pemesan saham akan dilaksanakan
selambat-lambatnya dua Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan. FKPS atas pemesanan pembelian
saham tersebut dapat diambil pada kantor BAE yang ditunjuk, dengan menunjukkan tanda jati diri
asli pemesan dan menyerahkan bukti tanda terima pemesanan pembelian saham.
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XVIII. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dan FPPS dapat diperoleh pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi
Efek yang ditunjuk yaitu Perusahaan Efek yang terdaftar sebagai Anggota Bursa Efek selama Masa
Penawaran Umum Saham Perdana. Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Indo Premier Sekuritas
Wisma GKBI 7/F Suite 718
J1. Jend. Sudirman No. 28
Jakarta 10210, Indonesia
Tel. (021) 5793 1168
Fax. (021) 5793 1167
Website: www.indopremier.com

PENJAMIN EMISI EFEK

(akan ditentukan kemudian)

GERAI PENAWARAN UMUM DIBUKA DI :

(akan ditentukan kemudian)
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